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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB

Untuk memudahkan penelitian disertasi ini, ada beberapa aturan
yang menjadi pegangan peneliti sebagaimana yang dijelaskan
berikut ini:

Dalam penelitian skrip Arab, penulis menggunakan
transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku pada Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar Raniry Banda Aceh,
sebagaimana tercantum dalam buku Panduan Penelitian Tesis &
Disertasi Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Ar Raniry
tahun akademik 2019/2020. Transliterasi ini dimaksudkan untuk
sedapat mungkin mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga apa
yang ditulis dalam huruf Latin dapat diketahui bagaimana asalnya
dalam tulisan Arab. Dengan demikian diharapkan kerancuan makna
dapat terhindarkan.

1. Konsonan

Huruf Nama [Huruf Latin Nama
Arab
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba“ B Be
& Ta“ T Te
& Sa* TH Te dan Ha
Jim J Je
Ha“ H Ha (dengan titik di
bawahnya)
z Kha* Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
D) Ra“ R Er
B Zai Z Zet
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2.

" Sin S Es

g Syin SY Es dan Ye

ua Sad S Es (dengan titik di
bawahnya)

Ua Dad D De (dengan titik di
bawahnya)

L Ta’ T Te (dengan titik di
bawahnya)

L Za’ /4 Zet (dengan titik di
bawahnya)

¢ JAIN 5 Koma terbalik di atasnya

¢ Ghain GH De dan Ha

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

g Waw W We

o Ha’ H Ha

3 Hamzah - Apostrof

S Ya Y Ye

Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y
Wad’ =2
‘iwad Uase
Dalw s
Yad X
Hiyal da
taht eh
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Mad dilambangkan dengan 4, 7, dan i. Contoh:

Ula sl
strah 3 ) pa
Dhi 3
Iman Olar
F1 &
Kitab kS
sihab e
Juman Olea

3. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Awj z
Nawm s
Law 5
Aysar gy
Syaykh Zad
aynay" e

4. Alif (') dan waw ( s) ketika digunakan sebagai tanda
baca tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan.
Contoh:

Fa‘ala | olad
Ula’ika Sl f
Ugiyah il

5. Penelitian alif magsirah ( < yang diawali dengan

baris fathah ) ditulis dengan lambang 4. Contoh:

hatta PR
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mada (aa

Kubra BT

6. Penelitian alif mangisah ( s) yang diawali dengan baris
kasrah (- ) ditulis dengan 7, bukan zy. Contoh:

Radi al-Din Gl o)

Misri-a s _padll

7.  Penelitian ta marbiitah
Bentuk penelitian z( ta* marbatah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu:

a. Apabila z( ta* marbiitah) terdapat dalam satu
kata, dilambangkan dengan [7( ha™). Contoh:
S o
alah
b. Apabila z( ta* marbutah) terdapat dalam dua Kkata,

yaitu sifat dan yang disifati (sifat mawsiif), dilambangkan
[J(ha*). Contoh:

al-Risalah al-bahiyah Led )

C. Apabila z( ta* marbitah) ditulis sebagai mudaf
dan mudaf ilayh, maka mudaf dilambangkan dengan “t”. Contoh:

wizarat al-Tarbiyah 259 5059
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8.  Penelitian «( hamzah)

Penelitian hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan

dengan “a”. Contoh:

A
sad
b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan
“¢” Contoh:
M
as’alah

9.  Penelitian « hamzah asal dilambangkan dengan “a”. Contoh:

Rihlat Ibn Jubair e ol s
al-istidrak Sl iyl
kutub iqtanat’ha S L)

10. Penelitian syaddah atau tasydid terhadap.
Penelitian syaddah bagi konsonan waw ( s) dilambangkan dengan

“ww” (dua huruf w). Adapun bagi

al-asl

Jay!

al-athar

Ey)
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Abt al-Wafa’ sl £l gl
Maktabat al-Nahdah 3 yeadl dagil) Aanlag
alMisriyyah

bi al-tamam wa alkamal JLasll 5 alailly
Abi al-Layth al Samarqand1 @28 el Culll g

Kecuali: Ketika huruf Joerjumpa dengan huruf Jdi depannya, tanpa

huruf alif ('), maka ditulis “lil”’. Contoh:

11.

Lil-Syarbayni

Penggunaan ' ”” untuk membedakan antara (2) dal dan <)) ta
yang beriringan dengan huruf "=" ha’ dengan huruf 2 ( dh) dan < (

th). Contoh:
Ad’ham Al
Akramat'ha Leia S
12.  TuLisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah 4

Billah Al

Lillah i
Bismillah ) sy
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GLOSSORI

PERKATAAN/SINGKATAN

MAKSUD

Ahli Jawatankuasa Fatwa

Ahli Jawatankuasa Fatwa
adalah individu-individu yang
menjadi anggota suatu komite
atau lembaga yang bertugas
memberikan pendapat hukum
Islam atau fatwa

Ahli Jawatankuasa Kariah
(AJK)

anggota panitia’komite desa

Akta Pentadbiran Undang-
Undang Islam (wilayah-
wilayah persekutuan) 1993

UU administrasi hukum islam
(wilayah federal) 1993.

Anak Kariah

berarti seorang yang tetap atau
biasa tinggal di daerah yang
dihuni oleh penduduk yang
berbagi masjid atau surau

Dewan Bandaraya Kuala
Lumpur

(DBKL)

DBKL adalah badan
penegakan lokal yang
bertanggung jawab untuk
mengatur dan mengelola
wilayah federal Kuala Lumpur,
ibu kota Malaysia

Jabatan Agama Islam Wilayah
Persekutuan (JAWI)

departemen agama islam
wilayah federal (jawi)

Jabatan Kemajuan Islam
Malaysia (JAKIM)

Departemen Pembangunan
Islam Malaysia (Jakim)

Jawatan

Posisi




Kariah

Daerah yang dihuni oleh
penduduk yang berbagi Masjid
atau surau

Kariah Masjid

Satu area atau wilayah yang
ditentukan batas-batasnya

Ketua Pengarah

Direktur utama

Ketua Penolong Pengarah

Asisten direktur utama

Majlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan (MAIWP)

Dewan Agama Islam Wilayah
Persekutuan (MAIWP)

Pegawai Masjid

Petugas Masjid

Pembantu Penolong Pengarah

Asisten Asisten Direktur

Pengarah

Direktur

Penolong Pengarah

Asisten Direktur

Perlembagaan Persekutuan

Konstitusi Federal

Pihak Berkuasa Tempatan
(PBT)

Badan atau lembaga
pemerintah yang bertanggung
jawab atas pengelolaan dan
pemerintahan wilayah tertentu
di tingkat lokal. PBT adalah
entitas otonom yang memiliki
wewenang dan tanggung jawab
untuk mengatur dan
menyediakan layanan publik di
tingkat lokal.

Seksyen

Bagian/Artikel

OKU

Orang kurang Upaya.

XXi




KATA PENGANTAR
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ABSTRAK

Judul Disertasi : Pengelolaan Masjid di Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur (Analisis
Terhadap Wewenang Akta Pentadbiran
Undang-Undang Islam Wilayah
Persekutuan 1993 Malaysia)

Nama Peneliti : Mohd Yazid bin Saad

NIM : 29173643

Promotor | : Prof. Dr. H. Mukhsin Nyak Umar, MA
Promotor Il : Kamaruzzaman Bustaman Ahmad, MA, Ph.D
Kata Kunci : Pengelolaan ,Masjid, Wewenang Akta

Masjid merupakan institusi suci yang dibangun atas dasar takwa
kepada Allah subhanahu wata’ala. Keberhasilan masjid tidak dapat
disangkal karena sejarah perkembangan Islam sejak zaman Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wassalam hingga era pasca-modern
terkait dengan fungsi dan peranannya dalam mengembangkan
peradaban masyarakat universal. Fungsi dan peran masjid
berkembang mengikuti perubahan zaman. Di zaman modern ini,
fungsi dan peran masjid cukup terbatas. Padahal, sistem tata kelola
masjid telah menjadi persoalan yang perlu diselesaikan dengan
gagasan reformasi yang relevan di era modern. Lemahnya sistem
pemerintahan menyebabkan kedudukan dan keagungan masjid tidak
dianggap serius oleh sebagian masyarakat muslim. Berdasarkan
permasalahan tersebut, peneliti sangat tertarik untuk mengkaji
pengelolaan masjid di Malaysia dengan menganalisis kewenangan
Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan
1993. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai sejauh mana
efektivitas undang-undang tersebut dalam pengelolaan masjid di
Wilayah Persekutuan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode kualitatif normatif untuk mengatasi permasalahan yang
terkait dengan hukum. Bahkan, metode figih modern, terutama
magqashid syari’ah dan maslahah mursalah, digunakan sebagai
instrumen untuk mengevaluasi dampak penerapan undang-undang
tersebut dalam sistem pengelolaan masjid, khususnya di Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur. Selain itu, studi lapangan juga
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dilakukan dengan pendekatan wawancara kepada responden yang
relevan. Hasil penelitian menemukan bahwa beberapa aspek sistem
pengelolaan masjid di Wilayah Persekutuan kurang efektif dan tidak
sesuai dengan maslahah dan maqasid syari’ah yang mengutamakan
kepentingan umat Islam. Beberapa aspek yang perlu diperbaiki
meliputi status tanah wakaf masjid, cara pengangkatan pengurus dan
pegawai masjid, serta sistem pengelolaan keuangan masjid yang
perlu direvisi. Implikasinya pelaksanaan Akta ini dalam tata kelola
masjid di Wilayah Persekutuan adalah menjuruskan ke arah
kemaslahatan ummah. Tata Kelola masjid Malaysia khususnya di
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, Putrajaya dan Labuan adalah
dikategorikan sebagai bersistem dan berperaturan yang terikat
dengan Akta Pentadbiran Undang-Undang Administrasi Islam
Wilayah-Wilayah Persekutuan 1993. Dari sudut figh modern,
masjid-masjid di Kuala Lumpur telah mencapai standart tempat
penyatuan dan kemajuan masyarakat Isam. Dalam arti kata lain,
aspek maqgasid asy-syariah telah diaplikasikan dalam sistem
tatakelola masjid . Oleh karena itu, Akta Pentadbiran Undang-
Undang Islam Wilayah Persekutuan 1993 perlu ditinjau dan diubah
secara berkala untuk memastikan efektivitas undang-undang yang
digunakan sebagai aturan dalam sistem tata kelola masjid di Wilayah
Persekutuan.
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ABSTRACT

Dissertation Title : Mosque Management in the Federal
Territory of Kuala Lumpur (Analysis of
the Authority of the Federal Territory
Islamic Administration Act 1993,

Malaysia)
Researcher's Name . Mohd Yazid bin Saad
Student ID . 29173643
Supervisor | . Prof. Dr. H. Mukhsin Nyak Umar, MA
Supervisor Il :  Kamaruzzaman Bustaman Ahmad, MA,
Ph.D.
Keywords . Management, Mosque, Authority Act
Abstract:

A mosque is a sacred institution built on the basis of piety to Allah
subhanahu wata'ala. The success of the mosque cannot be denied
because of the history of the development of Islam from the time of
the Prophet Muhammad sallallahu 'alaihi wassalam to the post-
modern era related to its function and role in developing universal
civilisation. The function and role of the mosque evolves with the
changing times. In this modern age, the function and role of the
mosque is quite limited. In fact, the mosque governance system has
become a problem that needs to be solved with the idea of reform
that is relevant in the modern era. The weakness of the government
system causes the position and majesty of the mosque not to be taken
seriously by some of the Muslim community. Based on these
problems, researchers are very interested in studying the
management of mosques in Malaysia by analyzing the authority of
the Federal Territories Islamic Law Administration Act 1993. The
purpose of this research is to assess the extent to which the law is
effective in the management of mosques in the Federal Territories.
In this research, the researcher used normative qualitative methods
to overcome problems related to the law. In fact, modern
jurisprudence methods, especially magashid syar'ah and maslahah
mursalah, are used as instruments to evaluate the impact of the
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application of the law in the mosque management system, especially
in the Federal Territory of Kuala Lumpur. In addition, the field study
was also conducted with an interview approach to relevant
respondents. The results of the research found that some aspects of
the mosque management system in the Federal Territory are less
effective and not in accordance with maslahah and maqasid shari'ah
which prioritize the interests of Muslims. Some aspects that need to
be improved include the status of mosque endowment land, the
method of appointing mosque managers and officials, as well as the
mosque's financial management system that needs to be revised. The
implication of the implementation of this Act in the governance of
mosques in the Federal Territory is directed towards the welfare of
the community. The governance of Malaysian mosques, particularly
in the Federal Territories of Kuala Lumpur, Putrajaya and Labuan,
is categorized as systematic and regulated which is bound by the
Federal Territories Islamic Administration Act of 1993. From the
point of view of modern jurisprudence, the mosques in Kuala
Lumpur have reached the standard a place of unification and
progress of the Isam community. In other words, aspects of
maqashid syar'ah have been applied in the mosque management
system. Therefore, the Federal Territories Islamic Law
Administration Act 1993 needs to be reviewed and changed
periodically to ensure the effectiveness of the law used as a rule in
the mosque governance system in the Federal Territories.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar-belakang Masalah

Masjid adalah institusi sakral yang didirikan atas dasar ketakwaan
kepada Allah subhanahu wata’ala. Keagungan institusi ini tidak
dapat disangkal lagi karena sejarah perkembangan Islam sejak
zaman Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam hingga zaman
pasca modern ini terkait erat dengan fungsi dan peranannya dalam
membangun peradaban umat manusia secara global. Untuk
membenarkan kedudukan masjid dalam pembangunan peradaban
umat, para ulama dan sarjana Islam sepakat bahwa masjid
merupakan tempat ibadah bagi umat Islam sekaligus tempat
penyatuan masyarakat dalam menjalankan kegiatan dan program
sosial, kemasyarakatan, dan perekonomian.*

Dalam menetapkan fungsi masjid yang bergerak seiring
dengan perkembangan zaman, pengelola harus menjalankan tata
kelola masjid dengan mengacu pada peraturan yang ditetapkan oleh
pemerintah setempat. Secara umum, peraturan terkait tata kelola
masjid dapat ditemukan dalam sumber Al-Qur’an dan Al-hadis Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam. Secara prinsip, masjid perlu
dimakmurkan sesuai dengan prinsip dasar pembangunannya
berdasarkan nilai-nilai ketakwaan kepada Allah subhanahu
wata ala.? Oleh karena itu, setiap peraturan tata kelola yang disusun
olen pemerintah harus disesuaikan dengan ajaran Islam yang
sebenarnya.

Di Malaysia, tata kelola masjid berdasarkan pada Akta atau
Enakmen yang diakui oleh pemerintah sebagai panduan dalam
menjalankan tugas administrasi dari waktu ke waktu. Akta merujuk
pada undang-undang atau peraturan administrasi agama Islam yang

! Mushaddad Hasbullah. Pengimarahan Masjid: Tanggungjawab Setiap
Muslim. Dalam Mohd. Ismail Mustari & Kamarul Azmi Jasmi (Eds.)
Pengimarahan Masjid dalam Agenda Ummabh. (Johor: UTM Press. 2008) him.22

2 At-Taubah-108



disahkan oleh Parlemen setelah dibahas oleh Anggota Dewan
Rakyat dan Dewan Negara. Akta ini hanya berlaku di Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur, Putrajaya dan Labuan.®> Enakmen
adalah undang-undang atau peraturan administrasi agama Islam
yang disahkan di tingkat Dewan Undang Negara Bagian (DUN).
Enakmen hanya berlaku di negara bagian Malaysia yang diperintah
oleh Sultan atau Raja.* Sebagai contohnya, di Wilayah Persekutuan,
peraturan pengelolaan Masjid disebut sebagai Akta Pentadbiran
Undang-Undang Islam 1993. Meskipun Akta ini telah lama
diterapkan dalam sistem pengelolaan Masjid, namun masih terdapat
kelemahan yang perlu dikaji ulang agar sesuai dengan zaman dan
tempat.

Di dalam Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam 1993
terdapat 12 seksyen yang membicarakan persoalan tentang tata
kelola Masjid. Akta ini menjadi aturan yang perlu dijadikan acuan
dalam melaksanakan urusan administrasi Masjid. Aturan-aturan
tersebut adalah seperti berikut;

i. Aturan status tanah pembinaan masjid. Jelasnya, sesebuah
masjid yang akan dibangunkan hendaklah tapak
pembinaannya dipindah milik kepada Mejlis Agama Islam
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur. Justru, tanah yang
merupakan tapak pembinaan masjid perlu diubah statusnya
dari kepemilikan perseorangan atau kerajaan sebagai tanah
yang diwenangkan kepada Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan (MAIWP). Justru kejelasan status tanah untuk
pembinaan masjid menunjukan pihak pemerintahan
menguasai masjid sepenuhnya®.

3 Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan 1993,
Bagian 1 Permulaan, (Kuala Lumpur: Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan
2002),him.40

4 Abdul Monir Yaacob, Pelaksanaan Perundangan Islam di Malaysia: Satu
Penilaian , (Jurnal Figh, No. 6 2009) 1-20

5 Seksyen 72, Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah
Persekutuan 1993



Batas larangan ke atas pembinaan masjid. Sebuah masjid
yang dibina oleh siapapun orang Islam tanpa mendapat
kebenaran bertulis dari Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur adalah merupakan satu
kesalahan yang boleh dikenakan tindakan undang-undang di
pengadilan Syari,ah. Hal ini karena status tanah yang akan
dibangunkan sebuah masjid hendaklah diwakafkan kepada
Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan dan didaftarkan
oleh Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan. Oleh
karena itu, kawalan ini bertujuan untuk memastikan supaya
masjid tidak menjadi hak individu atau kepemilikan sebuah
organisasi swasta®.

Pengaturan kawasan sekitar masjid. Keadaan persekitaran
masjid hendaklah sentiasa berada di dalam keadaan bersih
dan menyenangkan para jamaah yang datang menunaikan
ibadah salat. Dalam hal ini, Nagib atau Imam bertanggung
jawab dalam menyampaikan laporan berkaitan tahap
persekitaran masjid dan sebarang kerosakan bangunan
masjid kepada Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan
Kuala Lumpur. Tegas, para pengelola masjid tidak
dibenarkan mengubahkan struktur bangunan masjid tanpa
kebenaran dari Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan
(MAIWP) .

Batasan kariah® masjid. Adalah merupakan bidangkuasa
MAIWP dalam menentukan batas persempadanan kariah
sesuatu masjid. Kariah adalah satu kawasan penduduk
seorang Islam yang berkongsi masjid telah dikukuhkan
(diiktiraf secara sah dan termaktub di dalam undang-undang

6 Seksyen 73, Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah

Persekutuan 1993

7 Seksyen 74(1)-(4), Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah

Persekutuan 1993

8 kawasan yg didiami oleh penduduk yang berkongsi Masjid atau surau.

Lihat: Kamus Dewan Bahasa dan Pustaka, http://ekamus.dbp.gov.my/ (diakses
pada 14 Julai 2023)



http://ekamus.dbp.gov.my/

Vi.

pentadbiran Islam). Dalam menentukan perbatasan kampung
terdapat beberapa aspek yang perlu diteliti oleh para
Penguasa agama. Dapartemen Agama Islam Wilayah
Persekutuan dengan kerjasama Departemen Ukur akan
menetapkan keluasan sesuatu batasan kariah Masjid
kampung. Kebiasaannya setiap kampung akan dibina sebuah
masjid. Selain itu terdapat dua atau tiga kampung dalam satu
kariah masjid. Perbatasan sempadan kampung dinilai dengan
jumlah masyarakat Islam yang bermastautin di situ.
Perbatasan kampung diwujudkan karena bagi memudahkan
para pengelola masjid mengendalikan masalah-masalah
warga kampung secara sistematik dan berdampak positif.°

Pelantikan pegawai masjid. Pegawai masjid adalah para
pejabat pemerintah yang dilantik melalui Suruhanjaya
Perkhidmatan Awam dalam bidang keagamaan. Pegawai
masjid terdiri dari Nagib Masjid, Imam, pembantu Imam,
bilal dan pembantu bilal. Sementara pembantu Imam dan
pembantu bilal dilantik oleh MAIWP. Oleh itu, setiap
pegawai masjid yang dilantik di bawah Akta Pentadbiran ini
adalah boleh ditamatkan melalui pemakluman daripada
MAIWP sekiranya melakukan kesalahan yang bercanggah
dengan syarak dan peraturan yang ditetapkan yaitu tertakluk
kepada seksyen 78.10

Tauliah, yaitu surat kebenaran daripada MAIWP. Surat
kebenaran ini dinamakan tauliah khas mengandungi tugas
dan kuasa para imam.Tauliah khas ini ditandatangani oleh
Yang Pertuan Agong dan Sultan atau Raja bagi provinsi-
provinsi di Semenanjung Malaysia. Keaslian tauliah khas
yang dikeluarkan oleh MAIWP adalah berdasarkan kepada
proses temu duga yang dikendalikan oleh panel-panel yang

® Seksyen 75, Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah

Persekutuan 1993

10 Seksyen 76, Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah

Persekutuan 1993
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viii.

pakar dalam bidang bacaan al-Qur’an dan hukum-hakam
keagamaan®.

Masa jabatan pengurus masjid. Pada pasal ini, batas usia
pengurus masjid adalah maksimal 60 tahun. Artinya, setelah
mencapai usia 60 tahun, pengurus masjid harus pensiun.
Selain itu, Direktur Departemen Agama Islam Wilayah
Persekutuan yang merupakan sekretaris MAIWP perlu
melaporkan perbuatan keji pegawai masjid di dalam rapat
MAIWP agar diberhentikan®?.

Kontrol dan instruksi atas petugas masjid. Artinya, tugas
pengurus masjid, yakni imam, pembantu imam, bilal, dan
pembantu bilal diawasi oleh kepala imam dengan mengikuti
petunjuknya. Kepala Imam bertanggung jawab untuk
mengontrol pergerakan imam, bilal dan siak untuk
memastikan bahwa mereka melaksanakan tugas mereka
sebagaimana ditentukan®®.

Penghapusan jabatan nazir. Jabatan ini dihapuskan setelah
adanya perubahan dalam Undang-Undang Pentadbiran
Undang-Undang Islam  Wilayah Persekutuan 1993.
Perubahan ini terjadi setelah dilaksanakan bagian 76.
Artinya, jabatan nazir digantikan dengan jabatan Nagib
masjid. Nagib masjid adalah jabatan yang ditunjuk oleh
pemerintah. Jabatan ini memiliki status tetap dan dapat
memasuki masa pensiun. Dalam pengelolaan masjid, Nagib
bertanggung jawab dalam merencanakan dan melaksanakan
program dan kegiatan yang terjadwal mingguan, bulanan,
dan tahunan. Tujuannya adalah untuk menghidupkan fungsi
masjid sebagai pusat ibadah dan pusat penyatuan umat*,

11 seksyen 77(1), (2), Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah

Persekutuan 1993

12 Seksyen 78(1), (2) dan (3), Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam

Wilayah Persekutuan 1993

13 Seksyen 79, Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah

Persekutuan 1993

14 Seksyen 80, Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah

Persekutuan 1993
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Xii.

Pembentukan komite kariah. Melalui ketentuan ini, Mejlis
Agama Islam Wilayah Persekutuan dapat membentuk
peraturan mengenai penunjukan komite kariah dengan
persetujuan Yang di-Pertuan Agong. Peraturan ini mencakup
cara penunjukan, fungsi komite, dan tanggungjawab anggota
komite, yaitu mengelola masjid dan tanah perkuburan dengan
baik, memastikan perilaku penduduk kampung sejalan
dengan ajaran Islam, serta melaporkan hal-hal terkait masjid
kepada MAIWP®,

Pengecualian masjid. Artinya, melalui Akta ini, Mejlis dapat
mengecualikan masjid mana pun dari wewenang Akta
Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan.
Sebagai contoh, Masjid Negara dikecualikan dari wewenang
Akta tersebut dan berada di bawah pengelolaan Jabatan
Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM). Hal ini dikarenakan
Masjid Negara merupakan masjid utama negara Malaysia
yang memiliki pengelolaan khusus dan istimewa?®.

Kuasa Jadual Ketiga. Artinya, MAIWP memiliki kekuasaan
penuh untuk membuat pindaan apa pun terhadap Jadual
Ketiga. Secara jelas, daftar masjid-masjid yang tercantum
dalam Jadual Ketiga inilah yang diakui secara resmi oleh
Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam  Wilayah
Persekutuan 1993,

15 Seksyen 81, Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah

Persekutuan 1993

16 Seksyen 82, Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah

Persekutuan 1993

17 Seksyen 83, Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah

Persekutuan 1993



Pasal-pasal ini merupakan peraturan yang ditetapkan dalam
Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan
1993. Kedua belas pasal ini juga menjadi pedoman bagi pengelola
dalam menentukan sistem pengelolaan masjid yang sesuai.
Sebenarnya, semua pengelola masjid di Wilayah Persekutuan harus
mematuhi peraturan ini untuk memastikan keberlanjutan sosialisasi
masjid sepanjang waktu. Pengelolaan yang tidak mengikuti
peraturan ini akan mengakibatkan masjid yang dibangun tidak dapat
berfungsi dengan baik. Secara tegas, pasal-pasal dalam Akta ini
memungkinkan para pengelola masjid menjalankan sistem
pengelolaan dengan lebih efektif dan terorganisir.

Meskipun Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah
Persekutuan Undang-Undang Islam 1993 dan Prosedur Penunjukan
Anggota Komite telah dikuatkan dan disahkan oleh pemerintah
untuk diterapkan dalam sistem manajemen masjid, namun
pelaksanaannya dipertanyakan oleh sebagian warga kota yang
tinggal di sekitar Kuala Lumpur. Sebagai contoh, isu penunjukan
Anggota komite pengelola masjid dan surau masih dipermasalahkan
oleh para jamaah masjid karena mereka tidak berpuas-hati dengan
prosedur atau proses penunjukan tersebut®, Isu ini berlaku di Masjid
Al Bukhary, Jalan Hang Tuah Kuala Lumpur pada tahun 2015
sebelum kaedah pemilihan Ahli Jawatankuasa dipinda oleh panel
undang-undang®®. Di Wilayah Persekutuan, proses penunjukan
tidak melalui pemilihan rapat umum. Hal ini dikarenakan Mejlis
Agama Wilayah Persekutuan (MAIWP) memiliki kekuasaan penuh
untuk menunjuk warga desa dan individu yang mampu untuk
mengelola masjid dengan baik. Prosedur penunjukan MAIWP
dilaksanakan karena mempertimbangkan situasi pertikaian yang
sering terjadi di antara para jamaah di warga desa tersebut akibat
persaingan kekuasaan di antara mereka sendiri.

Oleh karena itu, untuk memastikan fungsi masjid berada

pada dasar yang benar, maka oleh pengurus dan pihak berkuasa

18 Muhamad Faisal Ashaari & Firdaus Mokhtar, Pandangan Imam dan
Pentadbir Masjid tentang kehadiran masyarakat ke Masjid (The View of Imam
and Management of Mosques on the Community Attendance to the Mosque),
Jurnal Hadhari 10 (2) 205-223,UKM Press, (2018),him.216

19 Hasil wawancara dengan Osman Bin Bakar, Penolong Pengarah Kanan
Bagian Pengurusan Masjid dan Surau, Jabatan Agama Islam Wilayah
Perwsekutuan pada Januari 2023.



agama harus bertanggungjawab dalam menggerakkan tindakan
untuk mengurus, mengelola dan mengadministrasi masjid dengan
baik dan sistematis. Dalam hal ini, pihak berkuasa
bertanggungjawab untuk memilih dan melantik Anggota Komite
yang menepati Kriteria-kriteria,?® peraturan dan undang-undang
berkaitan. Kemantapan ilmu pengetahuan pengelolaan masjid serta
berkemampuan dalam bidang keagamaan akan melahirkan ide-ide
yang bernas dalam menentukan arah dan tujuan sesebuah institusi
masjid yang dibangunkan. Bahkan masjid dapat melahirkan insan-
insan yang berguna dan bermanfaat kepada masyarakat, keluarga
dan diri yang beragama. Ini ditegaskan oleh Ibnu Khaldun dalam
kitabnya Mugaddimah bahwa pengurusan masjid yang cemerlang
pada awal kebangkitan Islam telah melahirkan tokoh-tokoh ulama
yang bertebaran di seluruh dunia Islam.?! Tegas, pelaksanaan
pengurusan sosialisasi masjid yang cemerlang merupakan tuntutan
dan kewajiban ke atas orang-orang yang beriman dan bertagwa
kepada Allah subhanahu wata’la.

Sistem pengelolaan masjid dilihat masih lagi berada ditahap
yang kurang mendorong. Meskipun kewujudan masjid dalam
kalender Islam sudah dikenali seperti sejarah pembinaan masjid
Quba’ dan masjid Nabawi oleh Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi
wasalam hinggalah ke era pasca modern ini, namun sistem
pengelolaannya masih diperbincangkan oleh para sarjana secara
ilmiah. Realitasnya, masjid sebagai tempat peribadatan dan
penyatuan ummah masih lagi terdapat kelemahan dari segi sistem
pengelolaannya yang perlu diperbaiki sesuai dengan situasi dan

20 Antara kriterianya adalah; Islam,Warganegara Malaysia,bukan anggota
mana-mana jawatankuasa, berumur tidak kurang 21 tahun dan lebih 60 tahun,
warga kampung tersebut, mempunyai pengetahuan agama Islam dan berpegang
dengan agidah ahlussunnah wal Jama’ah, tingkah laku yang baik dan beramanah,
sentiasa bersalat jamaah di masjid kampungnya sendiri, bukan bankrapsi atau
muflis, dan tidak pernah disabitkan denga napa-apa kesalahan jenayah. RUJUK;
Kaedah-Kaedah Pentadbiran undang-undang Islam (Wilayah Persekutuan)
(Jawatankuasa kariah) 2019

2L Abdul Munir Ismail, Urus-tadbir masjid secara berkesan,(Perak,
Tanjung Malim: Universiti Pendidikan Sultan Idris, 2012), him.2



kondisi. Luahan rasa tidak senang di kalangan masyarakat Islam
sering kedengaran baik melalui media cetak atau media elektronik.
Sebagai contohnya, mereka berpendapat bahwa masjid tidak akrab
dengan jamaah, sunyi dan kurang daya tarikan, para remaja lebih
tertarik untuk pergi ke pusat hiburan daripada pergi ke masjid.??
Kalangan mereka juga mempertanyakan tahap kebersihan tempat
wuduk dan toilet masjid. Malah menyedihkan lagi, masjid
dibandingkan dengan gereja yang prihatin terhadap kemiskinan
masyarakat serta ringan tangan dalam memberikan bantuan kepada
golongan yang membutuhkan tanpa mengira latar-belakang kaum,
bangsa dan agama. Sebaliknya masjid kurang memberi fokus
terhadap golongan miskin.Oleh karena itu sangat wajar tanggapan
negatif terhadap masjid perlu ditangani secara bijaksana oleh para
pengurus yang dilantik secara sah oleh pihak berkuasa agama.

Di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, Putrajaya, dan
Labuan terdapat 90 masjid, 135 surau yang diperbolehkan untuk
melaksanakan salat Jumat, dan 624 surau biasa?®. Untuk mengelola
urusan keagamaan secara sistematis, Departemen Agama Islam
Wilayah Persekutuan telah melokalisasi dan membagi wilayah
pengelolaan masjid menjadi delapan zona. Kedelapan zona ini
bertanggung jawab untuk mengelola masjid sesuai dengan peraturan
yang ditetapkan oleh Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan
Kuala Lumpur.

Di Malaysia, masjid berada di bawah kekuasaan Sultan dan
Raja di masing-masing provinsi. Melalui lembaga kesultanan dan
raja, Majelis Agama Islam Negeri (MAIN) dan Departemen Agama
Islam Negeri (JAIN) dibentuk untuk menetapkan kebijakan
administrasi agama Islam negara dan melaksanakannya melalui
pejabat yang ditunjuk oleh pemerintah. Kebijakan yang berkaitan

22 Zainuddin Yusof, Konsep AIDA Dalam Pengurusan Masjid, ( Bangi:
Jabatan Pengajian Dakwah dan Kepimpinan, Fakulti Pengajian Islam, UKM),
him.1

23 Hasil wawancara Bersama Tuan Othman bin Bakar, Penolong Pengarah
Kanan, di Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur pada 20 Mei
2023.



dengan urusan agama Islam disusun dan diakui sebagai hukum
Administrasi Agama Islam sesuai dengan negara masing-masing. Di
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur merupakan wilayah ibu kota
Malaysia, terdapat undang-undang yang telah diratifikasi di bawah
Perlembagaan (Konstitusi) Malaysia, yaitu Akta Pentadbiran
Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan 1993 (Akta 505).
Undang-undang ini digunakan untuk mengatur pengelolaan dan
penyelenggaraan urusan agama Islam, khususnya yang berkaitan
dengan pengelolaan masjid. Meskipun ada undang-undang sebagai
dasar pengembangan dan perluasan masjid di Malaysia secara
umum, namun hal ini perlu diperhatikan dan dipelajari secara
mendalam agar sesuai dengan kebutuhan dan perubahan zaman.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar-belakang masalah ini, peneliti tertarik untuk
mengkaji beberapa persoalan penting yang dijadikan fokus utama
dalam menjawab permasalahan yang dikemukakan sebagai objek
penelitian ini. Fokus persoalan utama dapat dirumuskan sebagai
berikut;

i. Bagaimana tata-kelola masjid di Wilayah Persekutuan kuala
lumpur?

ii. Bagaimana implementasi Akta Pentadbiran Undang-Undang
Islam di Wilayah Persekutuan 1993 dalam sistem pengelolaan
masjid di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur?

iii. Apakah Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah
Persekutuan 1993 dapat melestarikan sistem pengelolaan masjid
di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur oleh MAIWP, JAWI dan
AJK Mas;jid?

iv. Apakah metode dan strategi yang boleh diperkenalkan bagi
mencapai kemantapan sistem tatakelola masjid yang
berkualitas?
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1.3 Tujuan Penelitian

Dalam perbahasan dan kajian berkaitan tata kelola Institusi masjid
di Malaysia, peneliti akan menggunakan pendekatan normatif, yang
menggabungkan wewenang Akta Pentadbiran Undang-undang
Administrasi Islam Wilayah Persekutuan 1993 (Akta 505). Antara
tujuannya adalah seperti berikut;

I. Kajian ini untuk mengenalpasti sistem tatakelola masjid di
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur.

ii. Untuk mengkaji implementasi Akta Pentadbiran Undang-
Undang Islam di Wilayah Persekutuan 1993 dalam sistem
pengelolaan masjid di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur.

iii. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi Akta ini
dalam pengurusan tata kelola masjid di Wilayah Persekutuan
Kuala Lumpur.

iv. Memperkenalkan metode dan strategi berdasarkan kepada
prinsip-prinsip hukum Islam terhadap tata kelola.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian tentang Hukum Administrasi Islam Wilayah Federal dan
sistem tata kelola masjid memiliki manfaat penting dalam
perkembangan urusan Islam. Undang-undang tata kelola masjid
perlu dikaji karena dapat memberikan kontribusi untuk menambah
pengetahuan dan gagasan-gagasan baru yang dapat membantu
pemerintah dalam upaya peningkatan sistem tata kelola yang
berkualitas, serta memberikan manfaat bagi pengelola masjid.
Beberapa manfaat dari penelitian tersebut antara lain:

I. Penelitian yang menghubungkan tata kelola masjid dengan Akta
atau undang-undang dapat melihat implikasi pelaksanaan undang-
undang terhadap pengelolaan masjid.

ii. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan dalam
perbaikan sistem tata kelola masjid.
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iii. Menyadarkan pengelola masjid untuk lebih proaktif dalam
menghadapi isu-isu permasjidan dengan lebih inovatif dan kreatif
dalam membangun peradaban umat.

1.5 Kajian Penelitian Terdahulu

Dengan metode penelitian ilmiah, kajian-kajian tata kelola masjid
yang dilakukan oleh para ilmuan baik dalam tesis maupun disertasi
doktor adalah dirujuk. Kajian-kajian terdahulu telah melahirkan ide
baru dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam tata
kelola masjid. Terdapat beberapa kajian masjid memperhatikan
pandangan perbahasan tentang mendefenisikan masjid. Hal ini
karena keberagaman dalam mendefesikan masjid yang dijelaskan
fungsi masjid dalam kerangka yang lebih luas. Sebagai contoh
keberadaan masjid di sesuatu kampung hanya berfungsi sebagai
tempat ibadat salat saja. Selain itu, masjid juga berfungsi sebagai
pusat penyebaran informasi kepada warga kampung setempat. Hasil
pendefenisian masjid inilah yang membedakan fungsi di zaman Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam dengan zaman mutakhir ini.
Pengertian yang disampaikan oleh Al-Fairuz Abadi, menyatakan
bahwa masjid berasal dari perkataan Arab, yaitu sajada, yasjudu
atau sajadan yang membawa maksud patuh dengan meletakkan dahi
ke tanah atau bumi sebagai pengabdian diri kepada Allah subhanahu
wata’ala.?* Pendapat ini turut didukung oleh Syeikh Ali Muhammad
Mokhtar mencatatkan bahwa masjid diartikan sebagai tempat untuk
bersujud dan tempat melaksanakan ibadah dengan mengabdikan diri
kepada Allah subhanahu wata ala. Pendapat Shaikh Ali Mohamad
Mokhtar turut dibahas lagi oleh Quraish Shihab dimana menurutnya
masjid adalah sebuah tempat bersujud dan menzahirkan perasaan
pengabdian, penghormatan, taubat atau keinsafan atas kekhilafan
serta penyesuaian diri dengan ketetapan Allah subhanahu
wata’'ala.?®

2%Al-Fairuz  Abadi. al-Kamus al-Muhit, (Beirut: Muassasah al-
Risalah,1987) him.366

25 M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu'l Atas Berbagai
Persoalan Umat.( Bandung, Indonesia: Penerbit Mizan.1999)
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Dalam sejarah Islam, masjid merupakan institusi yang amat
penting dalam pembangunan ummah dan sebagai pusat penyebaran
dakwah dan tarbiyah /Islamiah yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam. Malah masjid di zaman
Nabi mempunyai cakupan yang sangat luas yang melingkupi
segalanya. Hal ini adalah karena masjid bukan sekadar tempat ibadat
khusus semata-mata malah dijadikan sebagai pusat administrasi
negara madinah Al-Munawarah. Mengenai fungsi masjid, kalangan
sarjana dan para ulama telah sepakat dalam hal ini. Harun Din,
menyatakan bahwa masjid merupakan institusi yang diasaskan atas
sifat ketagwaan dan berperan sebagai pusat untuk menyusun dan
memperkukuhkan masyarakat.?® Sejarah perkembangan Islam
membuktikan bahwa fungsi masjid dikembangkan sejak di zaman
Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam. Berdasarkan kajian
yang dikemukakan oleh Mariam Abdul Majid, Marlon Pontino
Guleng, menyatakan bahwa masjid di zaman Rasulullah sallallahu
‘alaihi wasallam dijadikan sebagai pusat administrasi, tempat
perhimpunan, perbincangan, pengadilan dan kehakiman, pengajaran
dan pendidikan, perlindungan muallaf, pengucapan syiar dakwah,
persaudaraan, tempat menyebarkan Islam dan wahyu Allah, tempat
penyerahan bendera peperangan kepada panglima-panglima Islam,
diplomatik, politik, tempat rawatan tantera muslim yang cedera di
dalam medan peperangan, dan pernah dijadikan tempat tahanan
musyrikin.?” Hal ini menggambarkan bahwa fungsi Institusi Masjid
telah dikembangkan sejak zaman Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam secara luas dibanding di era modern ini.

Sejarah di Tanah Melayu telah membuktikan bahwa institusi
masjid telah dijadikan pusat dakwah pengembangan ajaran Islam.
Menurut Badlisham Mohd Nasir, ulama-ulama yang datang dari

% Haron Din, Umat Islam Zaman Mutakhir, Masalah dan Penyelesaian,
(Shah Alam,Selangor: Times Editions,1996) him.23

2" Mariam Abd. Majid & Marlon Pontino Guleng, Masjid dan Metodologi
Dakwah Terhadap Masyarakat Multi Etnik di Malaysia: Sorotan Awal.
Proceeding of the International Conference on Masjid, Zakat and Wagf, Kuala
Lumpur Malaysia: IMAF 2014)
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tanah Arab seperti Maulana Abu Bakar, Kadi Yusof, Maulana Sadar,
Syed Abdul Aziz telah berperan dalam mengaktifkan fungsi Masjid
sebagai pusat penyebaran dakwah Islam sekali dijadikan pusat ilmu
dan tempat penyatuan penduduk setempat.?®

Berdasarkan kajian terdahulu, aspek tata kelola masjid telah
pun dikaji oleh mahasiswa universitas di peringkat sarjana dan juga
doktoral. Ini membuktikan bahwa isu tata kelola sangat penting di
dalam menyediakan jawaban terhadap isu-isu terkini yang
dimunculkan oleh segenap lapisan masyarakat Islam khususnya di
seluruh dunia.

Kajian yang dikemukakan oleh Mohd Mohadis bin Haji
Yasin yang bertajuk Pengurusan dan Pentadbiran Institusi Masjid:
Kajian Kes di Negara bagian Melaka,?® antara hasil kajiannya
adalah seperti berikut;

I. Aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh Masjid di Melaka
telah memberi sumbangan terhadap perkembangan
pemikiran, keilmuan, budaya dan cara hidup masyarakat.

. Pemahaman dan penghayatan Islam di Kalangan masyarakat
telah dapat ditingkatkan, amalan-amalan khurafat, cara hidup
tradisi yang bertentangan dengan Islam semakin
ditinggalkan dari masa ke semasa.

iii. Administrasi Masjid di Melaka kini belum dapat menjadikan
masjid berperan dengan efektif. Masjid hanya merupakan
tempat melaksanakan ibadah salat dan amalan-amalan yang
bersifat ritual dengan aktivitas sosialisasi yang masih
terbatas. Antara Faktor utama yang mendorong kepada
kelemahan institusi masjid 1alah ketiadaan perancangan dan
penyelarasan yang menyeluruh di peringkat negara bagian.

28 Badlihisham Mohd Nasir. Pendidikan dalam Gerakan Islam di
Malaysia: Satu Tinjauan. (Journal of Islamic and Arabic Education, 2010) him.1-
12

2 Mohd Mohadis Haji Yasin, Pengurusan dan Administrasi Institusi
Masjid: Kajian Kes di Negara bagian Melaka (Kuala Lumpur: Universiti
Malaya,Disertasi Sarjana Ushuluddin, Akademi Pengajian Islam, 1997)hIm.32
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Begitu juga kajian Ismail bin Abd. Manap diperingkat
sarjana bertajuk Peranan Masjid Menurut al-Sunnah: Tumpuan
utama pada Masjid-Masjid di Brunei Darussalam,*® Hasil kajiannya
dapat disimpulkan seperti berikut;

I. Institusi masjid di Brunei mendapat sambutan hangat dari
kalangan penduduk dalam negara bagian dan juga di luar
negara bagian.

ii. Penggunaan masjid sebagai tempat penyebaran dakwah
Islamiah di Brunei membuktikan bahwa peran dan fungsi
yang dicetuskan oleh institusi masjid adalah yang paling
berpengaruh. Efektivitas fungsi masjid itu adalah disebabkan
oleh kebijaksanaan dan otoritas para pengurus masjid yang
terdiri daripada golongan Ulama yang berpengaruh dan
sangat dihormati oleh masyarakat.

Iii. Pengendalian pembangunan institusi masjid di Brunei
melalui akta dan undang-undang telah membawa kepada
pengaturan yang semakin teratur.

Dalam kajian Yaakob bin Abdul Rahim yang berjudul
Keupayaan Masjid Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur sebagai
Pusat Pembangunan pemuda setempat dari pandangan pegawai dan
Ahli Jawatankuasa, telah menyatakan bahwa masjid di Wilayah
Persekutuan, Kuala Lumpur mempunyai potensi dan berkeupayaan
menjadi pusat pembangunan pemuda setempat.®® Keupayaan
tersebut adalah dari segi kesesuaian pelaksanaan program untuk

%0 Ismail bin Abd. Manap, Peranan Masjid Menurut al-as-Sunnah:
Tumpuan Utama pada Masjid-Masjid di Brunei Darussalam, (Kuala Lumpur:
Disertasi Sarjana Usuluddin, Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya 1998)
hlm.25

31 Yaakob Abdul Rahim, Keupayaan Masjid Wilayah Persekutuan Kuala
Lumpur, sebagai Pusat Pembangunan Pemuda Setempat Dari Pandangan
Pegawai dan Ahli Jawatankuasa (Kertas Projek Master Sains, Pusat
Pembangunan dan Pendidikan Lanjutan, UPM, 1996) him.34
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pemuda di Masjid seperti ibadat, ekonomi dan sosial. Selain itu,
Pegawai dan Ahli Jawatankuasa dapat mengendalikan program
pemuda melalui masjid.

Dalam kajian Sidi Gazalba bertajuk Masjid Pusat Ibadah
dan Kebudayaan Islam,®> mendapati penubuhan masjid adalah
sebagai pusat melakukan kegiatan peribadatan kepada Allah
subhanahu wata’ala. Kajian tersebut juga menyatakan bahwa
masjid telah berjaya dijadikan sebagai pusat kebudayaan Islam untuk
masyarakat berkumpul dan mengadakan aktivitas-aktivitas
kebudayaan berasaskan Islam.

Di negara Thailand terdapat juga masjid di bawah pengelolaan
seorang Islam di daerah Petani yang turut dikaji oleh Nima Jentae.
Kajian ini berkisar tentang Peranan Institusi Agama, Institusi
Masjid, Institusi Dakwah dan Pejabat Kadi di Thailand.
Berdasarkan kajian ini, institusi masjid di Thailand tidak begitu aktif
karena kekurangan staf yang terlantik. Malah faktor keuangan
menjadi penghambat pengelolaan dan administrasi masjid lambat
berkembang.

Metode berfikir sangat penting dalam persoalan pengelolaan
masjid. Pemikiran modern seharusnya sesuai dengan perkembangan
zaman. Faktor dinamika pemikiran kreatif dan inovatif dapat
mempartingkatkan lagi sistem pengelolaan masjid dari masa ke
semasa. Hal ini dapat dilihat dalam kajian Nor Raudah Haji siren
bertajuk Strategi Mengurus Masjid.3*

Ciri Profesional merupakan aspek penting dalam sistem
pengelolaan masjid. Hal ini merujuk kajian Ahmad Zaki Haji Abdul

%2 Sidi Gazalba, Masjid Pusat lbadat dan Kebudayaan Islam (M.A.A di
Fakultas Sastra, Universitas Nasional Indonesia, 1962) him.26

3 Nima Jentae, Peranan Institusi Agama, Institusi Masjid, Institusi-
Institusi Dakwah dan Pejabat Kadi di Thailand (Tesis M.A Figih dan ushul figh
Gombak: Universiti Islam Antrabangsa,2002)

3 Nor Raudhah Haji siren, Strategi Mengurus Masjid (Kuala Lumpur:
Jabatan Dakwah Dan Pembangunan Insan, Akademi Pengajian Islam, Universiti
Malaya,2006).
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Latif yang bertajuk Administrasi Masjid Secara Profesional.® Hasil
kajiannya adalah;

I. Masjid harus diatur dan diurus berasaskan keimanan dan
ketaqwaan.

ii. Pengurus dan Ahli Jawatankuasa masjid hendaklah memiliki
kepribadian yang tinggi termasuk aspek ilmu pengetahuan.

Iii. Peran masjid sebagai tempat untuk membangun modal insan
dalam berbagai aspek.

Institusi Masjid Dalam Memperkasa Legasi Ummah Satu
Kajian Di Masjid Zahir, Alor Setar yang ditulis olen Mohd Fairuz
Jamaluddin, Azalina Tatar merumuskan tentang fungsi masjid pada
zaman modern ini. kajian ini bertujuan untuk meneroka peranan
yang diambil oleh masjid zahir di Alor Setar sebagai usaha dalam
pembangunan ummah sama ada dari sudut pentadbiran, penjanaan
ekonomi, aktiviti-aktiviti yang dijalankan dan sebagainya. Di
samping itu, kajian ini turut menggunakan metode kualitatif dan
kuantitatif iaitu temubual secara langsung dengan ahli-ahli
jawatankuasa masjid tersebut. Hasil dapatan kajian menunjukkan
bahawa masjid zahir yang difokuskan ini telah pun memainkan
peranan-peranannya yang tertentu sebagai pusat pembangunan
ummah. Namun yang demikian terdapat beberapa kelompongan
serta kekurangan masjid yang memerlukan penambahbaikan agar
institusi masjid pada hari ini sentiasa relevan peranannya, seterusnya
dapat dikembangkan dan disumbangkan kepada pembentukan
ummah yang cemerlang.®

Peranan AJK masjid sangat penting dalam menentukan
tatakelola berjalan dengan lancar. Ahli Jawatankuasa kariah

35 Ahmad Zaki Haji Abdul Latif, Pentadbiran Masjid Secara Profesional
(Putrajaya: Yayasan Islam Hadhari,2007)

36 Mohd Fairuz Jamaluddin, Azalina Tatar, Institusi Masjid Dalam
Memperkasa Legasi Ummah:Satu Kajian Di Masjid Zahir, Alor Setar (E-Book
Of Masjid, Zakat And Wagf Management : bangi, Selangor 2018)hIm. 275
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bertanggungjawab sepenuhnya memastikan setiap program dan
aktiviti pengimarahan dapat dilaksanakan dengan jayanya. Kejayaan
mengelola masjid juga berhubungkait dengan cara bagaimana
sesebuah masjid dapat diimarahkan berlandaskan syariat Islam yang
menekan betapa pentingnya memakmurkan masjid. Dalam hal ini
satu kajian telah dilakukan oleh Aiman Danial Muhyiddin dan Azriana
Ridouan yang berjudul Peranan Ahli Kariah Masjid Dalam
Mengimarahkan Aktiviti-Aktiviti Masjid: Satu Kajian Di Masjid
Taman Bukit Bendera, Mentakab, Pahang Darul Makmur?®. Kajian
ini bertujuan menganalisis peranan ahli kariah masjid dalam
penglibatan aktiviti mengimarahkan masjid di Masjid Taman Bukit
Bendera, Mentakab Pahang Darul Makmur. Kajian ini juga bertujuan
untuk mengenalpasti sejauhmana peranan ahli kariah masjid yang
menganggap pengimarahan masjid ini bukan hanya terbatas kepada
tempat beribadah dan mendirikan solat jemaah sahaja. Oleh itu,
kajian ini dilakukan menggunakan kajian lapangan yang mana
konsep yang digunakan adalah melalui soal selidik terhadap 60
orang responden yang terdiri daripada 34 orang responden lelaki dan
26 orang responden perempuan. Pengkaji juga menggunakan kaedah
analisa dokumen seperti jadual aktiviti masjid dan temu bual
bersama ahli pengurusan Masjid Taman Bukit Bendera, Mentakab
Pahang Darul Makmur. Bagi mengumpulkan kajian data dan
maklumat yang diperlukan, kajian ini terbahagi kepada dua iaitu
kajian lapangan dan kajian perpustakaan. Dapatan kajian
menunjukkan bahawa peranan ahli kariah masjid dalam melakukan
aktiviti mengimarahkan masjid, pengurusan masjid serta
penceramah agama, keseluruhannya adalah baik dan memuaskan.

Aturan masjid adalah satu perkara penting yang perlu diberi
perhatian oleh para pengelola masjid. Aturan atau undang-undang
menjadi pondasi dalam menentukan hala tuju sesebuah masjid yang
dibangunkan samada oleh pemerintah atau masyarakat. Dengan

37 Aiman Danial Muhyiddin & Azriana Ridouan ,Peranan Ahli Kariah
Masjid Dalam Mengimarahkan Aktiviti-Aktiviti Masjid: Satu Kajian Di Masjid
Taman Bukit Bendera, Mentakab, Pahang Darul Makmur,( Jabatan Syariah,
Fakulti Pengajian Islam, Kolej Universiti Islam Pahang Sultan Ahmad Shah :
Pahang ,ejounal/kuips 2020)hlm.117
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aturan yang telah disusun, para pengelola dapat menjalankan gerak
kerja secara lebih sistematik dan efektif. Dalam hala ini satu kajian
yang dijalankan oleh Intan Nadia Ghulam Khan, Hasnizam Hashim,
Nabilah Yusof, Haliza A.Shukor yang berjudul Pemerkasaan
Institusi Masjid Dari Aspek Perundangan Di Malaysia mendapati
Masyarakat dan undang-undang tidak boleh dipisahkan. Ini kerana
undang-undang memainkan peranan sebagai sumber kuasa dalam
mengatur kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini, masjid sebagai
salah satu institusi ibadah bagi umat Islam tidak terkecuali daripada
diletakkan di bawah peruntukan undang-undang. Ini dapat dilihat
melalui Perkara 11 Perlembagaan Persekutuan yang antaranya
memperuntukkan tentang kebebasan bagi kumpulan agama dalam
menubuh serta mengurus institusi agama masingmasing. Peruntukan
ini jelas menunjukkan bahawa institusi agama seperti masjid
diiktiraf oleh undang-undang utama di Malaysia. Pada masa Kkini,
kajian mendapati bahawa terdapat keperluan untuk memartabatkan
institusi masjid dalam segenap aspek termasuk perundangan
sebagaimana yang telah diperlihatkan pada zaman kegemilangan
umat Islam. Justeru, kertas kerja yang menggunakan pendekatan
kualitatif ini akan membincangkan tentang peranan serta kedudukan
masjid mengikut perundangan semasa di Malaysia, undang-undang
yang melindungi fungsi masjid selaras dengan kedudukan agama
Islam sebagai agama bagi Persekutuan di bawah Perkara 3
Perlembagaan Persekutuan Negara Malaysia dan juga cadangan
untuk memartabatkan institusi masjid.*®

Sorotan kajian-kajian terdahulu lebih memberi penekanan
pada aspek-aspek pengelolaan dan mengaitkan dengan peraturan
atau undang-undang yang sedia ada. Sebagian peneliti di peringkat
sarjana dan doktor telah membahas tentang pengaruh sistem
pengurusan masjid dalam membangunkan kehidupan komuniti
masyarakat. Oleh itu, adalah sangat wajar tatakelola masjid perlu
dikaitkan dengan Akta atau Enakmen administrasi Undang-Undang

3Intan Nadia Ghulam Khan, Hasnizam Hashim, Nabilah Yusof, Haliza
A.Shukor , Pemerkasaan Institusi Masjid Dari Aspek Perundangan Di Malaysia,
(e-book of masjid, zakat and wagf management: Bangi Selangor 2018) him. 130
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Islam bagi melihat sejauh mana bidang kuasa dan fungsi akta dan
undang-undang ini dapat diaplikasi dalam sistem tata kelola masjid.

1.6 Kerangka Teori

Pemakmuran dan sosialisasi masjid adalah merupakan kewajiban
setiap seorang muslim. Samada melalui pelaksanaan ibadah khusus,
salat berjemaah, dan juga program dan aktivitas mingguan, bulanan
maupun tahunan. Allah subhanahu wata’ala menjelaskan empat ciri
utama golongan yang layak memakmurkan masjid dalam surah at-
Taubah, ayat 18. Empat ciri ini juga menggambarkan sifat dan
kepribadian akhlak muslim yang sejati. Yaitu; beriman dengan Allah
subhanahu wata 'ala, beriman dengan hari akhirat, mendirikan salat,
dan menunaikan zakat.*® Inilah dasar dalil yang menunjukkan
kewajiban setiap seorang Islam harus membesarkan kemulian dan
keagungan masjid.

Urusan pengelolaan masjid secara sistematik juga disebut
olenh Rasulullah sallallahu  ‘alaihi wasallam. Kenyataan ini
berdasarkan satu hadis yang diriwayatkan oleh Baihagi, bermaksud
Allah subhanahu wata’ala mencintai seseorang hamba-Nya yang
mengerjakan sesuatu pekerjaan itu secara cemerlang (itgan).
Mengerjakan sesuatu pekerjaan seperti yang dimaksudkan dalam
hadis ini ialah cara mengelola masjid dengan cemerlang.*® Justru
menurut Ibnu Khaldum dalam kitab Mugaddimah menyebut bahwa
pengurusan masjid yang cemerlang pada zaman awal kebangkitan
Islam dapat melahirkan ramai tokoh ulama yang bertebaran
diseluruh dunia Islam.** Tegasnya, urusan pengelolaan merupakan
tugas yang penting dalam menunaikan tanggungjawab terhadap
seruan Allah subhanahu wata’ala melalui firmannya di dalam al-
Quran.

39At-Taubah: 18.

40 Abdul Munir Ismail, Urus Tadbir Masjid secara berkesan,(Tanjung
Malim, Perak: Universitas Pendidikan Sultan Idris 2012) h.2

41 Abdul Munir Ismail, Urus Tadbir Masjid secara berkesan.

20



Di dalam al-Quran terdapat dalil-dalil yang menunjukkan hal
peri pentingnya membangun dan memakmurkan masjid. Antaranya
ialah di dalam surah al-Bagarah dan surah at —taubah ayat 108

L) Gage 5 5t 5 o (o Ty Ul (o i o e 35

VYo 2 AL ARy (Sl s Cuatllall 5 1 g o Caald 5 8 53
« Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah)
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan
jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat salat. Dan telah Kami
perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumahKu
untuk seorang-seorang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan
yang sujud".#2

4538 a5k ol Gal o5 U3 Go s BT e Gl 290 Vol 4 s

VoA Gyl Saad A5 155600 o & ded Os
Artinya: “Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu
selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar
takwa (masjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu
salat di dalamnya. Di dalamnya masjid itu ada seorang-seorang
yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai
seorang-seorang yang bersih”.#

Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan pemakmuran
masjid adalah untuk mengajak seluruh umat manusia khususnya
orang Islam supaya bertaqwa kepada Allah subhanahuwata’ala dan
menjauhkan diri daripada melakukan perkara yang dimurkai Allah.
Ajakan kepada kebaikan ini merupakan suatu aktivitas wajib yang
perlu dirancang dan dilaksanakan secara berterusan. Pihak pengelola
masjid hendaklah memakmurkan masjid dengan berbagai aktivitas
bagi menarik semua golongan masyarakat supaya datang ke masjid
dengan ikhlas.

42 Al-Bagarah: 125
43 At-Taubah:108
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Urusan pengelolaan masjid di zaman modern memerlukan
sistematika yang berlandaskan kepada peraturan pemerintah sebagali
menjawab persoalan-persoalan baru yang timbul. Persoalan-
persoalan yang berkaitan kepengurusan pengelolaan masjid sangat
membutuhkan kepada penyelesaian permasalahan. Oleh sebab itulah
undang-undang atau peraturan administrasi masjid haruslah diubah
dari masa ke semasa, yang tujuanya ialah bagi menjaga
kemaslahatan ummah sejagat.

1.6.1 Aplikasi Kaedah-kaedah figh modern dalam tatakelola
Masjid

Penggunaan aplikasi kaedah-kaedah figh modern dalam tatakelola
masjid dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan masjid. Namun, penggunaan aplikasi tersebut harus tetap
mengacu pada prinsip-prinsip figh yang telah mapan dan diakui oleh
ulama®.

Beberapa kaedah figh modern yang dapat diaplikasikan dalam
tata kelola masjid antara lain:

. Al-Maslahah al-Mursalah (Kepentingan Umum yang
Tidak Terikat dengan Dalil Syar'i): Prinsip ini
membolehkan penggunaan ijtihad dalam
memperhitungkan kepentingan umum yang tidak terikat
dengan dalil syar'i yang khusus. Dalam tata kelola
masjid, kaedah ini dapat diterapkan dalam penggunaan
teknologi dan aplikasi modern untuk memudahkan
pengelolaan masjid dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan masjid.

ii. Al-Urf (Adat Kebiasaan): Prinsip ini membolehkan
penggunaan kebiasaan dan adat setempat sebagai sumber
hukum Islam selama tidak bertentangan dengan nash

4 Mohd Asri Che Ibrahim, Pendekatan Siyasah Syar’iyyah Dalam
Memartabatkan Institusi Masjid Di Malaysia, (Social Sciences Postgraduate
International Seminar (SSPIS): Universiti Malaya 2014) him.120
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yang jelas. Dalam tatakelola masjid, kaedah ini dapat
diimplimentasi dalam penggunaan teknologi dan aplikasi
modern yang sudah menjadi kebiasaan dan praktek yang
umum digunakan dalam masyarakat. Sebagai contohnya,
penggunaan mikrofon digunakan ketika melaungkan
azan masuk waktu salat. Jadi penggunaan mikrofon
sudah menjadi kebiasaan masyarakat Islam di Masjid dan
di surau-surau.

iii. Al-Istishab (Kepastian Kelanjutan):  Prinsip ini
menyatakan bahwa segala sesuatu dianggap sah dan
berlaku terus menerus selama tidak ada bukti yang
menunjukkan sebaliknya. Dalam tata kelola masjid,
kaedah ini dapat diaplikasikan dalam penggunaan
teknologi modern yang telah terbukti efektif dan tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip figh yang telah
mapan.

iv. Al-Magasid  al-Shari'ah  (Tujuan-tujuan  Hukum
Syari‘ah): Prinsip ini menyatakan bahwa tujuan-tujuan
syari'ah harus dipartimbangkan dalam membuat
keputusan hukum dan menentukan tata kelola masjid.
Dalam tata kelola masjid, kaedah ini dapat diterapkan
dalam penggunaan teknologi dan aplikasi modern yang
dapat membantu mencapai tujuan-tujuan syari‘ah dalam
pengelolaan masjid seperti  meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan masjid, memudahkan akses
informasi, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan
keuangan. Sebagai contoh, internet dapat dijadikan
saluran dan sumber informasi berkaitan program dan
aktivitas di Masjid.

Penggunaan kaedah-kaedah figh modern dalam tatakelola

masjid dapat membantu memudahkan pengelolaan dan
pengembangan masjid sesuai dengan perkembangan zaman, namun
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harus selalu mengacu pada prinsip-prinsip figh yang telah mapan
dan diakui oleh ulama.

1.6.2 Kaedah Al-Maslahah al-Mursalah

Kaedah Al-Maslahah al-Mursalah dapat diaplikasikan dalam tata
kelola masjid dengan memperhitungkan kepentingan umum yang
tidak terikat dengan dalil syar'i yang khusus.*® Dalam konteks
tatakelola masjid, penggunaan kaedah ini dapat diterapkan dalam
penggunaan teknologi dan aplikasi modern untuk memudahkan
pengelolaan masjid dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan masjid.

Sebagai contoh, penggunaan aplikasi manajemen keuangan
dalam tata kelola masjid dapat membantu meningkatkan
transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan masjid.
Aplikasi tersebut dapat memungkinkan pengelola masjid untuk
melakukan pembayaran donasi dan zakat secara online, mencatat
pemasukan dan pengeluaran, serta menyajikan laporan keuangan
secara real-time. Dengan penggunaan aplikasi tersebut, pengelola
masjid dapat memudahkan pengelolaan keuangan dan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam memberikan donasi dan zakat.

Selain itu, penggunaan aplikasi pengelolaan jadwal juga
dapat membantu pengelola masjid dalam merencanakan jadwal
kegiatan secara lebih mudah dan terstruktur. Dalam aplikasi ini,
dapat diatur jadwal salat, jadwal pengajian, jadwal pelaksanaan
acara, dan lain sebagainya. Dengan penggunaan aplikasi tersebut,
pengelola masjid dapat memudahkan pengaturan jadwal kegiatan
dan memastikan pelaksanaan kegiatan masjid berjalan dengan
lancar.

Namun, penggunaan kaedah Al-Masiahah al-Mursalah
dalam tatakelola masjid harus tetap memperhatikan prinsip-prinsip
figh yang telah mapan dan diakui oleh ulama. Penggunaan teknologi

4% Abd al-Wahab Khalaf (1087H), Al-Siasah al-Syar’iyyah,( Beirut,tt)
him.17
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dan aplikasi modern harus memperhatikan kaidah-kaidah syar'i dan
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip figh yang telah ditetapkan.

Di sini dikemukan teori Maslahah ummah sebagai landasan
kajian. Maslahah adalah kata yang berasal dari bahasa Arab yang
telah menjadi kosa kata dalam bahasa Indonesia , secara etimologi
berarti manfaat, faedah, bagus, baik, guna atau kegunaan*®
Sedangkan secara terminology dapat dilihat dari definisi yang
diberikan oleh Al-Yasa’ Abu Bakar, maslahat adalah kemaslahatan,
pemenuhan keperluan, perlindungan kepentingan, mendatangkan
kemanfaatan bagi seorang perseorangan dan masyarakat serta
menghindari kemudharatan, mencegah kerusakan dan bencana dari
seorang perseoranga dan masyarakat.*’

Menurut ~ Al-Syatibi, syariat itu dibentuk untuk
kemaslahatan umat (masalah ummah) di dunia dan akhirat.*®
Menurutnya lagi tidak satupun hukum Allah yang tidak mempunyai
tujuan. Hukum yang tidak mempunyai tujuan menurut al-Syatibi
sama dengan sesuatu yang membebankan yang tidak dapat
dilaksanakan. Hal tersebut tidak mungkin terjadi pada hukum-
hukum Allah. Tujuan dan hikmah hukum yang diturunkan Allah
adalah untuk kemaslahatan manusia yang merupakan tujuan utama.
Baik berupa perintah maupun larangan Allah subhanahu wata’ala,
semuanya mempunyai hikmah untuk kemaslahatan kehidupan di
dunia dan akhirat. Jadi, apabila seseorang itu sampai akil-balig,
maka sampailah had taklif syarak kepadanya. Yaitu wajib mentaati
segala perintah Allah dan meninggalkan segala larancanganannya.

Semula urusan pengelolaan masjid yang sistematik. Tujuan
pengelolaan yang sistematik dan berpengaruh ini secara tidak
langsung merupakan maslahah kepada masyarakat Islam yang
merupakan warga kampung di masjid tersebut. Maslahah

4 Departemen Pendidikan dan kebudayaan, kamus Besar bahasa
Indonesia, (Balai Pustaka Jakarta,1996), h.634

47 Al-Yasa’ Abu Bakar, Metode Istislahi; pemanfaatan ilmu pengetahuan
Dalam ushul Figh,( Banda Aceh, Bandar Publishing, 2012) h.33

4 Abi Ishaq al-Syatibi, Muwafaqat fi Ushul al Syari’ah, (Beirut:Dar al
Ma'rifah,tt)h.322
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pengelolaan masjid ini dapat dirumuskan sebagai pusat penyatuan
ummah. Hal ini karena dengan wujudnya tatakelola yang menjurus
kepada kerja sosialisasi masjid yang mengikut lunas dan garis
panduan agama, maka berlakulah penyatuan hati di kalangan warga
kampung setempat yang datang ke masjid semata-mata untuk
mengabdikan diri kepada Allah subhanahu wata’ala.

Ibn Qayyim menjelaskan bahwa syariat itu dibina atas dasar
kemaslahatan bagi umat Islam di dunia dan akhirat.*® Terbinanya
kemaslahatan ummah adalah berdasarkan kepada dasar keimanan
dan ketagwaan bagi setiap seorang-seorang Islam. Sekiranya tidak
wujud keimanan dan ketagwaan bagi seseorang individu atau
masyarakat, maka sudah pastilah kemaslahatan kehidupan
masyarakat tidak dapat dirasakan. Hal ini setiap perintah dan
larangan mempunyai hikmah dan kesan bagi setiap seorang Islam
yang mentaatinya. Sebagai contoh, keikhlasan pelaksanaan ibadah
salat berjamaah di masjid akan menghasilkan keberkatan dan
ketenangan kehidupan yang dapat menyatukan masyarakat.

Dalam membahaskan kaedah-kaedah figh modern dalam
sistem pengelolaan masjid, dua kaedah yang bersesuaian akan
dikemukakan; yaitu maqgasid Asy-syariah dan Al-maslahah al-
Mursalah bagi tujuan menilai keberkesanan pelaksanaan gerak-
kerja kepada setiap pengurus masjid yang telah diberi
tanggungjawab.

1.6.3 Maqasid Asy Syari’ah

Secara istilah Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyah menegaskan bahwa
syari’ah adalah berdasarkan kepada hikmah-hikmah dan maslahah-
maslahah untuk manusia baik di dunia mahupun di akhirat.
Perubahan hukum yang berlaku berdasarkan perubahan zaman dan
tempat adalah untuk menjamin syari’ah dan mendatangkan
kemaslahatan kepada manusia.>

4 1bn Qayyim, I'lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al- ‘lamin, juz 3 tahgiq Islam
addin,1997.H5
%0 Ibnu al-gayyim-Al-Jauziyah, Magasid Asy-Syariah, him.21
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Sementara Dr.Wahbah Zuhaili menyebut Magashid Syari’ah
adalah sejumlah makna atau sasaran hendak dicapai oleh syara’
dalam semua atau sebagian kasus hukum. Atau tujuan dari syariat
atau rahsia disebalik pencanangan tiap-tiap hokum syari’e
(pemegang otoritas syariat Allah dan Rasul). Jelasnya ia bermaksud
hikmah-hikmah yang menjadi tujuan ditetapkan hukum.

Berdasarkan magasid syari’ah, para fugaha telah sepakat
mengatakan bahwa syari’at adalah undang-undang dan peraturan
Allah subhanahu wata’ala yang terkandung di dalam Al-Quran
(perintah dan laranngan) yang mempunyai tujuan dan hikmah.
Perintah dan larangan Allah subhanahu wata’ala memberi manfaat
kepada seluruh makhluknya di atas muka bumi. lanya dapat menjaga
maruah masyarakat beragama, jiwa yang beragama, akal yang
beragama, dan harta seorang yang beragama.

Apa kaitannya dengan tata kelola pengurusan masjid? Tata
Kelola mempunyai kaitan dengan masjid karena pemakmuran
masjid dapat melahirkan masyarakat beragama yang menjaga
maruah masyarakat yang beragama, jiwa beragama, akal, keturunan
dan harta masyarakat beragama. Oleh sebab itu, hukum memelihara
kesucian masjid adalah wajib bagi seorang-seorang yang beriman
dan bertagwa kepada Allah subhanahu wata’ala.

Dalam perbahasan ini, peneliti akan menelusuri dalil-dalil
yang bersumberkan al quran, al hadist dan pendapat ulama dalam
menentukan teori asas kebutuhan figh modern dalam sistem tata
kelola masjid. Apa yang dapat dilihat dari sumber hadits mengenai
hala-tuju sesuatu kerja ialah terfokus kepada kualitas niat yang
ikhlas semata-mata karena Allah subhanahu wata’ala. Bermula
dengan niat yang ikhlas sesuatu pekerjaan dapat dilaksanakan
dengan berkesan dan sistematik dan mendatangkan hasil yang
cemerlang. Satu hadist yang menjadi punca hukum yaitu hadits
daripada Amirul Mukminin Sayyidina Umar ibn Al Khattab dan
diriwayatkan oleh Al- Imam Bukhari dan Muslim;>*

51 Al-Bukhari, Muhammad ibnu Isma’il.(1422H),Sahih al-Bukhari,( Dar
Tawq al-Najah, tt)
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“Hanya segala amal dengan niat dan hanya bagi tiap-tiap seseorang
apa yang ia niatkan”

Dari hadist ini para fugaha mengeluarkan hukum terhadap
sesuatu perkara yang hendak dilaksanakan supaya ia menjadi
kebajikan dan memperolehi pahala yang berlipat ganda. Dengan
keutamaan niat juga akan menentukan nilai sesuatu aktivitas atau
program pengimarahan masjid yang akan dilaksanakan. Selain itu,
niat akan menjadi penentu samada sesuatu perkara atau amalan itu
sah atau sebaliknya. Hal ini dapat dilihat ketika pengurus sedang
mempersiapkan sebuah masjid yang akan dibina. Para pengurus
hendaklah memahami dalam menentukan arah kiblat dan kesucian
tempat ibadat.>® Begitulah kepentingan sesuatu niat dalam bidang
pengurusan dan pengelolaan masjid yang menjadi penentu samada
sesebuah masjid itu diberkati atau dhirar.

Dalam hal pengurusan dan pengelolaan masjid, Allah
subhanahu wata’ala telah menyatakan bahwa hanya seorang-
seorang yang beriman layak memakmurkan masjid. Ini merupakan
pernyataan yang sangat penting dalam hal merancang dan
melaksanakan gerak-kerja pengimarahan masjid. Hal ini
menimbulkan pembahasan figh modern yang membicarakan tentang
Kriteria seseorang pengurus masjid dan bagaimana masjid di urus-
tadbir supaya menepati kehendak hokum syarak. Dalam surah al-
Taubah ayat 18 Allah berfirman;

V) s a5 5583 e 5 81l 2815 YT o 3l 5 s ale Gl s s )
Cull G 15k K5 o i3] (s

“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap

52 Jabatan Perancangan Bandar Dan Desa Semenanjung Malaysia,
Piawaian Perancangan Garis Panduan Tempat Ibadah Islam, (Kuala Lumpur:
Kementerian Perumahan Dan Kerajaan Tempatan Malaysia, tt.) him.17
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mendirikan salat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah yang diharapkan
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Ayat ini menjelaskan bahwa masjid adalah milik Allah, tidak
boleh dijual atau digunakan bagi kepentingan peribadi. Oleh itu,
wajib memelihara masjid karena ia merupakan tempat ibadah. Dan
seorang Islam yang membina dan mengimarahkannya termasuk
amalan yang afdhal®®.

Dalil-dalil yang bersumberkan Al-Quran dan Al-Hadits
menunjukkan bahwa kaedah figh modern adalah sangat relevan
diaplikasikan di dalam sistem pengelolaan masjid di zaman alaf baru
yang semakin mencabar. Ini Karena disiplin ilmu figh senantiasa
bersifat dinamik mengikut kesesuaian tempat, masa dan masalah
baru yang membutuhkan fatwa-fatwa terkini dari waktu ke waktu.

Berdasarkan kepada maqgasid syari’at, para fugaha telah
sepakat mengatakan bahwa syariat adalah undang-undang dan
peraturan Allah subhanahu wata’ala yang terkandung di dalam al-
Quran (perintah dan larangan) yang mempunyai tujuan dan hikmah.
Perintah dan larangan Allah subhanahu wata’ala memberi manfaat
kepada seluruh makhluknya di atas muka bumi. lanya dapat menjaga
maruah masyarakat beragama, jiwa yang beragama, akal yang
beragama, dan harta seorang yang beragama.

Apa kaitannya dengan pengurusan dan pengelolaan masjid?.
lanya mempunyai kaitan dengan masjid karena pemakmuran masjid
dapat melahirkan masyarakat menjaga maruah beragama. Oleh
sebab itu hukum menjaga dan memelihara Institusi Masjid adalah
wajib bagi seorang-seorang beriman dan bertagwa kepada Allah
subhanahu wata’ala.

5 Zulkifli Mohamad Al-Bakri, Integriti Imam Dalam Perspektif Islam,
dalam persidangan Imam Besar Peringkat Kebangsaan: (Sungai Petani Kedah,
2013)
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1.6.4 Siyasah asy-Syari’ah
Ibn Abidin mendefinisikannya sebagai:
soAY 5 Laall 8 a5 phall ) saals ol glal) - Slaiul

Maksudnya: "Memperbaiki manusia dengan menunjukkan mereka
kepada jalan yang menyelamatkan mereka di dunia dan akhirat™
(1412H: 4/15)%,

Manakala 'Abd al-Wahhab Khallaf pula mendefinisikannya
sebagai:
a5y Y Laa Ll gdn s ellaall giind J5S) Loy Apadls¥) A sall dalall (5530 e

aginall L) J) 5 ity ol o) 5 A0S Led sl 5 Ay yil) 3508

Maksudnya: "Pentadbiran hal enwal awam bagi negara Islam, untuk
menjamin  terlaksananya kemaslahatan dan  mengelakkan
kemudaratan, dengan tidak melampaui batasan-batasan Syariat dan
asas-asas umum Syariat, walaupun tidak bertepatan dengan
pandangan imam-imam mujtahid" (1397H: 17).

Berdasarkan pengartian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
siyasah syariyyah sangat penting dalam sistem kepengurusan dan
pengelolaan sesebuah organisasi masjid. Hal ini karena kedudukan
sesebuah organisasi membutuhkan proses pembaharuan supaya
dapat menyediakan pelayanan yang berkualitas tinggi ketika
menghadapi klien. Pembaharuan di dalam sistem pengelolaan sering
dikaitkan dengan komentar dan ide kreatif dan inovatif di dalam
mencorak hala-tuju sesebuah organisasi. Sebagai contohnya, isu dan
masalah perlantikan Ahli Jawatankuasa pengelola masjid dan imam
yang menjadi polimik di zaman mutakhir ini.>® Bagi menyelesaikan

% Ibn ‘Abidin, Radd al-Mukhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, (Beirut: Dar al-
Fikr,tt) him.35

%5 Khallaf, Abdul Wahhab, Siasah Al-syar’iyyah, (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1984) him.56

% Rujuk kasus perebutan AJK masjid dan Imam di wilayah Persekutuan
Kuala Lumpur. Oleh Karena pelantikan AJK melalui rapat Agong mendatangkan
kemudharatan kepada anak kariah, maka oleh Ahli mejlis Mesyuarat Mejlis
Agama Islam Wilayah telah memutuskan setiap masjid di Wilayah Persekutuan
Kuala Lumpur, Putrajaya dan Labuhan tidak digalakkan mengadakan rapat Agong
untuk melantik AJK masjid. Proses pelantikan AJK hendaklah disenaraikan dan
didukung oleh pemimpin masyarakat setempat
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masalah ini, Ahli Mejlis Mesyuarat Agama Islam Wilayah
Persekutuan telah memutuskan supaya AJK masjid hendaklah
dipilih oleh pemimpin setempat dan dibawa ke Mejlis Mesyuarat
untuk dipersetujui dan dibawa ke Duli Yang Maha Mulia Yang Di
Pertuan Agong untuk diperkenankan perlantikan tersebut. Justru,
proses ini telah mendepani kaidah siyasah syar'iyyah sebagali
pengaplikasian dalam menyelesaikan masalah. Kerangka teori
kajian dapat dirumuskan sebagai berikut;

N l H >
I8
B \' Tatakelola ‘
LA Masjid A
Maslahah

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian sangat penting dalam menentukan keberhasilan
sesuatu kajian. Dalam kajian Pengelolaan Masjid di Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur: (Analisis Wewenang Akta Pentadbiran
Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan 1993), peneliti
menggunakan beberapa pendekatan atau metode yang dapat
memecahkan permasalahan dan objektif kajian yang dikemukakan.
Secara umumnya kajian yang dilakukan adalah berbentuk kajian
norma, yaitu berkaitan undang-undang dan dipadatkan dengan data-
data kualitatif. Kajian kualitatif bermaksud satu kajian yang tidak
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membutuhkan data yang bersifat numerik.>” Ini karena kajian ini
lebih memfokuskan bidang undang-undang dan kemasyarakatan
masjid yang dapat memberi dan meningkatkan kefahaman sebagai
tujuan kajian. Oleh itu, data-data yang bersifat primer dan sekunder
adalah perlu di dalam melengkapkan kajian ini.

1.7.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data samada primer dan sekunder dapat
diperoleh dari sumber bacaan di perpustakaan. Melalui sumber
perpustakaan, satu kajian menelaah kitab-kitab figh dan ushul figh
dan Undang-Undang dan buku-buku rujukan yang membicarakan
tata kelola masjid dan undang-undang dan peraturan yang berkaitan.
Selain itu, jurnal-jurnal dan tesis dan disertasi juga dirujuk sebagai
panduan di dalam menentukan cakupan dan masalah kajian. Lokasi
yang akan dikunjungi untuk memperoleh data-data tersebut adalah
di Pustaka pasca sarjana UIN Ar-Raniry, Universiti Malaya,
Universiti Kebangsaan Malaysia, Pustaka Jabatan Kemajuan Islam
Malaysia, Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan, Jabatan
Arkib Negara Malaysia dan Pustaka Parlimen Malaysia.

Selain itu, temu bual tidak berstruktur akan dijalankan ke atas
responden-responden yang ditemukan berdasarkan kepentingan
kajian. Responden yang ditentukan adalah seperti berikut;

i. Tuan Hj.Husaini Bin Dato’ Mustafa, Derektor Bagain
Penyelarasan Undang-Undang di Departemen Kemajuan Islam
Malaysia (JAKIM)

ii. Othman Bin Bakar, Penolong Pengarah Kanan Bagian
Pengurusan Masjid Dapartemen Agama Islam Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur,

iii. Wan Yusof, Penolong Pengarah Kanan Bagaian Pengurusan
Masjid dan Surau, Dapartemen Agama Islam Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur.

5 Chua Yan Piaw (2006) Kaedah dan statistik Penyelidikan, Buku 1,
Kaedah Penyelidikan, Kuala Lumpur: Mc Education, h.9
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Vi.

Vii.

viii.

Xi.

Xii.

Xiil.

Ahmad Rosidi Bin Mohammad, Ketua Imam Masjid Jamek
Sultan Abdul Samad Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur.
Abdul Fattah bin Abdul Rahman, Ketua Imam Masjid Al-
Imam Al-Ghazali, Bandar Manjalara, Kepong 52100 Kuala
Lumpur

Mohammad Syamin Bin Mohd Hussin, Imam Masjid Jamek
Kampung Baru, Jalan Raja Alang 50300 Kuala Lumpur.
Ammar Naufal Bin Mohd Amar, Imam Masjid Sal/ahuddin Al-
Ayyubi Taman Melati Setapak 53100 Kuala Lumpur

Mohd Syukri Bin Ya’kob, Ketua Imam Masjid Ar-Rahman,
Jalan Pantai Baru Kuala Lumpur.

Mohd Shafie Hidayat Bin Muhammad Fuad, Ketua Imam
Masjid Ar-Rahah, Lot 51805, Kampung Krinchi Kuala
Lumpur.

Naufal Bin Mahfuzillah, Imam Masjid Asy-Syakirin, Menara
Berkembar Petronas (KLCC) Jalan Pinang 50450 Kuala
Lumpur.

Ahmad Khirwan Bin said, Imam Masjid Ar-Rahimah,
Kampung Pandan 55100 Kuala Lumpur.

Muhammad Nur Bin Rosli, Imam Masjid Usamah Bin Zaid,
No.8, Jalan 2/27 Seksyen 2 Wangsa Maju 55300 Kuala Lumpur
Ahmad Ammar Muzakir Bin Ahmad Hadiri, Imam Masjid Al-
Mugarrabin, Jalan Liku Tasek Selatan, Bandar Tasek Selatan
5700 Kuala Lumpur.

Responden-respoden yang terdiri dari kalangan Imam-Imam telah
dipilih secara rawak karena berdasarkan kepentingan kajian yang
memfokus tentang sistem tatakelola masjid di Wilayah Persekutuan
Kuala Lumpur. Tambahan pula Imam merupakan pegawai yang
bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas-tugas pengelolaan
masjid mengikut aturan yang telah ditetapkan oleh pihak berkuasa
agama setempat. Bagi mendapatkan data-data pengelolaan, peneliti
akan membuat pengamatan di lapangan, yaitu di sepuluh buah
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masjid yang berada di sekitar Kuala Lumpur. Masjid-masjid yang
menjadi sempel kajian adalah;

i. Masjid Jamek Sultan Abdul Samad Wilayah Persekutuan
Kuala Lumpur.

ii. Masjid Al- Imam Al- Ghazali, Bandar Manjalara, Kepong
52100 Kuala Lumpur.

iii. Imam Masjid Jamek Kampung Baru, Jalan Raja Alang 50300
Kuala Lumpur.

iv. Masjid Salahuddin Al-Ayyubi Taman Melati Setapak 53100
Kuala Lumpur

v. Masjid Ar-Rahman,Jalan Pantai Baru Kuala Lumpur.

vi. Imam Masjid Ar-Rahah, Lot 51805, Kampung Krinchi Kuala
Lumpur.

vii. Masjid Asy-Syakirin, Menara Berkembar Petronas (KLCC)
Jalan Pinang 50450 Kuala Lumpur.

viii.  Masjid Ar-Rahimah, Kampung Pandan 55100 Kuala
Lumpur.

iX. Masjid Usamah Bin Zaid, No.8, Jalan 2/27 Seksyen 2 Wangsa
Maju 55300 Kuala Lumpur

X. Masjid Al-Mugarrabin, Jalan Liku Tasek Selatan, Bandar
Tasek Selatan 5700 Kuala Lumpur

Masjid-masjid dipilih karena berdasarkan kecermelangan
manajemen yang memenuhi syarat anugerah bintang yang dinilai
olen panel-panel pemeriksa Jabatan Agama Islam Wilayah
Persekutuan.

Marshall & Rossman Mecleod menjelaskan bahwa
wawancara merupakan salah satu daripada kaedah utama dalam
penyelidikan kualitatif."® Wawancara tidak berstruktur adalah
fleksibel dan meluas dan tidak berpandukan kepada skrip soalan
yang telah disusun. Bagi menarik perhatian responden di dalam

% Marshall, Catherine &Rosman, Gretchen B (1998), Designing,
Qualitative Research, (London: sage Publication) h.79-89, lihat juga Mc Leod,
John, Doing Counselling Research, (London: sage Publication,1994) h.79-85
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menjawab persoalan yang dikemukakan, peneliti memulakan
dengan rancangan umum yang berfokus kepada sasaran yang dikaji.
Justru, responden bebas dan berasa selesa untuk menjelaskan
persepsinya terhadap kepentingan undang-undang tata kelola dalam
meninggikan martabat institusi masjid di Malaysia. Oleh karena itu,
peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan lanjutan mengikut
keperluan terkini.

Wawancara responden direkod dengan menggunakan alat
perakam MP4. Penggunaan alat perakam ini membantu peneliti
merekodkan intraksi lisan dalam kalangan responden-responden
yang ditentukan. Perkataan dan sebutan di dalam wawancara yang
sebenarnya dapat dirakamkan dengan tepat. Setelah itu, tiga langkah
penting dilaksanakan untuk memperoleh data tersebut secara
manual. Peneliti akan mendengar kembali seluruh rakaman tersebut
untuk mendapat gambaran umum. Seterusnya mendengar semula
untuk mencari dan mengenal pasti data-data penting. Seterusnya
sekali lagi peneliti mendengar rakaman untuk membuat transkripsi.>®

1.7.2 Teknik Menganalisis Data

Peneliti menstrukturkan kembali data-data secara menyeluruh
tentang tata kelola masjid dan Undang-Undang Pentadbiran Islam
Wilayah Persekutuan 1993. Kemudian membaca data-data serta
membuat catatan yang dianggap penting untuk dianalisis. Setelah
itu, peneliti  mengidentifikasi dan  mengkategorikan makna
kenyataan yang sesuai dengan objektif kajian. Manakala kenyataan
responden tidak relevan dihapuskan karena tidak menepati objektif
kajian. Kenyataan relevan dikumpulkan dan dijadikan tema atau isu
hasil wawancara. Bagi mencari keputusan hasil kajian, peneliti
menggunakan metode analisis induktif dan deduktif. Analisis ini
memfokuskan persepsi responden-responden yang menjelaskan tata
kelola masjid dan Undang-Undang Pentadbiran Islam Wilayah

% Transkripsi dalam kajian ini adalah merujuk kepada catatan semula
dalam bentuk perkataan demi perkataan di dalam wawancara tidak berstruktur
yang kan dijalankan oleh peneliti.
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Persekutuan. Melalui analisis ini juga peneliti akan membandingkan
data primer dan sekunder bagi melihat sejauh mana pengaruh
Undang-Undang Pentadbiran Islam Wilayah Persekutuan 1993
dilaksanakan di dalam sistem pengelolaan masjid di Malaysia.

1.8 Sistematika Pembahasan

Kajian ini akan dibahas berdasarkan persoalan yang terdapat dalam
judul “Pengelolaan Masjid Di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur:
(Analisis Terhadap wewenang Akta Pentadbiran Undang-Undang
Islam Wilayah Persekutuan 1993). Sistematika pembahasan kajian
ini dikategorikan kepada enam bab, yaitu;

Bab pertama merupakan bab yang penting dalam suatu kajian
ilmiah. Hal ini karena bab ini adalah pokok utama dalam
pembahasan yang merancang kumi latar-belakang masalah kajian
yang jelas, rumusan masalah yang disimpulkan sebagai persoalan
kajian, tujuan, manfaat, kajian terdahulu, rancangan teori
pembahasan dan metode penelitian. Jelasnya, masalah dan persoalan
dalam bab ini akan diungkaikan dengan metode kajian yang relevan.

Dalam bab dua akan memfokuskan konsep masjid di dalam
Islam. Pembahsan ini memberi gambaran mengenai apa sebenarnya
yang dikatakan masjid menurut pandangan Islam. Tujuan
pembahasan bab ini adalah untuk melihat sejauhmana fungsi masjid
sebagai tempat ibadat yang mendatangkan manfaat dan
kemaslahatan kepada masyarakat islam setempat. Adakah masjid
hanya sebagai tempat mengerjakan ibadat salat semata-mata? Justru
kupasan bab ini dapat memberi kesimpulan tentang konsep dan
fungsi masjid dalam islam yang sebenarnya.

Bagaimana sistem pengelolaan masjid di Malaysia?
Persoalan ini akan dijelaskan dalam bab tiga. Perbincangan bab ini
akan menyentuh definisi dan teori-teori pengelolaan, prinsip, dan
seterusnya dibahas sejarah perkembangan masjid di Malaysia
khususnya di Wilayah Persekutuan, kedudukan masjid dalam
perlembagaan Malaysia, tanggungjawab pemerintah terhadap
keberadaan masjid dan difokus sistem tatakelola masjid di Wilayah
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Persekutuan. Jelasnya bab ini akan merumuskan persoalan berkaitan
sejauh mana kekuatan dan kelemahan sistem pengelolaan masjid
khususnya di Wilayah Persekutuan.

Perbahasan bab empat menyinggung implimentasi Akta
Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan 1993
dalam pengelolaan masjid. Tujuan pembahasan bab ini adalah untuk
melihat sejauh mana Akta tersebut dapat diimplementasi dalam tata
kelola masjid di Wilayah Persekutuan. Oleh karena itu, sangat wajar
dibahas tentang kepentingan Akta dalam pengelolaan masjid karena
menjadi asas faktor kenapa perlu diimplementasi.

Bab kelima memfokuskan analisis terhadap wewenang Akta
tersebut dalam tatakelola masjid. Tujuan analisis ini adalah untuk
menilai sejauh mana Akta ini dapat melestarikan sistem tatakelola
masjid di Malaysia, khususnya di wilayah persekutuan. Untuk itu,
sebagai instrumen dalam kajian ini, beberpa kaedah figh modern
akan digunakan bagi melihat kekuatan dan kelemahan pelaksana
Akta tersebut sebagai ketentuan peraturan sistem tatakelola masjid.

Akhirnya bab keenam merupakan bab kesimpulan dan penutup.
Melalui bab ini, peneliti akan menarik ide-ide penting yang dapat
dijadikan sebagai dapatan hasil kajian.
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BAB |1
KONSEP DAN SEJARAH PERKEMBANGAN MASJID

2.1 Pendahuluan

Bab ini membicarakan konsep masjid yang sebenarnya dalam
pandangan Islam. Pembahasan ini bertujuan memberi gambaran
jelas tentang takrifan masjid, fungsi masjid di zaman Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam. kaidah pembinaan masjid,
rukun, dan hukum meroboh dan membangunkan semula masjid.
Justru, bab ini dijadikan asas dalam mengembangkan judul kajian
ini.

2.2 Definisi Masjid
Secara umumnya masjid merupakan tempat peribadatan umat Islam
di seluruh dunia. Yaitu ibadah khusus salat lima waktu sehari
semalam yang menjadi kewajiban seluruh umat Islam. Dalam
Alquran, perkataan masjid disebut dua puluh kali, dengan perkataan
masajidan enam tempat, dan masjidan dua kali.®® Terdapat 28 ayat
yang membicarakan maksud masjid. Selain itu, terdapat ayat-ayat
Qur’an yang mengaitkan kalimah masjid dengan salat. Antaranya
surah Al-Bagarah ayat 144, 149-150, Al-Maidah ayat 2 yang
menjelaskan kata akar sajada-sujud yang berarti patuh, taat, serta
tunduk dengan penuh hormat dan ta’zim.®* Hal ini menunjukkan
bahwa masjid merupakan Institusi yang sangat penting di dalam
membina tamadun manusia di atas muka bumi.

Dari segi bahasa kalimah masjid yang berasal dari Bahasa
Arab yang termaktub di dalam Qur’an mahupun Hadis. Bagi
masyarakat Islam kalimah ini tidak asing lagi untuk disebut secara
fasih semada di Asia dan di dunia Arab dan Eropah. Umat Islam
seluruh dunia tetap menyebutnya dengan masjid walaupun setiap
bangsa di dunia mempunyai bahasa yang berbeda-beda. Sebagai

60 Muhamad Fuad ‘Abd Al Bagqi, al-Mu jam al-Mufahras al-fazi al-Quran
al-karim, cet.1, (al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1996), him.42
61 Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 2007), him. 50
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contohnya dalam Bahasa Malaysia dan Indonesia tetap disebut
masjid.

Di dalam kitab-kitab turath yang ditulis oleh para ulama
dunia Islam telah membahaskan takrif masjid, kedudukan dan
fungsinya dalam membangunkan tamadun masyarakat Islam
khususnya di dunia Islam. Antaranya kitab Lisan Al-Arabi yang
dikarang oleh Ibnu Manzur dan Muhamad ‘Abd Allah Al zarkashi®?
mendefinisikan masjid adalah tempat sujud®?.

Keistimewaan kedudukan agama Islam sangat jelas karena ia
merupakan sumber kekuasaan legislasi Akta Pentadbiran Undang-
Undang Islam di negara bagian Malaysia. Justru di dalam Akta
Pentadbiran Undang-Undang Wilayah Persekutuan 1993% telah
mentakrifkan masjid sebagai berikut;

“Masjid" artinya suatu bangunan yang digunakan bagi
sembahyang Jumaat dan sembahyang lain dan kegiatan-
kegiatan yang disuruh, disyorkan, atau dibenarkan oleh
agama lIslam, dan termasuk mana-mana masjid atau surau
atau madrasah yang disenaraikan dalam Jadual Ketiga®®;

Pemahaman ini bermaksud masjid adalah satu bangunan di atas
sebidang tanah yang telah diwakafkan di bawah Mejlis Agama Islam
Wilayah persekutuan (MAIWP) dan diletakan di bawah
pengendalian Bapak kepala Departemen Agama Islam Wilayah
Persekutuan (JAW1)®. Tujuan pembangunan masjid adalah sebagai
tempat peribadatan masyarakat Islam. Adapun untuk mencapai
maksud tersebut masjid yang siap dibangun akan didaftarkan dan
ditetapkan di bawah Akta Pentadbiran Islam Wilayah Persekutuan
1993.

62 Muhammad ‘Abd Allah al-Zarkashi, Al-Alam al-Sajid bi Ahkdm al-
Masdjid (Kaherah: Maktabah Wahbén, 1385H), 42

63 Ibnu Manziir Muhammad Ibnu al-Mukarrdm, Lisdn al-Arab Jilid 4
(Beirut: Dér al-Sa’d, 1990), 121.

®4Akta  Pentadbiran  Undang-Undang  Islam  (Wilayah-Wilayah)
Persekutuan 1993

65 Akta 505, www. e.syariah.gov. my

% Seksyen 72, Akta 505
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2.3 Sejarah Perkembangan Masjid di Malaysia

Sejarah Masjid di Malaysia sejalan dengan perkembangan Islam,
pendidikan, dan penyebaran dakwah Islam di Malaya. Kedatangan
Islam ke Malaya telah membawa perubahan yang signifikan dalam
kehidupan masyarakat pada masa itu. Masjid didirikan sebagai
tempat ibadah dan menjadi pusat pengembangan pendidikan agama
Islam. Oleh karena itu, Sejarah perkembangan Masjid di Malaysia
akan dipelajari berdasarkan sejarah awal masuknya Islam di Malaya.
Pada saat itulah pengaruh Islam mulai terasa dan mempengaruhi
pola kehidupan masyarakat setempat. Seiring dengan penyebaran
ajaran Islam, berbagai Masjid dibangun di Malaysia untuk
menyediakan tempat ibadah bagi umat Islam.

Sejarah kedatangan Islam ke Tanah Melayu bermula pada
abad ke-7 Masihi, ketika para pedagang Arab memulakan
perdagangan dengan Tanah Melayu. Selama beberapa abad, agama
Islam tersebar melalui aktivitas perdagangan dan perkahwinan
campur antara seorang Arab dan Melayu. Dalam abad ke-13,
pengaruh Islam semakin bertambah apabila kerajaan-kerajaan
Melayu seperti Melaka dan Pasai memeluk agama Islam.®’

Pada zaman Melaka, masjid merupakan tempat penting
dalam kehidupan masyarakat Melayu. Masjid-masjid dibina sebagai
tempat ibadah dan juga pusat aktivitas sosial dan kebudayaan.
Masjid-masjid tersebut dijadikan sebagai tempat mengajar dan
mempelajari ilmu agama Islam seperti membaca Alquran, Hadis,
dan figh. Masjid-masjid tersebut juga digunakan sebagai tempat
rapat dan berunding oleh para ulama dan pemimpin politik.

Pada zaman kolonial, kuasa penjajah Inggeris menggalakkan
pembinaan masjid sebagai sebagian daripada dasar politik mereka.
Penjajah berharap bahwa pembinaan masjid dapat membantu
mengawal dan menenangkan seorang Melayu yang tidak puas hati
dengan penjajahan. Selain itu, pembinaan masjid juga dilihat sebagai

67 Shaharuddin Pangilun, Farhah Zaidar Mohamed Ramli, Penyebaran dan
Perkembangan Islam Di Alam Melayu, (Persidangan Antrabangsa Pengajian
Islamiyyat kali ke-3, Irsyad, 2017) him.144
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usaha untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam yang lebih modern
kepada masyarakat Melayu.

Setelah kemerdekaan Malaysia pada tahun 1957, pembinaan
masjid diteruskan dan dikembangkan oleh kerajaan Malaysia. Pada
masa tersebut, masjid dibina dengan reka bentuk moden dan
mempunyai kemudahan yang lengkap seperti bilik salat, bilik
persediaan jenazah, perpustakaan, makmal komputer, dan lain-lain.
Masjid juga dijadikan sebagai pusat aktivitas sosial, kebudayaan dan
pendidikan bagi masyarakat setempat.®®

Dalam perkembangan semasa, masjid di Malaysia telah
berkembang pesat dan menjadi lebih modern dalam reka bentuk
serta memberi perhatian kepada kemudahan yang disediakan. Kini,
terdapat beribu-ribu masjid di seluruh Malaysia yang mewakili
berbagai aliran dan mazhab Islam. Masjid masih menjadi tempat
ibadah utama dan juga pusat kegiatan sosial, kebudayaan dan
pendidikan di kalangan masyarakat Islam di Malaysia.

Menyorot kembali kajian terdahulu, para sarjana
berpendapat bahwa Islam mula bertapak di Tanah Melayu bermula
pada abad ke 7 Masehi. Menurut HAMKA Islam dibawa ke Tanah
Melayu melalui para pedagang Arab yang terkenal sebagai
pendakwah. Abad ke 7 merupakan pertapakan awal pedagang Islam
Arab datang ke Tanah Melayu. Arab yang terkenal sebagai
pendakwah. Abad ke 7 merupakan pertapakan awal perdagangan
Islam.

Berikutnya, sejarah kedatangan Islam ke Tanah Melayu
bermula pada abad ke-7 Masihi, ketika para pedagang Arab
memulakan perdagangan dengan Tanah Melayu. Selama beberapa
abad, agama Islam tersebar melalui aktivitas perdagangan dan
perkahwinan campur antara seorang Arab dan Melayu. Dalam abad

8 Abdul Halim Nasir, Masjid-Masjid di Semenanjung Malaysia, (Kuala
Lumpur: Berita Publishing, 1984), him. 35
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ke-13, pengaruh Islam semakin bertambah apabila kerajaan-kerajaan
Melayu seperti Melaka dan Pasai memeluk agama Islam.%®

Pada zaman Melaka, masjid merupakan tempat penting
dalam kehidupan masyarakat Melayu. Masjid-masjid dibina sebagai
tempat ibadah dan juga pusat aktivitas sosial dan kebudayaan.
Masjid-masjid tersebut dijadikan sebagai tempat mengajar dan
mempelajari ilmu agama Islam seperti membaca Alquran, Hadis,
dan figh. Masjid-masjid tersebut juga digunakan sebagai tempat
rapat dan berunding oleh para ulama dan pemimpin politik.

Pada zaman kolonial, kuasa penjajah Inggeris menggalakkan
pembinaan masjid sebagai sebagian daripada dasar politik mereka.
Penjajah berharap bahwa pembinaan masjid dapat membantu
mengawal dan menenangkan seorang Melayu yang tidak puas
dengan penjajahan. Selain itu, pembinaan masjid juga dilihat sebagai
usaha untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam yang lebih moderat
kepada masyarakat Melayu.

Setelah kemerdekaan Malaysia pada tahun 1957, pembinaan
masjid terus diteruskan dan dikembangkan oleh kerajaan Malaysia.
Pada masa ini, masjid dibina dengan reka bentuk moden dan
mempunyai kemudahan yang lengkap seperti bilik salat, bilik
persediaan jenazah, perpustakaan, makmal komputer, dan lain-lain.
Masjid juga dijadikan sebagai pusat aktivitas sosial, kebudayaan dan
pendidikan bagi masyarakat setempat.

Dalam perkembangan semasa, masjid di Malaysia telah
berkembang pesat dan menjadi lebih moden dalam reka bentuk serta
memberi perhatian kepada kemudahan yang disediakan. Kini,
terdapat beribu-ribu masjid di seluruh Malaysia yang mewakili
berbagai aliran dan mazhab Islam. Masjid masih menjadi tempat

69 Hakim, Lukmanul. "dari persia hingga cina: Diskursus tentang Teori
Kedatangan Islam di Melayu Nusantara." Khazanah: Jurnal Sejarah Dan
Kebudayaan Islam (2018):hIm. 1-16.
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ibadah utama dan juga pusat kegiatan sosial, kebudayaan dan
pendidikan di kalangan masyarakat Islam di Malaysia’.

2.3.1 Masjid di zaman kesultanan Melayu Melaka

Melaka terkenal dengan negara bagian bersejarah. Bermula dengan
pemerintahan Raja Parameswara, zaman penjajahan Portugis,
Belanda dan Inggeris. Diserikan lagi dengan zaman kegemilangan
zaman kesultanan Melaka sehingga terbitnya hukum Islam kanun
Melaka’. Justru, perkembangan agama Islam di Melaka adalah
berkait-rapat dengan perkembangan Institusi Masjid.

Berdasarkan kajian-kajian para sarjana, sejarah pembinaan
masjid di Melaka banyak dipengaruhi oleh budaya china. Hal
demikian karena fokus kajian para sarjana adalah dikuhususkan
kepada reka bentuk dan senibina China yang berhijrah ke Melaka.’
Penghijrahan mereka adalah bermula dari hubungan erat antara
Parameswara dengan Dinasti Ming di Negara China. Bahkan pada
tahun 1411 Parameswara telah berangkat ke Peking sebagai
kunjungan balas Laksamana Cheng Ho ke Melaka pada tahun 1409.
Justru, hubungan diplomatik di antara Negara China dan Melaka
telah menghasilkan pertembungan budaya yang telah diharmoniskan
melalui reka-bentuk masjid. Tegas, tamaddun kebudayaan china
telah mempengaruhi corak kehidupan seorang melayu-Islam di
Melaka pada ketika itu.

0 Mohd Roslan Mohd Nor, Sejarah dan Perkembangan Pendidikan Islam
di Malaysia, https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/tadib/article/view/547
(diakses pada 21 Julai 2023)
"1 Undang-undang Melaka atau lebih dikenali sebagai Hukum Kanun
Melaka pada mula merupakan peraturan bertulis yang bertujuan melindungi
kerajaan, rakyat dan negara bagian Melaka. Hukum ini dilaksanakan di zaman
pemerintahan Sultan Muzaffar Shah (1446-1511M). Disusun dan ditulis semula
pada zaman pemerintahan Sultan Mahmud Shah (1489-1511 M)- Wikipedia
2 Nangkula Utaberta dan Mohamad Tajuddin Muhammad, Deskripsi
Tipologi, Klasifikasi dan Analisis Perancangan Masjid di Malaysia. (Universiti
Kebangsaan Malaysia, el-Harakah. Journal Budaya Islam, Vol.12 No.3 Tahun
2010) him. 1-4
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Keunikan pelbagai reka-bentuk masjid di Melaka
menunjukan masyarakat Islam Melaka pada ketika itu mempunyai
keterbukaan dalam menerima perubahan. Bermula dengan reka-
bentuk masjid yang tidak mempunyai kesenian sehinggalah muncul
pengaruh china dalam menentukan reka-bentuk masjid. Terdapat
beberapa jenis reka-bentuk masjid di Melaka yang dihasilkan oleh
china. Diantaranya ialah Masjid Kampung Keling yang berbentuk
piramida dan Menara berbentuk pagoda yang di bina pada tahun
1748". Selain itu bentuk bumbung meru, sulur bayur dan mahkota
atap melatarbelakangi masjid-masjid di Melaka. Inilah keunikan
masjid-masjid di provinsi Melaka yang dipengaruhi oleh seni -reka
bentuk china.

Kewujudan sesebuah kerajaan sangat memerlukan dukungan
dan sokongan politik dari luar supaya aspek kestabilan pemerintahan
dapat dicapai dengan kesuksesannya. Kesultanan Melaka yang
diasaskan oleh oleh Parameswara’ telah menjalinkan hubungan
diplomatik dengan China bagi mengembangkan agama Islam secara
bersepadu. Kedudukan Islam di Melaka setelah kemasukan
pengaruh china Muslim ke atas pembinaan masjid menyebabkan
Islam dijadikan agama rasmi pada pemerintahan sultan Muzaffar
Shah (1409). Inilah antara faktor keunikan masjid dan Islam di
Melaka.

2.4 Fungsi Masjid

Dari zaman awal Islam sehingga ke zaman modern ini, masjid
berfungsi sesuai dengan kemajuan pembaharuan zaman. Di antara
fungsi masjid adalah tempat ibadah wajid dan sunnat yang paling
aktif dan berpengaruh. Selain itu, masjid adalah tempat memberi
atau menerima pengajaran ilmu agama atau ilmu dunia, tempat
mengumumkan hal -hal penting yang menyangkut kehidupan

78 Zhamri Nizar, Sinkretisme Budaya dalam seni bina Masjid Terawal di
Asia Tenggara, Jurnal seni persembahan, (Pusat kebudayaan Universiti
Malaya, Jilid 7108, tahun 2007) him 4-10

74 Seseorang Putera Srivijaya yang berasal dari Palembang (1400-1403)
memeluk Islam setelah berkahwin puteri Raja Pasai. (WIPIPEDIA)
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masyarakat Islam, tempat menyimpan harta (Baitul mal), tempat
menyelesaikan persoalan masyarakat dan negara. Masjid sebagai
tempat menyusun strategi dan tektik peperangan. Malah dizaman
mutakhir ini masjid dijadikan tempat menjalankan upacara akad
nikah, tempat menyelesaikan masalah rumah tangga dan tempat salat
jenazah™.

Masjid adalah sebuah institusi keagamaan yang berperan
penting dalam kehidupan masyarakat Muslim di Malaysia. Fungsi
masjid sangat beragam dan meliputi berbagai aspek kehidupan,
seperti sosial, ekonomi, dan politik.

Salah satu fungsi utama masjid adalah sebagai tempat ibadah
bagi umat Muslim. Di sini, umat Muslim dapat melaksanakan salat
berjamaah, membaca Qur'an, dan melakukan ibadah lainnya. Masjid
juga sering digunakan untuk mengadakan acara-acara keagamaan,
seperti pengajian, tadarus Qur'an, dan khutbah Jumat.”®

Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga memiliki fungsi
sosial. Masjid sering menjadi tempat berkumpulnya masyarakat
Muslim untuk saling berinteraksi dan mempererat silaturahmi.
Beberapa masjid juga memiliki program sosial, seperti program
pemberian makanan gratis kepada fakir miskin dan pengungsi.

Fungsi ekonomi masjid juga tidak dapat diabaikan. Beberapa
masjid memiliki usaha kecil, seperti toko buku dan kantin, yang
dapat menjadi sumber pendapatan bagi masjid. Selain itu, masjid
juga sering digunakan sebagai tempat pemasaran produk-produk
kecil, seperti kerajinan tangan dan makanan khas daerah.

Masjid juga berfungsi sebagai pusat pendidikan Islam.
Beberapa masjid memiliki lembaga pendidikan, seperti madrasah
dan pesantren, yang menyediakan pendidikan Islam bagi anak-anak.
Selain itu, masjid juga sering digunakan sebagai tempat belajar bagi

5 Sidi ghazalba, Masjid: Pusat ibadah dan kebudayaan Islam, (Pustaka
Antara 1975), him. 117-125
6 Mustari, Mohd Ismail, and Kamarul Azmi Jasmi. "Fungsi dan peranan
masjid dalam masyarakat hadhari."(Johor Bahru: Penerbit Universiti Teknologi
Malaysia 2008) him.29-81
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orang dewasa yang ingin memperdalam pemahaman mereka tentang
ajaran Islam.

Masjid juga memiliki fungsi sebagai pusat kegiatan
masyarakat. Selain acara keagamaan, masjid juga sering menjadi
tempat untuk mengadakan kegiatan sosial, seperti arisan, pertemuan
keluarga, dan acara pernikahan. Beberapa masjid bahkan memiliki
fasilitas seperti gedung serba guna dan lapangan olahraga yang dapat
digunakan oleh masyarakat.

Terakhir, masjid juga memiliki fungsi sebagai pusat
pengembangan komunitas. Dalam hal ini, masjid dapat digunakan
untuk mengadakan program-program yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar, seperti program
pelatihan keterampilan dan program kesehatan.

2.4.1 Masjid sebagai Tempat Ibadah
Ibadah adalah satu tanggungjawab yang perlu dilaksanakan oleh
setiap seorang Islam dengan penuh keikhlasan. Ibadah fardhu a’in
merangkumi salat lima waktu sehari semalam.”” Sementara ibadah
yang lain adalah fardhu kifayah merangkum kerja-kerja
kemaslahatan masyarakat. Sebagai contohnya, pengurusan jenazah,
gotong-royong di masjid, mengadakan program-program hari
kebesaran islam dan lain-lain program pengimarahan. Pemakmuran
masjid dikira sebagai nilai ibadah disisi Allah subhanahuwata’ala.
Penilaian ibadah seorang Muslim dan Mukmin adalah sangat
penting bagi menentukan tahap kualitas kehidupan. Oleh karena itu,
Islam sangat menekan keutamaan adab seorang Muslim, ketika
melangkah masuk ke dalam Masjid. Antaranya ialah kebersihan
zahir dan batin, niat iktikaf, mengosongkan pikiran dari hal
keduniawian, dan berazam bersungguh untuk mencari kebaikan di
dunia dan diakhirat. Di dalam Surah An-Nur ayat 36-37 menyatakan
perintah Allah subhanahu wata’ala agar menjadikan menjadikan

7 Muhamad Muhsin Khan, The Translation of The Meaning of Sahih al-
Bukhari, (Pakistan: Kazi Publication Lahore, 1979) him. 227
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masjid sebagai tempat berzikir dan bertasbih. Allah subhanahu
wata ala berfirman;

),\,J\JLMJACM ”’\@Jf.u;é;io
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Artinya;

“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang. laki-laki yang
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli
dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang,
dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu
hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi
goncang’®”.

Ayat ini menyatakan tentang amalan bertasbih dan berzikir
memuji kebesaran dan keagungan Allah subhanahu wata’ala adalah
amal ibadat sunat yang sangat dituntut oleh Islam. Seorang beriman
dan bertagwa senantiasa berada di Masjid untuk melaksanakan
ibadah dengan mengerjakan salat, berzikir, bershalawat ke atas Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam dan memperbanyak salat
sunat dengan hati yang ikhlas dan mengharapkan keredhaan Allah
subhanahu wata'ala. Dengan sifat keikhlasan inilah dapat
menghindari dari sifat lalai dengan hal-hal keduniawian seperti
berniaga atau berdagang mencari keuntungan. Malah seorang
mukmin akan mengeluarkan zakat dari harta mereka yang telah
cukup nisab.”

8 QS.An Nur: 36-37)
™ T. M. Hashi Ash-Shiddiieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur.
(Semarang: Pustaka Rizki, 2016). HIm.36
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Cahaya itu Allah pancarkan di langit dan bumi, seperti
disebutkan dalam ayat sebelumnya. Namun, tidak semua orang dapat
meraih cahaya itu. Cahaya itu di rumah-rumah ibadah yang di sana
telah diperintahkan Allah untuk memuliakan dan menyebut nama-
Nya; di sana bertasbih-lah orang-orang yang menyucikan nama-Nya
melalui berbagai ibadah, seperti azan, salat, dan tilawah Al-Qur’an,
pada waktu pagi dan petang. Mereka yang bertasbih itu adalah
orang-orang yang hatinya tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual
beli dari mengingat Allah, betapa pun besar dan penting usaha
mereka; dan tidak pula lalai dari melaksanakan salat dengan baik,
benar, serta konsisten, dan demikian pula menunaikan zakat secara
sempurna. Mereka takut kepada hari ketika pada hari itu hati
bergoncang antara harap dan cemas, dan penglihatan menjadi gelap
akibat kecemasan dan ketakutan yang amat besar terkait tempat
kembali yang belum diketahuinya, antara surga atau neraka. Itulah
hari Kiamat.

Mereka akan datang ke masjid untuk beribadah tanpa boleh
dihalangi oleh siapapun. Allah berfirman dalam surah Al Jin ayat 18:

\&?@T@’\,&Bﬁ%;‘g@iﬁ;
Dalam ayat ini, Allah menyatakan bahwa masjid-masjid itu
adalah milik-Nya. Oleh sebab itu, seyogyanya tidak ada
penyembahan di dalamnya selain kepada-Nya dan tidak pula
mempersekutukan-Nya. Kelompok ayat ini berbicara tentang
kenabian, keesaan Allah dan keniscayaan kiamat sebagai
kesimpulan uraian kisah jin yang disebut pada ayat-ayat
sebelumnya. Dan sesungguhnya masjid-masjid yaitu bangunan
khusus yang didirikan sebagai tempat beribadah kepada Allah itu
adalah untuk Allah sehingga seluruh aktifitas di dalamnya haruslah
difokuskan hanya untuk Allah. Maka janganlah kamu menyembah
apa pun di dalamnya selain Allah
Qatadah berkata, "Seorang-seorang Yahudi dan Nasrani bila
masuk ke gereja dan tempat-tempat peribadatan, mereka
mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan lainnya. Lalu
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Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya agar mengesakan-Nya dan
mengabdi kepada-Nya dengan penuh khusyu.®

Al-Hasan al-Basri berkata, "Yang dimaksud dengan masjid-
masjid adalah semua tempat sujud di bumi, baik yang telah
disediakan untuk sujud maupun tidak, karena bumi seluruhnya
adalah tempat sujud bagi umat Nabi Muhammad.” Pengertian
semacam ini adalah masjid dalam arti lughawi atau bahasa,
sebagaimana sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari,
Muslim, dan an-Nasa'i dari Jabir:Telah dijadikan bumi ini
seluruhnya bagiku sebagai tempat sujud dan menyucikan.’
(Riwayat al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i)

2.4.2 Masjid pusat pendidikan

lImu pengetahuan sangat penting dalam membina sesebuah
masyarakat Islam yang bertamadun tinggi. Menuntut ilmu adalah
merupakan kewajiban kepada setiap manusia. Islam sangat
memandang tinggi seorang-seorang bersungguh-sungguh dalam
menuntut ilmu. Surah Mujadalah ayat 11 menerangkan tentang
kelebihan menuntut ilmu.

| ALEE dadl 3 1,408 21 g 0y 155 \;um\tgji
esm\y\;wﬂ\m\@}\}ﬁuuﬂ\dﬁm X« \C.um
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Artinya: “Hail orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam mejlis”, maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan seorang-seorang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

8 T, M. Hasbi Ash-Shiddiieqy
8L T. M. Hashi Ash-Shiddiieqy
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Ayat ini menjelaskan tentang adab dan janji Allah subhanahu
wata’ala terhadap seorang-seorang Islam yang menuntut ilmu
dengan beberapa darjat. Justru sesuai dengan tempat yang penuh
keberakatan. Masjid dapat melahirkan masyarakat Islam yang
memiliki kekuatan penguasaan ilmu pengetahuan. Kemantapan ilmu
yang didapati melalui keberkatan berada di masjid adalah strategi
yang dilakukan oleh Rasulullah sa//allahu ‘alaihi wasallam dalam
membangunkan masyarakat madani di Madinah.®?

Ayat ini memberikan penjelasan bahwa jika di antara kaum
Muslimin ada yang diperintahkan Rasulullah saw berdiri untuk
memberikan kesempatan kepada orang tertentu untuk duduk, atau
mereka diperintahkan pergi dahulu, hendaklah mereka berdiri atau
pergi, karena beliau ingin memberikan penghormatan kepada orang-
orang itu, ingin menyendiri untuk memikirkan urusan-urusan agama,
atau melaksanakan tugas-tugas yang perlu diselesaikan dengan
segera.

Dari ayat ini dapat dipahami hal-hal sebagai berikut:

1. Para sahabat berlomba-lomba mencari tempat dekat Rasulullah
saw agar mudah mendengar perkataan yang beliau sampaikan
kepada mereka.

2. Perintah memberikan tempat kepada orang yang baru datang
merupakan anjuran, jika memungkinkan dilakukan, untuk
menimbulkan rasa persahabatan antara sesama yang hadir.

3. Sesungguhnya tiap-tiap orang yang memberikan kelapangan
kepada hamba Allah dalam melakukan perbuatan-perbuatan baik,
maka Allah akan memberi kelapangan pula kepadanya di dunia dan
di akhirat.

Memberi kelapangan kepada sesama Muslim dalam
pergaulan dan usaha mencari kebajikan dan kebaikan, berusaha
menyenangkan hati saudara-saudaranya, memberi pertolongan, dan

8 Aminuddin Russkom al- Dawami, Falsafah Dan Fungsi Masjid Dalam
Islam. Dalam. Fungsi dan Peranan Masjid Dalam Masyarakat Hadhari. (pnyt).
Mohd. Ismail Mustari & Kamarul Azmi Jasmi. (Johor: Universiti Teknologi
Malaysia, 2008), him.22
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sebagainya termasuk yang dianjurkan Rasulullah saw. Beliau
bersabda:

o 0o el ) 48] e B 6 8 e g3 B
5 R)

Allah selalu menolong hamba selama hamba itu menolong
saudaranya. (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah); Berdasarkan ayat
ini para ulama berpendapat bahwa orang-orang yang hadir dalam
suatu majelis hendaklah mematuhi ketentuan-ketentuan yang
berlaku dalam majelis itu atau mematuhi perintah orang-orang yang
mengatur majelis itu.

Jika dipelajari maksud ayat di atas, ada suatu ketetapan yang
ditentukan ayat ini, yaitu agar orang-orang menghadiri suatu majelis
baik yang datang pada waktunya atau yang terlambat, selalu menjaga
suasana yang baik, penuh persaudaraan dan saling bertenggang rasa.
Bagi yang lebih dahulu datang, hendaklah memenuhi tempat di
muka, sehingga orang yang datang kemudian tidak perlu melangkahi
atau mengganggu orang yang telah lebih dahulu hadir. Bagi orang
yang terlambat datang, hendaklah rela dengan keadaan yang
ditemuinya, seperti tidak mendapat tempat duduk. Inilah yang
dimaksud dengan sabda Nabi saw:

& % © ‘/ o PR _&_ e 48 @ s @ 2008 |
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Janganlah seseorang menyuruh temannya berdiri dari tempat
duduknya, lalu ia duduk di tempat tersebut, tetapi hendaklah mereka
bergeser dan berlapang-lapang.” (Riwayat Muslim dari Ibnu
Umar);Akhir ayat ini menerangkan bahwa Allah akan mengangkat
derajat orang yang beriman, taat dan patuh kepada-Nya,
melaksanakan perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, berusaha
menciptakan suasana damai, aman, dan tenteram dalam masyarakat,
demikian pula orang-orang berilmu yang menggunakan ilmunya
untuk menegakkan kalimat Allah. Dari ayat ini dipahami bahwa
orang-orang yang mempunyai derajat yang paling tinggi di sisi Allah
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ialah orang yang beriman dan berilmu. Ilmunya itu diamalkan sesuai
dengan yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.

Kemudian Allah menegaskan bahwa Dia Maha Mengetahui
semua yang dilakukan manusia, tidak ada yang tersembunyi bagi-
Nya. Dia akan memberi balasan yang adil sesuai dengan perbuatan
yang telah dilakukannya. Perbuatan baik akan dibalas dengan surga
dan perbuatan jahat dan terlarang akan dibalas dengan azab neraka.

Di zaman permulaan Islam, Masjid telah dijadikan pusat
Pendidikan Islam. Ini bermakna Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam adalah seseorang murabbi yang mencurahkan segala ilmu
melalui hadis-hadis yang telah disampaikan sebagai penjelasan
secara detail wahyu-wahyu Qur’an yang diterima. Segala persoalan-
persoalan yang berkaitan masalah keagamaan, ekonomi, sosial
kemasyarakatan, politik dan ilmu strategi peperangan dirujuk kepada
Baginda Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam. Secara tidak
langsung berlaku transformasi ilmu pengetahuan yang diterima oleh
Para Sahabat pada ketika itu. Tradisi ini telah berkembang sejak
zaman Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam sehingga zaman
modern ini. Masjid tetap dijadikan tempat yang asasi untuk
menyebarkan ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam.®®

Perkembangan ilmu pengetahuan yang seiring dengan
kemantapan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah subhanahu
wata 'ala adalah faktor penting dalam penyebaran dakwah /s/amiyah
dan perkembangan syiar Islam seluruh dunia. Semuanya bermula
dari asas pembinaan masjid yang berlandaskan ketagwaan kepada
Allah subhanahu wata’ala.

2.4.3 Masjid Sebagai Pusat Administrasi
Segalanya bermulanya di Masjid pada zaman Nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wasallam ketika di Madinah. Tidak terbatas

8 Ahmad Shalaby,Tarikh Al- Tarbiyah Al_Islamiah, (Beirut: Dar Al-
Kashshaf, 1945) him. 85
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sebagai tempat melaksanakan ibadah, masjid dijadikan pusat
administrasi yang bersistematik dan berkualitas tinggi.

Masjid An-Nabawi adalah masjid yang dijadikan sebagai
pusat administrasi di zaman Baginda Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam. Baginda Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam telah mengatur
gerak-kerja mempersatukan masyarakat di Madinah dan juga
masyarakat luar Madinah yang memeluk berbagai agama. Yaitu
Islam, Yahudi, Majusi dan Nasrani. Apa yang dilakukan oleh
Baginda Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam adalah mengadakan
perjumpaan dan perbicaraan mengenai masalah kepentingan
ummah, mengatur kegiatan ekonomi ummah dan memberi
penjelasan hukum berkaitan dengannya.

Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam telah berhasil
membentuk sebuah negara Islam Madinah yang pertama.®
Perancangan strategi yang dilaksanakan oleh Rasulullah sallallahu
‘alaihi wasallam ialah menyusun perlembagaan Madinah terlebih
dahulu sebelum mewujudkan sebuah pemerintahan. Setelah itu, baru
dibuat perjanjian di antara masyarakat yang menetap di Madinah
bagi menjamin kelestarian pemerintahan.

Fungsi masjid di zaman permulaan Islam amatlah luas sekali
jika dibandingkan dengan realitas masjid di zaman mutakhir ini.
Pada zaman masa Kkini, pusat administrasi negara terletak
dibangunan berasingan dan mempunyai ciri-ciri keamanan yang
tinggi. Masjid hanya dijadikan tempat merayakan hari-hari
kebesaran Islam oleh para pemerintah negara, khusus Malaysia.

2.4.4 Masjid Tempat Pengadilan

Pengadilan adalah suatu proses menjatuhkan hukuman bagi pesalah-
pesalah yang telah melanggar peraturan atau undang-undang,
khususnya undang-Undang Islam yang bersumberkan Al-Quran dan
hadis Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam. Terdapat bukti-bukti

8 Ahmad Ibrahim Syarif, al- Daulah Islamiyah al-Ula, (Cairo,Kaherah:
1965) him. 69
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yang menunjukkan masjid digunakan sebagai pengadilan. Antara

seperti berikut;

a. Kisah seseorang laki-laki datang ke masjid bertemu Nabi
Muahammad sallallahu ‘alaihi wasallam dan membuat
pengakuan bahwa dia telah melakukan perbuatan zina. Pemuda
meminta supaya Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam
menjatuhkan hukuman zina ke atasnya.®®

b. Kasus seseorang laki-laki membunuh pemilik sebuah kebun.
Dua seorang anak korban membawa Laki-laki tersebut ke masjid
membuat pengaduan tentang hal tersebut kepada saidina Umar
Al-khattab.®

c. Kasus hutang antara Ka’ab bin Malik dengan Abdullah Ibnu Abi
Hadrad. Kisah ini dirakamkan dalam hadits HR Al-Bukhari yang
bermaksud;

“Dari Ka’ab bin Malik bahwasanya ia perkara utang dengan
Abdullah Ibnu Abi Hadrad a.s. Pada zaman Rasulullah
sallallahu  ‘alaihi wasallam di masjid. Kemudian ia
mendesaknya, lalu keduanya bersitegang dan berbicara keras
hingga terdengar oleh Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam
yang sedang berada di dalam rumah Pemuda. Pemuda keluar
menemui keduanya, sehingga terbukalah kedua tirai kamar
Pemudau. Pemuda memanggil (Kaab bin Malik): ‘hai Kaab”
ia menjawab; Ya Rasulullah, lalu pemuda berkata: “lunasilah
sebagian dari utangmu ini”. Pemudau memberi isyarat
kepadanya (dengan tangan Pemudau), yakhni separuh nya. la
menjawab: ‘Telah aku lakukan wahai Rasulullah”. Pemudau
berkata lagi berdirilah, dan tunaikanlah”. (kemudian dia
melunasi separuh utangnya dan membiarkannya separuh
lagi” (HR- Al Bukhary).%’

8 |bn Majah, M. (n.d.). Sunan lbn Majah, https://sunnah.com/urn/125540
% Ibn Sa’d, Kitab al-Tabagat al-Kabir, VVol.3 (Lahore:Pakistan Historical

Society1985)
8  Bukhari, I. (n.d.). Sahih  Bukhari. Retrieved from

https://sunnah.com/bukhari/38/15
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Kisah-kisah di atas adalah contoh yang dapat dijadikan
sebagai bukti yang menjelaskan tentang fungsi masjid sebagai
tempat pengadilan atau tempat menyelesaikan bermacam masalah
yang berbangkit. Segala permasalahan yang berkorelasi dengan
persoalan kehidupan masyarakat adalah dirujuk secara langsung
kepada Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam dan para
sahabat seperti Sayidina Abu Bakar, Saidina Umar, saidina Othman
dan sayyidina Ali bin Abi Thalib.

2.4.5 Masjid Pusat Pengurusan Kebajikan Ummah
Masjid adalah pusat kebajikan ummah. Kebajikan dapat dilihat
dalam aspek ibadah, Pendidikan, sosialilasi, pusat informasi, pusat
dakwah, tempat beristirehat, tempat pemakaman, dan pusat
peradilan. Dalam arti kata yang lain fungsi masjid sebagai tempat
pengurusan kebajikan Ummah adalah amat luas sekali.

Proses menerima ilmu dari Baginda Rasulullah sallallahu
‘alaihi wasallam adalah merupakan satu amalan kebajikan yang
telah diterima oleh semua para sahabat. Pengajaran yang
disampaikan merancang kumi berbagai disiplin yang terdapat di
dalam kitab suci al-Quran dan juga hadis-hadis shahih. Segala ilmu
yang diajar adalah ilmu tauhid, figh dan akhlak dan ilmu-ilmu yang
berkait dengan strategi peperangan. Penguasaan ilmu pengetahuan
dapat mengangkat darjat keimanan dan ketagwaan yang mantap.

Masjid yang dibina atas dasar ketagwaan kepada Allah
subhanahu wata’ala dapat melahirkan generasi Islam yang
senantiasa patuh dan taat akan perintah melaksanakan salat secara
berjamaah secara rutin. Pelaksanaan salat secara berjamaah dapat
memperkuatkan hubungan sosial dan ukhuwah Zs/amiah antar umat
Muslim. Sidi Gazalba menyatakan bahwa ajaran persamaan dan
persaudaraan ketika salat dapat dipraktikan.®

8 Sidi Ghazalba, Masjid pusat Ibadah dan kebudayaan Islam, (Jakarta:
Pustaka Al Husna, 1989) him. 158
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Pembinaan umat berkebijakan adalah merupakan tuntutan
ajaran agama. Kebaikan dan kesejahteraan umat Islam telah
digambarkan Allah subhanahu wata’ala seperti berikut;

DO e U a3 5a YT oy A G 8 Wil W5 Ok 0 ey

“Dan di antara mereka ada seorang yang berdoa: “Ya
Tuhan Kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka” (Al-
Bagarah: 201)

Berdasarkan ayat ini jelaslah bahwa doa kebajikan
kehidupan di dunia dan di akhirat adalah tujuan yang perlu dicapai
oleh setiap muslim. Justru, masjid adalah tempat yang menjadi
sumber utama dalam mencari kebaikan dunia dan akhirat. Di dalam
ayat ini, Allah menyebutkan manusia yang memperolehi keuntungan
dunia akhirat, yaitu orang-orang yang di dalam doanya selalu
meminta agar mendapat kebahagian di dunia dan kebahagian di
akhirat, dan terjauh dari siksa api neraka. Antara syarat untuk
mencapai kebahagian di dunia ialah harus dalam berusaha, patuh
peraturan dan berdisplin, pandai bergaul dan dipercaya serta
mempunyai maksud baik dalam usahanya. Begitulah untuk
mencapai kebahagian di akhirat haruslah mempunyai iman yang
murni dan kuat, serta mengerjakan amal yang saleh dan mempunyai
akhlak yang mulia. Justru untuk terlepas dari siksa apai neraka
hendaklah selalu meninggalkan pekerjaan-pekerjaan maksiat,
menjauhkan diri dari yang keji serta memlihara diri jangan sampai
berbuat hal-hal yang diharamkan Allah karena pengaruh syahwat
dan hawa nafsu..

2.4.6 Masjid Sebagai Tempat Nikah

Upacara akad nikah adalah sangat penting bagi setiap pasangan
yang akan mendirikan sebuah rumah tangga yang Bahagia. Ini
karena akad nikah merupakan syariat Islam yang wajib dipatuhi oleh
setiap Muslim. Tujuannya adalah untuk menghalalkan hubungan
lelaki dan perempuan secara sah dari segi hukum syara’.
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Sesuatu akad nikah boleh dilaksanakan sekiranya sempurna
rukun dan syarat-syarat bagi pengantin lelaki dan perempuan.
Sekiranya rukun nikah tidak sempurna, maka akad nikah tersebut
tidak sah menurut syarak. Sering kejadian masalah wali enggan
meng akad nikah atau mewakilkan kepada seorang lain.Keengganan
wali justru melumpuhkan sebuah pernikahan. Justru mejlis akad
nikah perlu dilaksanakan dengan cermat dan teliti supaya pernikahan
tersebut sah dari sudut hukum syarak.

Pernikahan boleh dilaksanakan dimana-mana dengan
syarat sempurna hukum syarak dan mengikut undang-undang yang
telah ditetapkan oleh pemerintah. Kebiasaannya mejlis akad nikah
dilaksanakan di rumah, di masjid dan juga di kantor urusan agama
(KUA). Beberapa kalangan muslim mempraktek di masjid-masjid di
sekitar kampung atau di kota-kota besar. Praktek acara akad nikah di
masjid pernah berlaku di Zaman Rasulullah sallaliahu ‘alaihi
wasallam ketika di Madinah. Masjid Nabawi adalah tempat
pernikahan disempurnakan oleh para sahabat. Hal ini digambarkan
dalam hadis Riwayat at Tirmizi;

E5Iad) 5 K15 1T oy ade ) La ) 505 06 6 Aile (e
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Aisyah RA berkata, bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: Beritakanlah pernikahan ini dan
selenggarakanlah ia dalam masjid, lalu palukanlah
rebana-rebana.®®”

Sunnah ini juga turut dipraktek di zaman modern ini. Masjid-
masjid telah menyediakan pelayanan yang terbaik kepada bakal
pengatin yang ingin mengadakan upacara pernikahan di masjid.

8Jami®  at-Tirmidhi  (hadis dhaif), Book 11, Hadith 10,
https://sunnah.com/tirmidhi:1089, (diakses pada 23 Mei 2023)
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2.4.7 Masjid Sebagai Pusat Ekonomi

Masjid juga menjadi pusat aktivitas ekonomi di mana diriwayatkan
bahwa Rasulullah sallallahu  ‘alaihi  wasallam Kkadangkala
menempatkan harta (sebelum dibagikan kepada kaum Muslimin) di
masjid. Dalam satu hadis daripada Anas, disebutkan:
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Maksudnya: Pernah dibawakan kepada Nabi harta dari Bahrain.
Nabi pun bersabda: Letakkannya dalam masjid. Itu adalah harta
yang paling banyak yang pernah dibawakan kepada Rasulullah.
Kemudian Rasulullah keluar untuk sembahyang. Baginda tidak
berpaling pun kepada harta tadi. Setelah selesai salat, barulah
baginda pergi dekat harta itu lalu duduk. Tidak dilihat siapapun
melainkan diberikan kepadanya. Tiba-tiba datang kepada baginda,
Abbas. Dia berkata: Wahai Rasulullah, berikanlah kepadaku karena
aku telah menebus diriku dan Agil (semasa ditawan dalam
peperangan Badr). Maka Rasulullah berkata kepadanya: Ambillah.
Dia pun mengaut harta itu ke dalam kainnya dan hendak dibawanya
tetapi tidak mampu karena berat. Dia lantas berkata: Wahai
Rasulullah, suruhlah sesiapa mengangkatkannya untukku. Nabi
berkata tidak boleh. Dia berkata lagi: Kalau begitu, engkau
sendirilah yang mengangkatnya untukku. Nabi berkata: tidak boleh.
Maka dia membuang sebagian darinya dan mengangkatnya sambil
berkata: suruhlah sesiapa mengangkatnya untukku. Nabi berkata:
tidak boleh. Dia berkata: engkau sendirilah yang angkat dan
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letakkan ke atasku: Nabi berkata: tidak boleh. Selepas itu dia
membuangkan sebagian dari harta itu lalu mengangkatnya dan
meletakkannya diatas bahu kemudian pergi. Rasulullah pula terus
memerhatikan Abbas lantaran hairan dengan sifat tamak itu
sehingga dia hilang dari pandangan kami. Rasulullah tidak bangkit
dari situ melainkan setelah tidak tinggal walau satu dirham.*”

Hadist menjelaskan kisah kedermawanan Nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wasallam . Dalam hadits ini disebutkan bahwa
Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam menerima kekayaan
yang sangat besar dari dua wilayah, yaitu Bahrain. Setelah menerima
harta tersebut, Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam
memerintahkan agar harta tersebut dibagikan di Masjid.Ketika tiba
waktu salat, Nabi Muhammad sa/lallahu ‘alaihi wasallam berangkat
melaksanakan salat tanpa melihat atau memperhatikan harta yang
telah tersebar di Masjid. Setelah selesai salat, ia kembali ke Masjid
dan duduk di sana. Siapa pun yang datang kepada Nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wasallam dia memberi mereka sesuatu. Dia
memberikan harta itu dengan murah hati dan tanpa menolak
permintaan siapa pun yang membutuhkan.

Kemudian, saudara Nabi Muhammad, Abbas bin Abdul
Muthalib, datang dan menanyakan sesuatu kepadanya. Meskipun
Abbas bin Abdul Muthalib adalah saudara Nabi, namun ia tidak
mengutamakan hubungan kekeluargaan dalam pemberian harta
tersebut. Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam memberikan
sesuatu kepada Abbas bin Abdul Muthalib sebagai bentuk
kedermawanan dan keadilan. Abbas bin Abdul Muthalib kembali
beberapa kali dan meminta agar harta itu diangkat dan diberikan
kepadanya. Namun, Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam
menolak permintaannya dan bersikeras untuk berbagi harta dengan
orang lain yang membutuhkan.

%Sahih  al-Bukhari, Kitab  salat, Book 8 Hadist 71,
https://sunnah.com/bukhari:421, (diakses pada 23 Mei 2023)
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Kesimpulannya, hadits ini menggambarkan sifat baik hati,
dermawan, dan adil Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam.
Dia menerima kekayaan dengan sikap dermawan dan segera
membagikannya kepada mereka yang membutuhkan tanpa
membedakan hubungan keluarga atau menunjukkan kepentingan
pribadi. Hal ini menunjukkan ajaran Islam tentang pentingnya
berdonasi dan berbagi kepada sesama, serta mengutamakan
kepentingan umum di atas kepentingan pribadi.

2.4.8 Masjid Sebagai Tempat Latihan Perang
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Gl sl ) 3 U5 400 (85508 alus Al dll Lea Al O gk &l &8
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Dari Aisyah RA, Ia berkata: “Aku melihat Nabi sallallahu ‘alaihi
wasallam menghalangi (pandangan) ku dengan sorbannya, padahal
aku sedang memperhatikan seorang-seorang Habshi yang sedang
bermain-main di masjid, sehingga keluar (hendak melihat mereka

lagi). Aku perkirakan masih suka bermain.”%

Ibnu Hajar mengomentari hadits tersebut bahwa yang
dimaksud bermain-main di dalam hadits itu adalah ‘“Latihan
perang”, bukan semata-mata bermain. Tetapi di dalamnya adalah
melatih keberanian di medan-medan pertempuran dan keberanian
menghadapi musuh.

Hadits ini menjelaskan bahwa di zaman awal perkembangan
Islam, Masjid Nabawi digunakan sebagai tempat latihan untuk
peperangan.Hal ini sangat relevan karena pada waktu itu sering

% Sunan an-Nasa'i (1595),Kitab salat al-,aidin, Book 19,Hadis 40,
https://sunnah.com/search (diakses pada 23 Mei 2023)
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berlaku peperangan di antara seorang Islam dan seorang Kafir dan
musyrikin. Latihan ini adalah sebagai persedian awal untuk
berhadapan dengan musuh.

2.4.9 Masjid Tempat Pengobatan

Pelayanan kesihatan di masjid adalah merupakan salah satu aspek
maslahah ummah yang perlu diberi perhatian oleh para pemerintah
yang bertanggungjawab dalam hal tata kelola masjid. Gambaran
masjid sebagai tempat pengobatan dapat dilihat fungsi masjid
Nabawi di zaman awal perkembangan Islam di Madinah. Hal ini
karena pada ketika itu sering terjadi peperangan antara muslim dan
kafir Musyrikin yang sentiasa memeragi orang-orang Islam. Aisyah
RA berkata;

Maksudnya; “Pada hari terjadinya perang Khandaq, Saad bin
Muadz mengalami luka-luka karena dipanah oleh seseorang dari
kafir Quraisy. Kata Khabban bin Aragah, seorang itu memanah
Saad pada bagian lehernya, Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam
membuatkan tenda di masjid agar pemuda itu bisa pulang (istirahat)

dari jarak yang dekat”.%

Hadits ini menjelaskan bahwa masjid digunakan sebagai tempat
memberi perkhidmatan kesehatan kepada para sahabat yang
mengalami kecederaan yang parah ketika peperangan khandag.

92 Kitab Salat, Sahih HR. Al-Bukhary (463)
https://sunnah.com/bulugh/2/131, (diakses pada 23 Mei 2023)
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Perkembangan masjid di zaman modern juga menampakan
bahwa fungsi masjid sebagai tempat pengobatan masih lagi
diaplikasi oleh umat Islam. Sebagai contoh dalam bidang kesehatan
Masjid Mamuju, Sulawesi pernah mempunyai Klinik untuk
memberi pelayanan kesehatan kepada seluruh Jemaah yang datang
ke masjid®2.

2.4.10 Masjid Tempat Perlindungan
Masjid adalah tempat perlindungan yang paling aman dan terbaik
bagi seseorang individu yang merasakan dirinya tidak aman dan
tenteram. Keutamaan dan kepentingan ini dapat dilihat dari sudut
nilai sakral, fungsi sosial dan Pendidikan sesebuah masjid yang
dibangunkan oleh pemerintah atau orang ramai. Nilai dan fungsi
sesebuah masjid diterjemahkan melalui pembikinan sistem
tatakelola yang berkesan.

Bagi memahami maksud tempat perlindungan yang aman,
maka dinyatakan ciri-cirinya seperti berikut;

1. Tempat yang dihormati: tempat perlindungan yang aman harus
dihormati oleh semua seorang, samada Muslim atau non-
Muslim. Tempat ini dianggap suci oleh masyarakat setempat
seperti masjid yang didatangi oleh muslim untuk beribadah.

2. Aman: Masjid dibina atas dasar tagwa dijamin aman dan
sejahtera sepanjang masa.

3. Netral: Masjid adalah pusat penyatuan ummah yang bebas dari
fahaman ideologi kepartian yang boleh memecahkan belah
masyarakat Islam.

4. Terbuka: Maknanya bukan dikuasai oleh kelompok tertentu.

5. Dikanunkan: Masjid ini dipelihara dan kawal-selia berpandukan
Akta atau Enakmen Administrasi ugama Islam di setiap negara
bagian.

% Paisal, Masjid Raya Mamuju (Suatu Tinjauan Sistem pengelolaan),
(Jurnal Pustaka, Vol.1No.1: 2013) him 47
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2.4.11 Masjid Tempat Perwakilan

Masjid Tempat Perjumpaan Utusan adalah sebuah masjid yang
terletak di Madinah, Arab Saudi. Masjid ini memiliki makna penting
dalam sejarah Islam, karena tempat ini menjadi titik pertemuan
antara Nabi Muhammad dan para utusan dari berbagai negara dan
agama pada masa kehidupannya.

Menurut sejarah, Masjid Tempat Perjumpaan Utusan didirikan
pada tahun 7 Hijriyah, setelah Nabi Muhammad dan kaum Muslimin
berhasil menaklukkan kota Makkah pada tahun 630 Masehi. Setelah
itu, banyak utusan dari berbagai negara dan agama datang ke
Madinah untuk bertemu dan berbicara dengan Nabi Muhammad.
Untuk  memfasilitasi  pertemuan ini, Nabi Muhammad
memerintahkan pembangunan Masjid Tempat Perjumpaan Utusan®*.

Masjid ini memiliki arsitektur sederhana, dengan atap yang
terbuat dari daun palem dan dinding yang terbuat dari batu bata.
Namun, makna pentingnya bagi sejarah Islam membuat masjid ini
menjadi tempat yang sangat sakral bagi umat Muslim.

2.5 Matlamat dan Tujuan Pembinaan Masjid

Masjid hendaklah dibina di atas dasar ketagwaan kepada Allah
subhanahu wata’ala. Asas ini adalah indikator pembangunan
sesebuah masjid yang menjurus ke arah kemakmuran dan
pengimarahan yang berterusan. Implikasinya, kedudukan Masjid
sangat istimewa karena ia dipandang sebagai tempat yang mulia lagi
suci dan dimaknai dengan “rumah Allah’. Justru masjid merupakan
tempat tumpuan umat Islam mengerjakan ibadah salat berjamaah.
Selain dari tempat ibadah salat, masjid juga dijadikan sebagai
pelaksanaan program-program dan aktivi-aktivi yang berjadual
bulanan dan mingguan. Realilitasnya, sehingga hari ini masjid

% Nana Rukaman, Masjid dan Dakwah:Merencanakan,membangun dan
mengelola masjid, Mengemas Substansi Dakwah, Upaya Pemecahan Krisis Moral
Dan Spiritual,(Jakarta: Al-Mawardi Prima,2002),cet.2, hal.52
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adalah tempat pengajian ilmu-ilmu agama, dan ceramah sempena
hari-hari kebesaran Islam®®.

Pengimarahan masjid mencetuskan penyatuan umat Islam yang
berasaskan taqwa kepada Allah subhanahu wata’ala. Firman Allah
subhanahuwata’ala dalam surah al-Taubah 9:108;

wCz
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Artinya; “Janganlah kamu bersembahyang dalam maSde itu
selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar
takwa (masjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu
salat di dalamnya. Di dalamnya masjid itu ada seorang-seorang
yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai
seorang-seorang yang bersin® ”.

Berdasarkan ayat ini dapat disimpulkan bahwa matlamat
pembinaan masjid adalah untuk menyeru umat manusia agar
beriman dan bertagwa kepada Allah subhanahu wata’ala dengan
sebenarnya. Atas dasar inilah tindakan dan gerak-kerja dilaksanakan
supaya menepati kehendak dan manifestasi dari ajaran Islam. Maka
dasar ketagwaan ini juga merupakan titik permulaan perkembangan
agama Islam di Madinah. Tegasnya Nabi Muhammad sal/allahu
‘alaihi wasallam meletakan tiga asas utama dalam pembentukan
masyarakat Madinah pada ketika itu. Yaitu; mengasaskan Institusi
masjid, meletakan asas persaudaraan dan mengasaskan
pembentukan Negara Islam Madinah®’.

Di dalam Islam, matlamat pembinaan masjid adalah untuk
meninggikan syiar Islam dan menyeru umat Islam supaya
mentauhidkan Allah subhanahuwata’ala dengan mengeluarkan diri
dari daerah kekufuran dan masuk dalam daerah iman dan tagwa

% Hari-hari kebesaran Islam yang dilaksanakan sepanjang tahun.
Contohnya; program Israk wal mikraj, nisfu syaaban, Nuzul Al-Quran, hari raya
kurban, maulidur rasul dan sambutan maal hijrah.

% QS: al-Taubah 9:108)

7 Abdul Monir Yaacob, Hak Asasi Manusia Menurut Islam, (Bangi: UKM
1986), him.23
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selamanya®. Dalam arti kata yang lain, setiap ibadah samada khusus
dan umum hendaklah suci dari perkara-perkara kesyirikan. Lihat
firman Allah subhanahu wata’ala;

Shah @5 i o 1508075 Ualy G A3 il U 35
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Artinya; “Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman.
Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat salat. Dan telah
Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah
rumahKu untuk seorang-seorang yang thawaf, yang i‘tikaf, yang
ruku' dan yang sujud"®°.

Ayat ini jelas menerangkan bahwa perbuatan syirik adalah
perbuatan dosa besar yang tidak diampun oleh Allah subhanahu
wata’ala. Maka sebab itu, apabila lahir junjungan Nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wasallam, berhala-berhala yang terdapat di
sekeliling Ka'bah dibersihkan dengan melalui proses dakwah
Islamiah yang berterusan.

Matlamat pembinaan masjid biasanya berkaitan dengan tujuan
untuk memenuhi keperluan masyarakat Muslim tempatan dalam
melaksanakan ibadah dan aktivitas keagamaan. Di antara tujuan
pembinaan masjid telah diberi perhatian oleh para pemerintah
setempat di zaman modern ini adalah seperti berikut;

1. Pembinaan masjid untuk menampung lebih banyak jamaah.
Hal ini bertujuan untuk memenuhi keperluan masyarakat
Muslim yang semakin bertambah jumlahnya dan
memerlukan tempat yang cukup untuk melaksanakan ibadah.

% Tuan Guru Hj Ahmad Che Din, Mengenal Tuhan bernama Allah,
(Kedah: Abjad Malaysia, 2008) him 5.
9 QS: 2: 125
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2. Masjid yang mempunyai fasiliti lengkap, termasuk ruang
salat, bilik wuduk, kafeteria, perpustakaan dan lain-lain. Ini
akan memudahkan masyarakat Muslim dalam melaksanakan
ibadah dan juga memberikan kemudahan lain seperti
membaca buku-buku keagamaan?®.

3. Tujuan untuk membina masjid yang menjadi pusat aktivitas
keagamaan dan sosial masyarakat. Masjid dapat menjadi
tempat untuk mengadakan ceramah, kursus, dan aktivitas
keagamaan lain yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesedaran masyarakat Muslim dalam
agama Islam. Selain itu, masjid juga dapat menjadi pusat
untuk aktivitas sosial seperti mengumpulkan sumbangan
untuk membantu golongan yang memerlukan°.,

4. Tujuan untuk membina masjid yang dapat memberikan
kesan yang positif terhadap persekitaran. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan yang mesra
alam dan menggunakan teknologi yang bersifat mesra
alam.1

5. Membina masjid yang mempunyai kemudahan yang mesra
pengguna. Masjid harus dapat memberikan kemudahan
kepada seorang kurang upaya (OKU) seperti tangga yang
mudah dinaiki, toilet yang mudah diakses, dan tempat parkir
yang cukup untuk kereta orang kurang upaya (OKU)%,

10 Garis Panduan Perancangan Tempat Ibadat Islam, (Kuala Lumpur:
Jabatan Perancangan Bandar Dan Desa Semenanjung Malaysia, Kementerian
Perumahan Dan Kerajaan Tempatan Malaysia 2006),him.19

101 Hasil Temubual Bersama ketua Imam , Us.Roshidi, di Masjid Jamek
Sulatan Abdul Samad Kuala Lumpur pada Agustus 2021

102 Hasil Temubual Bersama ketua Imam, Us.Roshidi di Masjid Jamek
Sultan Abdul Samad Kuala Lumpur pada Agustus 2021

103 Hasil Temubual Bersama ketua Imam di Masjid Jamek Sultan Abdul
Samad Kuala Lumpur pada Agustus 2021
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Secara keseluruhan, matlamat pembinaan masjid boleh memberikan
impak yang besar pada masyarakat Muslim dan persekitarannya .
Dengan memenuhi  keperluan masyarakat Muslim dalam
melaksanakan ibadah dan aktivitas keagamaan, matlamat pembinaan
masjid dapat membantu memperkukuhkan hubungan di antara
masyarakat Muslim serta memperbaiki keadaan persekitaran.

2.6 Kaedah Pembinaan Masjid

Kaedah pembinaan masjid bermula dengan merancang dan
menghasilkan rekabentuk bangunan masjid yang sesuai dengan
keperluan masyarakat setempat. Rekabentuk ini termasuklah saiz
bangunan, ruang salat, ruang kuliah dan ruang-ruang lain yang
berkaitan.  Selain itu, kaedah pembinaan masjid juga
memperhitungkan faktor keamanan, kebersihan dan kemudahan
aksesibilitas bagi orang kurang upaya (OKU)%,

Kedua, kaedah pembinaan masjid juga melibatkan
penggunaan bahan-bahan pembinaan yang berkualitas tinggi dan
memenuhi standar keamanan. Ini termasuk penggunaan bahan
seperti batu, kayu, besi dan bahan-bahan lain yang tahan lama dan
sesuai dengan iklim di Malaysial®.

Ketiga, kaedah pembinaan masjid memerlukan kerjasama
antara pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk pihak berkuasa
tempatan, badan-badan keagamaan dan masyarakat setempat. Pihak
berkuasa tempatan perlu memberi kebenaran untuk membina masjid,
sementara badan-badan keagamaan bertanggungjawab untuk
mengumpulkan dana bagi pembinaan dan memastikan pembinaan
dilaksanakan mengikut jadual yang ditetapkan. Masyarakat setempat
pula perlu memberikan sokongan moral dan fizikal bagi pembinaan
masjid%.

Keempat, kaedah pembinaan masjid turut memperhatikan
aspek keuangan. Pembinaan masjid memerlukan kos yang tinggi dan

104 pjawaian Perancangan Garis Panduan Perancangan Tempat ibadat Islam
105 pjawaian Perancangan Garis Panduan Perancangan Tempat ibadat Islam
106 pjawaian Perancangan Garis Panduan Perancangan Tempat ibadat Islam
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perlu dipastikan dana mencukupi sebelum pembinaan dimulakan.
Oleh itu, badan-badan keagamaan dan masyarakat setempat perlu
bekerjasama dalam mengumpulkan dana dan memastikan dana
tersebut digunakan secara berhemah.

Kelima, kaedah pembinaan masjid juga memperhatikan
aspek kelestarian alam sekitar. Pembinaan masjid harus memenuhi
standar keamanan alam sekitar dan tidak menjejaskan keseimbangan
ekosistem tempatan. Oleh itu, kaedah pembinaan masjid perlu
memilih tempat pembinaan yang sesuai dan mempartimbangkan
impak kepada alam sekitar.

Secara kesimpulannya, kaedah pembinaan masjid di Malaysia
melibatkan beberapa aspek seperti rekabentuk bangunan, bahan
pembinaan, kerjasama pihak-pihak berkepentingan, keuangan dan
kelestarian alam sekitar. Semua aspek ini perlu dipartimbangkan
dengan teliti bagi memastikan pembinaan masjid dilaksanakan
dengan cekap dan berkesan.

2.6.1 Rukun Pembinaan Masjid

Rukun Pembinaan Masjid adalah sejumlah prinsip dan syarat yang
perlu dipatuhi dalam membina sebuah masjid. Terdapat lima rukun
utama dalam pembinaan masjid, iaitu:

1. Tanah: Tanah yang digunakan untuk membangun masjid harus
dimiliki secara sah oleh pihak yang akan membangun masjid.
Kepemilikan tanah ini juga harus bebas dari segala permasalahan
hukum yang berkaitan dengan sengketa tanah atau tuntutan dari
pihak lain.

2. Desain: Desain masjid harus sesuai dengan karakteristik yang
ditetapkan oleh Islam, menghadap ke arah kiblat dan memiliki
mimbar untuk khutbah Jum'at. Selain itu, pembangunan masjid juga
harus memastikan desain masjid sesuai dengan aturan dan undang-
undang yang ditetapkan oleh otoritas setempat.

3. Bahan Bangunan: Bahan bangunan yang digunakan dalam
membangun masjid harus berkualitas tinggi dan tahan lama. Hal ini
karena masjid dianggap sebagai pusat kegiatan umat Islam dan akan
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digunakan selamanya. Oleh karena itu, bahan yang digunakan harus
memiliki kekuatan dan kualitas yang cukup untuk mengakomodasi
penggunaan jangka panjang.

4. Pembiayaan: Pembangunan masjid membutuhkan biaya yang
besar, oleh karena itu pembiayaan pembangunan masjid harus
diperoleh secara legal dan tidak melanggar prinsip syariah.
Pendanaan ini dapat diperoleh melalui sumbangan sukarela dari
masyarakat, amal atau hadiah dari seorang kaya dan amal lainnya.
5. Keperluan Masyarakat Masjid merupakan tempat bagi masyarakat
muslim untuk mengadakan kegiatan keagamaan dan sosial. Oleh
karena itu dalam pembangunan masjid perlu memperhatikan
kebutuhan masyarakat sekitar seperti sarana wudhu, tempat parkir,
dan kebutuhan kesejahteraan masyarakat seperti posko bantuan
kemanusiaan dan sumbangan sembako.

Kesimpulannya, Rukun Pembinaan Masjid adalah penting
untuk dipatuhi oleh pihak yang ingin membina masjid. Hal ini
karena masjid mempunyai peranan penting dalam membentuk dan
mempertingkatkan amalan keagamaan masyarakat Islam. Oleh itu,
pembinaan masjid perlu memenuhi semua syarat dan prinsip-prinsip
yang telah ditetapkan agar masjid dapat berfungsi dengan baik dan
bermanfaat untuk masyarakat sekitar.

2.6.2 Syarat Pembinaan Masjid®’
Syarat Pembinaan Masjid merujuk kepada kriteria atau persyaratan
yang harus dipenuhi semasa membina sebuah masjid. Persyaratan ini
termasuk  aspek seperti lokasi, reka bentuk bangunan,
kebolehcapaian, kebersihan, dan sebagainya. Kriteria ini penting
untuk memastikan bahwa masjid dapat berfungsi dengan baik dan
memberikan manfaat yang maksimal kepada masyarakat setempat.
Kaitannya dengan Akta Pentadbiran Wilayah Persekutuan,
aspek pembinaan masjid adalah di bawah bidang kuasa Mejlis
Perbandaran atau Dewan Bandaraya di dalam wilayah persekutuan.
Menurut Akta Pentadbiran Wilayah Persekutuan 1974, Mejlis

107 Garis Panduan Perancangan Tempat Ibadat Islam
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Perbandaran atau Dewan Bandaraya bertanggungjawab untuk
mengawal selia segala pembangunan yang berlaku di dalam kawasan
merekal®, Oleh itu, mereka perlu memastikan bahwa semua syarat
pembinaan masjid telah dipatuhi sebelum memberikan kelulusan
untuk membangunkan masjid di kawasan mereka.

Sebagai contoh, Mejlis Perbandaran Kuala Lumpur
mempunyai Kriteria yang spesifik mengenai pembinaan masjid di
kawasannya. Kriteria ini termasuk memastikan bahwa masjid tidak
terletak terlalu dekat dengan kawasan perumahan dan mempunyai
kawasan letak kereta yang mencukupi. Selain itu, Mejlis
Perbandaran Kuala Lumpur juga memerlukan pelan reka bentuk
bangunan dan lokasi yang lengkap sebelum memberikan kelulusan
pembinaan masjid di kawasan mereka.

Dalam kesimpulannya, Syarat Pembinaan Masjid di
Malaysia adalah penting untuk memastikan bahwa masjid dapat
berfungsi dengan baik dan memberikan manfaat yang maksimal
kepada masyarakat setempat. Oleh itu, Mejlis Perbandaran atau
Dewan Bandaraya memainkan peranan penting dalam mengawal
selia pembinaan masjid di dalam kawasan mereka dan memastikan
bahwa semua syarat pembinaan telah dipatuhi sebelum memberikan
kelulusan untuk membangunkan masjid di kawasan mereka.

2.6.3 Hukum Meroboh Masjid*?

Hukum meroboh masjid adalah suatu isu yang sensitif dan
kontroversial dalam masyarakat Islam. Menurut pandangan
mayoritas ulama, merobohkan sebuah masjid tanpa sebab yang
membenarkan adalah diharamkan dan merupakan dosa besar.
Namun, terdapat situasi di mana merobohkan masjid boleh
dibenarkan, seperti apabila bangunan itu telah menjadi tidak aman
atau tidak layak digunakan.

108 Hasil temubual Bersama Ketua Imam merangkap Pegawai Penyelaras
Masjid dan Surau Zon 3 ,Tuan Syed Abdullah di Masjid Al-Imam Asy Syafie
Taman Maluri , Kuala Lumpur pada Jun 2022.

109 Hukum meroboh Bina Semula akan diputuskan oleh Jawatankuasa
Fatwa negara bagian-negara bagian di Malaysia
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Di Malaysia, hal ini diatur oleh Akta Pentadbiran Undang-
Undang Wilayah Persekutuan (ATAUP) 1976 yang memberi kuasa
kepada Pihak Berkuasa Tempatan (PBT) untuk memutuskan sama
ada sebuah bangunan, termasuk masjid, patut diruntuhkan atau tidak.
Bagaimanapun, keputusan untuk merobohkan masjid hendaklah
dipartimbangkan dengan teliti dan dengan melibatkan konsultasi dan
persetujuan ahli-ahli agama dan masyarakat setempat.

Pihak Berkuasa Tempatan di Malaysia diberi kuasa yang luas
di bawah ATAP 1976 untuk memastikan pembangunan yang
mampan dan teratur. Bagaimanapun, hak kebebasan beragama juga
dijamin oleh Perlembagaan Persekutuan dan oleh itu, keputusan
untuk merobohkan masjid haruslah dipartimbangkan dengan penuh
perikemanusiaan dan  memastikan  tidak  menyebabkan
ketidakselesaan dan kemarahan dalam kalangan umat Islam.

Oleh itu, sebelum merobohkan masjid, pihak berkuasa
tempatan perlu memastikan bahwa keputusan itu dibuat dengan teliti
dan dengan memperhatikan aspek-aspek perundangan, agama, dan
kemanusiaan. Sekiranya memang perlu merobohkan masjid, proses
itu harus dilakukan dengan cara yang hormat dan sopan serta dengan
memastikan bahwa hak kebebasan beragama dijunjung tinggi

2.6.4 Hukum Memindahkan Masjid **°
Hukum Memindah Masjid adalah satu topik yang sensitif dan
kompleks dalam undang-undang Islam. Secara umumnya, masjid
adalah tempat suci untuk umat Islam melakukan ibadah dan
beribadah di sana adalah salah satu daripada lima pilar dalam Islam.
Oleh itu, memindahkan sebuah masjid memerlukan sebab-sebab
yang kukuh dan memenuhi syarat-syarat tertentu dalam undang-
undang Islam.

Dalam konteks undang-undang Malaysia, Akta Pentadbiran
Wilayah Persekutuan (APWP) 1976 adalah undang-undang yang
mengawal seluruh urusan administrasi di Wilayah Persekutuan

110 Hukum ini juga akan diputuskan oleh Jawatankuasa Fatwa di peringkat
Negara bagian-Negara bagian
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Kuala Lumpur, termasuk pengurusan masjid. Bagaimanapun,
undang-undang ini tidak membincangkan secara terperinci tentang
memindahkan masjid.

Walaupun begitu, Terdapat satu peruntukan dalam APWP
yang berkaitan dengan hal-hal berkaitan dengan kepentingan awam.
Mengikut Seksyen 74 APWP, jika terdapat keperluan untuk
memindahkan bangunan atau struktur tertentu yang telah dibina atas
tanah Kkerajaan, maka pihak berkuasa yang berkaitan boleh
memindahkan bangunan tersebut dan memberikan ganti rugi yang
munasabah kepada pemilik bangunan.

Namun, dalam kes memindahkan masjid, undang-undang Islam
yang lebih tinggi akan diambil kira sebelum keputusan dibuat.
Biasanya, dalam kebanyakan negara Islam, proses untuk
memindahkan masjid harus melalui satu proses perundangan yang
ketat dan konsultasi dengan ulama dan ahli undang-undang yang
berkaitan dengan hukum Islam. Ini disebabkan karena masjid adalah
tempat suci yang mempunyai kepentingan yang besar dalam agama
Islam dan memindahkan masjid boleh memberi kesan yang besar
kepada komuniti Muslim setempat*!,

Secara kesimpulannya, walaupun APWP tidak membincangkan
secara terperinci tentang memindahkan masjid, undang-undang
Islam yang lebih tinggi akan diambil kira sebelum membuat
keputusan untuk memindahkan masjid. Ini adalah untuk memastikan
keputusan yang dibuat memenuhi syarat-syarat undang-undang
Islam dan tidak memberi kesan negatif kepada umat Islam setempat.

2.7 Pengimarahan Masjid

Umat Islam dituntut untuk mengimarahkan masjid sebagai tempat
ibadat yang paling utama. Tuntutan ini didasarkan atas sifat
ketagwaan dan keimanan yang tuntas bagi setiap Muslim. Hal ini
karena pengimarahan masjid sangat terkait rapat dengan kefungsian
masjid yang sebenarnya menurut Islam. Kemuliaan dan kesucian

111 Hasil Temubual dengan Us.Othman Bakar, Penolong Pengarah Kanan
pabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur pada Mei 2021
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Institusi masjid sebagai tempat ibadat yang paling tinggi tidak dapat
direalisasikan tanpa sebarang pelaksanaan program atau aktivitas
sosialisasi. Pengimarahan masjid juga terancangankum di dalam
aspek tata kelola yang berkualitas dan sukses sepanjang waktu.

2.7.1 Dalil-Dalil Pengimarahan Masjid
Panduan pengimarahan masjid jelas digambarkan di dalam
al-Quran seperti firman Allah subhanahu wata’ala yang berbunyi,

@\gjoM\eb\)PY\e)J\jdﬂbuA\cUAA,\!\M ”"LA.\\
YA u.a.\.q.@.d\ ‘)‘JSJU\‘JJJ\M&\Y\WPSJ")SJM

Artinya; “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah
seorang-seorang yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian,
serta tetap mendirikan salat, menunaikan zakat dan tidak takut
(kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah seorang-
seorang yang diharapkan termasuk golongan seorang-seorang yang
mendapat petunjuk!2”.

Merujuk kepada ayat ini jelas menerangkan bahwa hanya
seorang-seorang yang benar-benar beriman kepada Allah dan
bertawakal kepadanya serta beriman akan hari akhirat,
melaksanakan salat, menunaikan zakat dan tidak takut kepada segala
makhluk selain Allah subhanahu wata’ala. Mereka inilah yang
diharapkan termasuk golongan yang mendapat petunjuk untuk
memakmurkan masjid-masjidnya. Mafhum hadits Riwayat al-
Bukhari menyatakan bahwa ‘“barang siapa yang membangunkan
masjid bagi Allah untuk mengharapkan keridhaan-Nya, niscaya
Allah akan membangunkan baginya sebuah rumah dalam syurga”!*3

Selain tuntutan memakmurkan masjid, Allah subhanahu
wata’ala  melarang orang-orang kafir lagi musyrik dari
melaksanakan Kkerja-kerja pengimarahan. Hal ini karena mereka
tidak layak berbuat demikian. Allah subhanahu wata’ala berfirman;

112 0S:9: 18
113 Hadis Riwayat al-Bukhari, Muslim dan al-Tirmizi dari ‘Utsman bin
Affan, dalam Tafsir Lengkap Departemen Agama Republik Indonesia.
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Artinya;,  “Tidaklah  pantas seorang-seorang musyrik itu
memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui
bahwa mereka sendiri kafir. Itulah seorang-seorang yang sia-sia
pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka .

Ayat di atas menunjukkan pembatalan perjanjian dengan kaum
musyrik, sedang ayat ini menegaskan pembatalan amal-amal mereka
yang selalu mereka banggakan, seperti memakmurkan masjid.
Tidaklah pantas bagi seorang-seorang musyrik, setelah penaklukan
kota Mekah, memakmurkan masjid Allah, yakni Masjidi Haram dan
juga masjid-masjid yang lain, padahal mereka mengakui sendiri
kalau mereka itu kafir. Sebab, tanpa didasari iman yang benar, maka
amal mereka itu akan sia-sia belaka, dan justru kekufurannya itu
menjadikan mereka kekal di dalam neraka sedangkan amal-amal
baiknya tidak ada manfaatnya bagi mereka. (Lihat: Surah
Ibra him/14: 18 dan an-Nur/24: 38).11°

Masjid adalah tempat untuk bersujud, menghambakan diri
kepada Allah subhanahu wata’ala dengan sebenarnya. Bagi
mencapai tujuan ini, Allah subhanahu wata’ala telah menyeru dan
perintah selurun Umat Islam supaya melaksanakan salat dengan
penuh keikhlasan. Perintah ini diabsahkan setelah Nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wasallam di isra mi‘raj sebagai hadiah yang sangat
bernilai. Justru Masjid digunakan sebagai tempat ibadah salat secara
berjamaah sejak Zaman Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi
wasallam sehinggalah berlaku kiamat. Seperti mana firman Allah
subhanahu wata’ala dalam surah al-Bagarah ayat 43;

@ e o
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14 QS:9: 17
115 Tim Penyusun, Tafsir Ringkas / Tafsir Wajiz Jilid | & 1, (Jakarta :
Kementerian Agama, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an,2016)
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Artinya: “Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah
beserta orang-orang yang ruku'.11

Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya salat berjamaah
sebagai metode pendekatan yang berimplikasikan nilaian yang
berkualitas tinggi dalam membangunkan tamadun ummah sejagat.
Oleh itu, sistem pengimarahan masjid haruslah diutamakan untuk
memudahkan umat Islam melaksanakan ibadah salat berjamaah.

Selain itu, ayat ini juga menjelaskan tentang kewajiban
menunaikan zakat. Tujuannya adalah untuk menyatakan kesyukuran
kepada Allah subhanahu wata’ala atas segala nikmat limpahannya,
menumbuhkan rasa ikatan ukhuwah sesama manusia dan penyucian
hati.!*” Justru kewajiban salat dan zakat adalah dua elemen
terpenting dalam membina sifat-sifat keinsanan yang sangat mulia
di sisi Allah subhanahu wata’ala.

Masjid adalah tempat suci yang diberkati Allah subhanahu
wata’ala. Sejarah Nabi Ibrahim mendirikan Ka’bah dan
memanjatkan doa ke hadrat Allah subhanahu wara’ala memohon
keberkatan''®. Allah subhanahu wata’ala mengabulkannya. Sebagai
tempat suci yang mempunyai nilai keberkatan di sisi Allah
subhanahu wata’ala, maka umat Islam hendaklah mengimarahkan
masjid dengan sebaiknya. Firman Allah subhanahu wata’ala dalam
surah Ali Imran ayat 96;

1 Caalal (5% 5 85158 AR 3 L om§ 3 031 &)

Artinya; “ Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk
(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah
(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia
119

Dalil-dalil  yang  bersumberkan al-Quran  menunjukan
kepentingan pengimarahan masjid dalam Islam. Justru masjid perlu
dikelola dengan baik dan sistematik supaya masjid-masjid yang

116 0S: 2:43

117 Tim Penyusun, Tafsir Ringkas/...

118 Tafsir Lengkap Departemen Agama RI
190S: 3:96
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dibangunkan oleh pemerintah atau individu mendapat ganjaran
pahala yang berlipat ganda.

2.7.2 Matlamat Dan Tujuan Pengimarahan Masjid
Matlamat pengimarahan masjid dalam Islam adalah untuk
meningkatkan keimanan, ketagwaan, dan penghayatan umat Islam
terhadap agama Islam serta menyediakan tempat yang layak untuk
beribadat dan berkomunitas. Tegasnya, keberadaan masjid di atas
muka bumi merupakan benteng terakhir bagi masyarakat Islam
dalam membina kekuatan Iman dan tagwa kepada Allah subhanahu
wata’ala. Ini karena di masjid tempat bermula segalanya.Yaitu
tempat bermula dan berlumba-lumba mengerjakan kebajikan dan
menjauhi dari sebarancangan perkara maksiat. Firman Allah
subhanahu wata’ala dalam al-Quran ; ,
o Gushad Os 48 8 28 0 5l 038 031 e 53801 e il Sz il s 28 Y
VoA G yedadll Sl A5 1556k
Artinya;”Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-
lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa
(masjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu salat di
dalamnya. Di dalamnya masjid itu ada seorang-seorang yang ingin
membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai seorang-
seorang yang bersih 1%

Berdasarkan ayat di atas, jelaslah bahwa matlamat
pengimarahan masjid adalah bertujuan menyeru seluruh umat
manusia supaya mentauhidkan Allah, yaitu dengan membersihkan
dan membebaskan diri dari perbuatan mensyirikkan Allah
subhanahu wata’ala. Dalam hal ini para pengelola masjid perlu
merencanakan dan melaksanakan program dan aktivitas
pengkaderan yang berdampak ketagwaan dan keimanan kepada
Allah subhanahu wata’ala.?!

120 9S:9:108

121 Muhyiddin bin Haji Aziz, Konsep dan Falsafah Masjid, Membangun
Institusi Masjid, (Universiti Malaya: Jabatan Dakwah Dan Pembangunan Insan,
Akademi Pengajian Islam,2006) him.23
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Masjid adalah tempat meninggikan syariat Islam dan
meruntuhkan kesyirikan terhadap Allah subhanahu wata’ala.
Memantapkan aktivitas ibadat di masjid juga termasuk amalan-
amalan menegakan syariat Islam.*?> Dalam hal ini, Sayyid Qutb
menjelaskan bahwa matlamat pengimarahan masjid adalah menyeru
umat manusia supaya Kembali beribadah kepada Allah subhanahu
wata’ala, senantiasa mengingati amalan  kebajikan  dan
meninggalkan perbuatan syirik kepada Allah samada syirik yang
berbentuk nyata dan tersembunyi.'??

Pembahasan bab ini dapat disimpulkan bahwa konsep dan
fungsi masjid dalam Islam sangat penting untuk dipahami oleh setiap
umat Islam. Sebab, pemahaman dan kesadaran yang mendalam akan
pentingnya masjid tentu berpengaruh baik dalam membentuk
masyarakat Islam yang rukun dan beradab sesuai dengan ajaran
Islam. Fungsi masjid tidak sebatas sebagai tempat ibadah, melainkan
fungsinya lebih luas dan melampaui aspek kehidupan masyarakat.
Masjid adalah tempat segalanya. Karena pergi ke masjid adalah awal
bagi seseorang yang ingin mencari kebaikan dan kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Oleh karena itu, pemerintahan yang dilandasi nilai
tagwa dan ketuhanan akan berdampak pada terbentuknya
masyarakat Islam yang berakhlak mulia.

2.8 Pelaksanaan Konsep Kariah Masjid

Di dalam Kamus Dewan Bahasa Melayu ‘kariah’ bermaksud satu
Kawasan yang didiami penduduk yang berkonggsi masjid dan surau.
Sementara di dalam tafsiran Akta Pentadbiran Undang-Undang
Islam Wilayah Persekutuan 1993 ‘kariah masjid’ adalah berkaitan
dengan sesuatu tempat yang di dalam terletak sesebuah masjid atau
suarau. Dari istilah ‘kariah’ berasal dari Bahasa Arab yang
bermakasud kampung. Bagi memberi kefahaman yang jelas, maka
istilah ini dimelayukan dan dijadikan sebagai istilah undang-undang

122 yysuf al-Qaradawi, al-Islam Hadharah al-Ghad, (Kaherah: Maktabah
Wahbah 1997)hIm.42
123 sayyid Qutb, Fi Zi lal al-Quran, Juz.13,cet.7, (Beirut:Lubnan, 1971)
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yang berkait dengan sistem tatakelola masjid. Oleh itu, jelaslah
bahwa ‘kariah masjid’ dibentuk pengwujudannya berdasarkan
keberadaan masyarakat islam dalam sesebuah kampung atau sesuatu
area perkotaan dan bandar yang membutuhkan sistem berkariah.

Bagaimana proses pembentukan kariah masjid? Proses
pembentukan  kariah adalah bermula dengan perletakan
persempadanan atau perbatasan sesuatu area dalam sesebuah
kampung atau perkotaan. Batasan kariah diambil kira sesuatu tanda
yang dapat memisahkan antara kariah yang lain. Tanda-tanda yang
memisahkan antar kariah adalah seperti Jalan, sungai, bukit,Gunung,
dan bangunan-bangunan yang terdapat diperkotaan. Dalam
menentukan perbatasan kariah juga dihitung dari perjumlahan
Masyarakat Islam yang bermastautin di sesebuah kampung atau
desa. Lazimnya sesebuah kariah masjid terdapat 200-300 buah
rumah yang berjumlah penduduk seramai 300 hingga 500 anak
kariah yang berkawajiban melaksanakan solat jumaat dan solat lima
waktu. Setelah perbatasan kariah ditentukan oleh pihak berkuasa
agama setempat, satu rapat dinamakan ‘Mesyuarat Majlis Agama
Islam’ akan memutuskan bahwa Batasan kariah adalah wajar dan
diterima sebgai kariah masjid. Keputusan ini akan dianggkat dan
dimaklumkan kepada pemerintah untuk diwartakan.

Penetapan perbatasan kariah masjid adalah sangat penting di
dalam menjaga kemaslahatan Masyarakat Islam yang tinggal di
perdesaan dan perkotaan. Hal ini karena dengan wujudnya
perbatasan kariah dapat mengontrol kehidupan Masyarakat Islam
supaya kelestariannya berjalan dengan lancar. Segala urusan
keagamaan lebih terfokos. Mudah untuk dikontrol. Sebagai
contohnya urusan jenazah ,urusan nikah dan aduan-aduan dapat
diselesaikan mengikut anak kariah masjid masing-masing. Inilah
antara kepentingan kariah masjid kepada Masyarakat Islam yang
perlu dijaga mengikut peraturan dan ketetapan pemerintah agama
setempat.
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BAB Il
SISTEM PENGELOLAAN MASJID
DI MALAYSIA

3.1 Pendahuluan

Masjid merupakan lembaga yang sangat penting dalam
mengembangkan peradaban umat Islam di seluruh dunia. Bukan
hanya sebagai tempat ibadah fardhu ‘ain, tetapi juga sebagai tempat
penyatuan umat Islam dalam mengembangkan peradaban ilmu
pengetahuan yang berorientasi pada kesejahteraan, keamanan, dan
keberkahan hidup di dunia dan akhirat.>* Dalam konteks ini, peneliti
akan menyelidiki pengelolaan masjid secara umum di Malaysia dan
memfokuskan manajemen pengelolaan masjid di  Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur.

Selain itu, sistem pengelolaan masjid merupakan salah satu
aspek penting dalam organisasi dan pengurusan masjid di Malaysia.
Sebagai institusi keagamaan yang penting bagi umat Islam di
Malaysia, masjid menjadi tempat untuk melakukan ibadah,
menyampaikan khutbah, dan menyelenggarakan berbagai kegiatan
keagamaan.

Pengelolaan masjid di Malaysia dibagi menjadi dua kategori
utama, yaitu manajemen asas dan manajemen keuangan. Manajemen
asas meliputi berbagai hal seperti kebersihan, pengendalian, dan
keamanan masjid.'?> Sementara itu, manjemen keuangan berkaitan
dengan pengurusan keuangan dan pengendalian program-program
keagamaan di dalam masjid.

Sistem pengelolaan masjid di Malaysia dipimpin oleh
sebuah badan pengurus yang biasanya dikenali sebagai Ahli
Jawatankuasa Kariah (AJK) yang bertanggungjawab untuk
menguruskan kepentingan masjid dan menjalankan program-
program keagamaan. Selain itu, terdapat juga biro-biro yang

124 Syed Idrus Syed Mat Zin, Fungsi Masjid Dalam Islam, (Kuala Lumpur:
Yayasan Dakwah Islam Malaysia: 1984), him.17
125 Abu Bakar, M. Z, Pengurusan Masjid di Malaysia: Satu Sorotan
Terhadap Amalan Terbaik. (Journal of Islamic, Social, Economics and
Development: 2019) 4(17), him.59-70.
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berfungsi sebagai pengurus khusus untuk program-program tertentu
seperti program amal kabajikan dan kematian.

Untuk mengurangi beban kerja AJK, masjid-masjid di
Malaysia membentuk kelompok-kelompok kecil yang dikenali
sebagai Badan Amal dan Kebajikan Masjid (BAKM)!?%, BAKM
bertanggungjawab untuk melaksanakan program-program amal dan
kematian, serta menjalankan program-program keagamaan lain
seperti kelas tajwid dan tafsir.

Sistem pengelolaan masjid di Malaysia juga diperkuat oleh
kerjasama antar masjid dan badan-badan keagamaan lain seperti
Mejlis Agama Islam Negara bagian (MAIN) dan Jabatan Kemajuan
Islam Malaysia (JAKIM). MAIN dan JAKIM bertanggungjawab
untuk memberikan panduan dan bantuan teknikal dalam hal
pengurusan masjid dan pelaksanaan program-program keagamaan.
Justru JAKIM dengan Kerjasama Unit Pemodenan Tadbiran dan
Perancangan Pengurusan Malaysia (MAMPU) telah
memperkenalkan Standard Penarafan Masjid Malaysia (SPMM)
sebagai penanda aras kualitas perkhidmatan Masjid di Malaysia.*?’

Secara keseluruhan, sistem pengelolaan masjid di Malaysia
merupakan satu sistem yang terstruktur dan bertujuan untuk
memastikan efektivitas pengurusan dan pelaksanaan program-
program keagamaan di dalam masjid. Dengan adanya sistem yang
baik, diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas
pengurusan dan memberikan manfaat yang lebih besar kepada umat
Islam di Malaysia.

126 Badan Amal dan Kebajikan Masjid juga dikenali sebagai Badan Khairat
Kematian

127 Muhammad Firdaus Bin Muhammad Sabril & Haliyana Binti Tonot,
Perbandingan Pengurusan Kualiti Masjid terhadap Masjid yang diberi
Pengiktirafan Bintang, (Selangor: KUIS, Journal of Business Innovation Jurnal
Inovasi Perniagaan VVolume 2 No. 1 /2017: 25-41) him.30
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3.2 Definisi Pengelolaan

Istilah pengelolaan digunakan di Indonesia. Sementera di Malaysia
menggunakan Istilah pengurusan dan pentadbiran dalam sistem
kepengurusan sesebuah organisasi yang berdampak global dan
lokalisasi. Dalam kajian ilmiah juga istilah ini digandingkan dengan
manajemen. Maka disebut manajemen pengelolaan. Manajemen
adalah Bahasa Inggris bermaksud pengelolaan. Walaupun
penggunaan istilah berbeda sebutan di Indonesia dan Malaysia,
lanya mempunyai maksud yang hampir sama. Hal ini karena di
Malaysia penggunaan Istilah pengelolaan juga sering digunakan di
dalam percakapan komunikasi dalam sesuatu mejlis protokol.*?®

Istilah Pengelolaan digunakan di dalam berbagai bidang dan
aktivitas semasa. Di negara-negara MABIM, vyaitu Malaysia,
Indonesia dan Brunei Darussalam istilah ini dipopularkan
sebutannya di dalam bidang ekonomi, perhutanan, sains politik,
teknologi informasi, Pendidikan dan pertanian.'?

Merujuk kamus Besar Indonesia, pengelolaan adalah satu
proses tindakan melaksanakan sesuatu pekerjaan yang telah
ditetapkan oleh sesebuah organisasi yang melibat sumber manusia.
Pengelolaan juga bermaksud satu proses kerjasama diantara pegawai
dalam merumuskan kebijaksanaan bagi mencapai tujuan dan
matlamat sesebuah organisasi. Justru pengelolaan menunjukan
proses pengawasan atau pengawalan sesuatu kerja yang
dilaksanakan®°.

Dunia Islam dan Barat mempunyai persepsi yang hampir
sama dalam mengartikan pengelolaan. Hal ini karena Islam dan
Barat tidak terlepas dari melaksanakan perencanaan dalam
menyusun strategi dan perancangan yang rapi bagi mencapai sesuatu

128 Omar, M. A., The Mosque Management in Malaysia: A Study on
Governance and Administration, (Journal of Mosque, Islamic Education and
Welfare: 2014) him. 77-86.

129 Kamus Dewan, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka,2003)
hIm.60

130 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus versi online/dating
(dalam jaringan), https://kbbi.web.id/kelola (diakses 20 Agustus 2022)
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tujuan dan matlamat dalam sesebuah organisasi. Dalam arti kata lain,
secara umum manusia adalah makhluk sosial yang sentiasa
mempunyai keinginan dan cita-cita untuk merubah kehidupan
supaya lebih terjamin dan lebih berkembang serentak dengan
kemajuan sesuatu bangsa. Dalam hal pengelolaan dunia barat lebih
bersifat keduniawian semata-mata tanpa menyedari hakikat
kehidupan yang sebenar Islam memandang tugas pengelolaan adalah
merupakan amanah yang wajib dilaksanakan dengan sebaik
mungkin. Hal ini karena Allah subhanahu wata’ala menjadikan
manusia untuk mengabdikan diri kepada Allah subhanahu wata’ala
dalam segenap aspek kehidupan samada yang dikategorikan sebagali
ibadah khusus dan umum (fardhu ain dan kifayah).

3.3 Teori-teori pengelolaan*?!

Pengelolaan atau manajemen merupakan suatu konsep yang penting
dalam dunia bisnis dan organisasi modern. Konsep ini melibatkan
pengelolaan berbagai sumber daya, seperti sumber daya manusia,
keuangan, operasi, dan strategi organisasi, untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dengan efektif dan efisien.*3?

Sebagai bidang yang luas dan kompleks, pengelolaan
melibatkan berbagai teori dan pendekatan yang berbeda, yang
dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam mengelola
organisasi mereka. Beberapa teori pengelolaan yang terkenal
meliputi teori manajemen sumber daya manusia, perencanaan
strategis, pengambilan keputusan, manajemen operasi, dan
manajemen keuangan. Secara umum ada lima teori tentang sistem
pengelolaan  yang diaplikasikan di masjid sekitar Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur iaitu;

1. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

181Danhas, Yunhendri. Analisis Pengelolaan Dan Kebijakan
Pendidikan/Pembelajaran. (Deepublish, 2021).
https://books.google.com.my/books pengelolaan&ots (diakses 20 Maret 2022)
132Hill, C. W. L., &amp; Jones, G. R. Strategic management theory: An
integrated approach. Cengage Learning. 2017
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Teori ini berfokus pada bagaimana mengelola sumber daya
manusia (SDM) agar dapat mencapai tujuan organisasi dengan
efektif dan efisien. MSDM mencakup proses rekrutmen, seleksi,
pelatihan, pengembangan, penggajian, dan manajemen Kkinerja
karyawan. Dalam MSDM, penting untuk memperhatikan kebutuhan
dan harapan karyawan, serta memastikan kebijakan dan praktik
manajemen yang adil dan transparan. Bagi mencapai matlamat ini
Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Wilayah Persekutuan (JAWI) telah
menetapkan setiap pegawai di Bahagian Pengurusan Masjid
hendaklah mengikuti Program Latihan Pemantapan IImu berkaitan
kepengurusan secara berjadwal tahunan.

2. Teori Perencanaan Strategis

Teori ini berfokus pada bagaimana merencanakan tujuan jangka
panjang organisasi dan menciptakan strategi untuk mencapainya.
Perencanaan strategis melibatkan proses analisis lingkungan internal
dan eksternal organisasi, menetapkan visi dan misi, serta
mengembangkan rencana aksi dan taktik yang terukur dan terkelola
dengan baik!*®. Dalam hal ini JAKIM dan JAWI sentiasa
mengadakan Bengkel Pelan Strategik tahunan yang melibatkan
semua pegawai yang bertugas sebagai imam,bilal dan siak .

3. Teori Pengambilan Keputusan

Teori ini berfokus pada proses pengambilan keputusan dalam
konteks organisasi. Pengambilan keputusan dapat melibatkan proses
pemilihan alternatif, evaluasi risiko, dan analisis konsekuensi dari
setiap alternatif. Dalam teori ini, penting untuk mempartimbangkan
informasi  yang akurat, analisis data yang baik, serta

133Hamim, Sufian , Sistem Perencanaan Strategis Dalam
Pembangunan. (UIR Press, Pekanbaru: UIR Press, 2005) ISBN 979 — 8885 — 33,
https://repository.uir.ac.id/5645/, (diakses pada 21 Julai 2021)
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menyeimbangkan aspek kepentingan dan risiko yang berbeda.
Pelaksanaan toeri tampak jelas melalui sistem pengendalian rapat
yang membincangkan sesuatu masalah yang membutuhkan satu
keputusan dan kebijakan para pemimpin diperingkat tertinggi dalam
sesebuah Dapatermen Agama.lslam Wilayah Persekutuan (JAWI).

4. Teori Manajemen Operasi

Teori ini berfokus pada bagaimana mengelola operasi dan
produksi dalam organisasi. Manajemen operasi melibatkan
perencanaan, pengendalian, dan evaluasi aktivitas operasional,
seperti pengadaan, produksi, dan distribusi. Dalam teori ini, penting
untuk memperhatikan aspek efisiensi dan efektivitas, serta
memastikan bahwa operasi berjalan secara lancar dan terkoordinasi
dengan baik.'** Dalam aspek admitrasi di JAWI dan JAKIM terdapat
bagian operasi dan pelaksanaan dasar manajemen yang diputuskan
oleh pihak pimpinan pengurusan tertinggi. Bagian operasi akan
melaksankan program-program dan aktivitas-aktivitas yang
menjurus ke arah pencapaian misi,visi dan matlamat Dapartemen
Agama. Sebagai contoh, Bagian Pengurusan Masjid JAWI telah
mengedali operasi pembangunan dan sosialilasi Masjid dengan
menggunakan bajet keuangan tahunan yang diluluskan oleh
pemerintah.

5. Teori Manajemen Keuangan

Teori ini berfokus pada bagaimana mengelola keuangan
organisasi secara efektif dan efisien. Manajemen keuangan
mencakup proses penganggaran, pengelolaan kas, pengelolaan
investasi, dan pelaporan keuangan. Dalam teori ini, penting untuk
memperhatikan prinsip kehati-hatian dan keberlanjutan keuangan

134 Tlhaamie Abdul Ghani Azmi, “Pengurusan dari Perspektif Islam”,
Jurnal Syariah. 9:2, 2001 , him. 86.
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organisasi, serta memastikan bahwa keputusan keuangan didasarkan
pada analisis yang baik dan informasi yang akurat.

Setiap teori ini memiliki tujuan dan fokus yang berbeda, tetapi
semuanya memiliki kesamaan dalam memperhatikan aspek penting
seperti pengambilan keputusan yang baik, manajemen risiko,
penggunaan sumber daya yang efektif dan efisien, serta
pengembangan Kkinerja organisasi yang berkelanjutan. Dengan
memahami teori-teori ini, pengambil keputusan di organisasi dapat
memperbaiki kemampuan mereka dalam mengelola organisasi
mereka dengan lebih efektif dan efisien. Teori ini dapat dilihat dari
proses auditan keuangan masjid oleh juru auditer MAIWP yang
mendapat izin dari pihak pemerintah.!3

3.4 Prinsip-prinsip pengelolaan

Prinsip-prinsip pengelolaan adalah panduan yang digunakan untuk
mengelola organisasi secara efektif dan efisien.’*® Dalam sistem
pengelolaan masjid di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur terdapat
tujuh prinsip yang telah diaplikasikan oleh para pengurus.®*” Berikut
adalah beberapa prinsip pengelolaan yang umum digunakan:

1. Prinsip Kesatuan Tujuan: Prinsip ini mengharuskan bahwa
semua tujuan organisasi harus sejalan dengan tujuan individu
yang terlibat di dalamnya. Organisasi harus memastikan bahwa
kepentingan dan tujuan individu diarahkan ke arah pencapaian
tujuan organisasi secara keseluruhan.

2. Prinsip Otoritas: Prinsip ini menyatakan bahwa otoritas dan
tanggung jawab harus jelas didefinisikan dan dipahami oleh
semua pihak yang terlibat dalam organisasi. Otoritas harus

135 Wawancara Bersama Ustaz Othman Bakar, Penolong Pengarah Kanan
,di Bahagian Pengurusan Masjid dan surau JAWI pada JUN 2023
13 Tlhaamie Abdul Ghani Azmi, “Pengurusan dari Perspektif Islam.hlm.89
137 Wawancara Bersama Ustaz Othman Bakar,Penolong Pengarah Kanan
dan observasi yang telah dilaksanakan pada Jun 2023 di 10 buah Masjid di sekitar
Kuala Lumpur
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diserahkan kepada seorang yang memiliki kompetensi dan
keterampilan yang sesuai dengan tugas yang diberikan.®
Prinsip Disiplin: Prinsip ini menegaskan bahwa setiap orang
harus mematuhi aturan dan peraturan organisasi. Karyawan
harus disiplin dalam menjalankan tugas mereka dan mematuhi
ketentuan yang telah ditetapkan.

Prinsip Keadilan: Prinsip ini menekankan pentingnya perlakuan
yang adil terhadap semua karyawan dan individu yang terlibat
dalam organisasi. Semua orang harus diperlakukan sama, tanpa
diskriminasi atau pilih kasih*°.

Prinsip Stabilitas Personil: Prinsip ini menyarankan bahwa
stabilitas personil di organisasi sangat penting. Organisasi harus
menciptakan kondisi yang memungkinkan karyawan untuk tetap
tinggal di organisasi dalam jangka waktu yang lama, dan mereka
harus diberikan kesempatan untuk berkembang dan memajukan
karir mereka.

Prinsip Inisiatif: Prinsip ini menyarankan bahwa organisasi harus
mendorong inisiatif dan kreativitas dari karyawan. Karyawan
harus diberikan kebebasan untuk mengembangkan ide-ide baru
dan menciptakan cara-cara baru untuk meningkatkan kinerja
organisasi.

Prinsip Kepedulian: Prinsip ini menekankan pentingnya
perhatian terhadap karyawan dan individu yang terlibat dalam
organisasi. Organisasi harus memberikan dukungan dan bantuan
kepada karyawan dalam mencapai tujuan mereka.

Dalam pengelolaan organisasi, penerapan prinsip-prinsip

pengelolaan yang tepat sangat penting untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Penggunaan bahasa akademik
dalam menjelaskan prinsip-prinsip pengelolaan dapat membantu
memperjelas makna dan konsep yang terlibat dalam pengelolaan

1%Danhas,  Yunhendri. Analisis ~ Pengelolaan  Dan  Kebijakan

Pendidikan/Pembelajaran.  (Deepublish, 2021). Y Danhas - 2021 -
books.google.com (diakses 20 Maret 2022)
139 Danhas,Yunhenri.,
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organisasi, serta dapat mempermudah penggunaan prinsip-prinsip
tersebut dalam situasi nyata di kalangan pengurus Masjid-masjid di
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur.

3.5 Pengelolaan masjid di Malaysia

Pengelolaan masjid di Malaysia merujuk pada tindakan dan proses
mengelola aktivitas serta kepentingan masjid, termasuk
pemeliharaan bangunan, pengaturan jadwal kegiatan, serta
pengumpulan dan pengelolaan dana.

Pengelolaan masjid di Malaysia umumnya dilakukan oleh Ahli
Jawatankuasa kariah (AJK) yang biasanya terdiri dari warga
setempat yang terlibat dalam pengelolaan dan pemeliharaan
masjid4°.

Tugas utama AJK meliputi pemeliharaan dan pengelolaan aset
masjid, seperti bangunan, peralatan, dan inventaris, serta pengaturan
dan pengawasan kegiatan yang dilaksanakan di masjid. AJK juga
bertanggung jawab dalam mengelola dana masjid, baik yang
diperoleh dari sumbangan warga maupun dari sumber-sumber
lainnya, dengan memastikan dana tersebut digunakan secara efektif
dan efisien untuk kepentingan masjid dan jamaah.4!

Pengelolaan masjid di Malaysia juga melibatkan kerjasama
antara AJK dengan badan-badan dan organisasi Islam lainnya,
seperti Mejlis Agama Islam Negara bagian (MAIN), Mejlis Agama
Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP), dan Jabatan Kemajuan Islam
Malaysia (JAKIM), untuk mendapatkan dukungan dan bantuan
dalam mengelola masjid serta menjalankan kegiatan keagamaan.

Selain itu, pengelolaan masjid di Malaysia juga mencakup upaya
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan masjid, seperti
bimbingan agama, tadarus Al-Quran, dan kelas-kelas keagamaan
lainnya. Hal ini dilakukan dengan mengadakan program-program

140 |_embaga Pengurus Masjid juga disebut sebagai Ahli Jawatankuasa
Kariah (AJK)

141 Garis Panduan Pengurusan Kewangan Masjid Dan Surau Wilayah
Persekutuan, (Kuala Lumpur: Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan, 2018)
him. 18-37
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yang sesuai dengan kebutuhan dan minat jamaah, serta dengan
memanfaatkan  teknologi dan media  sosial untuk
mengkomunikasikan informasi terkait kegiatan masjid kepada
masyarakat.!4?

Sistem tatakelola Masjid di Malaysia,khususnya di Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur menggunakan dua pendekatan, yaitu
cara lama dan modern.**® Berdasarkan pengamatan yang diajalankan
mendapati sistem tatakelola Masjid adalah seperti berikut;

Manajemen Keuangan: Dalam sistem pemerintahan modern,
Masjid dapat menerapkan praktik manajemen keuangan yang lebih
transparan dan akuntabel. Termasuk pemanfaatan teknologi untuk
mencatat penerimaan dan pengeluaran dana Masjid, serta
pelaporan keuangan yang lebih terstruktur.

Teknologi Informasi: Masjid modern dapat menggunakan
teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas layanan dan
manajemen. Hal ini dapat berupa website Masjid yang informatif,
media sosial, dan aplikasi mobile yang memudahkan masyarakat
untuk mengakses informasi seputar kegiatan Masjid, jadwal salat,
kajian, dan berita terkini.

Partisipasi Komunitas: Dalam sistem pemerintahan modern,
Masjid dapat mendorong partisipasi aktif dari selurun komunitas
Muslim. Mereka dapat mengadakan diskusi terbuka, mengundang
masukan dan saran dari masyarakat, dan menyediakan platform
untuk mengajukan pertanyaan atau masalah yang berkaitan dengan
Masjid.

Manajemen Aset: Tata kelola modern mungkin lebih
memperhatikan pengelolaan aset Masjid. Hal ini meliputi
pemeliharaan rutin, perbaikan, dan perencanaan jangka panjang

142Hasil wawancara Bersama Pegawai Penyelaras Masjid dan
Surau,Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan pada Januari 2022
143 Observasi dan hasil wawancara Bersama Othman Bakar, Penolong
Pengarah Kanan Bahagian Pengurusan Masjid JAWI pada Jun 2021
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Vi.

untuk menjamin kesinambungan dan ketersediaan fasilitas yang
memadai bagi masyarakat.

Pelatihan Pengelola dan Kader: Untuk meningkatkan kualitas tata
kelola, Masjid dapat memberikan pelatihan dan pendidikan kepada
pengelola Masjid dan kader masyarakat. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola Masjid
dengan lebih baik.

Transparansi dan Akuntabilitas: Sistem tata kelola modern
mungkin menekankan transparansi dalam penggunaan dana
Masjid dan keputusan manajemen lainnya. Laporan keuangan dan
laporan kegiatan Masjid dapat dibuat lebih mudah diakses oleh
publik.

Dalam rangka menjaga kualitas pengelolaan masjid di Malaysia,
diperlukan upaya untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan
pengurus masjid melalui pelatihan dan pendidikan. Selain itu, perlu

juga adanya pengawasan dan evaluasi terhadap kinerja LPM atau

JPM, baik oleh badan-badan pemerintah maupun oleh masyarakat
setempat, guna memastikan bahwa pengelolaan masjid dilakukan
dengan baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku dalam
agama Islam dan hukum positif di Malaysia.

3.6 Kedudukan Masjid dalam Perlembagaan Malaysia
Di negara Malaysia khususnya, kedudukan masjid telah disebut
dalam tafsiran Perlembagaan Malaysia. Yaitu di dalam bidang
undang-undang Islam yang dijelaskan dalam Jadual Kesembilan,
senarai Il, fasal 1, Perlembagaan Persekutuan menyatakan4:
“ Kecuali mengenai Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur,
Labuan dan Putrajaya, hukum Syarak dan undang-undang

144 Alias Azhar, Mohammad Azam Hussain, “Perluasan Cakupan Undang-
Undang Islam Di Malaysia: Aplikasi dan Implikasinya,” (Shariah Journal:

Vol.20.No,2 2012) him.167
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diri dan keluarga bagi seorang yang menganut agama Islam,
termasuk hukum syara berhubungan dengan mewarisi harta
berwasiat dan tak berwasiat, pertunangan, perkahwinan,
perceraian, mas kahwin, nafkah, pengangkatan, kesahtarafan,
penjagaan anak, pemberian, pembagian harta, dan amanah
bukan khairat; Wakaf Islam dan takrif serta peraturan
mengenai amanah khairat dan khairat agama, perlantikan
pemegang-pemegang amanah dan perbadanan bagi seorang-
seorang mengenai pemberian agama Islam dan khairat,
institusi, amanah, khairat dan institusi khairat yang
dijalankan kesemuanya sekali dalam negara bagian; adat
istiadat melayu; zakat, fitrah dan Baitulmal atau hasil agama
Islam yang seumpamanya; masjid atau mana-mana tempat
sembahyang awam untuk seorang Islam, kecuali mengenai
perkara-perkara yang termasuk dalam Senarai Persekutuan;
keanggotaan, penyusunan dan acara bagi mahkamah-
mahkamah Syariah, yang akan mempunyai bidang kuasa
hanya ke atas seorang-seorang yang menganut agama Islam
dan hanya mengenai mana-mana perkara yang termasuk
dalam perenggang ini, tetapi tidak mempunyai bidang kuasa
mengenai kesalahan-kesalahan kecuali setakat yang diberi
oleh undang-undang Persekutuan; mengawal pengembangan
iktikad dan kepercayaan antara seorang yang menganut
agama Islam; menentukan perkara-perkara hukum syarak dan

iktikad dan adat istiadat melayu . **

Berdasarkan cakupan Undang-Undang Islam yang
dinyatakan di atas menunjukan bahwa kedudukan Masjid di
Malaysia adalah sangat dominan Istimewa. Keistimewaan
kedudukan agama Islam sangat jelas karena ia merupakan sumber
kekuasaan legislasi Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam di

145 Jadual Kesembilan, Senarai Il, Fasal I, Perlembagaan Persekutuan.
Lembaga Penyelidikan Undang-Undang , Perlembagaan Persekutuan). (Kuala
Lumpur: International Law Book Services, 1999) him. 7.
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negara bagian Malaysia. Justru, Masjid merupakan tempat ibadah
dan an pusat kegiatan keagamaan yang memainkan peran penting
dalam kehidupan agama dan sosial masyarakat di Malaysia.

Selain itu, masjid di Malaysia memiliki peranan penting dalam
penyampaian pendidikan agama. Masjid sering kali digunakan
sebagai tempat pengajaran dan pembelajaran agama untuk
membantu memperkuat pemahaman dan keimanan umat Muslim.
Selain itu, masjid juga berperan sebagai pusat kegiatan sosial
masyarakat, seperti bantuan sosial, program kegiatan keagamaan,
dan kegiatan budaya.4®

Dalam konteks hak kebebasan berkumpul secara aman dan
berhimpun, masjid juga memiliki peranan penting sebagai tempat
berkumpul dan berhimpun masyarakat Muslim. Masyarakat Muslim
sering kali berkumpul di masjid untuk melakukan kegiatan
keagamaan, seperti salat berjamaah, kajian kitab suci, dan pengajian.
Selain itu, masjid juga dapat menjadi wadah bagi masyarakat
Muslim untuk menggalang kebersamaan dan kerjasama dalam
memperjuangkan hak-hak dan kepentingan umat Muslim.

Bagaimana kedudukan masjid di dalam perlembagaan Malaysia?
Kedudukan masjid di dalam Perlembagaan adalah disentuh di dalam
Jadual 9 yang menyatakan keterjaminan hak orang Islam untuk
melaksanakan ibadah kepada Allah swt. Hal ini karena dalam
perkara 3 perlembagaan Persekutuan menyebut Islam adalah agama
rasmi. Apabila disebut perkataan Islam di dalam Perlembagaan
bermakna urusan keagamaan Islam sangat diutamakan berdasarkan
mayoritas pendudukan agama Islam di negara Malaysia.

146 Jawatankuasa, d. a., & Yaakob Bin Abdul Rahim. "Keupayaan Masjid
Wilayah Persekutuan, Kuala Lumpur Sebagai Pusat Pembangunan Belia Setempat
Dari  Pandangan Pegawai.” https://core.ac.uk/download/pdf/43000967.pdf
(diakses April 2021)
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Kedudukan masjid dapat ditujuki dalam carta dibawabh ini.

PERLEMBAGAAN

MALAYSIA (Islam Agama
Rasmi)

JADWAL 9
PERLEMBAGAAN

MALAYSIA (menyatakan
keduddukan masjid)adalah
bidang kuasa negeri

AKTA /ANAKMEN
PENTADBIRAN UNDANG-
UNDANG ISLAM (sek.72-

82 -berkaitan tatakelola masjid

ATURAN/KAEDAH
JAWATANKUASA KARIAH
MASJID

Carta ini menunjukan kedudukan masjid dalam
Perlembagaan Malaysia. Bermula penyataan Islam adalah agama
Persekutuan (rasmi) negara dalam perkara 3. Penyataan Islam agama
persekutuan negara menggambarkan bahwa aturan memberi
keistimewaan kepada seluruh masyarakat melayu Islam di Malaysia
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untuk memperkasakan kedudukan Agama Islam. Maka sebab itu
kerajaan persekutuan memberi kuasa kepada kerajaan negeri untuk
membentuk dan menyusun Enakmen/Akta Pentadbiran Undang-
Undang Islam bagi tujuan menjaga kemaslahatan umat Islam.
Terutamanya dari sudut pegangan akidah Ahlus sunnah waljamaah
dan juga kemajuan ilmu pengetahuan agama. Salah satu institusi
yang dianggap penting dalam kemajuan tamaddun adalah
pemakmuran masjid. Masjid harus dikelola mengikut aturan yang
ditetapkan oleh pemerintah atau pihak berkuasa agama. Oleh itu,
jelaslah bahwa isi kandungan perlembagaan malaysia adalah sumber
utama dalam penyususunan undang-undang yang berkaitan dengan
urusan Islam di seluruh provinsi di Malaysia.

Justru kesimpulannya, masjid memiliki peran penting dalam
kehidupan agama dan sosial masyarakat di Malaysia. Kedudukan
masjid dalam Perlembagaan Malaysia mengakui hak kebebasan
beragama dan memberikan ruang dan peluang bagi masjid untuk
berfungsi sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial bagi
masyarakat Muslim.

3.6.1 Tanggungjawab Pemerintah terhadap keberadaan Masjid

Negara Malaysia adalah sebuah negara demokrasi Raja
berperlembagaan. Keistimewaan sistem ini masih lagi mengangkat
martabat Institusi Raja-Raja Melayu dalam sistem pemerintahan
negara Malaysia. Di kalangan Raja-Raja atau sultan-sultan Melayu
akan diangkat untuk memegang jabatan Yang Di Pertuan Agong
dalam tempoh lima tahun. Tugas Duli Yang Maha Mulia Yang
Dipertuan Agong adalah sebagai ketua negara. Sementara Perdana
Menteri akan dilantik oleh YDA setelah memenangi pemilu umum.
Tugas Perdana Menteri adalah menasihati YDA dalam urusan
administrasi negara.

Sultan atau Raja-Raja Melayu digelar sebagai ketua agama Islam
di setiap negara bagian di Tanah Melayu. Di dalam perlembagaan
Malaysia tercatat Islam adalah agama rasmi negara. Sementara
kedudukan Institusi kesultanan Melayu Islam bertanggungjawab
memelihara kesucian agama Islam. Maka dengan itu, setiap rumah
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ibadat orang Islam (masjid) dijaga dan dipelihara dari waktu ke
waktu. 14’

Perkembangan Islam di Tanah Melayu adalah dilihat sering
dengan sejarah pembinaan masjid. Justru dalam sistem
perlembagaan Malaysia 1957 telah meletakkan kedudukan Islam
sebagai agama rasmi yang diiktiraf dalam penafsiran undang-
undang#®.

Roh perlembagaan 1957 telah meletakan Islam kedudukan yang
tinggi dan perlu dijaga dan dipelihara dari anasir-anasir yang
mengganggu-gugat kesucian Islam. Hak keistimewaan Sultan dan
Raja Melayu adalah sangat penting dalam mengurus-tadbir urusan
agama Islam di setiap negara bagian. Oleh itu, urusan pengurusan
Institusi Masjid secara tidak langsung berada dibawah wewenang
hak kesultanan dan Raja-raja Melayu-Islam. Sultan datu Raja di
negara bagian-negara bagian melayu bersekutu adalah ketua Agama
Islam yang bertanggung jawab sepenuhnya dalam kesucian Masjid
terpelihara dan dijaga sepenuhnya®#®.

Pasca kemerdekaan merupakan tempoh waktu bermulanya
kerja penyusunan semula Institusi masjid di Malaysia. Secara
umumnya Masjid tetap dijaga dan diimarahkan dari waktu ke waktu.
Penubuhan Jabatan Agama Islam Negara bagian (JAIN), Jabatan
kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) dan Mejlis Agama Islam Negara
bagian (MAIN) telah merancakkan lagi perkembangan dan
kemajuan Institusi  Masjid.  Pemerintah  Malaysia telah
memperuntukan sejumlah wang yang besar untuk membina baru
masjid-masjid di daerah, di kampung dan di bandar-bandar besar
sesuai dan relevan dengan tuntutan zaman. Seterusnya di bawah

147 |_ukman Abd Mutalib et.al., Analisis Peranan Ulil Amri Dan Pihak
Berkuasa Agama Dalam Menentukan Polisi Umum Berkaitan Hukum-Hakam Di
Malaysia: Kajian Terhadap Isu-Isu Semasa Pandemik Covid-19, INSLA e-
Proceedings | Vol. 3, No.1, pp. 235 - 248 | October 2020, insla.usim.edu.my
(diakses 14 Mei 2022)

148 perkara 3(1) Perlembagaan Persekutuan 1957

149 atif, H. H. M., & Abdullah, C. A. (2008). Islam dalam perlembagaan
Malaysia: kewajarannya berdasarkan faktor Kesultanan Melayu, https://e-
journal.uum.edu.my/index.php/jgd/article/view/14023 (diaksess pada Jun 2023)
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Akta dan Enakmen administrasi negara bagian, sultan dan raja telah
memberi tauliah kepada anak-warga kampung yang berkelayakan
untuk ditunjuk sebagai Ahli Jawatankuasa dan pegawai masjid.*
Tanggung jawab pemerintah terhadap keberadaan Masjid di
Malaysia dapatlah disimpulkan seperti berikut;
Tanggung jawab pemerintah terhadap keberadaan Masjid berbeda-
beda di setiap provinsi berdasarkan sistem pemerintahan, undang-
undang, dan kebijakan yang berlaku. Di bawah ini adalah beberapa
tanggung jawab umum yang sering dipikul oleh pemerintah
terhadap Masjid:

Kebebasan Beragama: Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk
menjamin kebebasan beragama bagi semua warga negara,
termasuk umat Islam yang menggunakan Masjid sebagai tempat
ibadah. Termasuk melindungi hak warga negara untuk beribadah
tanpa diskriminasi.

Izin Pembangunan: Pemerintah biasanya bertanggung jawab untuk
memberikan izin pembangunan dan izin untuk membangun Masjid
baru atau memperluas yang sudah ada. Hal ini dilakukan untuk
memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan
yang berlaku, serta memastikan bahwa pembangunan tersebut
tidak melanggar aturan pemerintah yang telah ditetapkan.

Pemeliharaan dan Keamanan: Pemerintah dapat memiliki
tanggung jawab untuk membantu pemeliharaan dan keamanan
Masjid. Hal ini dapat mencakup pemeliharaan bangunan fisik,
fasilitas, dan infrastruktur terkait, serta penyediaan keamanan
untuk melindungi Masjid dari potensi ancaman atau gangguan.

150 Hasil wawancara Bersama Ketua Penolong Pengarah Bagian
Pengurusan Masjid dan Surau, Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala
Lumpur pada Jun 2022.
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v. Pendanaan dan Bantuan: Pemerintah dapat memberikan bantuan
atau dukungan keuangan untuk Masjid, terutama jika Masjid
memiliki peran sosial yang penting dalam masyarakat, seperti
menyelenggarakan program kemanusiaan, pendidikan, atau
layanan sosial lainnya.

vii. Pendidikan dan Penyuluhan: Pemerintah juga dapat mendukung
program pendidikan dan penyuluhan yang dijalankan Masjid-
Masjid, terutama dalam hal peningkatan pemahaman keagamaan
dan nilai-nilai sosial yang positif.

viii. Pengawasan Pemimpin Agama: Pemerintah dapat bertanggung
jawab untuk mengawasi kegiatan para pemimpin agama, termasuk
imam di Masjid, untuk memastikan bahwa ajaran dan kegiatan
yang dilakukan sesuai dengan hukum dan nilai-nilai yang berlaku
di masyarakat.

Perlu diingat bahwa tanggung jawab pemerintah terhadap Masjid
harus sejalan dengan prinsip kebebasan beragama dan penegakan
hak asasi manusia. Kebebasan beragama dan keragaman harus
diakui dan dihormati untuk menciptakan masyarakat yang inklusif
dan harmonis.

3.6.2 Arah Tujuan Masjid di Malaysia

Masjid merupakan institusi sosial dan keagamaan yang memainkan
peranan penting dalam kehidupan masyarakat Islam di seluruh
dunia, termasuk di Malaysia. Masjid di Malaysia telah mengalami
perubahan seiring dengan perkembangan sosial, politik, dan budaya
di negara ini. Arah tujuan masjid di Malaysia dapat dibagikan
kepada tiga fokus utama iaitu:

I.Pembinaan jamaah yang lebih aktif dan bertanggungjawab.
ii.Pemantapan pendidikan dan dakwah melalui penggunaan
teknologi.
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iii.Peningkatan pengendalian dan kebersihan masjid.

Pertama, pembinaan jamaah yang lebih aktif dan
bertanggungjawab merujuk kepada usaha untuk menggalakkan
keaktifan jamaah dalam mengambil bagian dalam aktivitas-aktivitas
masjid dan mengambil tanggungjawab dalam pengendalian masjid.
Ini termasuk usaha untuk melibatkan lebih ramai warga muda dan
wanita dalam aktivitas-aktivitas masjid.'>

Kedua, pemantapan pendidikan dan dakwah melalui penggunaan
teknologi merujuk kepada usaha untuk menggunakan teknologi
dalam membantu menyampaikan pesanan dan ilmu pengetahuan
agama kepada jamaah. Ini termasuk penggunaan laman web, media
sosial, dan aplikasi mudah alih untuk mengiklankan aktivitas masjid,
menyampaikan khutbah, dan memberikan pengajaran.

Ketiga, peningkatan pengendalian kebersihan masjid merujuk
kepada usaha untuk meningkatkan pengendalian masjid dan
memastikan kebersihan dan keselesaan masjid untuk jamaah. Ini
termasuk usaha untuk meningkatkan pengurusan keuangan masjid,
memperbaiki kemudahan di dalam masjid, dan meningkatkan
kebersihan dan pemeliharaan bangunan masjid.

Untuk memperjelas lagi, matlamat pembinaan masjid di
Malaysia mengacu pada arah dan fokus yang diambil oleh masjid
dalam mengembangkan diri sebagai institusi sosial dan keagamaan
yang relevan dan bermanfaat bagi masyarakat Islam di Malaysia.
Arah tuju tersebut tidak statis dan dapat berubah seiring dengan
perubahan kebutuhan dan harapan masyarakat.

Pembinaan jamaah yang lebih aktif dan bertanggungjawab di
dalam masjid bertujuan untuk membangun sikap dan kesedaran
jamaah untuk lebih berperan aktif dan bertanggungjawab dalam
menjaga dan memelihara masjid serta mengambil bagian dalam
program-program yang diselenggarakan oleh masjid. Hal ini dapat

151 Hasil wawancara Bersama Ketua Penolong Pengarah Bahagian
Pengurusan Masjid dan Surau, Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala
Lumpur pada Jun 2022.
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diwujudkan melalui berbagai-bagai program dan inisiatif yang
digerakkan oleh masjid seperti kursus-kursus pendidikan Islam,
program-program sosial dan kebajikan, pertandingan, dan
sebagainya.

Pemantapan pendidikan dan dakwah melalui penggunaan
teknologi di dalam masjid juga merupakan suatu hala tuju penting
untuk membantu mempermudah dan memperluas akses jamaah
terhadap ilmu pengetahuan agama dan dakwah. Hal ini dapat
diwujudkan melalui penggunaan teknologi seperti laman web,
aplikasi mudah alih, dan media sosial untuk menyampaikan khutbah
dan ceramah, menyiarkan program-program masjid, dan
memudahkan jamaah untuk berkomunikasi dengan masjid.

Peningkatan pengendalian dan kebersihan masjid juga
merupakan suatu hala tujuan penting untuk memastikan masjid
selalu dalam keadaan baik dan bersih serta memberikan keselesaan
kepada jamaah. Hal ini dapat diwujudkan melalui pemantauan dan
peningkatan kualitas perkhidmatan yang disediakan oleh masjid,
pengurusan keuangan yang baik, peningkatan kemudahan di dalam
masjid seperti bilik wuduk dan tandas, serta pengurusan
pemeliharaan bangunan masjid.*>?

Dalam kesimpulannya, arah tuju masjid di Malaysia adalah
bertujuan untuk memperkukuhkan fungsi dan peranan masjid
sebagai institusi keagamaan yang bermanfaat dan relevan bagi
masyarakat Islam di Malaysia. Hal ini dapat dicapai melalui usaha
untuk membina jamaah yang lebih aktif dan bertanggungjawab,
pemantapan pendidikan dan dakwah melalui penggunaan teknologi,
serta peningkatan pengendalian dan kebersihan masjid.

152 \Wahab, Nor Azlina Abd, Norafifah Ab Hamid, and Norazila Che Man.
"Pemerkasaan peranan masjid di Malaysia era kontemporari." e-Academia
Journal 5, no. 2 (2017) him.12-36
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3.7 Fungsi Masjid di Malaysia

Masjid adalah sebuah institusi keagamaan yang berperan penting
dalam kehidupan masyarakat Muslim di Malaysia. Fungsi masjid
sangat beragam dan meliputi berbagai aspek kehidupan, seperti
sosial, ekonomi, dan politik.

Salah satu fungsi utama masjid adalah sebagai tempat ibadah dan
penyatuan bagi umat Muslim. Di sini, umat Muslim dapat
melaksanakan salat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan melakukan
ibadah lainnya. Masjid juga sering digunakan untuk mengadakan
acara-acara keagamaan, seperti pengajian, tadarus Al-Qur'an, dan
khutbah Jumat.t>3Secara tidak langsung umat Islam dapat disatukan
melalui masjid.

Selain sebagai tempat ibadah, masjid di Malaysia juga memiliki
fungsi sosial. Masjid sering menjadi tempat berkumpulnya
masyarakat Muslim untuk saling berinteraksi dan mempererat
silaturahmi. Beberapa masjid juga memiliki program sosial, seperti
program pemberian makanan gratis kepada fakir miskin dan
pengungsi yang dilaksanakan oleh pengelola Masjid Jamek Sultan
Abdul Samad Kuala Lumpur.

Fungsi ekonomi masjid juga tidak dapat diabaikan. Beberapa
masjid memiliki usaha kecil, seperti toko buku dan kantin, yang
dapat menjadi sumber pendapatan bagi masjid. Contoh, masjid
Salahudin Al-Ayubi Taman Melawati Kuala Lumpur juga sering
digunakan sebagai tempat pemasaran produk-produk kecil, seperti
kerajinan tangan dan makanan khas daerah.

Masjid juga berfungsi sebagai pusat pendidikan Islam. Beberapa
masjid memiliki lembaga pendidikan, seperti madrasah dan
pesantren, yang menyediakan pendidikan Islam bagi anak-anak.
Contohnya, Masjid Al-Imam Asy-Syafi'i Taman Maluri Kuala
Lumpur juga sering digunakan sebagai tempat belajar bagi seorang

153 Mustari, Mohd Ismail, and Kamarul Azmi Jasmi. "Fungsi dan peranan
masjid dalam masyarakat hadhari."(Johor Bahru: Penerbit Universiti Teknologi
Malaysia 2008) him.29-81
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dewasa yang ingin memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran
Islam.

Masjid Asy-Syakirin KLCC juga memiliki fungsi sebagai pusat
kegiatan masyarakat. Selain acara keagamaan, masjid juga sering
menjadi tempat untuk mengadakan kegiatan sosial, seperti arisan,
pertemuan keluarga, dan acara pernikahan. Dan memiliki fasilitas
seperti gedung serba guna dan lapangan olahraga yang dapat
digunakan oleh masyarakat.

Terakhir, masjid juga memiliki fungsi sebagai pusat
pengembangan komunitas. Dalam hal ini, masjid Jamek Kampung
Baru Kuala Lumpur digunakan untuk mengadakan program-
program yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat sekitar, seperti program pelatihan keterampilan dan
program kesehatan.

3.7.1 Masjid di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur

Masjid di wilayah persekutuan Kuala Lumpur merupakan pusat
kegiatan keagamaan dan sosial bagi umat Islam di kawasan tersebut.
Masjid-masjid ini memainkan peran penting dalam membentuk
identitas keagamaan dan kultural masyarakat setempat.

Wilayah persekutuan Kuala Lumpur memiliki beberapa masjid
yang terkenal, di antaranya adalah Masjid Negara, Masjid Jamek,
Masjid Wilayah Persekutuan, dan Masjid Asy-Syakirin. Masjid-
masjid ini memainkan peran penting dalam kehidupan keagamaan
masyarakat setempat dan menjadi pusat kegiatan sosial, keagamaan,
dan pendidikan. Kegiatan-kegiatan ini meliputi salat berjamaah,
pengajian, bimbingan konseling, dan berbagai program sosial
lainnya.®>*

Masjid Negara merupakan salah satu masjid yang paling terkenal
di wilayah persekutuan Kuala Lumpur. Masjid ini dibangun pada
tahun 1965 dan memiliki arsitektur yang unik, yaitu sebuah kubah

15 Adnan, Amru Alhaz, and Mohammad Tagiuddin bin Mohamad.
"Corak Perbelanjaan Dana Masjid Negara dan Masjid Al-Ghufran: Analisis
Perbandingan Ke Arah Penjanaan Ekonomi." Jurnal Muamalat Bil. 10
2017 Lembaga Editorial (2017): 63.
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utama yang terdiri dari 18 segi dan dihiasi dengan ornamen bunga
yang indah. Masjid Negara memiliki luas area yang cukup besar dan
dapat menampung ribuan jamaah. Selain sebagai tempat ibadah,
Masjid Negara juga menjadi pusat kegiatan sosial dan keagamaan
bagi masyarakat setempat.

Masjid Jamek Sultan Abdul Samad juga merupakan salah
satu masjid terkenal di wilayah persekutuan Kuala Lumpur. Masjid
ini dibangun pada tahun 1907 dan terletak di persimpangan antara
Sungai Klang dan Sungai Gombak. Masjid Jamek ini memiliki
arsitektur yang klasik dengan atap bergaya Melayu dan memiliki dua
menara yang indah di bagian depan dan menjadi pusat kegiatan
keagamaan dan sosial bagi masyarakat setempat*®®.

Masjid Wilayah Persekutuan adalah masjid yang berdiri di atas
lahan seluas 47,000meter persegi dan dapat menampung sekitar
17,000 jamaah. Masjid ini memiliki arsitektur modern dengan atap
berbentuk kubah dan menara yang tinggi. Masjid Wilayah
Persekutuan juga dilengkapi dengan berbagai fasilitas modern
seperti aula serbaguna, perpustakaan, dan ruang kelas.

Masjid Asy-Syakirin adalah salah satu masjid yang terkenal di
Kuala Lumpur dengan arsitektur yang modern dan mewah. Masjid
ini dibangun pada tahun 2010 dan terletak di kawasan Golden
Triangle yang merupakan pusat bisnis dan pariwisata di Kuala
Lumpur. Masjid Asy-Syakirin memiliki kubah dan menara yang
berbentuk segi delapan dengan warna emas yang mencolok. Masjid
ini juga dilengkapi dengan fasilitas modern seperti sistem pengeras
suara, aula serbaguna, dan kantin.

Secara keseluruhan, masjid-masjid di wilayah persekutuan Kuala
Lumpur memainkan peran penting dalam kehidupan keagamaan dan
sosial masyarakat.

15 Masjid Jamek Sultan Abdul Samad,
https://masjid.islam.gov.my/maklumatDetailMS/1/1314010, (diakses JUN 2022)
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3.7.2 Tata kelola Institusi Masjid Di Wilayah Persekutuan

Kuala Lumpur
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur merupakan ibu kota negara
Malaysia. Terkenal dengan gelaran lubuk emas karena Kuala
Lumpur merupakan pusat kegiatan ekonomi terbesar di malaysia. la
juga disebut nadi perekonomian dan tumpuan warga masyarakat
yang datang dari dalam dan luar negara. Justru, kedudukannya
sebagai ibu kota negara Malaysia adalah menjadi tarikan peneliti
untuk melihat lebih dekat isu dan permasalahan masyarakat
,khususnya kehidupan dan pengurusan urusan agama Islam.

Salah satu persoalan urusan agama Islam adalah berkaitan tata-
kelola Masjid. Persoalan ini sering diperbincangkan oleh segenap
lapisan masyarakat awam dan juga dijadikan kajian para sarjana. Hal
ini karena masjid merupakan sebuah Institusi sosial yang menjadi
benteng utama dalam menyatukan padu seluruh masyarakat di
seluruh pelusuk. Justru, sistem tata kelola masjid perlulah
disistematiskan sesuai dengan peredaran zaman.

3.7.3 Fungsi Masjid di Wilayah Persekutuan

Secara umumnya, Masjid merupakan sebuah Institusi peribadatan
umat Islam terhadap Allah subhanahu wata’ala. Yaitu sebagai
tempat berkumpul umat Islam sejak dari zaman Nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wasallam sehingga ke zaman modern ini. Di
Masjid umat Islam seluruh dunia melaungkan azan dan
melaksanakan perintah Allah dengan menunaikan salat lima waktu
sehari semalam dan ditambahkan salat jumat, salat hari raya secara
berjemaah. Walau Bagaimanapun fungsi masjid sejak zaman
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam masih lagi mempunyai
perbedaannya. Apa yang dapat dilihat ialah dari sudut
pengimarahannya. Sebagai contohnya, Masjid dikatakan hanya
memfokuskan ibadat salat tanpa disemarakan dengan program-
program dan aktivitas-aktivitas keagamaan dan juga ilmu
pengetahuan. Oleh itu, sistem pengurusan dan administrasi Institusi
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masjid perlulah dimantapkan sebagai tanda solidaritas umat Islam
dalam menjaga kesucian agama.>®

Di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur terdapat 90 buah masjid,
135 surau jumaat dan 624 surau yang berdaftar di bawah Jabatan
Urusan Agama Islam Wilayah Persekutuan (JAWI). Institusi ibadat
ini adalah merupakan pusat atau nadi kehidupan masyarakat Islam
di Wilayah Persekutuan®®’.

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilaksanakan,
masjid-masjid di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur dapat
dikategorikan kepada tiga sebutan yaitu; masjid kariah, masjid
administrasi dan masjid Institusi. Selain itu, terdapat surau yang
diberikan kebenaran melaksanakan salat jumat karena keperluan
yang amat mendesak disebabkan kepadatan penduduk. Secara
umumnya masjid-masjid di wilayah Persekutuan Kuala Lumpur
berfungsi seperti berikut*°8;

I. Tempat ibadah
ii. Penyatuan ummah berbagai bangsa
iii. One stop center

Iv. Pusat pengembangan ilmu agama

V. Pusat rujukan urusan keagamaan

Vi. Tempat perbincangan dan musyawarah
vii.  Tempat perayaan dan walimatul urus
viii.  Tempat pertandingan sukan

iX. Pustakaan masjid

Kepadatan penduduk khususnya masyarakat Islam di Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur merupakan faktor utama dalam
menentukan indikator keaktifan dan pemakmuran Institusi

1% Mansor, Nurul Husna, N. Nazee Mudeen, SA Abu Bakar, S. N. S.
Mohamad, FA Abdul Kadir, and M. A. Mohamad. "Pembangunan Potensi Remaja
Melalui Institusi Masjid: Satu Tinjauan Di Lima Buah Masjid Di Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur." In Seminar Pembangunan Masjid, pp. 1-20. 2011.

157 Jumlah Masjid, Surau Jumaat dan Surau biasa di Wilayah
Persekutuan, https://www.jawi.gov.my/ (diakses pada 7 Jun 2023)

1%8 Hasil dapatan kajian lapangan pada Januari- Mei 2020 di Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur
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kemasjidan. Masyarakat Islam wilayah Persekutuan Kuala Lumpur
yang mempunyai berbagai latar-belakang kehidupan menjadi
pemangkin kefungsian masjid berjalan dengan sistematik. Sebagai
contohnya sebagian masyarakat Islam yang dahaga ilmu
pengetahuan agama telah diberi kesempatan untuk mengikuti kuliah-
kuliah pengajian agama di masjid-masjid yang berdekatan.
Menyediakan pelayanan khidmat nasihat agama bagi keluarga yang
bermasalah rumah tangga dan membantu golongan miskin yang
memerlukan makanan.’®® Begitu juga dengan pusat pengajian
muallaf turut disediakan bagi golongan muallaf dalam memahami
ajaran-ajaran Islam secara praktikal. Selain itu, pihak pengurus
masjid sangat memperdulikan perkembangan remaja Islam dengan
memberi peluang kepada mereka untuk terlibat dalam setiap
aktivitas dan program yang diadakan di Masjid, samada program
bersifat kesukanan dan sosial keagamaan. Berdasarkan beberapa
contoh gerak-kerja Ahli Jawatankuasa Masjid memakmurkan masjid
dapatlah dirumuskan bahwa fungsional masjid di sekitar wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur lebih bersifat serampang dua mata yaitu;
ke fungsional ibadah khusus (fardhu ain) dan umum (fardhu
kifayah).

3.8 Penubuhan dan peranan Jabatan Agama Islam wilayah
Persekutuan

Di Malaysia terdapat Jabatan Agama Islam di setiap provinsi dan
dimantapkan dengan pengwujudan Mejlis Agama Islam yang
mengubal dasar-dasar kemajuan agama Islam. Hakikatnya sejak
kemerdekaan Tanah Melayu agama Islam diurus oleh satu badan
yang dinamai sebagai Mejlis Agama Islam. Zaman semakin
berkembang mengikut keperluan semasa, maka wujudnya Jabatan

159 Masjid sekitar Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur menyediakan

pelayanan “Food bank “ Hasil pengamatan dilaksanakan sepanjang 2020.
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Agama Islam yang berfungsi melaksanakan dasar-dasar yang telah
diputuskan di dalam mesyuarat Mejlis Agama Islam?®°,

Jabatan Agama Islam disetiap provinsi ditubuhkan oleh
pemerintah adalah bertujuan yang sangat besar yaitu menjaga dan
memelihara maruah dan kesucian agama Islam. Tambahan pula
punca kuasa penubuhan Jabatan agama adalah merujuk kepada
Perlembagaan Malaysia yang memberi hak keistimewaan kepada
seorang melayu-Islam dalam memartabatkan dan menjunjung tinggi
kemulian agama Islam!®t, Walaupun tafsiran agama rasmi dalam
perlembagaan Malaysia mempunyai berbagai tafsiran, tetapi roh
perlembagaan malaysia jelas mengutamakan keagungan agama
Islam yang sinonim dengan orang melayu. Lagipun majoriti
penduduk malaysia adalah melayu-Islam.

Sejarah penubuhan Jabatan Agama Islam wilayah Persekutuan
Kuala Lumpur (JAWI) bermula sejak tahun 1974.'%2 Pada awal
penubuhannya ia dinamakan sebagai Urusetia Mejlis Agama Islam
Wilayah Persekutuan yang dianggotai oleh Mufti Wilayah
Persekutuan, Dua orang kadi, Pegawai Pendakwa dan Penguatkuasa,
kadi Besar Wilayah Persekutuan, Pegawai Tadbir Masjid, Ketua
Penolong setiausaha, dan seorang pegawai zakat dan Baitulmal.
Sembilan orang anggota urusetia Mejlis yang telah menjalankan
tugas berkaitan urusan agama Islam yang merangkumi hal
pengurusan nikah,cerai dan rujuk, hal kemasjidan, penguatkuasaan
undang-undang syariah, dan urusan kutipan zakat. Keadaan ini
menggambarkan bahwa peranan urusetia Mejlis adalah sangat

160 Muhammad Hashim, Aktiviti dakwah terhadap saudara baru : kajian

di Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur,(Kuala
Lumpur: Masters thesis, University of Malaya, 2013),him. 11

161 Zainab Ismail, Institusi Perkhidmatan Kemanusiaan dan Pembangunan
Keluarga di Unit Perunding dan Pembangunan Keluarga Jabatan Agama
IslamWilayah Persekutuan Kuala Lumpu, (Jurnal Pembangunan Sosial 9 (Jun)
2006: 109-129, Kuala Lumpur: Universiti Malaya)hlm. 116

162 Sejarah Penubuhan Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan,
https://www.jawi.gov.my/index.php/info-korporat/sejarah-penubuhan,  (diakses
Januari 2021)
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penting dalam menentukan kamajuan dan matlamat Mejlis Agama
Islam Wilayah Persekutuan.

Perkembangan urusan Islam semakin kompleks dari waktu ke
waktu. Situasi dan kondasi ini membutuhkan sumber tenaga manusia
yang berkompitensi dalam mengembangkan dakwah Islamiah sesuai
dengan arus globalisi yang semakin mencabar. Oleh itu, fungsi
Jabatan Agama Islam diperkasakan dan dijadikan satu jabatan yang
bertanggungjawab sepenuhnya dalam urusan Islam disetiap
provinsi.

Keaktifan sistem administrasi dan pengurusan di Jabatan Agama
Islam adalah diketogorikan kepada bagian dan unit yang
menjalankan fungsi khusus yang telah ditentukan. Sebagai
contohnya bagian Administrasi Undang-Undang keluarga Islam,
Bagian Pengurusan Masjid dan surau, Bagian Pendididikan, Bagian
Dakwah, Bagian Administrasi Pejabat dan Bagian Penguatkusaan
Agama. Keenam Bahgian ini akan menjalankan tanggungjawab
mengikut kesesuaian fungsi masing-masing.

Salah satu bagian yang menjalankan operasi sosial
kemasyarakatan adalah Bagian Pengurusan Masjid. Pegawai yang
mengepalai Bagian ini menjabat sebagai Ketua Penolong Pengarah
Kanan yang bertanggungjawab dalam mengurus dan mengelola
urusan kemasjidan. Antara tugas-tugasnya ialah memastikan urusan
administrasi masjid berjalan dengan lancar mengikut peraturan yang
telah ditetapkan oleh Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan.
Peraturan ini adalah merujuk kepada Akta Pentadbiran Undang-
Undang Islam 1993 yang mengandungi 12 seksyen berkaitan dengan
pengelolaan masjid. Akta inilah yang menjadikan rujukan utama
dalam mengawal-selia urus-tadbir masjid-masjid di sekitar Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur.
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Carta Organisasi Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan

PENGURUSAN TERTINGGI QQ:

Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan il
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PENGARAH

JAWI
PUTRAJAYA

TIMBALAN
PENGARAH
PENGURUSAN

TIMBALAN

PENGARAH
OPERASI

JAWI
LABUAN

BPPK

PENGUATKUASA
PEMEANGUNAN

MASJID WILAYAH
PERSEKUTUAN

PENDAKWAAN

BAHAGIAN
PENGURUSAN
KARIAH

BAHAGIAN
PENGURUSAN
DAKWAH

BAHAGIAN
PELAJARAN

BAHAGIAN
PENYELIDIKAN

Carta ini menunjukan posisi para pegawai di JAWI

3.8.1 Fungsi Bagian Pengurusan Masjid*®®

Di Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur
terdapat Bagian Pengurusan Masjid dan surau yang berwewenang
sepenuhnya terhadap kamajuan dan kemakmuran masjid di sekitar
Kuala Lumpur. Antara objektif dan Fungsi Bagian Pengurusan
Masjid adalah seperti berikut;

163 Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan,
https://www.jawi.gov.my/index.php/bagian-jawi-3/pengurusan-
masjid/penyelarasana-perancangan-kariah (diakses Januari 2021)
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a. Objektif;

Mengwujudkan struktur organisasi yang berkesan dalam
administrasi masjid dan surau.

Melahirkan masyarakat yang menghormati,menghayati
dan mencintai masjid dan surau.

Melahirkan pegawai masjid yang terlatih dan
berinformasi.

Mempartingkatkan tahap keceraian dan kebersihan Masjid

b. Fungsi;

Vi.
Vii.

viil.

Mengurus administrasi masjid dan surau di seluruh
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur.

Menyelia keceriaan dan kebersihan masjid serta surau.
Memproses permohonan pembaikan, pengendalian dan
pembangunan masjid serta surau.

Mengorganisasi program-program pengimarahan dan
takmir masjid dan surau.

Mengorganisasi pengurusan tanah perkuburan Islam.
Penerbit teks khutbah Jumat dan khutbah multimedia.
Memproses pelantikan dan pentauliahan Imam Ratib,
pembantu bilal, guru takmir, dan ahli Jawatankuasa masjid
dan surau.

Menyelaras latihan kepada pegawai dan Ahli Jawatankuasa
Masjid serta surau.

Memproses pembayaran imbuhan dan elaun kepada Imam
Ratib, Pembantu bilal, guru Takmir dan Ahli Jawatankuasa
Masjid.

Mengurus mejlis perasmian masjid dan lawatan Seri
Paduka Baginda Yang Di Pertuan Agong ke Masjid*6*.
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Objektif dan Fungsi Bagian Pengurusan masjid dan surau
Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan (JAWI) adalah
berdasarkan kehendak Bapak Kepala (Pengarah) JAWI yang
bertanggungjawab  sepenuhnya  terhadap  kemajuan  dan
perkembangan masjid di sekitar Wilayah Persekutuan Kuala
Lumpur. Pengarah sebagai kepala Departmen akan menentukan
hala-tuju pengurusan masjid dan surau.

Dalam menentukan matlamat yang hendak dicapai, sumber
kekuatan para pejabat adalah sangat penting. Hal ini adalah karena
sumber fizikal yang mencukupi akan membantu proses kerja yang
sistematis dan konsisten. Observasi yang telah dilakukan mendapati
sumber kekuatan para pejabat di Bagian Pengurusan masjid JAWI
adalah seramai 300 orang yang terdiri 80 orang ketua Imam, 80
seorang pembantu Imam dan 80 seorang bilal yang dilantik secara
tetap oleh pemerintah. Selebihnya adalah para pejabat yang bertugas
di Bahagian Pengurusan Masjid JAWI yang dikepalai oleh Ketua
Penolong Pengarah kanan dan dibantu oleh ketua Penolong
Pengarah, Penolong Pengarah, Penolong Pegawai Urusan Islam dan
Pembantu Urusan Islam.*%

Kefungsian Bagian Pengurusan  Masjid JAWI telah
direalisasikan dengan penstrukturan unit-unit kecil sebagai
sistematika pelaksanaan tugas para pegawai. Antaranya unit
pengimarahan masjid dan surau, unit latihan, unit aduan masalah
pengurusan masjid dan surau, unit pendaftaran dan elaun pegawai
masjid. Justru, masjid dan surau dapat dikelolakan dengan lebih
dinamik dalam menempuh realitas semasa'®®.

165 Hasil obseversi lapangan yang dijalankan pada Ogustus 2020
166 Unit-unit di Bagian Pengurusan Masjid ,Jabatan Agama Islam Wilayah
Persekutuan, Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan,
https://www.jawi.gov.my/index.php/bagian-jawi-3/pengurusan-
masjid/penyelarasana-perancanga-kariah, (Diakses pada 20 Julai 2023)
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CARTA ORGANISASI BAGIAN PENGURUSAN MASJID
JABATAN HAL EHWAL AGAMA ISLAM WILAYAH
PERSEKUTUAN

3.8.2 Peranan Pegawai masjid dalam urusan administrasi
Pegawai masjid memainkan peranan penting dalam administrasi
Departemen agama Wilayah Persekutuan. Tugas utama mereka
adalah menguruskan dan menjaga masjid serta memberi khidmat
nasihat kepada jemaah dalam hal-hal berkaitan dengan agama.
Pegawai masjid juga mempunyai tanggungjawab dalam
menguruskan  aspek-aspek  administrasi  masjid, termasuk
pengurusan dana dan sumber daya manusial®’.

Sebagai contoh, pegawai masjid bertanggung jawab untuk
memastikan pengendalian salat berjalan lancar dan mengadakan

167 Kaedah-Kaedah Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah-Wilayah
Persekutuan,Jawatankuasa Kariah 2019, (Kuala Lumpur: Jabatan Agama Islam
Wilayah Persekutuan, 2019),hIm.11-16
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pengajian-pengajian yang dapat memberi manfaat kepada jemaah.
Selain itu, mereka juga perlu menguruskan hal-hal berkaitan dengan
kebersihan dan keamanan di dalam masjid, serta menjaga keamanan
harta benda masjid®,

Pegawai masjid juga berperan dalam menguruskan dana dan aset
masjid. Mereka perlu memastikan penggunaan dana yang betul dan
membina hubungan baik dengan pihak-pihak yang mendukung
masjid. Selain itu, mereka juga perlu memastikan aset masjid dijaga
dengan baik dan digunakan dengan cermat untuk kepentingan
jemaah?®®,

Selain tugas-tugas yang disebutkan di atas, pegawai masjid juga
berperan dalam membangunkan program-program agama dan sosial
yang dapat memberi manfaat kepada jemaah dan masyarakat
setempat. Mereka perlu memastikan program-program tersebut
dapat diadakan dengan berkesan dan berjalan lancar™.

Sebagai ahli administrasi dalam Jabatan Agama Islam
Wilayah Persekutuan, pegawai masjid juga bertanggungjawab untuk
memastikan pematuhan kepada undang-undang dan peraturan-
peraturan yang berkaitan dengan agama. Mereka perlu memastikan
jemaah mematuhi peraturan yang ditetapkan dalam masjid dan
memastikan aktivitas-aktivitas di dalam masjid tidak melanggar
undang-undang**.

Selain itu, pegawai masjid juga memainkan peranan penting
dalam menjaga hubungan baik dengan pihak berkuasa dan
organisasi-organisasi yang berkaitan dengan agama. Mereka perlu
membangunkan hubungan yang baik dengan pihak-pihak tersebut

168 Kaedah-Kaedah Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah-Wilayah
Persekutuan,Jawatankuasa Kariah 2019

169 Kaedah-Kaedah Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah-Wilayah
Persekutuan,Jawatankuasa Kariah 2019,

170 Kaedah-Kaedah Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah-Wilayah
Persekutuan,Jawatankuasa Kariah 2019,

171 Kaedah-Kaedah Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah-Wilayah
Persekutuan,Jawatankuasa Kariah 2019
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dan memastikan masjid diberi perhatian dan sokongan yang
mencukupi'’.

Lembaga Pengurus Masjid Wilayah Persekutuan memiliki
peran dan tanggung jawab Yyang penting dalam menjaga
keberlangsungan dan pengelolaan masjid. Ahli Jawatankuasa Masjid
Wilayah Persekutuan memiliki peran yang penting dalam menjaga
dan memperbaiki kondisi masjid, di antaranya:

a) Menyusun dan menetapkan rencana strategis untuk
pengembangan masjid.

b) Menjaga kebersihan dan keselamatan lingkungan
masjid.

c) Memastikan tersedianya fasilitas dan sarana
pendukung kegiatan di masjid.

d) Membuat keputusan-keputusan penting dalam
pengelolaan masjid, seperti penetapan jadwal
kegiatan dan pengelolaan keuangan masjid*’>.

Ahli  Jawatankuasa Masjid Wilayah Persekutuan juga
memiliki tanggung jawab yang penting dalam menjaga dan
mengelola masjid, di antaranya:

a) Menjaga dan merawat fasilitas dan sarana di masjid.

b) Mengumpulkan dan mengelola dana serta mengatur
penggunaannya untuk kepentingan masjid.

¢) Menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan masjid.

d) Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan di masjid agar
berjalan dengan baik*™.

Bagi  menjelaskan  tanggungjawab  AJK  dalam
membangunkan masjid digambarkan carta organisasi Masjid
Saidina Ali Kuala Lumpur sebagai contoh;

173 Kaedah-Kaedah Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah-Wilayah
Persekutuan,Jawatankuasa Kariah 2019, (Kuala Lumpur: Jabatan Agama Islam
Wilayah Persekutuan, 2019),him.11-16

174 Kaedah-Kaedah Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah-Wilayah
Persekutuan,Jawatankuasa Kariah 2019
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[ KerasaaNMaLAYSIA ULLAMR) ||
1

" Menteri di Jabatan Perdana Menteri ||
T JPM &

[ Majis Agama Islam Witayah Persekutuan (MaWP) || i
|

" Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan (JAWI) |
1

" Pengarah JAWI

([ wKKariah, Masjid SABA, Bangsar, KL.

|

|| PENGERUSI | *J/K Menyemak Semula Peraturan
Pengurusan Masjid

l /K Sambutan 25 Tahun Masjid
*J/K lhya” Ramadan
| Twe.PenceRUsI | UK Lavestan i T
/K Korban

BENDAHARI SETIAUSAHA

JKK Pengurusan JKK Kewangan & JKK Dakwah JKK JKK Remaja
Pelaburan & Ibadah Pendidikan Islam Masjid
[ I I I ]
JKK Kebersihan, JKK Kebajikan, JKK Sambutan & JKK Hal Ehwal JKK Penera-
Penyeliaan Ban- Seranta & Sila- Perayaan Wanita ngan, Pener-
gunan, Keselama- turrahim bitan & IT
tan & Lalu Lintas
J/K Kariah akan menubuh J/K Program Khas sekiranya ada program khusus yang akan melibat-

kan beberapa JKK seperti Program Bersama Orang Asli, Malam Palestin dan lain-lain. Individu

Catitart. atau badan-badan dari luar kariah juga boleh dijemput untuk menganggotai J/K Khas tersebut.

Carta AJK ini menggambarkan posisi AJK dalam menjalankan
tanggunggungjawab setelah dilantik olenh Majlis Agama Islam
wilayah Persekutuan.
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3.9 Wewenang Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan
terhadap pemakmuran Masjid

Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur memiliki
wewenang yang penting dalam memakmurkan masjid di wilayah
tersebut.!’> Wewenang ini mencakup berbagai hal, mulai dari
penyediaan sarana dan prasarana, pengelolaan keuangan, hingga
pengawasan dan pengendalian atas aktivitas yang dilakukan di
dalam masjid.

Salah satu wewenang utama Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur adalah menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai untuk kegiatan keagamaan di dalam
masjid. Hal ini meliputi penyediaan tempat salat, pengeras suara,
perlengkapan ibadah, serta fasilitas pendukung lainnya seperti
kantin, toilet, dan ruang pertemuan?’®.

Selain itu, Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala
Lumpur juga bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan masjid
di wilayah tersebut. Hal ini meliputi pengumpulan dana zakat, infaq,
dan shadagah dari jamaah masjid, serta pengelolaan dan penggunaan
dana tersebut untuk kegiatan keagamaan dan pengembangan
masjid*"’.

Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur
juga memiliki wewenang dalam mengawasi dan mengendalikan
aktivitas yang dilakukan di dalam masjid. Hal ini meliputi
pengawasan atas khutbah Jumat, pengelolaan jadwal salat, serta
pengawasan terhadap kegiatan keagamaan lainnya yang dilakukan
di dalam masjid®,

175 Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan,
https://www.maiwp.gov.my/i/index.php/en/, (diakses 20 April 2022)

176 Majlis Agama Islam Wilayah Persekutuan

177 Majlis Agama Islam Wilayah Persekutuan

178 Hasil Observasi dan wawancara Bersama Penolong Pengarah kanan
Bahagian Pengurusan Masjid dan Surau, Jabatan Agama Islam Wilayah
persekutuan, Osman Bakar pada April 2023
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Dengan wewenang yang dimilikinya, Mejlis Agama Islam
Wilayah  Persekutuan Kuala Lumpur diharapkan dapat
memakmurkan masjid dan memenuhi kebutuhan jamaah dalam
melaksanakan ibadah di wilayah tersebut.

CARTA ORGANISASI
MAJLIS AGAMA ISLAM WILAYAH PERSEKUTUAN

[ I

TIMBALAN KETUA PEGAWAI EKSEKUTIF
(OPERASI)

e

|

i
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3.10 Kajian Fungsi dan Sistem Tatakelola Masjid

Kajian ini memfokuskan berkaitan fungsi masjid sekitar Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur. Lokasi kajian ini disepuluh buah masjid
yang terpilih berdasarkan kepentingan kajian yang menekankan
aspek sistem tatakelola masjid. Hasil temuan kajian kajian
dibentangkan secara perbandingan;

Bil | Nama Masjid Fungsi Masjid Sistem
Tatakelola

1. | Masjid  Jamek | -Tempat Ibadah | -Sistem rekod
Sultan Abdul | khusus fail
Samad - Penyatuan ummabh. | -sistem keungan

Terdapat  berbagai | -penggunaan
program dan aktiviti, | ICT Ketika
contohnya dialog | penyampaian
antar-agama, diskusi | khutbah Jumaat
ilmiah, seminar

pengurusan  masjid

peringkat

kebangsaan.

- Masjid  wisata.

Masjid ini menjadi

tumpuan para wisata

dari  luar  negara

datang.!’® .menziarah

melihat masjid

bersejarah.

2. Masjid Al- | -Tempat ibadat | e-pusara
Imam Al- | khusus e-Fail
Ghazalli, ‘One stop center’ | e-Khutbah
Bandar Pusat rujukan dan | e.Keungan

179 Hasil wawancara Bersama Ketua Imam Masjid Jamek Sultan Abdul

Samad Kuala Lumpur , Rosidi bin Mohammad, pada 1-3 Julai 2023
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Manjalara,
Kepong 52100
Kuala Lumpur

tempat tempuan
Individu yang
bermasalah akan

hadir ke masjid untuk
meminta bantuan
atau bertanya maslah
hukum dan persoalan
rumah-tangga. ‘%

Masjid  Jamek
Kampung Baru,
Jalan Raja Alang
50300 Kuala
Lumpur

-Pusat ibadat khusus

- Pusat
Pengembangan
ilmu agama.
Contoh,Pihak
pengelola Masjid
berusaha
memperbanyakan
kuliah pengajian
berkitab
mengikut jadwal

mingguan  dan
bulanan.  Selain
itu terdapat
pengajian
berijazah  yang
ditawarkan
kepada para
Jemaah setempat
yang  berminat
untuk

mengikutinya®®!.,

-Berstruktur
dim  organisi
yang
mempunyai
unit/biro-biro
yang
menggerak
aktiviti
program.
-Gerak kerja
dilakukan
adalah
berdasarkan
Garis
panduan,kaedah
dan pekeliling
aturan yang
dikeluarkan
oleh JAWI dan
MAIWP.

dan

180 Hasil wawancara Bersama Imam Masjid Al-Ghazali Kepong, Abdul

Fattah bin Abdul Rahman, pada 4 Julai 2023

181 Hasil wawancara Bersama Imam masjid kampung Baru Kuala Lumpur,
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4. | Masjid
Salahuddin  Al-
Ayyubi  Taman
Melati  Setapak
53100 Kuala
Lumpur

-Tempat ibadat
khusus

-Pustakaan masjid
Masjid menyediakan
pustakaan bagi anak
Jemaah yang ingin
membaca,membuat
kajian dan lain. Bagi
memantapkan fungsi
ini,pihak pengelolaan
masjid menyediakan
kelas pengajian
percuma  (tuisyen)
bagi pelajar sekolah
peringkat Dasar dan
menengah atas'®.

-Sistem
organisasi
-Sistem
keungan
-Sistem rekod
-Sistem
keahlian
Jemaah
-Sistem
penyampaian
khutbah
berkesan (ICT)

5 Masjid Ar-
Rahman, Jalan
Pantai Baru
Kuala Lumpur.

Pusat ibadah khusuS
-Pusat  perbincangan
dan mesyuarat.
Sering kali masjid ini
dijadikan tempat
perbincangan  ilmu
secara ilmiah. Ini
kerana masjid ini
berdekatan  dengan
Univerti  Malaysia.
Jadi Mahasiswa
sering dijemput
untuk berkongsi ilmu
pengetahuan dalam
berbagai bidang

Sistem
organisasi
-Sistem
keungan
-Sistem rekod
-Sistem
keahlian
Jemaah
-Sistem
penyampaian
khutbah
berkesan (ICT)

182 Hasil wawancara Bersama Ammar Naufal Bin Mohd Amar, Imam
Masjid Salahuddin Al-Ayyubi Taman Melati Setapak 53100 Kuala Lumpur, pada

5 Julai 2023
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dengan para
Jemaah?83,
Masjid Ar- | -Pusat ibadat -Sistem
Rahah, Lot | -Tempat  perayaan | organisasi
51805, dan mejlis walimatul | -Sistem
Kampung urus-  Masjid ini | keuangan
Krinchi Kuala | menyewa dewan | -Sistem  rekod
Lumpur. untuk orang ramai | fail
menggunakannya -Sistem
sebagai tempat | kehadiran
mengadakan mejlis | pegwai dan
walimatul urus'®, AJK masjid
-Sistem ICT
Masjid  Asy- | -Pusat ibadat Sistem
Syakirin, -Pusat ilmu | organisasi
Menara pengetahuan. -Sistem
Berkembar Program pemantapan | keuangan
Petronas ilmu  dilaksanakan | -Sistem rekod
(KLCC) Jalan | oleh pihak pengelola | fail
Pinang 50450 | dengan memjemput | -Sistem
Kuala Lumpur. | tokoh-tokoh ilmuan | kehadiran
di Universiti dalam | pegwai dan
dan luar negara bagi | AJK masjid
menyampaikan -Sistem ICT

kuliah  umum dan
juga pengajian
berkitab secara rutin
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183 Hasil wawancara Bersama Imam Masjid Ar-Rahman, Jalan Pantai Baru
Kuala Lumpur, Ustaz Mohd Syukri Bin Ya’kob, pada 6 Julai 2023.
184 Hasil wawancara Bersama Imam masjid Tun Ar Rahah, kampung
Kerinchi Kuala Lumpur, Mohd Shafie Hidayat Bin Muhammad Fuad pada 6 Julai




mingguan dan
bulanan?®,
Masjid Ar- | -Pusat ibadat Sistem
Rahimah, -Pusat organisasi
Kampung pengembangan ilmu | -Sistem
Pandan 55100 | agama keuangan
Kuala Lumpur. | -Sukan rakyat- | -Sistem  rekod
diadakan secara | fail
tahunan untuk | -Sistem
memupuk semangat | kehadiran
saliturahmi di | pegwai dan
kalangan Jemaah | AJK masjid
yang tinggal  di | -Sistem ICT
kampung Pandan
Kuala Lumpur?e,
Masjid Usamah | -Pusat ibadat Sistem
Bin Zaid, No.8, | -Pertandingan sukan | pengurusan
Jalan 2/27 | -Pusat mecakaup
Seksyen 2 | pengembangan ilmu | organisasi,
Wangsa  Maju | pengetahuan agama | keungan,proram
55300 Kuala dan
Lumpur aktiviti,inovsi

dan pengurusan
tanah wakaf.
-sistem
kemudahan
infra/prasarana.
-Sistem
lingkungan-

185 Hasil wawancara Bersama Imam masjid Asy-Syakirin, Menara

Berkembar Petronas (KLCC) Jalan Pinang 50450 Kuala Lumpur. Naufal Bin
Mahfuzillah pada 6 Jualai 2023.

186 \Wawancara Bersama Imam masjid Ar Rahimah, Kampung Pandan

Kuala Lumpur, Ahmad Khirwan Bin said, pada 7 Julai 2023

121



kebersihan

masjid,
WC, tempat
wuduk®’,
10 Masjid Al- | -Pusat ibadat Mempunyai
Mugarrabin, -Pusat rujukan sistem
Jalan Liku | -Pustakaan pengelolaan
Tasek Selatan, yang sama
Bandar Tasek dengan masjid-

Selatan 5700
Kuala Lumpur.

masjid yang lain
dengan
berpandukan
aturan-aturan
yang ditetapkan
oleh JAWI dan
MAIWP88,

Kajian ini memfokuskan sepuluh buah masjid yang terletak di
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur. Sepuluh buah masjid ini
dipilih karena masjid-masjid tersebut adalah masjid pentadbiran
Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan. Ini bermakna JAWI
telah menempatkan para pegawai untuk menjalankan tugas sebagai
Imam, Bilal dan siak. Oleh itu, sewajarnya masjid-masjid yang
berada di bawah kelolaan JAWI dilihat dapat menghidupkan fungsi
masjid sesuai diera zaman modern. Dapatan kajian dirumuskan
seperti berikut;

187 Wawancara Bersama Imam Masjid Osamah Bin Zaid Wangsa Maju

Kuala Lumpur, Muhammad Nur Bin Rosli, pada 8 Julai 2023

188 \Wawancara Bersama Imam Masjid Al-Mugarrabin, Jalan Liku Tasek

Selatan, Bandar Tasek Selatan 5700 Kuala Lumpur, Ahmad Ammar Muzakir
Bin Ahmad Hadiri, pada 8 Jualai 2023
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1. Masjid Jamek Sultan Abdul Samad

Berdasarkan sesi wawancara yang dijalankan mendapati
Masjid Jamek Sultan Abdul Samad merupakan sebuah masjid tertua
di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur telah berfungsi sepenuhnya
sebagai temapt ibadat dan juga tempat tumpuan seluruh masyarakat
luar negara. Ketua Imam masjid tersebut Bernama ustaz Roshidi
menyatakan bahwa masjid Jamek menjadi tarikan para wisata dari
luar negara yang non-Muslim. Mereka datang semata-mata untuk
melihat secara dekat keunikan seni bina masjid Jamek. Dalam
memberi khidmat layanan kepada para wisata, pegawai masjid yang
terlatih berbahasa Inggeris telah diberi tugasan untuk menyampaikan
taklimat berkaitan Sejarah masjid, cara orang Islam solat, tertib
dalam masjid dan hal-hal yang berkaitan ajaran agama Islam.
Kehadiran para wisata luar negara adalah setiap hari terutamanya
waktu siang. Oleh itu, pegawai masjid telah bersedia sepenuh
menjalankan tugas dakwah menerangkan aspek-aspek kemulian
ajaran Islam.

Program dan aktiviti di masjid Jamek Sultan Abdul samad
dikelola oleh para pegawai yang dilantik dan dibayar gaji bulanan.
Bagi melaksanakan program dan aktiviti pengimarahan pihak
pengurusan masjid telah merancang dengan mengadakan bengkel
sasaran kerja tahunan secara sistematis. Perancangan program
tahunan didetilkan berdasarkan bajet keungan tabung masjid.
Sekiranya uang tabung masjid kukuh,maka banyak program dan
aktiviti yang dirancang. Kata ustaz Rosidi, antaranya program
sempena hari -hari kebesaran Islam seperti program sambutan maal
hijrah, maulidur rasul, isra’ mikraj, ithya Ramadhan, ceramah
perdana, nispu syaban, dan lain-lain program yang dilaksanakan
mengikut kesesuai waktu.8°

189 Hasil wawancara Bersama Ketua Imam Masjid Jamek Sultan Abdul
Samad Kuala Lumpur, Rosidi bin Mohammad, pada 1-3 Julai 2023
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Hasil wawancara juga mendapati sistem tatakelola Masjid
Jamek Sultan Abdul Samad mengimplimentasi tatacara keuangan,
fail surat menyurat secara sistamatis, yaitu dengan menggunakan
teknologi kompoteran (ICT). Aplikasi ini memudahkan pihak
pengurus masjid menjalankan auditan dengan lebih pantas dan tepat.
Selain itu, dalam penyampaian khutbah jumaat pihak pengelola
masjid menyediakan sistem pancaran projector (LCD) untuk para
Jama’ah melihat dan memahami isi kandungan hutbah jumaat yang
disampaikan. Jelasnya, teknologi (ICT) telah dimanfaatkan dan
menjadi factor penting dalam membangunkan kefungsian masjid
supaya lebih efektif.

1. Gambar Masjid Jamek Sultan Abdul Samad Kuala Lumpur
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2. Masjid Al-Imam Al-Ghazali Bandar Manjalara Kepong Kuala
Lumpur
Masjid Al-Imam Al-Ghazali merupakan sebuah masjid yang
dijadikan Pusat Pentadbiran Masjdi dan Surau Zone 1 yang
terletak di bandar Manjalara, Kepong Kuala Lumpur. Masjid ini
berkapasiti 3000 para jama’ah dalam satu masa. Dinamakan
masjid Al-Ghazali karena mengenangkan jasa bakti seorang
tokoh ulama sufi yang muktabar di dunia Islam. Maka pantas
masjid ini menjadi pusat Ibadah dan pengembangan ilmu
pengetahuan keagamaan.

Hasil kajian mendapati masjid ini telah menjadi pusat
rujukan ‘one stop center’ bagi masyarakat Islam yang tinggal di
sekitar Bandar Manjarala Kepong Kuala Lumpur. Kebanyakan
meraka datang untuk mendapatkan pandangan dan nasihat
keagamaan terutamanya dalam kes konflik rumah tangga. Selain
itu, terdapat juga mereka yang berkunjung ke masjid ini untuk
meminta bantuan keuangan dan kebajikan. Bagi meringan beban
anak kariah masjid miskin,pihak pengelola masjid telah
menyediakan sudut ‘grobok rezki’. Grobok rezki menyediakan
bahan makanan asas seperti beras,gula, garam, makanan kering
dan lain-lain keperluan harian.**Layanan baik ini memberi
impak positif dalam menarik minat anak-anak kariah untuk
datang solat berjemaah di Masjid pada setiap waktu. Justrus,
tindakan ini menyebabkan berlakunya pertambahan Jemaah
solat lima waktu dan solat jumaat.

Sementara dari sudut sistem tatakelola, masjid ini
mengaplikasikan sisten e-pusara, e-failing, e-khutbah dan e-
keuangan. Salah satu sistem yang memudahkan anak kariah
untuk mencari lokasi tanah perkuburan si pewaris yang telah
meninggal dunia ialah dengan menggunakan sistem e-pusara.
Sistem ini merekodkan nama-nama simati dan meletakan
penomboran lot kuburan. Jadi para waris tidak perlu risau karena

190 Hasil wawancara Bersama Imam masjid kampung Baru Kuala Lumpur,
Mohammad Syamin Bin Mohd Hussin pada 5 Julai 2023
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semua lot tanah perkuburan ditandai dan dapat dicari dengan
mudah. Tanah Perkuburan Islam diurus dengan baik dan rapi.
Hal ini mendapat pujian dari masyarakat Islam.

Lumpur

Contoh susunan tanah lot perkuburan Islam Kuala Lumpur
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3. Masjid Jamek Kampung Baru, Jalan Raja Alang Kuala Lumpur

Masjid ini merupakan masjid kariah yang terletak di tengah-
tengan bandaraya Kuala Lumpur. Masjid ini sangat terkenal dengan
nama masjid kariah kampung Baru karena di Kawasan sekitarnya
masih lagi kekal sebuah perkampungan trandisional orang melayu-
Islam yang kuat mengamalkan budaya orang melayu. Masjid ini
berkapasitas 5000 para jamaah dalam setiap waktu.

Hasil wawancara mendapati masjid ini berfungsi sebagai tempat
ibadah yang senantiasa dihadiri oleh anak kariah kampung Baru
untuk menunaikan salat berjemaah lima waktu. Selain tempat ibadah
khusus, masjid ini berfungsi sebagai pusat pengembangan ilmu
pengetahuan keagamaan yang merangkumi bidang figh dan ushul,
Ushulludin dan ulumul quran dan akhlak tasawuf. Pihak pengelola
masjid telah membuat perancangan secara berjadwal mingguan,
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bulanan dan tahunan®®. Yaitu dengan menjemput guru-guru yang
termashur dalam menyampaikan kuliah dan ceramah keagamaan.
Bagi memantapkan lagi penguasaan ilmu pengetahuan agama di
kalangan anak kariah pihak pengelola masjid juga memperkenalkan
pengajian berijazah peringkat sijil dan diploma kepada orang-orang
dewasa yang berkampuan. Paling semarak adalah program di bulan
Ramadhan yang terkenal dengan masakan bubur lambuk masjid
kampung Baru karena keenakan resepinya. Masjid ini juga antara
masjid yang paling ramai pekerja yang menjalankan tugas mengikut
jadwal yang ditetapkan oleh Pengerusi dan Ahli Jawatankuasa
Kariah. Dikatakan hamper 20 orang pekerja yang dibayar gaji
bulanan secara tetap dengan menggunakan tabungan masjid dan
bantuan MAIN®, Justru, masjid ini mempunyai daya tarikan yang
tersendiri karena keselasaan dan kemudahan yang disediakan cukup
menyenangkan para jamaah yang berkunjung untuk mengimarahkan
masjid dengan ikut sertai program dan aktiviti samada berbentuk
ibadah khusus dan umum.

Pengelolaan masjid yang bersistem membolehkan tindakan
dan gerak-kerja berjalan dengan lancar. Masjid ini diketuai oleh
Pengerusi AJK dengan dibantu oleh ketua Imam yang merangkap
setiuasaha. Bagi mengawal keuangan masjid, Bendahari sentiasa
mengemaskini rekod aliran keuangan. Tugasnya ialah memastikan
uang tabungan masjid dapat dibelanjakan dengan sebaik mungkin.
Tidak ada pembaziran dan salah guna-kuasa. Biro-biro kecil disusun
bagi melincinkan poses gerak-kerja perlaksanaan program-program
pengimarahan masjid. Kebiasaan satu kertas kerja untuk rapat
pelaksanaan program diadakan bagi tujuan memutuskan bajet
perbelanjaan keuangan dan perkara penting yang diselesaikan
sebelum sesuatu program bermula. Contoh surat jemputan, hebahan
dan promosi, logistic dan keselamatan. Justru, sikap Kerjasama

191 Hasil wawancara Bersama Imam masjid kampung Baru Kuala Lumpur,
Mohammad Syamin Bin Mohd Hussin pada 5 Julai 2023
192Hasil wawancara Bersama Imam masjid kampung Baru Kuala Lumpur,
Mohammad Syamin Bin Mohd Hussin pada 5 Julai 2023
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diantara pihak pengelola dan pekerja sangat penting dalam
menentukan kejayaan sesuatu program dan aktiviti yang dirancang.

4. Masjid Salahuddin Al-Ayyubi Taman Melati Setapak Kuala
Lumpur

Masjid yang tesergam ini terletak di Taman Melati Setapak Kuala
Lumpur. Masjid ini berdekatan dengan Universitas Islam
Antarabangsa (UIAM) Gombak. Kawasan masjid dikelilingi
Taman-Taman perumahan awam dihujung bandaraya Kuala
Lumpur. Masjid ini dijadikan Pusat Pentadbiran Masjid dan Surau
Zone 2 yang berperan menyelaras program dan aktivitas masjid dan
surau termasuk urusan Pembangunan, kebersihan dan memantau
perbelanjaan keungan masjid.

Hasil kajian berkaitan fungsi dan sistem tatakelo masjid ini
adalah bersifat kefungsian sedia ada dan mempraktik aturan yang
telah ditetapkan oleh pihak pengurusan JAWI dan MAIN. Ini

bermakna selain berfungsi sebagai pusat ibadah,pihak pengelola
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telah melaksanakan program sosialisi masjid bagi memupuk
semangat penyatuan dan cintakan keharmonian. Sebagai contohnya
pihak pengelola masjid telah mengadakan kunjungan Muhibbah ke
rumah-rumah jamaah yang berdekatan bagi tujuan melihat lebih
dekat permasalahan yang dihadapi oleh mereka. Isu yang dihadapi
oleh masyarakat Islam diselesaikan dengan bantuan kepakaran yang
ditunjuki pengerusi masjid. Masalah kemiskinan yang menjadi
punca utama kelesuaan kehadiran anak jamaah ke masjid. Mereka
bekerja siang-malam tanpa memperduli kewajiban mengerjakan
solat lima waktu!®3. Oleh itu, adalah menjadi tanggungjawab pihak
pengelola masjid menyantuni mereka yang bermasalah dan
menawarkan khidmat nasihat untuk mengurangkan masalah yang
dihadapi tanpa mengira bangsa dan keturunan.
Antara Langkah yang diambil oleh pengelola Masjid
Salahuddin Al-Ayyubi Taman Melati Kuala Lumpur ialah;
1. Menyediakan anjung gorobok rezki bagi membantu golongan
maskin.
2. Mengadakan gotong-royong membersihkan persekitaran masjid.
3. Mengadakan kelas pengajian bagi kanak-kanak yang mempelaji
al-quran. Dan kelas tuisyen percuma kepada pelajar-pelajar
sekolah Menengah yang akan mengambil peperiksaaan Sijil
Pelajaran Malaysia (SPM).
4. Ziarah rumah ke-rumah.
5. Memperbanyakan kuliah pengajian agama, Sambutan hari-hari
kebesaran Islam.

Langkah-langkah alternatif ini merupakan tindakan awal
bagi membantu masyarakat Islam yang tinggal di sekitar kariah
masjid Salahuddin Al-Ayyubi Taman Melati, Kuala Lumpur.

198 Hasil wawancara Bersama Ammar Naufal Bin Mohd Amar, Imam
Masjid Salahuddin Al-Ayyubi Taman Melati Setapak 53100 Kuala Lumpur, pada
5 Julai 2023
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5. Masjid Ar Rahman, Jalan Pantai Baru Kuala Lumpur

Masjid ini berlokasi dihadapan pintu masuk ke Universiti Malaya
yang terletak di Jalan Pantai Baru Kuala Lumpur. Oleh karena
masjid ini berdekatan dengan UM, maka ramai
mahasiswa/mahasiswi hadir ke masjid ini untuk melaksanakan
ibadah solat secara berjamaah. Mereka juga turut serta dalam
mengimarahkan masjid dengan mengadakan program dan aktivitas
sepanjang tahun. Demikianlah secara mudah untuk difahami masjid
ini adalah sinonim dengan Universiti Malaya. Boleh juga dikenali
masjid Universiti Malaya.

Iimu pengetahun adalah sangat penting bagi setiap orang
yang ingin menempa kejayaan di dunia dan akhirat. Terutaman ilmu
pengetahuan keagamaan yang mantap bagi menjamin kesejahteraan
pegangan akidah, ketekunan dan keikhlasan melaksanakan syariat
Islam dan membuahkan hasil tersirna akhlak Islamiah seperti Nabi
Muhammad saw. Oleh itu, berdasarkan hasil kajian terhadap fungsi
dan sistem tatakelola di masjid dapat dirumuskan seperti berikut;
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1. Pusat ibadah dan penyatuan ummah.

2. Pusat pengembangan ilmu pengetahuan. Di Masjid ini sering
diadakan program ceramah agama ilmiah, diskusi ilmiah dan
pengajian kitab yang berjadwal mingguan dan bulanan.

3. Sistem tatakelola yang merangkumi harieki carta organisasi
masjid yang disusun oleh JAWI dan MAIWP. Dalam melaksanakan
tatacara pentadbiran masjid ini telah mengaplikasikan sistem
pengurusa fail yang teratur, rekod kehadiran tugasan imam dan bilal
yang bertugas mengikut jadwal. Bagi menjamin aliran tabungan
keuangan masjid dibelanja secara berkhemah,pihak pengelola
mempekenalkan sistem keuangan yang berlandas e- akauan masjid.
Sistem ini sangat membantu Bendahari masjid merekod aliran
keluar-masuk uang yang benar dan selamat.

4. Masjid ini juga melaksanakan program dan aktiviti sosialisasi
masjid bagi menarik minat para jamaah untuk hadir ke masjid.
Sepanjang tahun antara program dan aktivitas yang telah
dilaksanakan ialah ; program gotong-royong Bersama komuniti anak
kariah, sambutan maal hijrah, pertandingan perarakan sempena
maulidur rasul, ihya Ramadhan, sembilahan perdana sempena hari
raya kurban dan lain-lain lagi*®.

5. Sistem perekodan anak kariah. Sistem ini bermanfaat dalam
menentukan jumlah keseluruh masyarakat Islam yang menetap di
sekitar masjid Ar-Rahman. Melalui sistem pihak pengurus masjid
dan menganalisa kedudukan anak kariah samada miskin atau kaya.
Hal ini penting karena memudahkan pihak masjid menyalurkan
khidmat bantuan kepada anak kariah yang dikategorikan sebagai
fakir miskin.

194 Hasil wawancara Bersama Imam Masjid Ar-Rahman, Jalan Pantai
Baru Kuala Lumpur, Ustaz Mohd Syukri Bin Ya’kob, pada 6 Julai 2023
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6. Masjid Ar-Rahah, Kampung Krinchi Kuala Lumpur

'
i
'E
i
;

Masjid Ar-Rahah diberi nama sempena nama ibu kepada bekas
Perdana Menteri Malaysia ,Dato seri Najib Razak yaitu Tun Rahah.
Masjid ini dibina dengan menggunakan kos dari Jabatan Perdana
Mentari . Kawasan masjid dilingungi penduduk elit yang sentiasa
datang ke masjid. Justru masjid ini terkenal dengan jolukan masjid
koprat.

Masjid ini telah berfungsi sebagai tempat ibadah yang sering
dikunjungi oleh setiap lapisan masyarakat Islam untuk berigtikaf dan
melaksanakan solat secara berjamaah. Selain itu, masjid ini turut
menjadi tempat tumpuan masyarakat Islam disekitara kuala Lumpur
untuk mengadakan majlis walimatus-urus®>.

195 Hasil wawancara Bersama Imam masjid Tun Ar Rahah, kampung
Kerinchi Kuala Lumpur, Mohd Shafie Hidayat Bin Muhammad Fuad pada 6 Julai
2023
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7. Masjid Asy-syakirin Menara berkembar Petronas (KLCC)
Jalan Pinang, Kuala Lumpur

Masjid ini berlatar-belakang Menara bekembar petronas (KLCC)
dibina dengan menggunakan bajet khas petronas (KLCC). Masjid ini
sangat aktif dalam pelaksanaan program pengimarahan sepanjang
tahun. Di antara faktor pendorong masjid ini dapat diimarahkan
adalah disebabkan kedudukan keuangan yang kukuh. Faktor
merupakan faktor pendorong pelaksanaan program dan aktivitas
bersakala bersar, sederhana dan kecil. Dengan keunikan seni bina
masjid yang modern merupakan daya tarikan para pengunjung yang
datang dari luar negara datang ke masjid ini**°.

Masjid ini adalah istimewa karena segara kos baik-pulih
(mainternain) ditanggung sepenuhnya oleh Petronas (KLCC). Ini
bermakna JAWI dan tidak perlu mengeluarkan kos. Hanya perlu
mengawal tatakelola supaya mengikut aturan dan kaedah tatacara
keuangan yang betul.

1% Hasil wawancara Bersama Imam masjid Asy-Syakirin, Menara
Berkembar Petronas (KLCC) Jalan Pinang 50450 Kuala Lumpur. Naufal Bin
Mahfuzillah pada 6 Jualai 2023
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Program-program pengajian dan kuliah sangat padat di masjid
ini. Berdasarkan jadwal terdapat kuliah zohor, kuliah magrib, dan
kuliah duha, kuliah sebelum jumaat dan kuliah subuh pada setiap
hari.

8. Masjid Ar Rahimah, Kampung Pandan

MASJID AR-RAHIMAH,
KG PANDAN

Majoritas penduduk Kampung Pandan adalah melayu-Islam.
Kampung ini sudah wujud sekian lama, sebelum terbentuk Wilayah
Persekutuan. Dahulunya kampung terletak di bawah Kerajaan negeri
Selangor. Oleh itu, masjid ini lebih memfokuskan kebajikan anak
kariah kampung Pandan terutamanya golongan fagir dan miskin.
Bantuan disediakan dalam bentuk pemberian bahan-bahan asas
makanan seperti beras,gula, minyak masak, roti ,susu dan lain-lain
keperluan harian®’.

197 Wawancara Bersama Imam masjid Ar Rahimah, Kampung Pandan
Kuala Lumpur, Ahmad Khirwan Bin said, pada 7 Julai 2023
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9. Masjid Usmah Bin Zaid, Wangsa Maju Kuala Lumpur

Masjid ini bertempat di Alamat no. 8 Jalan 2/27 Seksyen 2
Wangsa Maju 55300 Kuala Lumpur. Masjid boleh memuatkan 5000
para jamaah dan sangat aktif dalam pelaksanaan program dan
aktivittas pengimarahan. Diantara program dan aktivitas
pengimarhan yang menjadi rutin mingguan, bulanan dan tahunan
yaitu; program semarak subuh, program cakna anak Kariah,
pertandingan cermah agama sempena hari-hari kebesaran Islam,
Kuliah-kuliah ilmu agama, ceramah perdan, forum perdana, diskusi
ilmiah, ziarah rumah ke rumah, sukan antara masjid, sambutan maal
hijrah, sambutan maulidur rasul, ihya Ramadhan, korban perdana,
israk mikraj dan lain-lain aktivitas harian masjid.'%

19%8\Wawancara Bersama Imam Masjid Osamah Bin Zaid Wangsa Maju
Kuala Lumpur, Muhammad Nur Bin Rosli, pada 8 Julai 2023
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10. Masjid Masjid Al-Mugarrabin ,Bandar Tasek Selatan Kuala
Lumpur.

Berdasarkan data-data yang diperolehi didapati sepuluh buah
masjid disekitar Kuala Lumpur telah berfungsi dan mempunyai
sistem tetakola yang berkesan dalam mencapai matlamat dan tujuan
pembinaan sesebuah masjid. Walaubagaimanapun, beberapa aspek
tatakelola perlu diberi perhatian yaitu; rekod peningkatan Jemaah
yang hadir ke masjid, penyelesaian aduan masyarakat setempat, dan
sistem rekod anak kariah yang belum mencapai tahap kemajuan
masjid yang ditetapkan oleh Departmen Agama Islam Wilayah
Persekutuan.
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B AB IV
IMPLEMENTASI AKTA PENTADBIRAN UNDANG-
UNDANG PENTADBIRAN ISLAM WILAYAH
PERSEKUTUAN 1993 DALAM TATA KELOLA MASJID

4.1 Pendahuluan

Implimentasi Akta Pentadbiran Undang-Undang Administrasi Islam
Wilayah Persekutuan 1993 (selanjutnya disebut Akta) adalah
penting untuk dipahami dalam konteks penulisan akademik yang
berkaitan dengan kajian ini. Akta ini merupakan undang-undang
yang mengatur tata cara pengurusan dan pelaksanaan undang-
undang Islam di Wilayah Persekutuan Malaysia.

Akta ini memberikan kuasa kepada Mejlis Agama Islam
Wilayah Persekutuan (MAIWP) untuk mengendalikan dan
mentadbir urusan-urusan yang berkaitan dengan undang-undang
Islam di Wilayah Persekutuan. Selain itu, Akta ini juga memberikan
bidang kuasa tertentu kepada Mahkamah Syariah Wilayah
Persekutuan dalam menangani kasus-kasus undang-undang Islam*®°.

Beberapa hal yang diatur dalam Akta antara lain adalah tentang
pelantikan pegawai-pegawai administrasi Islam, pembentukan
jawatankuasa, wewenangan dan tanggungjawab pegawai-pegawai
administrasi Islam dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, Akta
juga mengatur tentang prosedur dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang berkaitan dengan agama Islam, seperti perkahwinan,
wasiat, dan waris?®.

Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang latar-belakang
Akta 505, dan juga fungsinya dalam tata kelola Masjid di Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur. Pembahasan dalam bab ini akan melihat
sejauh mana pelaksanaan dan pengaplikasian Akta ini dalam sistem

1%Mahmood Zuhdi Abdul Majid, Pengantar Undang-undang Islam di
Malaysia, (Kuala Lumpur: Penerbit Universiti Malaya, 1997) him.23

200 Fungsi Akta ini merupakan akta induk dalam hal pengurusan dan
administrasi berkaitan hal-ehwal agama dan masyarakat Islam. Lihat: Dimon,
Zanariah. "Perkembangan Penyeragaman Undang-Undang Islam di Malaysia:
analisis terhadap akta/enakmen administrasi agama islam negara bagian-negara
bagian.” (2021).
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pengurusan Masjid dan penguatkuasaan terhadap pelanggaran
peraturan-peraturan kemasjidan.

4.2 Kedudukan Agama Islam Dalam Perlembagaan Malaysia
Perkara 3(1) Perlembagaan Malaysia menyatakan bahwa Islam
adalah agama rasmi negara. Ini bermakna bahwa negara Malaysia
secara rasmi mengiktiraf Islam sebagai agama utama di negara ini.
Namun, Perkara 3(1) Perlembagaan Malaysia juga memastikan
bahwa agama-agama lain boleh diamalkan dengan bebas dan aman
di Malaysia®*.

Secara resmi, negara Malaysia terbentuk pada tahun 1963
setelah kemerdekaan Malaya dicapai melalui negosiasi dan
kesepakatan antara Tunku Abdul Rahman dan penjajah Inggris yang
berbasis di London?®. Sejarah kemerdekaan dan pembentukan
Malaysia merupakan salah satu faktor penting dalam penetapan
Konstitusi Malaysia. Sebab, Undang-Undang Dasar ini menjadi
dasar untuk menentukan pola pemerintahan demokratis Malaysia
yang melibatkan berbagai etnik.

Negara Malaysia mengalami sejarah silam penjajahan
Inggris yang begitu panjang tempohnya. Sejak abad ke-19, Inggris
telah mula bertapak di Tanah Melayu, yaitu di Pulau Pinang. Situasi
Tanah Melayu yang diperintah melalui sistem kesultanan pada
ketika itu sering menghadapi ancaman musuh dari luar, terutamanya
ancaman tentera Siam. Ditambah lagi ancaman peperangan sesama
sendiri yang menyebabkan sistem pemerintahan tidak teratur,
mundur dan hancur. Faktor inilah yang menyebabkan timbul
keinginan Inggris untuk campur-tangan dalam urusan pemerintahan
kesultanan Melayu. Lihat pada tahun 1874 dengan politik Inggris

201 Nazri Muslim& Ahmad Hidayat Buang, Islam Dalam Perlembagaan
Persekutuan Dari Perspektif Hubungan Etnik Di Malaysia, (Johor: Universiti
Teknologi Malaysia), Jurnal Kemanusiaan Bil.20, him.117

202|smail, Abdul Rahman Haji, & Azmi Arifin, eds. Sejarah Malaysia:
Wacana Kedaulatan Bangsa, Kenegaraan Dan Kemerdekaan (Pulau Pinang:
USM, 2015) him.34
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yang licik menyebabkan Raja-Raja bersetuju menandatangani
beberapa perjanjian dengan kerajaan Inggeris. Dalam perjanjian ini
raja-raja melayu bersetuju berada di bawah naungan Inggris dan
mendengar nasihat dalam segenap lapangan pemerintahan negara
bagian kecuali dalam urusan agama Islam?2,

Penjajah Inggeris mula bertapak di Tanah Melayu.
Disebabkan orang Melayu lemah dari aspek administrasi dan
berpecah-belah, maka Inggris menguasai Tanah Melayu. Raja-raja
hanya berkuasa dalam urusan agama sedangkan administrasi negara
dikawal oleh Inggeris. Paling ketara ialah peraturan dan undang-
undang juga dipengaruhi oleh Penjajah Inggeris. Pembentukan
Perlembagaan Persekutuan adalah dipengaruhi oleh Inggris.
Walaupun Negara Malaysia telah lama merdeka, implikasi
pelaksanaan segala isi kandungan Perlembagaan Persekutuan masih
lagi menjadi polemik penafsirannya®®*,

Dalam Perlembagaan Persekutuan Islam berada dalam
kedudukan yang sangat istimewa. Hal ini karena terdapat pasal-pasal
yang menyentuh tentang urusan agama lIslam. Pasal-pasal yang
menyentuh kedudukan agama Islam adalah seperti berikut:

i. Perkara 3(1) dalam perlembagaan menyatakan bahwa Islam
adalah agama bagi Persekutuan; tetapi agama-agama lain boleh
diamalkan dengan aman dan damai di mana-mana bagian
Persekutuan. Hal ini bertujuan bagi menjamin kedudukan seorang
bukan Islam serta menjamin perpaduan rakyat berbilang kaum dan
agama di Malaysia. Hal ini juga menunjukkan adanya konsep
toleransi beragama antara kaum di Malaysia.

i. Peruntukan lain mengenai Islam dalam perlembagaan adalah
seperti Perkara 3(3), Perkara 11(4), Perkara 8, Perkara 12(2), Perkara

203 Tun Mohd Salleh Abas,Prinsip Perlembagaan Pemerintahan Di
Malaysia,(Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka,1997),hIm.11-13
204 Nazri Muslim & Ahmad Hidayat Buang,Islam Dalam Perlembagaan
Persekutuan Dari Perspektif Hubungan Etnik Di Malaysia,Jurnal Kemanusiaan
Bil.20, ISSN:1675-1930,( Johor: Universiti Teknologi Malaysia)hlm.115
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12(4), Perkara 121(1A), dan Perkara 150(6A). Berdasarkan kepada
peruntukan-peruntukan tersebut, jelaslah menunjukkan bahwa
kedudukan Islam sebagai agama Persekutuan di Malaysia sangat
penting dan istimewa.

iii. Masyarakat bukan Islam perlu menghormati kedudukan
Islam di Malaysia karena undang-undang di Malaysia memberikan
kebebasan kepada seorang bukan Islam untuk mengamalkan agama
mereka dalam keadaan aman dan damai. Sikap toleransi beragama
sangat penting dalam kehidupan masyarakat berbilang kaum dan
agama di-Malaysia.

Peratusan bangsa dalam Malaysia adalah mengikut data yang
dikeluarkan oleh Jabatan Perangkaan Malaysia (Department of
Statistics Malaysia). Menurut data terkini yang dikeluarkan pada
tahun 2022, peratusan bangsa di Malaysia adalah menunjukkan
Melayu adalah suatu bangsa majoriti di Malaysia. Secara
perbandingan bangsa melayu mengungguli dengan 69.9 %, Cina
23.0 %, India 6.7 % dan lain bangsa 0.7 %2%. Dari sudut agama
bangsa melayu adalah sinonim dengan agama Islam. Berbagai kaum
yang menetap di Tanah Melayu menjadikan Malaysia sebagai negara
mengamalkan sistem demokrasi Raja Berpelembagaan yang sentiasa
mengamalkan toleransi kehidupan masyarakat beragama. Perkara
3(1) dalam Perlembagaan menyatakan bahwa Islam adalah agama
bagi Persekutuan; tetapi agama lain boleh diamalkan dengan aman
dan damai di mana-mana bagian persekutuan. Toleransi kehidupan
masyarakat majmuk yang mempunyai berbagai anutan agama dapat
menjamin kelestarian kesejahteraan kehidupan sosial masyarakat
beragama. Justru masyarakat bukan Islam perlu menghormati orang
Islam karena dalam Perlembagaan Islam adalah agama Persekutuan

205 portal Rasmi Kementerian Ekonomi, Jabatan Perangkaan Malaysia,
Statistik Jumlah Pendudukan Malaysia, https://www.dosm.gov.my/portal-
main/release-content/current-population-estimates-malaysia-2022 (diakses Mei
2023)
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dan dinyatakan juga bahwa agama-agama bebas untuk diikuti dan
diamalkan di Malaysia®®,

Kedudukan agama Islam sebagai agama resmi negara juga
memperlihatkan kepentingan dan keutamaannya dalam konteks
Malaysia. Sebagai sebagian daripada identitas negara, agama Islam
memainkan peran penting dalam kehidupan sosial, budaya, dan
politik di Malaysia. Agama Islam juga menjadi asas undang-undang
dan sistem kehakiman negara.

Walau bagaimanapun, sebagai sebuah negara yang
mempunyai berbagai agama dan kepercayaan, Malaysia menjamin
kebebasan beragama sebagai hak asasi manusia. Oleh itu, walaupun
Islam diiktiraf sebagai agama rasmi negara, rakyat Malaysia yang
mempunyai agama lain juga berhak untuk beribadah dan
mengamalkan agama mereka tanpa gangguan atau diskriminasi?®’.

Agama Islam sangat istimewa dalam Perlembagaan. Walaupun
berbagai tafsiran diberi oleh tokoh sarjana, tapi kedudukan Islam
tetap dipandang sangat penting dalam sistem demokrasi Raja
Berperlembagaan. Sistem kesultanan dan beraja masih lagi
diparaktik dan kekal sehingga sekarang. Di bawah sistem ini, sultan
atau Raja dilantik sebagai ketua agama Islam yang didampingi
dengan para-Mufti dan para ulama. Justru, keistimewaan agama
Islam yang termaktub dalam Perlembagaan Persekutuan telah
meletak Islam sebagai agama rasmi negara®°®.

Penting juga untuk ditekankan bahwa walaupun agama Islam
mempunyai  kedudukan istimewa dalam negara, Malaysia
merupakan sebuah negara yang berbilang kaum dan agama. Oleh itu,
keharmonian antara agama dan kaum harus dipelihara dan dijaga

26 Mohd Rizal Yaakop & Shamrahayu A.Aziz, Kontrak Sosial
Perlembagaan Persekutuan 1957: Pengikat Jati Diri Bangsa Malaysia
Merdeka,(Kuala Lumpur: Institut Terjemahan & Buku Malaysia,2014) him.20-36

207 Mohd Rizal Yaakop & Shamrahayu A.Aziz ,.. him.40-50

28 Gan Chee Keong, ‘Kebebasan Asasi dan Remedi di Malaysia: Satu
Kajian daripada Perspektif Sejarah Penggubalan Perlembagaan Persekutuan
19577, UKM Journal Art (2016)20 JUUM 1-22, him.3-15
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untuk memastikan kesejahteraan bersama dalam masyarakat yang
berbilang budaya dan agama.

4.3 Pembentukan Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam
Wilayah persekutuan 1993

Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur merupakan satu wilayah ibu
negara Malaysia. Pada awalnya wilayah ini adalah sebagian daerah
kecil di provinsi Selangor. Pada tahun 1974 terbentuklah satu
wilayah dalam negara bagian Selangor yang telah diisytiharkan
sebagai ibu negara Malaysia dengan jolokan Wilayah Persekutuan
Kuala Lumpur?®. Pembentukan Wilayah Persekutuan Kuala
Lumpur yang berstatus ibu kota bertujuan memberi nafas baru bagi
menghidupkan suasana harmoni kehidupan masyarakat yang
bermulti etnik di Malaysia. Suasana kehidupan masyarakat yang
aman damai diterjemahkan dalam konsep penyatuan kaum di bawah
sistem demokrasi Raja berperlembagaan.

Di dalam Perlembagaan Malaysia pasal menyatakan bahwa
Islam agama rasmi merujuk kepada tafsiran status agama Islam di
dalam perlembagaan, pakar perundangan telah memberi tafsiran
bahwa kedudukan agama Islam di dalam perlembagaan Malaysia
adalah penting dan istimewa dalam pemerintahan di Malaysia?*°.
Hal ini karena sumber atau punca kuasa terbitnya Enakmen atau
Akta Pentadbiran agama Islam di setiap negara bagian di Malaysia
adalah merujuk kepada jadwal 9 perlembagaan Malaysia. Tegas,
bermakna kedudukan agama Islam di Malaysia adalah mempunyai
hak wewenang yang sangat istimewa dan tidak boleh disentuh oleh
agama-agama lain.

Kedudukan agama Islam di dalam Perlembagaan Malaysia
adalah amat jelas keistimewaannya. Hal ini karena Islam disebut
agama rasmi negara. Justru apabila Islam dikanunkan di dalam
perlembagaan, maka sangat wajar Enakmen atau Akta Pentadbiran

209 perjanjian Kuala Lumpur , Koleksi Perjanjian Arkib Negara Malaysia,
(Kuala Lumpur: Bahan ARKIB,1974) P.3/7
210 Nazri Muslim & Ahmad Hidayat Buang,Islam Dalam Perlembagaan
Persekutuan Dari Perspektif Hubungan Etnik Di Malaysia.....hIm.118
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Undang-Undang Islam di setiap negara bagian disusun dan
diberlakukan untuk dijadikan sebagai peraturan yang menyangkut
urusan Islam. Tegasnya, Enakmen atau Akta Pentadbiran Undang-
Undang Islam adalah bersumber dari Perlembagaan Persekutuan.

4.3.1 Latar-Belakang Akta Pentadbiran 505

Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan
dikanunkan pada tahun 1993. Dan dinamakan sebagai Akta 505.
Akta ini digubal di Parlimen setelah berlakunya pengasingan satu
daerah di Negara bagian Selangor yang telah dimashurkan dengan
nama Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur yang dijadikan ibu
Negara Malaysia.

Akta ini merupakan akta induk dalam pengurusan hal-ehwal
agama Islam di Wilayah Persekutuan. Akta ini mengandungi 11
bagian dan 103 seksyen?!!. Perincian kandungan akta adalah seperti
berikut;

Bagian permulaan mengandungi tiga seksyen yaitu tajuk
ringkas,pemakain dan mula berkuatkuasa, tafsiran dan kecualian
prerogative. Bagian ini mencakup judul singkat undang-undang atau
peraturan yang akan dibahas dalam bagian tersebut. Ini juga
mengacu pada tanggal mulai berlakunya undang-undang atau
peraturan tersebut. Tafsiran merupakan definisi dan penjelasan
terperinci mengenai istilah-istilah atau frasa-frasa yang digunakan
dalam undang-undang atau peraturan tersebut. Tafsiran ini penting
untuk memastikan pemahaman yang tepat dan seragam dalam
penggunaan istilah-istilah  tersebut. ~Kecualian  prerogative
bermaksud pengecualian yang diberikan untuk tidak melaksanakan
undang-undang atau peraturan tertentu berdasarkan hak prerogatif.
Hak prerogatif adalah kekuasaan yang diberikan kepada seseorang
atau badan berwenang oleh undang-undang atau konstitusi untuk
bertindak di luar undang-undang biasa dalam keadaan tertentu.

211 Undang-Undang Malaysia,(Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam

(Wilayah-Wilayah Persekutuan)1993,
http://www?2.esyariah.gov.my/esyariah/mal/portalvl/enakmen2011/, (diakses
Julai 2022)
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Bagian ini memberikan penjelasan tentang jenis-jenis kecualian
prerogatif yang diberikan, syarat-syarat yang terkait, dan bagaimana
kecualian tersebut dapat digunakan atau dilaksanakan dalam konteks
undang-undang atau peraturan yang bersangkutan®'?,

Bagian Il berkaitan Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan. Bagian ini menjelaskan tentang pembentukan Mejlis
Agama Islam Wilayah Persekutuan. Ini mencakup proses dan
persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendirikan Mejlis. Ini juga
mencakup kuasa dan wewenang yang dimiliki oleh Mejlis dalam
menjalankan tugasnya. Tugas dan tanggungjawab jawatankuasa
serta cara kerjanya dalam mendukung kegiatan Mejlis. Kewajiban
Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan dalam memajukan sosio-
ekonomi umat Islam. Mejlis memiliki tanggung jawab untuk
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk
mempromosikan kesejahteraan dan kemajuan masyarakat Muslim.
Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan diberi kuasa untuk
mendirikan badan hukum (perbadanan) sesuai dengan hukum yang
berlaku.

Bagian ini juga berkaitan pemberian kuasa kepada Mejlis
untuk mendirikan dan mengesahkan syarikat yang didirikan, kuasa
Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan untuk melakukan
peminjaman dana atau transaksi keuangan lainnya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, persyaratan dan prosedur keanggotaan
dalam Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan, pengakhiran
jabatan atau perlantikan dalam Mejlis, prosedur dan alasan
pembatalan pelantikan dalam Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan, ketentuan bahwa semua pelantikan dalam Mejlis harus
diumumkan secara resmi, peran dan tanggung jawab setiausaha
dalam Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan, mengenai
ketentuan dan syarat kehadiran seorang yang bukan anggota dalam
pertemuan Mejlis, peran dan tanggung jawab pengerusi dalam

212 Bahagian 1,Permulaan, Seksyen (1),(2).(3) (Akta 505), Akta
Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1993 (Kuala
Lumpur: JAWI 2020) ,him.9
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memimpin pertemuan Mejlis, dan mengenai jumlah kehadiran
minimum yang diperlukan untuk memulai pertemuan?®3,

Bagian I1l menjelaskan tentang proses perlantikan mufti dan
timbalan mufti. Hal ini mencakup prosedur, kriteria, dan syarat-
syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi mufti atau timbalan mufti,
wewenang dan kekuasaan yang dimiliki oleh mufti. Mufti memiliki
tanggung jawab dalam masalah-masalah agama dan memberikan
pandangan dan penafsiran hukum syarak. Tegas, Fatwa merupakan
pendapat hukum syarak yang diberikan oleh mufti atau badan yang
berwenang?*.

Fatwa ini bertujuan untuk memberikan panduan dalam
menjalankan ibadah dan memahami ajaran agama. Berbagai bentuk
fatwa yang dapat diberikan oleh mufti yang dikeluarkan atas
permintaan individu atau kelompok tertentu, serta fatwa kolektif
yang dikeluarkan oleh jawatankuasa perundingan hukum syarak.

Fatwa dapat direvisi, diubah, atau dibatalkan berdasarkan
perkembangan dan konteks baru. Jawatankuasa Perundingan Hukum
syarak bertugas untuk membahas dan memberikan pandangan
hukum syara dalam kasus-kasus tertentu. Jawatankuasa ini terdiri
dari para ahli agama dan pakar hukum syarak.

Prosedur dan persyaratan untuk meminta pendapat atau
nasihat hukum syarak dari mufti dapat dilakukan oleh individu,
organisasi, atau badan-badan lain yang membutuhkan pandangan
hukum syarak. Landasan atau rujukan hukum syarak yang harus
diikuti dalam proses penerbitan fatwa atau dalam mengambil
keputusan hukum syarak. Nas-nas ini mencakup Al-Quran, hadis,
dan sumber-sumber hukum syarak lainnya.

Bagian IV menjelaskan tujuan Mahkamah Syariah didirikan
adalah untuk melaksanakan sistem peradilan berdasarkan prinsip-
prinsip hukum Islam. Untuk itu, Pengangkatan Ketua Hakim Syariah
untuk memimpin dan mengawasi kerja Mahkamah Syariah serta
menjaga integritas dan keadilan dalam sistem peradilan syariah.

213 Akta 505, Bahagian Il, Seksyen (4) — (31), him. 14-23
214 Akta 505, Bahagian 111, Seksyen 32-39, him. 24-27
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Pengangkatan Hakim Mahkamah Rendah Syariah adalah untuk
menangani kasus-kasus yang diajukan dalam tingkat rendah di
Mahkamah Syariah. Pendaftar-pendaftar ditugaskan untuk
melakukan tugas administratif dan pencatatan dalam Mahkamah
Syariah. Mahkamah Tinggi Syariah memiliki kewenangan untuk
mengadili perkara-perkara yang lebih kompleks dan penting dalam
hukum syariah?®®,

Sementara lingkup kewenangan Mahkamah Rendah Syariah
memiliki kewenangan untuk mengadili perkara-perkara yang lebih
sederhana dan umum dalam hukum syariah. Bagi pihak yang tidak
puas dengan Kkeputusan Mahkamah Rendah Syariah dapat
mengajukan banding ke Mahkamah Tinggi Syariah untuk meminta
peninjauan kembali perkara tersebut. Tegas, Mahkamah Tinggi
Syariah memiliki kewenangan untuk mengawasi dan meninjau
putusan-putusan Mahkamah Rendah Syariah.

Mahkamah Rayuan Syariah memiliki bidang kuasa untuk
melakukan pengasuhan dan penyemakan terhadap keputusan-
keputusan Mahkamah Tinggi Syariah. Mereka dapat meninjau ulang
keputusan-keputusan tersebut untuk memastikan keabsahan,
keadilan, dan kesesuaian dengan hukum syariah. Keputusan dengan
Mayoritas diambil berdasarkan mayoritas suara hakim yang hadir
dalam sidang. Jika terdapat perbedaan pendapat di antara hakim-
hakim, maka keputusan yang diambil adalah keputusan yang
mendapatkan dukungan mayoritas hakim. Oleh karena itu, Keadah-
kaedah rayuan mengatur prosedur dan aturan-aturan yang harus
diikuti dalam mengajukan rayuan ke Mahkamah Rayuan Syariah.
Ketentuan ini mencakup persyaratan, batas waktu, format, dan
proses pengajuan rayuan serta prosedur persidangan yang berlaku
dalam Mahkamah Rayuan Syariah.

Bagian V menjelaskan tentang Pengangkatan Pendakwa-
Pendakwa Syari’e dan Pegawai-Pegawai Penguatkuasa Agama.
Pendakwa-pendakwa Syari’e dan pegawai-pegawai Penguatkuasa
Agama diangkat untuk menjalankan tugas penuntutan dan

215 Akta 505, Bahagian IV Seksyen 40-57
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penegakan hukum dalam sistem peradilan syariah. Mereka
bertanggung jawab untuk mengajukan dakwaan, mengumpulkan
bukti, dan mewakili pihak penuntut dalam persidangan. Peguam
Syarie adalah para profesional hukum yang memiliki keahlian dalam
hukum syariah. Mereka berperan sebagai perwakilan hukum bagi
pihak-pihak yang terlibat dalam proses peradilan syariah. Peguam
Syarie memberikan nasihat hukum kepada klien mereka, membantu
dalam penyusunan dan pengajuan dokumen-dokumen hukum, serta
mewakili klien dalam sidang pengadilan syariah. Mereka juga
berperan dalam melindungi hak-hak dan kepentingan hukum klien
mereka dalam proses peradilan syariah?®,

Bagaian VI menjelaskan tentang pendirian Baitulmal.
Baitulmal didirikan sebagai lembaga keuangan yang bertanggung
jawab untuk mengelola dan mengatur keuangan Amanah Khairat.
Baitulmal berperan dalam pengumpulan dan penyaluran dana serta
mengatur keuangan yang terkait dengan amanah khairat. Selain itu,
Baitulmal juga berperan dalam pengendalian harta wakaf yang
tercatat secara atau tidak mempunyai sebarang bukti rekod catatan.
Pengakuan dan laporan tahunan merupakan kewajiban bagi lembaga
keuangan yang mengelola dana amanah khairat, seperti Baitulmal.
Laporan ini berisi informasi mengenai penggunaan dana, kegiatan
yang dilakukan, dan pencapaian yang telah dicapai selama periode
tertentu?®’.

Bagian VIl adalah adalah berkaitan tata kelola masjid.
Bagian ini menetapkan aturan-aturan tata kelola masjid yang perlu
dipatuhi oleh setiap jabatan pengelola. Di antara peraturan tersebut
menyangkut pertanahan masjid dan tanah terkait mencakup
pengaturan  kepemilikan, perizinan, dan peraturan terkait
kepemilikan tanah dan properti masjid. Dalam hal ini terdapat
pembatasan-pembatasan yang diberlakukan dalam pendirian masjid,
yang mencakup persyaratan administratif, persetujuan otoritas

216 Akta 505 Bahagian V Seksyen 58-59
217 Akta 505 Bahagian VI, Seksyen 60-71
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terkait, dan persyaratan lain yang harus dipenuhi sebelum sebuah
masjid dapat didirikan. Aturan pemeliharaan masjid dan area
sekitarnya adalah tanggung jawab untuk menjaga kondisi fisik dan
kebersihan masjid serta lingkungan di sekitarnya. Dalam menjamin
kesatuan warga desa perbatasan kariah masjid adalah sangat penting
dalam menentukan komunitas dan lingkungan yang dianggap berada
dalam cakupan masjid tersebut?:8,

Dalam bagian ini ditentukan Pengangkatan Pegawai Masjid
yang melibatkan proses penunjukan individu yang bertanggung
jawab untuk mengelola dan menjalankan kegiatan sehari-hari
masjid. Pengangkatan Pegawai adalah berdasarkan izin atau lisensi
yang diberikan kepada individu atau lembaga yang bertanggung
jawab atas pengelolaan dan pengurusan masjid. 1zin ini menegaskan
otoritas dan tanggung jawab mereka dalam menjalankan tugas
mereka sebagai pengurus masjid.

Masa Jabatan Pegawai merujuk pada jangka waktu di mana
seseorang pegawai masjid ditugaskan untuk mengelola dan
menjalankan tugas-tugasnya. Masa jabatan ini dapat ditetapkan
dalam peraturan dan dapat diperpanjang atau diperbaharui sesuali
kebutuhan. Pengawasan dan arahan terhadap pegawai masjid
melibatkan pengawasan dan bimbingan yang diberikan oleh otoritas
terkait terhadap kinerja dan kegiatan pegawai masjid. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa pegawai masjid menjalankan tugas
mereka dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pencabutan Jabatan Nazir Pencabutan jabatan nazir merujuk
pada proses penghapusan atau penggantian seorang yang ditugaskan
sebagai nadzir atau pengelola masjid. Pencabutan jabatan ini dapat
terjadi dalam situasi tertentu, seperti pelanggaran etika,
ketidakmampuan untuk menjalankan tugas, atau alasan lain yang
diatur dalam peraturan.

Jawatankuasa kariah adalah komite atau kelompok yang
ditunjuk untuk mengawasi dan membantu dalam pengelolaan masjid
dan kegiatan yang terkait. Komite ini terdiri dari anggota masyarakat

218 Akta 505, Bahagian VI, Seksyen 72-83
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atau individu yang ditunjuk berdasarkan peraturan dan kebutuhan
setempat.

Pengecualian merujuk pada situasi atau kondisi tertentu di
mana ketentuan atau persyaratan tertentu dalam peraturan atau
aturan yang mengatur masjid dapat dikecualikan atau dimodifikasi.
Hal ini dapat dilakukan dalam kepentingan tertentu atau dalam
situasi khusus yang dianggap memerlukan pengecualian.

Dalam bagian VIII menyatakan perkara yang berkaitan
dengan pungutan khairat kematian. la merupakan praktik
pengumpulan dana atau kontribusi yang dilakukan oleh masyarakat
atau individu ketika terjadi kematian seseorang. Pungutan ini
biasanya dilakukan untuk tujuan amal atau kebaikan umum, seperti
membantu keluarga yang berduka, membayar biaya pemakaman,
atau menyumbangkan kepada lembaga amal yang terkait dengan
kematian tersebut?®,

Bagian IX mengaturkan tentang proses pendaftaran catatan
kemasukan muallaf dalam agama Islam. Proses ini bermula apabila
adanya kehendak bagi masuk Islam merujuk pada persyaratan atau
kondisi yang harus dipenuhi oleh seseorang yang ingin memeluk
agama Islam. Ini termasuk keyakinan dan keputusan pribadi individu
untuk mengikuti ajaran Islam, serta pengetahuan dan pemahaman
tentang prinsip-prinsip dasar agama Islam.

Saat masuk Islam mengacu pada momen atau proses ketika
seseorang secara resmi memeluk agama Islam. Ini biasanya
melibatkan pengucapan dua kalimat syahadat, yaitu kesaksian
keimanan kepada Allah dan kepada Nabi Muhammad sebagai rasul-
Nya. Saat masuk Islam juga bisa melibatkan partisipasi dalam
upacara atau ritus tertentu yang ditentukan oleh komunitas Muslim
setempat.Tugas-tugas dan kewajiban seorang Muallaf Seseorang
muallaf, atau seorang yang baru memeluk Islam, memiliki tugas dan
kewajiban tertentu dalam agama Islam. Ini termasuk belajar dan
memahami ajaran Islam, melaksanakan ibadah, mengikuti hukum
dan aturan agama, serta mengembangkan akhlak yang baik.

218 Akta 505, Bahagian V111, Seksyen 84
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Seseorang muallaf juga dapat berperan dalam menyebarkan ajaran
Islam kepada seorang lain??°,

Pendaftar dan Daftar Muallaf adalah merujuk pada badan atau
lembaga yang bertanggung jawab untuk mencatat dan menyimpan
informasi tentang individu yang telah memeluk agama Islam.
Pendaftar dan daftar ini dapat digunakan untuk tujuan administratif,
statistik, dan pengawasan terhadap proses masuk Islam. Pendaftaran
ini dapat melibatkan pengumpulan informasi pribadi, seperti nama,
alamat, tanggal lahir, serta informasi tentang saat dan cara masuk
Islam. Pendaftaran muallaf penting untuk pemantauan dan
pemahaman demografi umat Islam di suatu wilayah.

Perakuan masuk Islam adalah dokumen atau sertifikat yang
diberikan kepada seseorang setelah mereka resmi memeluk agama
Islam. Dokumen ini dapat berfungsi sebagai bukti dan pengakuan
resmi tentang status keagamaan seseseorang sebagai seseorang
Muslim.

Pengakuan muallaf sebagai seorang Islam adalah proses
dimana seseorang yang baru memeluk Islam diakui oleh masyarakat
Muslim dan lembaga agama sebagai Muslim yang sah. Pengakuan
ini memberikan hak-hak dan tanggung jawab yang sama dengan
Muslim lainnya dalam menjalankan ibadah, berpartisipasi dalam
kehidupan komunitas, dan menerima perlindungan dan dukungan
dari masyarakat Muslim.

Bagian X memperhatikan aturan Jawatankuasa Pengawasan
Pengajaran Agama. Jawatankuasa Pengawasan Pengajaran Agama
merujuk kepada badan atau kelompok yang bertanggung jawab
dalam mengawasi dan mengatur pengajaran agama Islam di
lingkungan pendidikan. Jawatankuasa ini berperan dalam
memastikan kualitas dan keberlanjutan pendidikan agama Islam,
mengembangkan kurikulum, mengawasi kegiatan pembelajaran,
serta memberikan pedoman dan arahan kepada para pengajar dan
siswa. Contoh, Sekolah Agama adalah institusi pendidikan yang
khusus menawarkan pendidikan agama Islam. Sekolah ini

220 Akta 505 Bahagian 1X, Seksyen 85-95
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memberikan pengetahuan agama, pembelajaran Al-Quran, hadis,
figh, sejarah Islam, dan nilai-nilai etika dalam Islam. Selain itu,
sekolah agama juga dapat memberikan pendidikan umum yang
sejalan dengan kurikulum nasional atau lokal®?.

Bagian X1 Am. Bagian ini menjelaskan tentang kaedah-
kaedah yang merujuk kepada peraturan atau aturan yang ditetapkan
untuk mengatur pelaksanaan suatu undang-undang atau enakmen.
Kaedah-kaedah ini berperan dalam memberikan panduan dan
prosedur yang lebih terperinci tentang bagaimana undang-undang
tersebut harus diterapkan dan dijalankan yang mencakup prosedur
administratif, tata cara pengadilan, pengaturan keuangan, dan hal-
hal lain yang berkaitan dengan implementasi undang-undang.

Kecualian kaedah-kaedah dan perlantikan-perlantikan
merujuk pada situasi di mana undang-undang atau peraturan tertentu
tidak berlaku atau perlantikan seseorang tidak dilakukan
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Hal ini dapat terjadi jika ada
alasan khusus atau keadaan yang membenarkan pengabaian atau
perubahan dari ketentuan umum yang berlaku. Kecualian ini dapat
diberikan dengan persetujuan atau keputusan yang berwenang??2.

Peralihan merujuk pada perubahan atau pengalihan dari satu
kondisi atau status ke kondisi atau status lainnya. Dalam konteks
hukum, peralihan dapat terjadi ketika ada perubahan dalam undang-
undang atau ketika ada perubahan dalam situasi atau keadaan yang
mempengaruhi  penerapan undang-undang. Peralihan dapat
melibatkan perubahan hak dan kewajiban, perubahan kepemilikan,
atau perubahan prosedur yang berlaku.

Asal-usul Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah
Persekutuan adalah sama seperti Enakmen Administrasi Islam
Selangor. Hal ini karena wilayah Persekutuan asalnya adalah
sebagian kecil daerah dalam negara bagian Selangor.

Akta Pentadbiran 505 adalah undang-undang di Malaysia
yang memberikan kekuasaan kepada pihak berwajib untuk

221 Akta 505, Bahagian X,Seksyen 96-98
222 Akta 505, Bahagian XI, Seksyen 99-103
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menangkap dan menuntut seorang yang melakukan tindakan yang
dianggap sebagai ancaman terhadap keamanan nasional, ketertiban
umum, atau kesejahteraan masyarakat. Akta ini telah digunakan
untuk mengkriminalisasi berbagai tindakan seperti penyiaran berita
palsu, penghasutan, atau kegiatan yang dianggap mengancam
kedaulatan negara.

kesimpulan, Akta Pentadbiran 505 adalah sebuah undang-
undang yang sangat penting untuk menjaga keamanan nasional dan
ketertiban umum di Malaysia. Namun, penggunaan undang-undang
tersebut juga harus diimbangi dengan perlindungan hak asasi
manusia dan kebebasan berekspresi agar tidak disalahgunakan oleh
pihak berwajib.

Di dalam melaksanakan dasar-dasar yang menyangkut urusan
Islam di dalam sesebuah propensi, maka Mejlis Agama Islam dan
Jabatan Agama Islam ditubuhkan. Mejlis Agama Islam berfungsi
sebagai pembuat dasar, manakala Jabatan agama Islam bartindak
sebagai pelaksana dasar yang ditetapkan melalui wewenang rapat
Mejlis agama Islam. Justru, Jabatan Agama Islam Wilayah
Persekutuan (JAWI) sebagai pelaksana dasar-dasar Akta 505 telah
mewujudkan bagian-bagian bagi melicinkan setiap gerak-kerja.
Contoh, bahagian Penguatkuasaan Undang (penegak hukum),
Bagian Dakwah, Bagian Pengurusan Masjid, Bagian Administrasi,
Bagian Keurusetiaan, Bagian Undang-Undang Keluarga, Bagian
Penyeledikan, dan Bagian Pendidikan. Dengan terbentuknya bagian-
bagian dalam struktur Organisasi JAWI atau MAIWP, maka akan
memantapkan lagi sistem pengelolaan dalam urusan administrasi

Islam?23,

4.3.2 Proses Penyusunan dan Pembentukan Akta 505
Sesuatu Akta atau Enakmen disusun adalah bertujuan untuk
memelihara kepentingan dan kemaslahatan umat. Undang-Undang

223 Hasil wawancara Bersama Ustaz Othman Bakar, Penolong Pengarah
Kanan Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Wilayah Persekutuan (JAWI) pada Mac
2021
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ini dibuat oleh pemerintah adalah bersesuaian dengan situasi terkini.
Kondisi dan situasi semasa yang memerlukan peraturan yang dapat
mengatur kehidupan masyarakat supaya lebih teratur dan harmonis.

Kewajiban membentuk sesuatu undang-undang adalah
mengambil Kkira roh siasah-syariah yang tidak terlepas rujukan al-
Quran dan hadis Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam.
Lihat pandangan Al-Magrizi mengartikan siasah sebagai apa-apa
peraturan yang dilakukan oleh pemerintah bertujuan untuk menjaga
tatasusila, kepentingan dan sistem kehidupan masyarakat.?2*Sebagai
contohnya tata kelola masjid tidak terlepas dari undang-undang yang
mengatur sistem pengurusan dan administrasi sesebuah masjid.
Undang-Undang yang dinamakan sebagai Akta Pentadbiran Islam
Wilayah Persekutuan yang mengandungi seksyen-seksyen yang
berkaitan urusan kemasjidan. Akta ini telah digubal pada tahun 1993
bertujuan menyusun sistem tatakelola urusan Islam yang tberkaitan
dengan masjid.

Memahami kepentingan tatakelola masjid, oleh pihak
berkuasa agama yang dikepalai oleh Jabatan kemajuan Islam
Malaysia telah membentuk suatu Jawatankuasa teknikal Undang-
Undang bagi mengkaji kebutuhan undang-undang yang hendak
dilaksanakan bagi menjamin kelestarian dan pengimarahan masjid.
Setelah itu, hasil kajian ini dibentangkan dalam rapat teknikal
undang-undang untuk mendapat keputusan dari Bapak Kepala
Departemen Agama Malaysia.

Kelulusan diperingkat Jawatankuasa teknikal akan dijadikan
sebagai usul rancangan undang-undang dan dihantar ke Jabatan
Peguan Negara. Jabatan Peguam Negara mendrafkan rancangan
undang-undang tersebut dan dihantar ke Dewan rakyat untuk
dibahaskan. Pembahasan rancangan undang-undang Yyang
dikemukakan oleh Menteri Agama akan dibahaskan setelah melalui
bacaan kali pertama. Bacaan kali kedua akan dibahaskan dengan
memperhatikan kepentingan rakyat. Bukan sekadar dibahas, malah

224 Mahmood Zuhdi Hj. Ab. Majid et. al, 2004b. Pengantar Pengajian
Syariah. Kuala Lumpur: al-Baian Corporation Sdn Bhd., him. 209
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setiap persoalan yang diajukan akan dijawab oleh Menteri Agama.
Hasil perbahasan dan penjelasan berkaitan kebutuhan dan
kemaslahatan undang-undang untuk masyarakat akan dibuat undian
dikalangan Ahli Parlimen baik setuju atau sebaliknya. Rancangan
undang-undang diluluskan berdasar suara mayoritas ahli dewan
rakyat.

Rancangan undang-undang yang diluluskan di Dewan
Rakyat akan disemak semula oleh Jawatankuasa Teknikal.
Jawatankuasa ini- bertanggungjawab meneliti, menyemak secara
terperinci dan membuat pindaan yang sesuai. Setelah itu dihantar ke
Dewan Rakyat dan Dewan Negara untuk bacaan kali ketiga.
Diluluskan sebagai Akta dengan undian dengan mayoritas ahli
dewan Rakyat dan Negara. Setelah itu, dihantar ke Yang DiPertuan
Agong untuk diperkenankan dan diwartakan rancangan undang-
undang yang sah di Bangunan Parlimen.

4.4 Kepentingan Akta 505 dalam pengelolaan Masjid

Tata Kelola Masjid yang berkualitas dan cemerlang adalah sangat
penting dalam membangunkan masyarakat Islam supaya sesuai
dengan kehendak ajaran Islam. Yaitu sebuah masyarakat Islam yang
sentiasa memantapkan keimanan kepada Allah subhanahuwata’ala,
yakin dengan adanya akhirat, Istigomah mengerjakan salat,
menunaikan zakat, dan tidak takut kepada makhluk selain Allah
subhanahuwata’ala. Justru masjid harus dikelola secara profesional
karena masjid adalah lambang kekuatan umat Islam??®. Hal ini
digambarkan dalam al-Quran yang bermaksud sifat keimanan dan
yang sebenarnya adalah ciri bagi seorang Islam yang selayaknya
memakmurkan dan mengimarahkan masjid. Maksud Firman Allah
subhanahu wata’ala. Dalam surah at-taubah, 9:18;

225 Muhammad Firdaus Bin Muhammad Sabri & Haliyana Binti Tonot,
Perbandingan Pengurusan Masjid Terhadap Masjid Yang Diberi Pengiktirafan
Bintang, (Journal of Business Innovation, Jurnal Inovasi Perniagaan Volume 2
no.1/2007:25-41), him.29
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“Hanyalah yang memakmurkan masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat serta tetap mendirikan
salat, menunaikan zakat dan tidak takut kepada sesiapa selain Allah,
Mereka itulah seorang-seorang yang diharapkan termasuk ke dalam
golongan orang yang mendapat petunjuk?2®, ”

Tata Kelola masjid yang berkualitas adalah sangat penting dalam
pembangunan spiritual dan jasmaniah masyarakat Islam.
Menyedari kepentingan ini, oleh pemerintah khusus di Negara
Malaysia telah menyusun ketetapan yang merupakan aturan undang-
undang bagi merealisasikan sistem tatakelola masjid supaya
matlamat kefungsian masjid tercapai.

4.5 Implimentasi Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam

Wilayah Persekutuan dalam sistem tatakelola Masjid
Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan
adalah undang-undang yang ditetapkan oleh Parlimen Malaysia pada
tahun 1993 untuk mengawal dan menguruskan administrasi undang-
undang Islam di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, Putrajaya, dan
Labuan.

Pelaksanaan Akta 505 melibatkan beberapa aspek penting.
Pertama, penubuhan Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan
(MAIWP) sebagai badan yang bertanggungjawab dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan berkaitan dengan administrasi
undang-undang Islam di Wilayah Persekutuan. MAIWP
bertanggungjawab dalam menyelenggarakan dan memajukan agama
Islam, memberi nasihat kepada kerajaan, serta melaksanakan
undang-undang Islam di Wilayah Persekutuan.

226 OS: At-Taubah: 9:18
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Kedua, Akta 505 memperuntukkan bahwa Jabatan Agama Islam
Wiilayah Persekutuan (JAWI) dan Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan (MAIWP) mempunyai kuasa untuk melaksanakan
undang-undang Islam dalam bidang keluarga, jenayah, dan syariah.
Ini termasuk perkahwinan, perceraian, harta pusaka, jenayah zina,
minuman keras, dan lain-lain. MAIWP juga mempunyai kuasa untuk
menjalankan tugas dan tanggungjawab dalam bidang pendidikan
agama, kebajikan sosial, dan ekonomi ummah.

Ketiga, Pelaksanaan Akta 505 juga memperuntukkan bahwa
MAIWP mempunyai kuasa untuk memastikan bahwa segala
tindakan dan amalan yang melibatkan agama Islam di Wilayah
Persekutuan adalah selaras dengan undang-undang Islam yang
ditetapkan. MAIWP juga mempunyai kuasa untuk memberikan
fatwa mengenai perkara-perkara yang berkaitan dengan agama
Islam.

Secara keseluruhan, Pelaksanaan Akta Pentadbiran Undang-
Undang Islam Wilayah Persekutuan memainkan peranan penting
dalam menguruskan dan mengawal administrasi undang-undang
Islam di Wilayah Persekutuan. la membolehkan MAIWP
melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang berkaitan dengan
agama Islam dengan lebih efektif dan berkesan, serta memastikan
keharmonian dan keamanan masyarakat setempat dalam
melaksanakan undang-undang Islam??’.

4.5.1 Mengorganisasi urusan pengelolaan masjid

Pengelolaan Masjid yang baik sangat bergantung pada koordinasi
tata kelola yang efisien dan sistematis. Ketimpangan dan kendala
dalam pengelolaan Masjid bersumber dari kurangnya koordinasi
dalam sistem tata kelola Masjid. Misalnya dalam hal pengelolaan
keuangan Masjid, diperlukan sistem pengelolaan yang kuat dan
diterapkan di seluruh Masjid.

227 Ahmad Mohamed Ibrahim. 1997. Pentadbiran Undang-Undang Islam Di
Malaysia. (Kuala Lumpur: Institut Kefahaman Islam Malaysia (IKIM).him.21
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Di Wilayah Persekutuan terdapat 90 buah masjid yang
dikelola oleh Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala
Lumpur, termasuk Putra Jaya dan Labuan. Pengurusan dan
administrasi masjid-masjid adalah berpandukan peraturan dan Akta
505. Antara perkara-perkara penting yang terkandung di dalam Akta
505 adalah proses pelantikan Ahli Jawatankuasa masjid dan pegawai
masjid (Imam, Bilal dan Siak), keuangan, pembangunan.
pengimarahan, pembinaan masjid, tanah perkuburan, dan khairat
kematian. Perkara-perkara yang tercatat perlu diorganisasikan
supaya sistem tatakelola masjid dapat berjalan dengan lancar?%,

Bagaimana kaedah dan peraturan perlantikan pegawai
masjid dan Ahli Jawatankuasa masjid? Tugasan melantik dan
penamatan adalah tanggungjawab yang sangat berat. Oleh Jabatan
Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur telah
mewujudkan satu unit penyelarasan masjid yang bertanggung jawab
sepenuhnya dalam memantau setiap aktivitas dan program-program
yang dilaksanakan masjid.

Gerak kerja penyelarasan ini bermula setelah mendapat
arahan dari ketua Bagian Pengurusan Masjid. Setelah itu, semua
pegawai masjid dan pengerusi masjid akan dijemput untuk
menghadiri Rapat yang membincangkan hal-hal kemasjidan.

4.5.2 Mengatur pengelolaan keuangan masjid
Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan 1993
juga menyinggung pengelolaan Masjid, yang sangat penting dalam
mengatur pengelolaan keuangan Masjid. Undang-undang ini
memberikan pedoman dan aturan yang jelas tentang bagaimana
mengelola Masjid, termasuk pengelolaan keuangan, sehingga dapat
dilakukan secara profesional dan efektif.

Hal ini dapat dicapai dengan memberikan jaminan bahwa
pengelolaan Masjid dilakukan secara akurat dan profesional, sesuai

228 Hasil Wawancara dengan Ustaz Wan Yusof, Penolong Pengarah Jabatan
Agama Islam Wilayah pada Februari 2022
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dengan pedoman dan aturan yang telah ditetapkan dalam undang-
undang.

Keberlangsungan dan stabilitas pengelolaan Masjid melalui
Undang-Undang ini dapat memberikan manfaat seperti terhindar
dari konflik atau perselisihan, meningkatkan kepercayaan
masyarakat, dan memastikan pengelolaan Masjid dilakukan secara
profesional dan transparan. Dengan terjaminnya kelestarian dan
kemantapan, maka pengelolaan Masjid dapat dilakukan dengan lebih
efektif dan efisien, serta dapat memaksimalkan manfaat dana yang
tersedia. Dalam jangka panjang, hal ini dapat membantu menjaga
keberlangsungan dan kemantapan Masjid sebagai pusat kegiatan
keagamaan dan sosial masyarakat.

Contoh yang relevan pada masa kini adalah Akta 505 yang
berkaitan masjid 1993 di Wilayah Persekutuan. Akta ini
memperuntukkan pembentukan Ahli Jawatankuasa Kariah masjid
berperan mengorganisasi kegiatan pengurusan masjid, termasuk
pengurusan keuangan masjid. Lembaga pengurusan masjid ini
mempunyai tanggungjawab untuk menguruskan masjid dan aset-
aset yang berkaitan dengan masjid??°.

4.5.3 Kaedah Pembangunan dan Pembinaan masjid
Pembangunan dan pembinaan masjid adalah satu usaha yang penting
bagi umat Islam karena ia merupakan tempat ibadah dan pusat
kegiatan keagamaan. Bagi sesetengah negara, termasuk Malaysia,
pembangunan dan pembinaan masjid dikawal oleh undang-undang
yang berkaitan dengan administrasi undang-undang Islam.

Di Malaysia, Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah
Persekutuan 1993 (Akta 505) adalah undang-undang yang
mengawal pembangunan dan pembinaan masjid. Akta ini memberi
kuasa kepada Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP)

229 Kaedah-kaedah Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah-Wilayah
Persekutuan) (Jawatankuasa kariah), (Kuala Lumpur: Jabatan Agama Islam
Wilayah Persekutuan,2019) him. 17
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untuk mengeluarkan kelulusan bagi pembinaan atau pembangunan
masjid di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur.

Sehubungan dengan itu, pembangunan dan pembinaan masjid di
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur perlu mematuhi garis panduan
dan syarat-syarat yang ditetapkan oleh MAIWP. Ini termasuk
memastikan bahwa pembangunan atau pembinaan masjid tidak
menjejaskan kepentingan awam, tidak mengganggu keamanan dan
ketenteraman awam, serta mempunyai kelulusan dari pihak berkuasa
tempatan yang berkaitan.

Di antara perkara penting dalam pembinaan masjid ialah status
tanah dan keizinan membina sebuah masjid. Salah satu syarat
pembinaan masjid adalah tanah tapak masjid hendaklah diwakafkan
dan diserahkan kepada MAIWP sebagai pemegang amanah.
Ketentuan syarat ini adalah termaktub di dalam Akta Pentadbiran
Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan 1993. Akta tersebut
menyatakan bahwa Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan
adalah pemegang amanah bagi sesebuah masjid yang hendak
dibangunkan.  Pemegang Amanah  bermaksud  MAIWP
bertanggungjawab sepenuhnya ke atas tanah dan masjid yang
hendak dibina oleh pemerintah atau pihak swasta®°. Oleh karena itu,
pembinaan masjid tidak boleh dibangunkan tanpa kebenaran pihak
berkuasa agama.?3!

Pembangunan dan pembinaan masjid adalah proses
membangun dan memelihara sebuah bangunan yang berfungsi
sebagai tempat ibadah bagi umat Islam. Proses ini melibatkan
berbagai aspek seperti perencanaan, perizinan, desain, konstruksi,
dan pemeliharaan. Dalam konteks hukum, pengelolaan masjid
biasanya diatur oleh suatu undang-undang atau peraturan yang
disebut sebagai "Garis Panduan Pembinaan masjid". Panduan ini
bertujuan untuk mengatur dan melindungi hak-hak pengelola dan

230 gSeksyen 72, Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah
Persekutuan 1993

281 gSeksyen 73 Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah
Persekutuan 1993
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jamaah masjid, serta menjaga agar pengelolaan masjid dilakukan
secara transparan dan akuntabel.

Di Wilayah Persekutuan,JAWI dan MAIWP memiliki peran
penting dalam pengelolaan masjid dan pembangunan. Yaitu, dengan
memberikan bantuan atau subsidi untuk pembangunan atau
perbaikan masjid, serta mengawasi kegiatan pengelolaan masjid.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa tidak ada praktik
korupsi atau penyalahgunaan dana yang terjadi.

Selain itu, keberadaan aturan pembinaan masjid juga dapat
membantu menghindari konflik antara pengelola masjid dengan
pihak-pihak lain, seperti pemerintah atau masyarakat sekitar. Aturan
ini juga dapat menjadi dasar hukum bagi pengelola masjid untuk
melakukan kegiatan-kegiatan seperti pengumpulan donasi,
pemeliharaan bangunan, dan pengelolaan keuangan secara umum?%,

Secara keseluruhan, pembangunan dan pembinaan masjid
sangat penting bagi umat Islam karena masjid merupakan tempat
ibadah dan pusat kegiatan keagamaan. Namun, agar pengelolaan
masjid dapat dilakukan secara efektif dan berkelanjutan, para
pengelola berkomitmen bagi memastikan fungsi pengaturan dan
pengawasan kegiatan pengelolaan dapat berjalan dengan lancar.

Kesimpulannya, pembangunan dan pembinaan masjid adalah
penting bagi umat Islam, dan ia harus mematuhi undang-undang dan
peraturan yang berkaitan dengan administrasi undang-undang Islam
di tempat masing-masing.

4.5.4 Pengendalian Persekitaran dan persempadanan kariah

Pengendalian persekitaran dan persempadanan wilayah merujuk
kepada pengurusan dan penentuan batasan atau sempadan untuk
sesuatu kawasan atau wilayah tertentu. Hal ini penting untuk
mengelakkan pertindihan kuasa dan tugas di antara agensi-agensi

232 pijawaian Perancangan, Garis Panduan Perancangan Tempat Ibadah
Islam, (Kuala Lumpur: Jabatan Perancangan Bandar Dan Desa Semenanjung
Malaysia, Kementerian Perumahan Dan Kerajaan Tempatan Malaysia, 1997)
him.16
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kerajaan, serta memudahkan pengurusan dan pembangunan di dalam
kawasan tersebut.

Kaitan antara pengendalian persekitaran dan persempadanan
wilayah dengan pelaksanaan Akta Pentadbiran Undang-Undang
Islam Wilayah Persekutuan (APUIWP) adalah melalui kawalan dan
pengurusan keagamaan dalam kawasan tersebut. APWP
memberikan kuasa kepada Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan (MAIWP) untuk mengawal dan menguruskan urusan
keagamaan Islam dalam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur dan
Putrajaya.

Oleh itu, penentuan dan pengendalian persekitaran dan
persempadanan wilayah perlu mempartimbangkan faktor-faktor
seperti agihan penduduk dan keperluan keagamaan dalam kawasan
tersebut. Sebagai contoh, penentuan sempadan suatu kawasan
perumahan perlu mempartimbangkan keperluan penduduk Islam
dalam kawasan tersebut untuk memastikan bahwa urusan
keagamaan dapat diuruskan dengan baik olen MAIWP?%,

Pemeliharaan lingkungan dan tata batas kariah penting
dalam pengelolaan masjid karena dapat memudahkan pengelolaan
dan menjamin kebersihan dan kenyamanan di masjid. Pemeliharaan
lingkungan meliputi pengelolaan dan pemeliharaan bagian luar
masjid serta taman, tempat parkir, dan kawasan pemukiman yang
berhubungan dengan masjid. Sedangkan delimitasi kariah mengacu
pada pengelolaan dan pembagian area di dalam masjid kepada
jemaah yang sesuai seperti area salat pria dan wanita, area wudhu
dan sebagainya..

4.5.5 Perjawatan dan perlantikan pihak pengurusan masjid

Perjawatan dan perlantikan pihak pengurusan masjid adalah satu
proses penting dalam menguruskan dan mengendalikan aktivitas-
aktivitas keagamaan di masjid. la melibatkan pemilihan individu-

233 Hasil wawancara Bersama Ahmad Rosidi Bin Mohamad, Penolong
pengarah Kanan, Bahagian Pengurusan Masjid Jabatan Agama Islam Wilayah
Persekutuan pada Ogos 2022.
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individu yang layak dan berkelayakan untuk mengambil alih
tanggungjawab dalam memastikan keperluan masjid dipenuhi
dengan baik?3,

Proses perlantikan pihak pengurusan masjid adalah
berdasarkan kaedah-kaedah Pentadbiran Undang-Undang Islam
Wilayah Persekutuan 1993%°. Di antara syarat-syarat kelayakan
anggota Jawatankuasa Kariah ialah; beragama Islam, warganegara
Malaysia, bukan anggota mana-mana Jawatankuasa kariah lain,
berusia tidak kurang dua puluh satu tahun dan tiadak melebihi enam
puluh tahun, anak kariah, berpengetahuan dalam bidang agama,
beramanah, menunaikan salat jumaat di masjid kariahnya, bukan
seorang yang bankrapsi dan tidak disabitkan apa-apa kesalahan
jenayah oleh mana-mana mahkamah. Syarat-syarat ini ditentukan
oleh Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan setelah memikirkan
kemaslahatan dan keutamaan pengurusan masjid yang cemerlang.

Selain itu, APWP juga menetapkan bahwa pihak pengurusan
masjid perlu mematuhi garis panduan yang ditetapkan oleh Mejlis
Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP) dalam pengurusan
masjid. Ini termasuk mengendalikan administrasi keuangan,
menjaga kebersihan dan keamanan masjid serta memastikan
aktivitas-aktivitas keagamaan dijalankan dengan lancar.

Pelantikan pengurus masjid biasanya dibentuk oleh
komunitas Muslim yang tinggal di sekitar masjid untuk mengatur
dan mengelola kegiatan sehari-hari di dalam masjid. Pelantikan
pengurus masjid merupakan proses formal di mana komunitas
memilih individu yang paling cocok dan dapat dipercayai untuk
memimpin pengelolaan masjid. Tugas-tugas pengurus masjid
meliputi menjaga kebersihan masjid, mengatur jadwal kegiatan,
mengumpulkan dana, dan mengurus segala sesuatu yang terkait
dengan pengelolaan masjid.

234 Seksyen 81, Jawatankuasa Kariah, Akta Pentadbiran Undang-Undang
Islam Wilayah Persekutuan 1993
235 Kaedah-kaedah Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah-Wilayah
Persekutuan) (Jawatankuasa kariah), (Kuala Lumpur: Jabatan Agama Islam
Wilayah Persekutuan,2019), him.4
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Dalam pengelolaan masjid, akta memiliki peranan penting
karena dapat menjadi dasar hukum yang mengatur kegiatan dan
pengelolaan masjid secara lebih terstruktur. Akta pendirian masjid
dapat dibuat untuk menjelaskan tujuan pembentukan masjid, nhama
masjid, alamat, dan struktur organisasi serta susunan pengurus
masjid. Dokumen ini dapat berguna dalam hal mengatur tata cara
pengelolaan masjid, melindungi hak-hak dan kewajiban pengurus
masjid, serta sebagai alat yang berguna dalam melakukan transaksi
keuangan dan perizinan.

4.4.3 Mengatur pengelolaan aktivitas dan program masjid
Pengaturan kegiatan dan program Masjid merupakan aturan penting
dalam pengelolaan Masjid. Peraturan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa semua kegiatan dan program yang dilakukan di
Masjid aman, etis, dan sesuai dengan syariat Islam.

Di antara tugas pokok dalam pengendalian dan pengawasan ini
adalah memastikan agar kegiatan dan program yang dilaksanakan di
Masjid tidak bertentangan dengan ajaran Islam serta memastikan
keamanan dan kesejahteraan jemaah dalam keadaan baik. Selain itu,
tugas penting lainnya adalah menjaga kebersihan dan keamanan
Masjid, mengelola harta benda Masjid serta menjaga hubungan
dengan masyarakat dan aparat setempat.

Dalam pengelolaan Masjid, penting untuk memiliki sistem
dan prosedur yang jelas dalam menjalankan kegiatan dan program.
Oleh karena itu, keberadaan undang-undang yang mengatur kegiatan
dan program Masjid sangat diperlukan untuk memastikan setiap
langkah yang diambil berada dalam tuntunan yang benar dan sesuai
dengan undang-undang.

4.5.6 Tindakan Undang-Undang ke Atas Kesalahan-kesalahan
berkaitan masjid

Masjid adalah tempat ibadah yang penting dalam agama Islam.

Namun, seperti institusi lain, masjid juga boleh mengalami

kesalahan dalam pengurusan dan administrasinya. Kesalahan-
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kesalahan ini boleh membawa implikasi yang serius, terutamanya
jika ia melibatkan isu undang-undang dan peraturan.

Salah satu contoh kesalahan yang berkaitan dengan masjid
adalah penyalahgunaan kuasa oleh jawatankuasa masjid. Yaitu
tindakan seperti penyelewengan dalam pengurusan keuangan masjid
atau pemilihan jawatankuasa masjid yang tidak telus dan adil. Hal
ini boleh menyebabkan kehilangan kepercayaan dan sokongan
daripada jemaah masjid serta masyarakat tempatan.

Kaitan antara kesalahan-kesalahan berkaitan masjid dengan
Pelaksanaan Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah
Persekutuan (Akta 505) adalah bahwa undang-undang ini
memberikan kuasa kepada Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan (MAIWP) untuk mengawal selia dan mentadbirkan
masjid dan pusat-pusat Islam yang lain di Wilayah Persekutuan
Kuala Lumpur. Oleh itu, jika terdapat kesalahan atau masalah dalam
pengurusan masjid, MAIWP mempunyai tanggungjawab untuk
memastikan bahwa undang-undang dan peraturan diikuti dengan
betul.

Terdapat beberapa undang-undang dan peraturan yang
mengawal pengurusan masjid di Malaysia. Antara undang-undang
tersebut ialah Akta Jenayah dalam syarak dan Akta Mejlis Agama
Islam Negara bagian, serta peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh
Mejlis Agama Islam Negara bagian (MAIN) atau Mejlis Agama
Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP) untuk mengawal pengurusan
dan administrasi masjid.

Jika terdapat pelanggaran terhadap undang-undang dan
peraturan tersebut, tindakan undang-undang boleh diambil terhadap
mereka yang melakukan kesalahan. Kesalahan-kesalahan tersebut
termasuklah tidak mengemaskini senarai pengurusan masjid,
melakukan kerja-kerja binaan tanpa kelulusan, membiarkan masjid
menjadi kotor atau tidak terjaga, dan melakukan aktivitas-aktivitas
yang tidak sah di dalam kawasan masjid.

Di bawah Akta Masjid dan Akta Mejlis Agama Islam Negara
bagian, Mejlis Agama Islam Negara bagian (MAIN) atau Mejlis
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Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP) mempunyai kuasa
untuk mengeluarkan surat amaran atau memulakan proses undang-
undang terhadap pihak yang melakukan kesalahan. Tindakan
undang-undang ini boleh disangsikan dengan denda, penjara atau
kedua-duanya.

Oleh itu, adalah penting bagi pihak pengurusan masjid untuk
mematuhi undang-undang dan peraturan yang ditetapkan oleh
MAIN atau MAIWP, dan memastikan bahwa masjid sentiasa
diuruskan dengan baik dan berada dalam keadaan yang baik.
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BAB V
ANALISIS AKTA PENTADBIRAN UNDANG-UNDANG
ADMINISTRASI ISLAM WILAYAH PERSEKUTUAN 1993
TERHADAP PENGELOLAAN MASJID

5.1 Pendahuluan

Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan
merupakan akta induk yang membicarakan urusan Agama Islam di
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, Putra Jaya dan Labuan?3.
Antara isi kandungan Akta ini menyinggung urusan tatakelola
masjid yang dijadikan panduan bagi setiap pengelola yang
melaksanakan tanggungjawab mengurus dan mentadbir masjid.
Justru kajian bab ini akan melihat sejauh mana Akta ini dapat
mendatangkan manfaat dan pengaruh dalam mengatur pengurusan
tatakelola masjid dari waktu ke waktu.

5.2 Kuasa Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP)
dalam pengelolaan masjid

Majlis Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP) ditubuhkan
pada 1 Februari 1974 serantak dengan penubuhan Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur. MAIWP turut bertanggungjawab ke
atas Putrajaya dan Labuan setelah secara resminya pada 16 April
1984 dan 1 Februari 2001 kedua wilayah tersebut termasuk Wilayah
Persekutuan. Peranan dan tanggung jawab MAIWP di dalam urusan
agama Islam dijelaskan seperti berikut;

a. Perkara 3 (5) Perlembagaan Persekutuan memperhatikan
bahwa :

236 Akta ini disebut juga AKta 505 yang induk punca terbitnya Akta-Akta
lain dan kaedah-kaedah bagi melengkapkan urusan pengelolaan urusan Islam di
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, Putrajaya dan Labuan. Contoh Akta
Pentadbiran Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah Persekutuan, Akta Jenayah
Dalam Syarak, Akta Prosedur Mal, Kaedah Perlantikan AJK Masjid. Hasil
wawancara dengan Wan Yusof, Penolong Pengarah kanan Bagian Pengurusan
Masjid Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan (JAWI)pada Januari 2020
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“Walau apa-apa jua dalam Perlembagaan ini, Yang di-Pertuan
Agong hendaklah menjadi Ketua ugama Islam dalam Wilayah-
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, Labuan dan Putrajaya;
dan bagi maksud ini Parlimen boleh dengan undang-undang
membuat peruntukan-peruntukan bagi mengadakan peraturan
mengenai hal-ehwal ugama Islam dan bagi menubuhkan suatu
Mejlis untuk menasihatkan Yang di-Pertuan Agong mengenai

perkara-perkara berhubung dengan ugama Islam. >’

Berdasarkan perkara 3(5) Perlembagaan Persekutuan
menyatakan bahwa Yang Di-Pertuan Agong adalah Ketua Agama
Islam dalam Wilayah-Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, Labuan
dan Putrajaya. Ini bermakna Yang Di-Pertuan Agong mempunyai
tanggungjawab utama dalam urusan Agama Islam di Wilayah-
Wilayah ini.

Berbeda dengan negara-negara bagian lain di Malaysia, segala
undang-undang yang berkaitan dengan urusan Agama Islam akan
dibentangkan di Parlimen untuk diluluskan dan dilaksanakan di
Wilayah Persekutuan. Dan melalui persidangan Parlimen ini juga
diluluskan peraturan penubuhan Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan. Justru dalam hal ini, MAIWP berperan sebagai
penasihat kepada Yang Di-Pertuan Agong dalam urusan keagamaan.

Namun, pentafsiran dan pelaksanaan kuasa MAIWP masih
tertakluk kepada undang-undang dan peraturan yang ditetapkan oleh
Parlimen. MAIWP tidak boleh membuat keputusan atau tindakan
yang bertentangan dengan undang-undang dan peraturan yang sedia
ada. Sebagai badan yang berfungsi di bawah kerajaan, MAIWP juga
perlu bekerja dengan pihak berkuasa lain dalam kerajaan bagi
memastikan keselarasan dan keberkesanan dalam usaha memajukan
Agama Islam di Wilayah Persekutuan

237 perlembagaan Persekutuan, (Kuala Lumpur: International Law Book
Services (ILBS),2020), him.20
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b. Seksyen 4(1), Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam
(Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1993, [Akta 505] memperuntukkan
bahwa:-

“Maka hendaklah ada suatu badan yang dikenali sebagai
Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan,” untuk menasihati
Yang di-Pertuan Agong dalam perkara-perkara yang

berhubungan dengan agama Islam”.%®

Seksyen 4(1) Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam
(Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1993 [Akta 505] menyatakan
bahwa Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP) adalah
badan yang ditubuhkan untuk memberikan nasihat kepada Yang di-
Pertuan Agong dalam hal-hal yang berkaitan dengan agama Islam di
Wilayah Persekutuan.

Maksudnya, MAIWP bertanggungjawab untuk memberikan
nasihat kepada Yang di-Pertuan Agong dalam semua perkara yang
berkaitan dengan agama Islam di Wilayah Persekutuan, termasuk
isu-isu berkaitan dengan hukum syariah, kegiatan keagamaan, dan
lain-lain. Badan ini bertujuan untuk memastikan bahwa undang-
undang Islam dilaksanakan dengan sewajarnya di Wilayah
Persekutuan dan memastikan keamanan umat Islam. Sebagai badan
yang dikenali oleh undang-undang, MAIWP mempunyai
tanggungjawab dan kuasa dalam membantu pemerintah dalam
memastikan bahwa undang-undang Islam di Wilayah Persekutuan
dilaksanakan dengan sewajarnya dan untuk memastikan
kepentingan umat Islam di Wilayah Persekutuan dijaga dengan baik.

c. Seksyen 31, Akta 505 memperuntukkan:-

"Mejlis hendaklah membantu dan menasihati Yang di-Pertuan
Agong berkenaan dengan semua perkara yang berhubungan

238 Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan 1993
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dengan agama Islam di dalam Wilayah-Wilayah Persekutuan,
kecuali  perkara-perkara Hukum Syarak dan yang
berhubungan dengan administrasi keadilan, dan dalam semua
perkara sedemikian hendaklah menjadi pihak berkuasa utama
di dalam Wilayah-Wilayah Persekutuan selepas Yang di-
Pertuan Agong, kecuali jika diperuntukan selainnya dalam
Akta ini”. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 48 peruntukan
Akta 505 tersebut, MAIWP adalah dinaungi oleh Seri Paduka
Baginda Yang diPertuan Agong.

Seksyen 31 Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah-
Wilayah Persekutuan) 1993 [Akta 505] menyatakan bahwa Mejlis
Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP) adalah badan yang
bertanggungjawab untuk membantu dan menasihati Yang di-Pertuan
Agong dalam semua perkara yang berkaitan dengan agama Islam di
Wilayah Persekutuan. Namun, MAIWP tidak mempunyai kuasa
dalam perkara-perkara yang berkaitan dengan hukum syariah dan
administrasi keadilan.

Maksudnya, MAIWP adalah badan yang memberikan nasihat dan
bantuan kepada Yang di-Pertuan Agong dalam semua perkara yang
berkaitan dengan agama Islam di Wilayah Persekutuan, kecuali
perkara-perkara yang berkaitan dengan hukum syariah dan
administrasi keadilan. MAIWP juga mempunyai kuasa utama di
Wilayah Persekutuan dalam semua perkara yang berkaitan dengan
agama Islam selepas Yang di-Pertuan Agong.

Sebagai badan yang dinaungi oleh Seri Paduka Baginda Yang
di-Pertuan Agong, MAIWP mempunyai tanggungjawab untuk
memastikan bahwa kepentingan umat Islam di Wilayah Persekutuan
dijaga dengan baik dan undang-undang Islam dilaksanakan dengan
sewajarnya. MAIWP juga bertanggungjawab untuk
mempromosikan dan memperkukuh pemahaman dan amalan agama
Islam di Wilayah Persekutuan.

Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan mempunyai kuasa
dan otoritas dalam menentukan dasar-dasar kepentingan menjaga
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kedudukan agama islam di Wilayah Persekutuan. Sebagai badan
berkanun yang bernaung di bawah Yang Di Pertuan Agong, MAIWP
berhak untuk mengawal dengan menentukan pengaturan-pengaturan
tata kelola masjid supaya fungsi masjid bergerak seiring dengan
tuntutan zaman.

5.2.1 Kuasa MAIWP dalam membangunkan masjid

Terdapat beberapa seksyen dalam Akta Pentadbiran Undang-
Undang Islam (Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1993 yang berkaitan
dengan pembangunan masjid, antaranya ialah:

1. Seksyen 72- Kuasa Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan untuk membina masjid dan bangunan-bangunan agama
lain serta membuat pengubahan dan memperbaiki bangunan-
bangunan agama.

2. Seksyen 73(1)(2) - Keperluan izin bagi pembinaan,
pengubahan atau memperbaiki bangunan-bangunan agama dan
masjid di Wilayah-Wilayah Persekutuan.

3. Seksyen 74(3) - Peraturan dan syarat-syarat yang harus
dipatuhi bagi memperoleh lesen pembinaan, pengubahan atau
memperbaiki bangunan-bangunan agama dan masjid.

4. Seksyen 74(1)(2) - Peraturan bagi penggunaan bangunan-
bangunan agama dan masjid serta mengawal penggunaannya.

Oleh itu, dengan adanya kuasa, keperluan izin dan peraturan-
peraturan yang terdapat dalam Akta Pentadbiran Undang-Undang
Islam (Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1993, MAIWP dapat
mengawal dan menguruskan pembangunan masjid di Wilayah-
Wilayah Persekutuan agar ia mematuhi peraturan dan syarat-syarat
yang telah ditetapkan dari waktu ke waktu.

Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP)
mempunyai tanggungjawab dan kuasa dalam membangunkan dan
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memperbaiki  masjid di  Wilayah Persekutuan. MAIWP
bertanggungjawab  untuk  menguruskan dan  memastikan
pemeliharaan masjid di Wilayah Persekutuan. Berikut adalah
beberapa kuasa MAIWP dalam kerja-kerja pembangunan masjid:

1. Mengeluarkan permit: MAIWP mempunyai kuasa untuk
mengeluarkan permit pembangunan masjid di Wilayah Persekutuan.
Setiap pemilik tanah yang ingin membangunkan masjid di Wilayah
Persekutuan perlu memperoleh permit dari MAIWP sebelum
memulakan pembangunan.

2. Menetapkan piawaian: MAIWP mempunyai kuasa untuk
menetapkan piawaian dalam pembinaan dan pengurusan masjid di
Wilayah Persekutuan. Ini termasuk piawaian dalam rekabentuk dan
pembinaan masjid, pengurusan dan pengendalian, serta penggunaan
dana dan sumbangan yang diterima.

3. Menguruskan keuangan: MAIWP mempunyai kuasa untuk
menguruskan keuangan berkaitan dengan pembinaan dan
pengurusan masjid di Wilayah Persekutuan. Ini termasuk
menguruskan dana dan sumbangan yang diterima untuk
pembangunan dan pengurusan  masjid serta mengawal
penggunaannya.

4. Menasihati dan memberikan bantuan: MAIWP mempunyai
kuasa untuk memberikan nasihat dan bantuan dalam pembangunan
dan pengurusan masjid di Wilayah Persekutuan. MAIWP juga boleh
memberikan bantuan keuangan kepada masjid yang memerlukan
bantuan keuangan untuk pembangunan dan pengurusan.

5. Memantau pengurusan: MAIWP mempunyai kuasa untuk
memantau pengurusan masjid di Wilayah Persekutuan untuk
memastikan ia dilaksanakan dengan berkesan dan beretika.
MAIWP juga mempunyai kuasa untuk mengetatkan pengurusan dan
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tindakan undang-undang terhadap mana-mana pengurusan masjid
yang tidak mematuhi piawaian dan garis panduan yang ditetapkan.

Tegas, MAIWP memainkan peranan penting dalam
pembangunan dan pengurusan masjid di Wilayah Persekutuan.
MAIWP bertanggungjawab untuk memastikan pembangunan dan
pengurusan masjid dilaksanakan dengan berkesan dan mengikut
piawaian serta memperkukuhkan pemahaman dan amalan agama
Islam dalam masyarakat. Berikut beberapa alasan mengapa
efektivitas MAIWP penting:

1. Memastikan kepatuhan terhadap standar: MAIWP berperan
penting dalam memastikan bahwa masjid di Wilayah Federal
mematuhi standar dan pedoman yang ditetapkan untuk
pembangunan dan pengelolaan masjid. Ini termasuk standar dalam
desain, pengelolaan dan pengoperasian masjid dan penggunaan dana
dan sumbangan yang diterima.

2. Meningkatkan kualitas masjid: MAIWP juga berwenang
memberikan bantuan dan nasihat dalam pembangunan dan
pengelolaan masjid di  Wilayah Persekutuan. Ini termasuk
memberikan bantuan keuangan, saran teknis, dan manajemen proyek
untuk meningkatkan kualitas masjid agar lebih nyaman dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

3. Memperkuat komunitas: Masjid adalah pusat agama dan budaya
komunitas Muslim. MAIWP bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa masjid-masjid di Wilayah Federal berperan penting dalam
memperkuat keimanan dan praktik keagamaan di kalangan
masyarakat Islam Kuala Lumputr. Ini termasuk menyediakan
program pengembangan diri dan komunitas, studi, dan kegiatan
keagamaan agar keberadaan masjid dapat memberi manfaat kepada
seluruh masyarakat Islam.
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4. Mengembangkan keberlanjutan masjid: MAIWP juga berperan
penting dalam memastikan masjid di Wilayah Federal memiliki
keberlanjutan dan efektivitas jangka panjang. Termasuk mengelola
dana dan donasi yang diterima untuk pembangunan dan pengelolaan
masjid serta memantau pengelolaan masjid agar berjalan efektif.

Justru, Majlis Agama Islam Wilayah Persekutuan mempunyai
tanggungjawab dalam membangunkan masjid-masjid yang
diterdapat di Wilayah Persekutuan berdasarkan aturan Akta
Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan 1993. Apa
yang perlu dilaksanakan oleh MAIWP ialah menyediakan plan
projek pembinaan masjid yang terancang dan menyalurkan bantuan
keuangan untuk setiap masjid-masjid dan surau di sekitar Wilayah
Persekutuan.

5.2.2 Pengawalan keuangan

Seksyen yang berkaitan dengan pengawalan keuangan dalam
konteks pembangunan dan pengurusan masjid di Wilayah-Wilayah
Persekutuan ialah Seksyen 60 Akta Pentadbiran Undang-Undang
Islam (Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1993. Seksyen ini
memperuntukkan bahwa Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan
mempunyai kuasa untuk mengawal dan menguruskan penggunaan
keuangan yang diperuntukkan bagi pembinaan, pengubahsuaian atau
pembaikan masjid atau bangunan-bangunan agama lain di Wilayah-
Wilayah Persekutuan. Mejlis juga perlu membuat peraturan-
peraturan bagi mengawal penggunaan keuangan tersebut.

Selain itu, seksyen ini memperuntukkan bahwa semua wang
yang diterima atau diamanahkan kepada Mejlis Agama Islam
Wilayah Persekutuan untuk tujuan pembinaan, pengubahsuaian atau
pembaikan masjid atau bangunan-bangunan agama Islam hendaklah
disimpan dalam akaun bank yang diperlakukan oleh Mejlis Agama
Islam Wilayah Persekutuan. Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan juga perlu membuat laporan keuangan tahunan yang
diperiksa oleh akauntan bertauliah dan diterbitkan dalam surat

khabar utama di Wilayah-Wilayah Persekutuan. Oleh itu, dengan
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adanya seksyen ini, MAIWP mempunyai kuasa untuk mengawal dan
menguruskan ~ penggunaan  keuangan  bagi  pembinaan,
pengubahsuaian atau pembaikan masjid atau bangunan-bangunan
agama Islam di Wilayah-Wilayah Persekutuan, serta memastikan
bahwa penggunaan keuangan tersebut dilakukan secara berhemah
dan berkesan. MAIWP mempunyai beberapa kaedah pengawalan
keuangan masjid di Wilayah-Wilayah Persekutuan®®. Antaranya
ialah:

1. Menetapkan peraturan dan garis panduan penggunaan
keuangan masjid - MAIWP menetapkan peraturan dan garis
panduan bagi penggunaan keuangan masjid, termasuk dalam
hal pembinaan, pengubahsuaian atau pembaikan masjid.
Garis panduan ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua
penggunaan keuangan dilakukan secara berhemah dan
berkesan.

2. Membuat pemeriksaan keuangan secara berkala - MAIWP
mempunyai jabatan audit yang bertanggungjawab untuk
memeriksa keuangan masjid secara berkala. Audit ini
bertujuan untuk memastikan bahwa semua wang yang
diterima atau diamanahkan kepada masjid di Wilayah-
Wilayah Persekutuan digunakan dengan betul dan sesuai
dengan peraturan dan garis panduan yang telah ditetapkan.

3. Menggunakan akaun bank yang diperakukan - MAIWP
memastikan bahwa semua wang Yyang diterima atau
diamanahkan bagi tujuan pembinaan, pengubahsuaian atau
pembaikan masjid disimpan dalam akaun bank yang
diperlakukan oleh  Mejlis  Agama Islam Wilayah
Persekutuan. Kaedah ini bertujuan untuk memastikan bahwa
wang yang diterima disimpan dengan aman dan digunakan
dengan betul.

2% Hasil wawancara Bersama Penolong Pengarah Kanan,Bagian
Pengurusan Masjid, Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan, Osman Bin
Bakar, pada 28-30 Jun 2023..
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4. Menerbitkan laporan keuangan tahunan - MAIWP
mengeluarkan laporan keuangan tahunan yang diperiksa oleh
akauntan bertauliah dan diterbitkan dalam surat khabar
utama di Wilayah-Wilayah Persekutuan. Laporan ini
bertujuan untuk memberikan akaun yang jelas mengenai
penggunaan keuangan masjid dan memastikan keutuhan dan
ketelusan dalam pengurusan keuangan masjid?4°.

Dengan kaedah-kaedah ini, MAIWP dapat memastikan bahwa
pengawalan keuangan masjid di Wilayah-Wilayah Persekutuan
dilakukan dengan berkesan dan berhemah serta memastikan bahwa
keuangan yang diperuntukkan untuk pembangunan masjid
digunakan dengan betul dan sesuai dengan matlamat pembangunan
yang diinginkan.

5.2.3 Pelantikan Pegawai Masjid

Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan mempunyai kuasa
untuk melantikan dan menamatkan Ahli Jawatankuasa Kariah
Masjid dan juga Pegawai Masjid. Perkara ini dapat dirujuk dalam
seksyen 76(1)-(5) Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah
Persekutuan seperti berikut;

(1)  Bagi tiap-tiap masjid dalam Wilayah-Wilayah Persekutuan
hendaklah dilantik seorang Nagib Masjid, seorang Imam,
seorang Imam Ratib, seorang Bilal dan seorang Pembantu
Bila?*l.

(2) Jawatan-Jawatan Nagib Masjid, Imam dan Bilal hendaklah
menjadi jawatan-jawatan dalam perkhidmatan awam am
persekutuan.

240 Hasil Wawancara bersama Pengarah Bagian Penyelarasan Jabatan
Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), Husaini bin Hj.Mustafa, pada 1 Julai 2023
241 Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah-Wilayah)
Persekutuan, him.
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(3) Nagib Masjid, Imam dan Bilal hendaklah dilantik oleh Mejlis
daripada kalangan seorang yang berkhidmat dalam
perkhidmatan Administrasi Agama

(4) Imam Ratib dan Pembantu Bilal hendaklah dilantik oleh Mejlis,
atas nasihat Jawatankuasa Perundingan Hukum Syarak,
daripada kalangan warga kampung.

(5) Apabila mula berkuatkuasanya seksyen ini, tiap-tiap seorang
yang sebelum sahaja mula berkuatkuasanya seksyen ini, telah
menjadi Imam dan Bilal suatu masjid yang dilantik di bawah
Enakmen,hendaklah disifatkan sebagai telah dilantik
sewajarnya di bawah seksyen ini sebagai Imam atau Bilal
masjid itu masing-masingnya dan hendaklah, tertakluk kepada
seksyen 78, terus memegang jawatan sebagai yang demikian .

Seksyen ini memperuntukkan tentang administrasi dan
pelantikan jawatan pegawai masjid di Wilayah-Wilayah
Persekutuan. Mengikut seksyen ini, setiap masjid harus mempunyai
seseorang Nagib Masjid, Imam, Imam Ratib, Bilal dan Pembantu
Bilal. Para pegawai masjid ini hendaklah terdiri dari kalangan
pegawai negara bagian yang dilantik di bawah perkhidmatan awam
persekutuan dalam bidang Agama.

Sementara Imam Ratib dan Pembantu Bilal pula akan
dilantik oleh Mejlis, atas nasihat Jawatankuasa Perundingan Hukum
Syarak, daripada kalangan warga kampung. Ini bermakna, Mejlis
akan mengambil kira pandangan Jawatankuasa Perundingan Hukum
Syarak dan memilih calon yang sesuai untuk jawatan Imam Ratib
dan Pembantu Bilal.

Apabila seksyen ini berkuat kuasa, mereka yang telah
dilantik sebagai Imam dan Bilal sebelumnya di bawah Enakmen
sebelumnya akan disifatkan sebagai telah dilantik secara sah di
bawah seksyen ini sebagai Imam atau Bilal masjid itu masing-
masing. Ini bermakna, mereka akan terus memegang jawatan mereka
dengan status yang sah di bawah Enakmen yang baru. Jelasnya,
seksyen ini bertujuan untuk memperkuatkan administrasi masjid dan
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memastikan pelantikan jawatan dijalankan secara telus dan adil
dengan memilih calon yang sesuai.

Kaedah perlantikan pegawai masjid di Wilayah Persekutuan
adalah melalui Seksyen 62 Enakmen Administrasi Agama Islam
(Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1993. Menurut Seksyen 62
tersebut, setiap masjid di Wilayah Persekutuan harus mempunyai
pegawai-pegawai tertentu, iaitu Nagib Masjid, Imam, Imam Ratib,
Bilal dan Pembantu Bilal. Nagib Masjid, Imam, dan Bilal harus
menjadi jawatan dalam perkhidmatan awam am persekutuan,
manakala Imam Ratib dan Pembantu Bilal dilantik oleh Mejlis atas
nasihat Jawatankuasa Perundingan Hukum Syarak.

Proses pelantikan pegawai masjid ini akan dilakukan oleh
Mejlis daripada kalangan seorang yang berkhidmat dalam
perkhidmatan Administrasi Agama. Mejlis akan mengambil kira
pandangan Jawatankuasa Perundingan Hukum Syarak dan memilih
calon yang sesuai untuk jawatan Imam Ratib dan Pembantu Bilal?*?,

Selain itu, Seksyen 62 juga memperuntukkan bahwa setiap
seorang yang telah dilantik sebelumnya sebagai Imam atau Bilal
suatu masjid di bawah Enakmen yang lama akan disifatkan sebagai
telah dilantik sewajarnya di bawah Enakmen yang baru sebagai
Imam atau Bilal masjid itu masing-masing. Ini bermakna, mereka
yang telah dilantik sebelumnya akan terus memegang jawatan
mereka dengan status yang sah di bawah Enakmen yang baru.

Kaedah perlantikan pegawai masjid ini bertujuan untuk
memastikan bahwa administrasi masjid di Wilayah Persekutuan
dijalankan dengan telus, adil dan profesional melalui pelantikan
pegawai yang sesuai untuk memastikan keperluan umat Islam di
Wilayah Persekutuan tercukupi dengan baik?*.

242 Hasil wawancara Bersama Penolong Pengarah Kanan,Bagian
Pengurusan Masjid, Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan, Osman Bin
Bakar, pada 28-30 Jun 2023..

23Hasil wawancara Bersama Penolong Pengarah Kanan,Bagian
Pengurusan Masjid, Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan, Osman Bin
Bakar, pada 28-30 Jun 2023..
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Kriteria pemilihan pegawai masjid di Wilayah Persekutuan
mesti memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh Mejlis dan
Jawatankuasa Perundingan Hukum Syarak. Untuk Nagib Masjid,
Imam, dan Bilal, mereka harus menjadi jawatan dalam perkhidmatan
awam am persekutuan, jadi mereka mesti memenuhi kelayakan yang
diperlukan untuk jawatan tersebut.

Sementara itu, bagi Imam Ratib dan Pembantu Bilal, mereka
akan dilantik olen Mejlis atas nasihat Jawatankuasa Perundingan
Hukum Syarak daripada kalangan warga kampung. Oleh itu, mereka
harus memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh Jawatankuasa
tersebut.

Beberapa kriteria yang mungkin diambil kira dalam pemilihan
pegawai masjid termasuk:

1. Kepakaran dan pengetahuan agama: Calon-calon yang
dipartimbangkan harus mempunyai pengetahuan yang baik
dan kepakaran dalam agama Islam.

2. Pengalaman dan kelayakan: Calon-calon harus mempunyai
kelayakan dan pengalaman yang sesuai dalam jawatan yang
dipohon.

3. Sikap dan perilaku: Calon-calon harus mempunyai sikap

yang baik, berdisiplin dan mempunyai kepribadian yang
sesuai untuk jawatan tersebut.

4. Komunikasi dan kemahiran interpersonal: Calon-calon harus
mempunyai kemahiran komunikasi yang baik dan boleh
bekerjasama dengan baik dengan jemaah dan masyarakat
setempat?44,

5. Kesediaan untuk berkhidmat: Calon-calon harus mempunyai
semangat yang tinggi dan kesediaan untuk berkhidmat dalam

24 Hasil wawancara Bersama Penolong Pengarah Kanan,Bagian
Pengurusan Masjid, Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan, Osman Bin
Bakar, pada 28-30 Jun 2023..
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jawatan tersebut dengan tulus ikhlas dan
bertanggungjawab?*.

Kriteria-kriteria ini harus dipenuhi oleh calon-calon yang

dipartimbangkan untuk memastikan mereka sesuai dengan
keperluan dan tanggungjawab dalam jawatan pegawai masjid di
Wilayah Persekutuan. Pengambilan pegawai masjid yang memenuhi
kriteria yang ditetapkan akan mempunyai kesan yang positif
terhadap masjid dan masyarakat setempat. Beberapa kesan positif
termasuk:

Kecekapan dan kualitas perkhidmatan: Dengan memilih
pegawai masjid yang memenuhi kriteria yang ditetapkan,
mereka akan mempunyai kepakaran dan pengetahuan yang
mencukupi untuk menyampaikan khutbah, mengajar agama,
serta melaksanakan tugas-tugas lain dengan baik dan cekap.
Ini akan meningkatkan kualitas perkhidmatan yang
disediakan oleh masjid.

Kepuasan jemaah dan masyarakat: Dengan memilih pegawai
masjid yang berkebolehan dan berkelayakan, ia akan
memberikan keyakinan kepada jemaah dan masyarakat
setempat bahwa masjid sedang dikendalikan oleh seorang-
seorang yang berkualitas dan bertanggungjawab. Ini akan
meningkatkan kepuasan jemaah dan masyarakat terhadap
perkhidmatan yang disediakan oleh masjid.

Keharmonian dan kestabilan: Dengan memilih pegawai
masjid yang mempunyai sikap dan perilaku yang baik,
mereka akan mampu berkomunikasi dengan jemaah dan
masyarakat setempat dengan baik. Ini akan membina
keharmonian dan kestabilan dalam komuniti setempat.

245 Hasil wawancara Bersama Penolong Pengarah Kanan,Bagian

Pengurusan Masjid, Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan, Osman Bin
Bakar, pada 28-30 Jun 2023..
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4. Pengurangan konflik dan masalah: Dengan memilih pegawai
masjid yang berkemahiran interpersonal yang baik, mereka
dapat mengurancangankan konflik dan masalah dalam
komuniti setempat.

5. Berbagai latar-belakang dan inklusiviti: Dengan memilih
pegawai masjid dari kalangan yang berbeda-beda, ia akan
mewujudkan kepakaran dan kepelbagaian dalam masjid,
menjadikannya tempat yang lebih inklusif dan
mempromosikan kerjasama dan kesepaduan di kalangan
komuniti setempat?4°,

Oleh itu, pemilihan pegawai masjid yang sesuai dan berkualitas
mempunyai kesan positif yang besar terhadap kualitas perkhidmatan
yang disediakan oleh masjid serta keharmonian dan kestabilan dalam
komuniti setempat.

5.2.4 Perlantikan AJK

Ahli Jawatankuasa Kariah Masjid (AJK) adalah merupakan barisan
pengelola masjid yang terdiri dari sebelas seorang yang dilantik oleh
Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan. Antara Jabatan yang
diperuntukan dalam Akta Pentadbiran Islam Wilayah Persekutuan
1993 adalah seperti berikut;

i. Pengerusi

ii. Setiausaha

iii. Bendahari

iv. 8 seorang Ahli Jawatankuasa kariah yang menjadi ketua-
ketua biro.

Pemilihan AJK masjid pada asasnya berdasarkan suara
majoriti anak kariah sesebuah kampung. Kaedah pemilihan ini
diluluskan oleh Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan. Keadah
ini tidak kekal karena terdapat kelompongan vyang tidak

246 Hasil wawancara Bersama Penolong Pengarah Kanan,Bagian
Pengurusan Masjid, Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan, Osman Bin
Bakar, pada 28-30 Jun 2023..
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menghormati suasana masyarakat Islam. Keadah ini menyebabkan
berlaku perebutan jawatan antara anak kariah. Memikirkan
kemulian institusi masjid, oleh Jabatan Urusan telah kumpulan
peneliti untuk membentukan kaedah yang baru untuk menyelesaikan
masalah pemilihan AJK masjid.

Kaedah pemilihan AJK Kkariah boleh diubah mengikut
kesesuaian dan kemaslahatan warga kampung. Oleh itu, pada tahun
2019 satu lagi kaedah pemilihan dipinda selaras dengan kehendak
dan keperluan semasa. Aplikasi kaedah ini hanya bergantung kepada
pencalonan dari warga kampung. Senarai nama pencalonan AJK
akan dipaparkan di masjid untuk bantahan selama dua minggu.
Setelah itu, senarai yang terpilih akan diperakukan di dalam Rapat
Mejlis Agama Islam Wilayah Persekutuan sebelum dimajukan untuk
keizinan DYM Yang Di-Pertuan Agong?*’.

5.3 Analisis Tatakelola Masjid Terhadap Wewenang Akta
Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan
1993

Fatwa merupakan sumber hukum yang boleh dijadikan sebagai

rujukan dalam melaksanakan kerja yang berkaitan dengan urusan

keagamaan, khususnya dalam bidang pengelolaan Institusi masjid di

Malaysia®*®. Kajian ini akan melihat sejauhmana fungsi figh modern

dapat diaplikasikan dalam sistem pengelolaan masjid.

Di Malaysia, Institusi Fatwa sangat berperan dalam menentukan
dan mengeluarkan hukum-hakam yang baru apabila timbul isu dan
masalah baru. Setiap isu dan masalah hukum yang baru akan dikaji
secara mendalam oleh kumpulan penyelidik yang dilantik oleh
Mufti. Setelah informasi kajian lengkap, satu kerja kajian akan
dibentangkan oleh urus-setia Jawatankuasa Fatwa. Perkara hukum

247 Hasil Wawancara bersama Pengarah Bagian Penyelarasan Jabatan
Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), Husaini bin Hj.Mustafa, pada 1 Julai 2023

248 Fatwa berasal dari bahasa arab yaitu fata - yaftu - fatwa atau futya. la
membawa maksud menjawab perkara-perkara yang menjadi kemusykilan, seperti
seseorang berkata "meminta fatwa daripadanya maka dia pun memberi fatwa"
Ibrahim Najaib Muhammad Iwad, Al-Qada fi Al-Islam,( Kahirah:Majma’ Al-
Bunuth Al-Islamiyyah :1975) hal :10
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akan diputuskan berdasarkan pandangan ahli Jawatankuasa fatwa
yang terdiri dari kalangan alim ulama bidang keagamaan.

Dalam Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah
Persekutuan 1993 (Akta 505) memperhatikan secara jelas
kedudukan Mufti dalam urusan Agama Islam. Bagian 111 seksyen 32
sehingga 39 menyatakan tentang pelantikan Mufti dan Timbalan
Mufti, kuasa Mufti, dan proses kefatwaan. Hal ini bermakna Mufti
mempunyai otoritas dalam mengeluarkan sesuatu hukum-hukam
semasa yang membutuhkan ketentuan penyelesaian masalah baru.
Masalah baru merangkumi bidang akidah, ibadat, muamalat, sosial-
ekonomi, dan dalam kategori berbagai.?*°

Sebagai contohnya fatwa-fatwa kemasjidan yang sering kali
dikaji dan diistinbatkan ketentuan hukum oleh mufti-mufti di seluruh
negara bagian Malaysia. Fatwa-fatwa semasa adalah seperti berikut;
hukum pelancong non-Muslim memasuki Masjid dan ruang salat
utama, Fatwa bangunan baru yang ditambah pada masjid, upacara
akad nikah di Masjid, membongkar kuburan dan memindah mayat
di Masjid Jamek Kuala Lumpur, Fatwa berkenaan penggunaan wang
daripada tabung anak yatim dan kebajikan di masjid-masjid bagi
wilayah Persekutuan, Fatwa status tapak wakaf khas masjid yang
telah tidak digunakan, hukum membina dan meroboh masjid, dan
lain-lain lagi. Fatwa-fatwa yang telah diwartakan®® ini menjadi
peraturan dan undang-undang yang perlu dipatuhi oleh para pegawai
dan pengelola masjid.

5.3.1 Tatakelola Pelancong Non-Muslim Memasuki Masjid

Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Mejlis Kebangsaan bagi urusan
agama Islam Malaysia kali ke 90 yang bersidang pada 1 Maret 2010
telah memutuskan bahwa pelancong Non-muslim diharuskan
memasuki masjid dan ruang salat dengan syarat mendapat keizinan
pihak pengurusan masjid dan perlakuan serta tingkah laku mereka

249 Jabatan Mufti Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur
250 Warta bermaksud setiap fatwa yang telah dikanunkan menjadi undang-
undang untuk dikuatkuasakan oleh badan penguatkuasa.
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tidak mencemarkan kesucian masjid dan sentiasa beradab serta
terkawal. Walau Bagaimanapun perbuatan berdoa atau bertafakur
oleh pelancong non-Muslim mengikuti cara agama mereka dalam
keadaan yang boleh menimbulkan fitnah adalah dilarang.?>!

Fatwa ini menggambarkan bahwa pihak pengelola masjid perlu
berperan aktif dalam menarik minat para pelancong non-Muslim
yang datang dari luar negara untuk mengunjungi masjid-masjid di
sekitar Kuala Lumpur. Peluang ini harus diambil cakna oleh para
pengelola masjid dengan menyambut kedatangan mereka dengan
mesra dan seterusnya menyampaikan taklimat khas mengenai
konsep masjid, i‘tikaf dan salat kepada mereka. Situasi di zaman
modern yang menjadi anjakan paradigma dalam menyesuaikan
ketentuan hukum fatwa kotemprer yang relevansi berdasarkan
kebutuhan semasa dan menjaga kemaslahatan ummah.

5.3.2 Tata Kelola Bangunan Baru yang Ditambah pada Masjid
Di Malaysia, khususnya di Wilayah Persekutuan, pihak pengelola
masjid tidak dibenarkan untuk mengubahkan struktur bangunan
masjid tanpa kebenaran dari Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan. Seksyen 74(3) menjelaskan bahwa;

‘Tiada perubahan material pada struktur masjid boleh
dibuat tanpa kebenaran bertulis daripada Mejlis?>?”.

Penambah bangunan masjid karena maslahat warga
kampung masjid yang semakin bertambah menyebabkan ruang
masjid terbatas. Oleh itu, struktur bangunan masjid perlu diubah-suai
(renovation). Antara perkara penting yang diperhalusi oleh
Jawatankuasa fatwa adalah seperti berikut;

1. Semua bangunan masjid tambahan dengan niat untuk
menjadikannya masjid bagi tujuan salat dan i‘tikaf yang

21 Keputusan Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Mejlis Kebangsaan bagi
Urusan Ugama Islam Malaysia, Jabatan Kemajuan Islam Malaysia, 2010
252 geksyen 74(3) Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah-
Wilayah Persekutuan 1993
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bersambung dengan bangunan masjid yang sedia ada, adalah
dianggap masjid, sunat beri'tikaf di dalamnya dan haram bagi
perempuan yang haid duduk di dalamnya®3.

2. Juzuk-juzuk bangunan masjid bersambung-sambung. Seperti
atap masjid, ruang udara dan jendela yang bersambung?*.

Tegasnya, pemberian fatwa mengenai pembangunan atau
perluasan masjid sangat penting karena masjid merupakan tempat
ibadah yang sangat dihormati dan dianggap sakral oleh umat
Muslim. Oleh karena itu, pembangunan atau perluasan masjid harus
dilakukan dengan cara yang benar dan memperhatikan aspek-aspek
yang berkaitan dengan agama, lingkungan, dan sosial.

Fatwa Bangunan Baru yang Ditambah pada Masjid dikeluarkan
untuk memberikan arahan dan pedoman bagi umat Muslim dalam
melakukan pembangunan atau perluasan masjid, sehingga
pembangunan tersebut dapat dilakukan secara sesuai dengan ajaran
Islam, tidak merusak lingkungan, dan memperhatikan kepentingan
masyarakat sekitarnya.

Selain itu, fatwa ini juga berfungsi sebagai acuan bagi
pemerintah dan lembaga-lembaga terkait dalam memberikan
persetujuan atau izin pembangunan masjid baru atau perluasan
masjid yang sudah ada. Dengan adanya fatwa ini, diharapkan
pembangunan atau perluasan masjid dapat dilakukan dengan lebih
teratur, aman, dan terkontrol, sehingga tidak menimbulkan masalah
di kemudian hari.

5.3.3 Tata Kelola Upacara Akad Nikah di Masjid

Isu akad nikah di masjid adalah isu yang berkaitan dengan tempat
pelaksanaan akad nikah, yaitu apakah akad nikah dapat dilaksanakan
di masjid atau tidak. Latar belakang isu ini terkait dengan perbedaan

28 Syeikh Abd Rahman Ba’lawi , Bughyah al-Mustarsyidin, hal.81
254 Menurut pandangan Mazhab al-Syafie , dalam Mausu ah Al Figh Islami,
Juz 16, him. 109
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pendapat di kalangan ulama dan masyarakat tentang kebolehan
melangsungkan akad nikah di masjid.

Sebagian kalangan menganggap bahwa masjid merupakan
tempat ibadah yang suci dan tidak seharusnya digunakan untuk
kepentingan yang bersifat duniawi seperti akad nikah. Mereka
berpendapat bahwa pelaksanaan akad nikah sebaiknya dilakukan di
tempat yang khusus disediakan untuk itu, seperti balai nikah atau
gedung pertemuan.

Namun, sebagian lagi berpendapat bahwa masjid merupakan
tempat yang sangat layak untuk melangsungkan akad nikah karena
masjid adalah tempat yang selalu terbuka bagi umat Islam untuk
beribadah dan memperoleh keberkahan. Selain itu, pelaksanaan akad
nikah di masjid juga dapat menghemat biaya karena tidak perlu
menyewa tempat lain.

Perbedaan pendapat ini menjadi semakin kompleks dengan
adanya perbedaan aturan dan regulasi di setiap negara atau daerah.
Ada negara atau daerah yang mengizinkan pelaksanaan akad nikah
di masjid, namun ada juga yang tidak mengizinkan. Oleh karena itu,
isu akad nikah di masjid menjadi topik yang terus diperdebatkan dan
menjadi sorotan di kalangan masyarakat dan ulama.

Berdasarkan Mesyuarat Jawatankuasa Fatwa Negara bagian
Sembilan Bil. 07/2014-1435 H yang bersidang pada 27 Agustus
2014 terlah bersetuju memutuskan bahwa melakukan upacara akad
nikah di masjid atau surau adalah sunnah untuk mendapat
keberakatan.?® Bagi menjaga kesucian masjid, kedua pasangan
perlu menjaga adab dan mematuhi peraturan semasa berada di
masjid atau surau berkenaan. Jawatankuasa Fatwa menegaskan
bahwa Jumhur ulama’ telah bersepakat bahwa upacara akad nikah
dibenarkan untuk dilaksanakan di Masjid.

255 Keputusan Mesyuarat Jawatankuasa Fatwa Negara bagian Sembilan
tahun 2014
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5.3.4 Tata Kelola Membongkar Kuburan dan Memindah

Mayat di Masjid Jamek Kuala Lumpur
Isu Fatwa Membongkar Kuburan dan Memindah Mayat di Masjid
Jamek Kuala Lumpur berkaitan dengan kontroversi mengenai
kebijakan memindahkan jenazah yang telah dikuburkan di kawasan
Masjid Jamek Kuala Lumpur. Masjid Jamek Kuala Lumpur adalah
salah satu masjid tertua di Malaysia dan juga merupakan situs
bersejarah yang terletak di pusat kota Kuala Lumpur.

Latar belakang isu ini bermula pada tahun 2014, ketika pemaju
kontraktor ingin membangun proyek pembangunan di kawasan
Masjid Jamek Kuala Lumpur yang juga meliputi area kuburan.
Sebagai langkah awal, pengembang tersebut mengajukan
permohonan kepada Dewan Bandaraya Kuala Lumpur (DBKL)
untuk memindahkan jenazah yang telah dikuburkan di area tersebut.

Permintaan ini memicu reaksi keras dari sebagian masyarakat
dan organisasi Islam yang merasa bahwa tindakan memindahkan
jenazah tersebut bertentangan dengan nilai-nilai agama dan etika
yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Muslim. Mereka juga
berpendapat bahwa kuburan merupakan tempat suci dan tidak
seharusnya diusik atau diganggu.

Namun, pada tahun 1982, Mesyuarat Jawatankuasa Perundingan
Hukum Syarak Wilayah Persekutuan telah mengeluarkan fatwa yang
memperbolehkan memindahkan kuburan jika hal itu diperlukan
untuk kepentingan umum, seperti pembangunan infrastruktur yang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat.?*

5.3.5 Takelola Penggunaan Uang Daripada Tabung Anak Yatim
dan Kebajikan di Masjid Bagi Wilayah Persekutuan
Penggunaan Uang Daripada Tabung Anak Yatim dan Kebajikan di
Masjid Bagi Wilayah Persekutuan adalah fatwa yang dikeluarkan
oleh Majelis Fatwa Wilayah Persekutuan Malaysia pada tahun

2% Keputusan Mesyuarat Jawatnkuasa Perundingan Hukum Syarak
Wilayah Persekutuan 26 september 1982
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2018.%°" Fatwa ini menegaskan bahwa penggunaan uang dari tabung
anak yatim dan kebajikan di masjid harus dilakukan dengan penuh
kehati-hatian dan transparansi agar tidak menimbulkan kecurigaan
atau dugaan yang merugikan.

Kepentingan fatwa ini adalah sebagai berikut:

1. Menjaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
keagamaan - Fatwa ini sangat penting dalam menjaga
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keagamaan dan
memastikan bahwa dana yang dikumpulkan dari tabung anak
yatim dan kebajikan di masjid digunakan secara tepat dan
efektif untuk membantu mereka yang membutuhkan.

2. Mencegah penyalahgunaan dana - Fatwa ini juga penting
untuk mencegah penyalahgunaan dana yang dikumpulkan
dari tabung anak yatim dan kebajikan di masjid. Fatwa ini
menegaskan bahwa dana tersebut hanya boleh digunakan
untuk tujuan yang jelas dan disetujui oleh para pihak terkait.

3. Menjamin keterbukaan dan transparansi. Fatwa ini
memastikan bahwa penggunaan dana dari tabung anak yatim
dan kebajikan di masjid dilakukan secara transparan dan
terbuka. Hal ini akan memungkinkan masyarakat untuk
mengetahui dengan pasti bagaimana dana tersebut digunakan
dan apakah digunakan secara tepat.

4. Meningkatkan kesadaran sosial - Fatwa ini juga penting
dalam meningkatkan kesadaran sosial di kalangan umat
Islam. Fatwa ini mengingatkan umat Islam tentang
kewajiban mereka untuk membantu mereka yang
membutuhkan dan menjaga kebersihan dan kerapihan di
masjid.

257 Mesyuarat Jawatankuasa Perundingan Hukum Syarak Wilayah-Wilayah
Persekutuan kali ke 121 pada 2 November 2019
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Dengan demikian, fatwa ini sangat penting dalam menjaga integritas
dan kredibilitas lembaga keagamaan, serta mendorong kesadaran
sosial dan kepedulian terhadap sesama.

5.3.6 Tatakelola Membina dan Meroboh Masjid

Hukum Membina dan Meroboh Masjid adalah salah satu topik yang
penting dalam hukum Islam, karena masjid memiliki peran penting
dalam kehidupan umat Muslim sebagai tempat ibadah dan pusat
kegiatan sosial. Oleh karena itu, membangun atau merobohkan
sebuah masjid harus mempartimbangkan maslahat (kepentingan)
yang terkait dengan hal tersebut.®® Berikut adalah beberapa
maslahat yang terkait dengan Hukum Membina dan Meroboh
Masjid:

1. Maslahat Agama - Masjid merupakan tempat suci dan ibadah
yang dianggap sebagai rumah Allah di muka bumi. Oleh
karena itu, membangun atau merobohkan masjid harus
memperhatikan maslahat agama yang terkait dengan
keberadaan dan fungsinya sebagai tempat ibadah dan
kegiatan keagamaan.

2. Maslahat Sosial - Masjid juga berperan sebagai pusat
kegiatan sosial, budaya, dan pendidikan yang berdampak
positif pada masyarakat sekitar. Membangun atau
merobohkan masjid harus mempartimbangkan dampak
sosial yang akan terjadi terhadap masyarakat sekitar, seperti
kehilangan tempat berkumpul, tempat beribadah, dan tempat
kegiatan sosial.

3. Maslahat Ekonomi - Masjid juga dapat memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat sekitar, seperti memberikan
lapangan pekerjaan dan meningkatkan perekonomian lokal.
Membangun atau merobohkan masjid harus
mempartimbangkan dampak ekonomi yang terjadi terhadap
masyarakat sekitar.

28Fatwa yang telah diwartakan pada 3 Januari 2007 adalah Mesyuarat
Jawatankuasa Perundingan Hukum Syarak Wilayah-Wilayah Persekutuan
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4. Maslahat Lingkungan - Membangun atau merobohkan
masjid juga harus mempartimbangkan dampak lingkungan
yang terjadi, seperti dampak pada sistem drainase, polusi
udara, dan lain sebagainya. Mempartimbangkan maslahat
lingkungan sangat penting dalam memastikan keberlanjutan
lingkungan hidup yang sehat dan lestari.

Dengan mempartimbangkan maslahat-maslahat tersebut, maka
pembangunan atau penghancuran masjid harus dilakukan dengan
penuh partimbangan dan hati-hati agar tidak merugikan kepentingan
masyarakat dan umat Islam secara keseluruhan. Hal ini sejalan
dengan prinsip-prinsip hukum Islam yang berorientasi pada
kemaslahatan dan kepentingan umum (maslahah).

5.3.7 Tata Kelola Tanah Wakaf Khas Masjid Yang Tidak
Digunakan

Status Tanah Wakaf Khas Masjid Yang Tidak Digunakan adalah

sebuah isu yang berkaitan dengan masalah kepemilikan tanah wakaf

yang khusus digunakan untuk membangun masjid, namun tanah

tersebut tidak digunakan secara maksimal atau tidak terawat dengan

baik.2>® Berikut adalah latar belakang isu tersebut:

1. Perkembangan Kota - Perkembangan kota yang semakin
pesat seringkali mengakibatkan lahan yang sebelumnya
digunakan untuk membangun masjid, berubah fungsi
menjadi gedung perkantoran, bangunan perumahan atau
pusat perbelanjaan. Hal ini menyebabkan tanah wakaf yang
seharusnya digunakan untuk kepentingan umat Islam, tidak
digunakan secara maksimal atau bahkan diambil alih oleh
pihak lain.

Z9Fatwa yang telah diwartakan hasil Mesyuarat Jawatankuasa Fatwa
Negara bagian Perak pada 2004
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2. Kurangnya Perhatian - Beberapa masjid mungkin kurang
memberi perhatian terhadap tanah wakaf yang dimilikinya,
sehingga tidak terawat dengan baik atau tidak dimanfaatkan
secara maksimal. Sikap tidak memberi perhatian terhadap
tanah wakaf ini dapat memicu munculnya keinginan pihak
lain untuk mengambil alih tanah tersebut.

3. Masalah Hukum - Pada beberapa kasus, terdapat masalah
hukum dalam pengelolaan tanah wakaf. Misalnya, masalah
sertifikat tanah atau perselisihan mengenai pengelolaan
tanah tersebut. Masalah hukum ini dapat menyebabkan tanah
wakaf tidak digunakan secara optimal.

4. Pergeseran Prioritas - Pada beberapa kasus, masjid mungkin
memprioritaskan kegiatan keagamaan tertentu, seperti
pengajian atau kajian agama, dan kurang memperhatikan
pengelolaan tanah wakaf yang dimilikinya. Hal ini dapat
menyebabkan tanah wakaf tidak digunakan secara optimal
atau bahkan tidak digunakan sama sekali.

5. Kekurangan Sumber Daya - Beberapa masjid mungkin
mengalami kesulitan dalam mengelola tanah wakaf yang
dimilikinya karena kekurangan sumber daya, seperti kurang
dana, tenaga, atau pengalaman dalam pengelolaan tanah
wakaf.

Dalam menghadapi isu status Tanah Wakaf Khas Masjid Yang
Tidak Digunakan, diperlukan upaya-upaya untuk memperkuat
pengelolaan tanah wakaf agar dapat dimanfaatkan secara optimal
dan tetap berada dalam kendali umat Islam. Hal ini dapat dilakukan
melalui upaya-upaya pengawasan yang ketat, peningkatan perhatian
terhadap pengelolaan tanah wakaf, dan upaya-upaya pengembangan
sumber daya manusia yang terampil dalam mengelola tanah wakaf.
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5.4 Kajian Persepsi Responden

Kajian persepsi responden adalah bertujuan untuk melihat implikasi
pelaksanaan  Undang-Undang Pentadbiran Islam  Wilayah
Persekutuan 1993 terhadap sistem tatakelola masjid di Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur. Untuk itu, kajian ini melibatkan lima
orang responden yang terkait menjalankan tugas-tugas pembikinan
aturan tatakelola masjid dan tanggungjawab mereka dalam
melaksana tugas di Bagian Pengerusan Masjid dan Surau Jabatan
Hal Ehwal Agama Islam Wilayah Persekutuan.

Responden Implikasi AKta 505 Dalam sistem Tatakelola
Masjid di Wilayah Persekutuan Kuala
Lumpur

Responden 1 | Memperkuat institusi Islam: Implementasi
undang-undang ini dapat membantu memperkuat
institusi  Islam di  Wilayah Federal dan
memberikan kerangka hukum untuk administrasi
dan pengelolaan masjid di wilayah tersebut?®,

Responden 2 | Perbaikan tata kelola masjid: Dengan undang-
undang yang menjabarkan aturan dan pedoman
tata kelola masjid, diharapkan dapat memperbaiki
tata kelola, menjamin transparansi dalam
administrasi, =~ dan ~ mengurangi  persoalan
kewenanganZ%L,

Responden 3 | Perlindungan properti masjid: Undang-undang ini
dapat memberikan mekanisme untuk melindungi

properti  masjid dari penyelewengan dan

260 Hasil wawancara Bersama Pengarah Penyelarasan JAKIM, Tuan Hj.
Mohd Husaini bin Hj.Mustafa pada 7 Julai 2023
261 Hasil wawancara Bersama Us. Osman bin Bakar, Penolong Pengarah
Kanan Bagian Pengurusan Masjid Departemen Agama Islam Wilayah Pesekutuan
Kuala Lumpur pada 10 Julai 2023
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pengabaian, serta mengelola properti secara lebih
efektif dan bertanggung jawab?®2,

Responden 4 | Pemeliharaan masjid yang lebih baik: Dengan
aturan dan pedoman yang jelas, pengurus masjid
dapat lebih mudah menjalankan tugasnya dalam
memastikan ~ pemeliharaan ~ masjid  yang
berkelanjutan dan lebih baik?®3,

Responden 5 | Kepatuhan dan pengawasan: Undang-undang
dapat  menyediakan mekanisme untuk
memastikan kepatuhan otoritas masjid dan
mengurangi peluang penyalahgunaan
kekuasaan?%4,

Respoden 1 adalah Pengarah Bagian Penyelarasan Undang-
Undang dan Penguatkuasaan JAKIM yang bertanggunjawab
sepenuhnya terhadap perlaksanaan Undang-Undang syara’ di
provinsi-provinsi seluruh Malaysia. Beliau berpandangan bahwa
dalam proses implimentasi Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam
Wilayah Persekutuan 1993 telah memberi kemantapan dalam sistem
pengelolaan masjid di wilayah Persekutuan. Ini bermakna Akta ini
telah mendatangkan manfaat terhadap keberadaan masjid-masjid di
wilayah Persekutuan Kuala Lumpur. Apa yang dapat dilihat ialah
pengimarahan masjid dapat berjalan dengan lancar. Program dan
aktiviti harian, bulanan dan tahunan telah dilaksanakan dengan
jayanya. Respoden juga menyatakan bahwa pihak pengurusa masjid
yang terdiri dari AJK dan Pegawai masjid telah mematuhi dan
melaksanakan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak berkuasa

262 Hasil wawancara Bersama Us. Rosidi bin Mohammad, Ketua Imam
Masjid Jamek Sultan Abdul Samad Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, pada 12
Julai 2023

23 Hasil wawancara Bersama Imam masjid Asy-Syakirin, Menara
Berkembar Petronas (KLCC) Jalan Pinang 50450 Kuala Lumpur. Naufal Bin
Mahfuzillah pada 6 Julai 2023

264 Hasil wawancara Bersama Imam masjid kampung Baru Kuala Lumpur,
Mohammad Syamin Bin Mohd Hussin pada 5 Julai 2023
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agama, yaitu JAWI dan MAIWP. Walau bagaimanapun masih
terdapat kelemahan dan kekurangan dari AJK dan Pegawai masjid
yang perlu diperbaiki. Sebagai contohnya, terdapat masjid yang
tidak menyediakan dan menghantarkan laporan keungan tahunan
kepada pengauditan MAIWP. Hal ini memberi kesan terhadap
sistem tatakelola masjid di Wilalayah Persekutuan Kuala Lumpur.

Responden 2 merupakan Penolong Pengarah Kanan Bahagian
Pengurusan Masjid yang bertanggungjawab dalam pengurusan
aduan, pendaftaran dan keungan masjid. Beliau juga menyatakan
bahwa Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah 1993 yang
mengandungi aturan masjid perlu disemak dan dipinda mengikut
kesesuaian situasi dan kondisi. Hal ini karena perubahan dan
perkembangan teknologi modern dalam bidang eloktronik amat
mendesak para pengurusan masjid bertindak dengan pantas®®®.
Sebagai contohnya penyampaian maklumat kepada anak kariah
masjid. Justru revisi terhadap Akta ini sangat penting dalam
Pembangunan modal insan di masjid-masjid yang berteraskan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah swit.

Respoden 3 adalah seoarang ketua Imam di Masjid Jamek

Sultan Abdul Samad Kuala Lumpur. Respoden mempunyai
tanggungjawab dalam memastikan program dan aktiviti masjid
berjalan dengan lancar dan menjaga keselamatan bangunan dan aset
masjid dari sebarang unsur-unsur kerosakan. Dalam menanggapi
persoalan aturan kemasjidan, responden berpandangan bahwa Akta
Pentadbiran Undang-Undang Islam 1993 dapat menjamin
keselamatan dan kerososkan asset-aset dan bangunan dari sebarang
pencorohan dari pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab. Sebagai
contohnya merubah struktur bangunan masjid tanpa mendapat
kebenaran dari Majlis Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala
Lumpur. Oleh itu, Aturan yang berupa Akt aini dapat menjamin

265 Hasil wawancara Bersama Us. Osman bin Bakar, Penolong Pengarah
Kanan Bagian Pengurusan Masjid Departemen Agama Islam Wilayah Pesekutuan
Kuala Lumpur pada 10 Julai 2023
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kelestarian dan suasana kondisif masjid.

Sementara Responden 4 yang merupakan seoarang Imam
yang bertugas di Masjid As-Syakirin KLCC. Respoden berpendapat
bahwa pemeliharaan persekitaran dan bangunan yang lebih baik
adalah bertintik-tolak dari implimentasi aturan yang berkesan dalam
sistem tatakelola masjid. Sekiranya setiap aturan dapat dilaksanakan
dengan sempurna situasi dan kondisi menjadi lebih aman,tenteram
dan harmoni. Justru keadaan ini dapat menarik para jemaah untuk
dating beramai-ramai menunaikan solat secara berjemaah dan
menyertai program dan aktiviti masjid sepanjang masa. Daya tarikan
ini bukan sekadar untuk tarikan para jemaah, malah turut menarik
minat para pelancong dari luar negara untuk menziarahi masjid
AsSaykirin KLCC yang tersegam indah di tengah bandaraya Kuala
Lumpur. Bahkan peloncong non-Muslim dari luar negara berminat
untuk melihat keindahan seni bina masjid tersebut.

Respoden 5 merupakan Imam di Masjid Jamek Kampung
Baru Kuala Lumpur. Masjid ini juga terletak ditengah Kuala Lumpur
berlatar-belakang sebuah Kampung Baru yang didiami oleh
mayoritas penduduk melayu Islam. Imam masjid Kariah Jamek
Kampung Baru berpendapat bahwa Aturan masjid yang terkandung
dalam Akta ini dapat telah memberi kesan kepatuhan dan
pengawalan kepada pihak pengurusan masjid. Sebagai contohnya
imam yang melanggar peraturan boleh dipecat dari jabatannya. Hal
ini karena selama 2 hingga 3 bulan imam tidak datang bertugas tanpa
sebarang berita atau alasan yang munasabah. Jadi sekiranya
Tindakan tegas diambil oleh pihak AJK masjid, maka sudah tentulah
masalah dispilin pegawai masjid dapat diselesaikan dengan
berperaturan.

Berdasarkan hasil wawancara ini dapat dirumuskan bahwa
Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam masih relevan
direalisasikan di wilayah Persekutuan Kuala Lumpur. Hal ini karena
aturan berkaitan mesjid yang terdapat dalam Akta ini dapat
mengawal dan mengorganisasi sistem dan perlaksanaan tatakelola
mesjid supaya berada dilandasan yang betul. Ertinya tatakelola
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mesjid di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur masih berstruktur dan
bersistem. Walaubagaimanapun Akta ini masih terdapat
kelompongan dari espek pelaksanaan yang sempurna. Contoh,
aturan kaedah perlantikan AJK dan Pegawai perlu direvesi semula
supaya senantiasa telus dan adil. Begitu juga sistem pengawalan
keuangan mesjid yang sering mendapat teguran dari Juru audit yang
bertauliah.

5.4 Metode dan Strategi Sistem Tatakelola Masjid

Sistem tatakelola masjid perlu kemantapan dan berkualitas tinggi
sesuai dengan arus pemodenan yang semakin laju tahap
perbuhannya. Hal ini penting karena Islam sangat memandang tinggi
dan mulia sekiranya masjid yang merupakan Institusi utama umat
Islam dapat menjadi pusat perkembangan ketamadunan yang tidak
ada tolak-bandingnya dengan Institusi atau Lembaga yang lain. Oleh
itu, bagi merealisasikan apa yang sedang berlaku di zaman moden
ini, dibutuhkan satu strategi dan metode sebagai alternatif baru
dalam menggilap semula Institusi Masjid sebgai pusat penyatuan
ummah yang dapat menyelesaikan segala persoalan baru. Antara
metode dan strategi yang dapat dikemukakan adalah seperti berikut;

1. Metode Maslahah Ummah

Maslahah ummah adalah satu pendekatan yang perlu diimplimentasi
dalam sistem tatakelola masjid. Maslahah ummah adalah satu
konsep kebajikan dan kepentingan ummah yang mencakupi segala
aspek kehidupan samada di dalam bidang sosial, ekonomi dan ilmu
keagamaan.Dalam erti kata roh keagamaan, masalahah ummah
adalah ‘overview’ hasanah di dunia dan hasanah di akhirat.
Begitulah betapa pengtingnya kedudukan masjid di dalam Islam
yang mempunyai demensi yang luas. Justru kita melihat zaman awal
perkembangan Islam di Madinah yang mula diasaskan oleh Nabi
Muhammad Sallalah hualaihi wasallam dengan membina masjid
sebagai Langkah awalan dalam mengembangkan syiar Islam.

Massalah ummah dapat didatangkan dengan membawa roh
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penyatuan yang bermula di Masjid.Dalam erti kata lain masjid
bermaslahah adalah tempat penyatuan bukan tempat perpecahan.
Hanya masjid yang mendatangkan maslahah saja yang dikira di
dalam neraca Islam. Sementara masjid ‘dhirar’ adalah bukan masjid
hasanah maslahah. Penyatuan ini meninggikan darjat dan martabat
Masyarakat Islam. Hal ini adalah karena kemantapan penyatuan
merupakan factor kekuatan Islam yang senatiasa dipandang tinggi.
Faktor kekuatan Islam berpunca dari ikrar ucapan syahadataian yang
dijadikan paksi Agidah Islam yang kukuh mengtauhidkan Allah swt
dengan sebenarnya. Ucapan dan ikrar ini menatijahkan kesungguhan
umat Islam mentaati segala perintah Allah swt dan meninggalkan
segala larangannya. Lihat bagaimana betapa umat Islam senantiasa
Istigamah hadir ke masjid menunaikan solat lima waktu menunaikan
solat lima waktu secara berjemaah. Kezaliman ini telah
mempertautkan rasa ukhwah Islamiah yang kukuh dengan
disemaikan rasa kasihsayang dan kemesraan di antara satu lain. Dan
ditambah lagi dengan aktivi dan program pengimarahan yang
berbentuk fardhu ain dan fardhu kifayah mendatangkan implikasi
positif dalam Pembangunan modal insan.

2. Keutamaan Pembinaan Sesebuah Masjid

Peristiwa hijran Nabi Muhammad saw ke Madinah telah membawa
kefahaman yang jelas mengenai strategi bagaimana mengembalikan
roh pembinaan masjid di awal perkembangan Islam. Ternyata salah
satu Langkah awalan penting yang dimulakan oleh Nabi Muhammad
saw dalam mengembangkan ajaran Islam dan dakwah Islamiah ialah
bermualanya pemibinaan masjid Quba’ dan Madinah yang menjadi
mercu tanda perkembangan Islam di seluruh dunia.

Salah satu strategi yang perlu dipraktik di zaman moden ini
jalah dengan memberi keutamaan pembinaan masjid bagi
mengembalikan roh pembinaan masjid di zaman Nabi Muhammad
saw. Apa yang perlu dilakukan ialah pemerintah perlu mengambil
berat dalam perancangan Pembangunan dipelbagai peringkat,
samada diperingkat Daerah, Kacamatan, provinsi dan negara.
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Jelasnya pembinaan masjid hendaklah diutamakan sebelum
membangunkan bangunan yang lain. Bermakna membina masjid
terlabih dahulu sebelum membuka pusat pemerintahan di daerah,
kacamatan, provinsi dan negara. Awalan pembinaan masjid
memberi dampak positif terhadap perubahan pemikiran masyarakat
islam yang akan bermastautin di sesuatu tempat. Mereka akan
tertarik untuk menetap dan bermastautin di sesuatu tempat karena
adanya masjid yang telah terbina sebelum bangunan perumahan lain
dibangunkan. Oleh itu, sunnah ini perlu dipraktik oleh seluruh dunia
masyarakat Islam.

3. Penyususan Akta/Anakmen Pengelolaan masjid secara khusus

Umumnya aturan atau Akta berkaitan pengelolaan masjid di
Malaysia terkandung di dalam Akta/Enakmen Pentadbiran Undang-
Undang Islam mengikut provinsi masing-masing. Ini bermakna
kewujudan aturan pengelolaan masjid tidak terfokus. Hal ini karena
aturan tatakelola kemasjidan hanya sebagian aturan dalam
Akta/Enakmen Pentadbiran Undang-Undang Islam. Oleh itu,
berdasarkan temuan kajian ini disarankan supaya pihak pemerintah
khususnya di Malaysia harus membentuk Aturan khusus
Pengelolaan masjid. Boleh disebut dengan Akta/Anakmen
Administrasi dan Pengelolaan Masjid di Malaysia. Justru, tindakan
ini akan mensirnakan lagi roh pembinaan masjid di Zaman
perkembangan Islam di Madinah.
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BAB VI

PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Tata Kelola masjid yang berkualitas tinggi adalah sangat
penting dalam pembangunan dan kemajuan masyarakat Islam dari
segi aspek ibadah, agidah dan akhlak. Islam sangat memandang
tinggi kedudukan dan kemuliaan masjid. Justru judul “Tata Kelola
Masjid Di Malaysia (Analisis Terhadap Wewenang Akta
Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan
1993 telah dikaji. Hasil kajian dapat dirumuskan seperti berikut;

1. Masjid dalam Islam merupakan tempat ibadat yang
melengkapi berbagai aspek kehidupan masyarakat Islam. la
memberi gambaran bahwa masjid adalah tempat
menghambakan diri kepada Allah subhanahu wata’aladengan
sebenarnya. Sifat kehambaan inilah yang meninggikan darjat
dan kemuliaan makhluk manusia disisi Allah subhanahu wata ’ala.
Di masjid adalah segalanya. Tempat suci yang mengajar arti
hubungan manusia dengan Allah subhanahu wata’ala dan
hubungan manusia sesama. Pemantapan hubungan yang baik
dalam konteks“hablul minalllah wahablul minannas’ akan
menjamin  kesejahteraan,keharmonian, keamanan, dan
kebagian di dunia dan akhirat.

2. Tata Kelola masjid Malaysia khususnya di Wilayah Persekutuan
Kuala Lumpur, Putrajaya dan Labuan adalah dikategorikan sebagai
bersistem dan berperaturan yang terikat dengan Akta Pentadbiran
Undang-Undang Administrasi Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan
1993. Keterikatan kepada undang-undang yang menyebabkan
Institusi Masjid senantiasa diberi perhatian oleh Pemerintah. Hasil
kajian mendapati masjid-masjid di sekitar wilayah persekutuan
Kuala Lumpur, Putrajaya dan Labuan telah ditempatkan Imam-
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Imam dan bilal-bilal yang dilantik oleh Suruhanjaya Perkhidmatan
Awam. Berstatus jabatan tetap dan berpencen. Perhatian yang tinggi
diberi oleh pemerintah Malaysia karena status masjid termasuk
dalam penafsiran dan roh perlembagaan Malaysia. Dalam arti kata
yang lain kedudukan Masjid dipandang tinggi karena Islam dalam
Perlembagaan merupakan agama rasmi bagi persekutuan.

3. Hasil penelitian menemukan bahwa beberapa aspek sistem
pengelolaan masjid di Wilayah Persekutuan kurang efektif dan tidak
sesuai dengan maslahah dan maqasid syari’ah yang mengutamakan
kepentingan umat Islam. Beberapa aspek yang perlu diperbaiki
meliputi status tanah wakaf masjid, cara pengangkatan pengurus dan
pegawai masjid, serta sistem pengelolaan keuangan masjid yang
perlu direvisi. Oleh karena itu, Akta Pentadbiran Undang-Undang
Islam Wilayah Persekutuan 1993 perlu ditinjau dan diubah secara
berkala untuk memastikan efektivitas undang-undang yang
digunakan sebagai aturan dalam sistem tata kelola masjid di Wilayah
Persekutuan.

Walaubagaimanapun Pelaksanaan Undang-Undang Islam
Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur 1993 masih lagi tidak
sempurna. Hal ini terdapat seksyen yang tidak dapat diaplikasikan
sepenuhnya. Seksyen 72 menetapkan bahwa status tanah masjid
hendaklah diwakafkan kepada Mejlis Agama Islam Wilayah
Persekutuan, tetapi sebaliknya terdapat masjid-masjid yang hanya
berstatus tanah rizab kerajaan yang diletakkan dibawah seliaan
pengarah Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan.

4. Implikasinya pelaksanaan Akta ini dalam tata kelola masjid di
Wilayah Persekutuan adalah menjuruskan ke arah
kemaslahatan ummah. Hal ini karena isi kandungan Akta ini
menepati kehendak ajaran Islam yang terkandung di dalam alQuran
dan hadist Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam.
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5. Fungsi masjid di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur adalah
menepati roh syiar Islam. Dari sudut figh modern, masjid-
masjid di Kuala Lumpur telah mencapai standart tempat
penyatuan dan kemajuan masyarakat Isam. Dalam arti kata lain,
aspek maqasid asy-syariah telah diaplikasikan dalam sistem
tatakelola masjid .

6.2 Saranan

Masjid adalah benteng terakhir bagi umat islam. Masjid adalah pusat
penyatuan ummah yang perlu disegarkan sepanjang zaman. Di
masjid adalah tempat bermulanya perubahan dan perkembangan
ketemadunan Islam yang berasaskan Agidah,syariat,akhlak,Jihad
bilmal dan jihad binafsi Oleh itu, pembaharuan terhadap
tatakelola masjid dikemukakan seperti berikut;

1. Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam Wilayah Persekutuan
1993 perlu diperbaharui dan dipinda mengikut realitas semasa.
Usaha pihak berkuasa dalam memberi nafas baru di dalam
gerakkerja pemantapan sistem tatakelola masjid adalah sangat
penting dalam menghadapi cabaran arus kemodernan.

2. Pelantikan AJK dan Pegawai masjid melalui proses pemilihan
yang berprinsip dan ketelusan. Apa yang perlu dilakukan adalah
memperkenalkan sistem temuduga dan ujian untuk tahap
pengetahuan mereka di dalam bidang Pengelolaan masjid,
pengurusan keungan, penguasaan ilmu keagamaan yang mantap dan
termasuk ilmu al quran bagi calon-calon imam dan bilal.

3. Pihak pengurusan JAWI dan MAIWP perlu membuat pemantauan
dan kawalan yang bersekala dan berjadwal bagi menilai tahap
kualitas pengelolaan sesebuah masjid.

4. Pengiktirafan dan anugerah pengelolaan masjid yang cemerlang.
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Pihak pengurusan tertinggi JAWI dan MAIWP boleh memberi
pujian dan anugerah cermelang kepada pengelola-pengelola masjid
yang telah berjaya mengelola masjid dengan baik dan mematuhi
segala aturan yang telah ditentukan.

5. Pihak pemerintah agama perlu mengadakan peraturan pembinaan
masjid yang menjurus ke arah meninggikan syiar islam, yaitu dengan
membina masjid terlebih dahulu sebelum membina bangunan yang
lain di pusat pentadbiran diperingkat negara, provinsi dan juga
daerah kecil.
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UNDANG-UNDANG MALAYSIA
Akta 505

AKTA PENTADBIRAN UNDANG-UNDANG ISLAM
(WILAYAH-WILAYAH PERSEKUTUAN) 1993

Suatu Akta bagi mengadakan peruntukan bagi Wilayah-Wilayah
Persekutuan suatu undang-undang yang berkaitan dengan penguatkuasaan
dan pentadbiran undang-undang Islam, penubuhan dan organisasi
Mahkamah-Mahkamah Syariah, dan perkara-petkara yang berhubungan
dengannya,

[Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur

dan Labuan—15 Oktober 1993, P.U. (B) 452/1993;
i Wilayah Persekutuan Putrajaya—1 Februari 2001,
P.U. (4) 250/2002]

MAKA INILAH DIPERBUAT UNDANG-UNDANG oleh Seri
Paduka Baginda Yang di-Pertuan Agong dengan nasihat dan
persetujuan Dewan Negara dan Dewan Rakyat yang bersidang dalam
Parlimen, dan dengan kuasa daripadanya, seperti yang berikut:

BaHAGIAN I
PERMULAAN
Tajuk ringkas, pemakaian dan permulaan kuat kuasa
I. (1)  Akta ini bolehlah dinamakan Akta Pentadbiran Undang-

Undang Islam (Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1993 dan terpakai
hanya bagi Wilayah Persckutuan Kuala Lumpur dan Labuan.

*CATATAN—Dalam pemakaiannya bagi Wilayah Persekutuan Putrajaya~lihat Perintah Wilayah
Persekutuan Putrajaya (Pemerluasan dan Ubah Suaian Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah-
Wilayah Persekutuan) 1993) 2002 [P.U. (4) 250/2002).
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anggota Majlis berkenaan dengan perkhidmatannya sebagai yang
demikian, hendaklah dibayar daripada harta aset Kumpulan Wang.

Jurubank

71. (1) Majlis hendaklah melantik mana-mana Jurubank yang sesuai
dan boleh mengendalikan apa-apa alkaun atau akaun-akaun yang
difikirkan patut,

(2) Pembayaran oleh Majlis amaun yang melebihi lima pulyh
ringgit hendaklah dibuat melaluj cek. Semua wang yang diterima oleh
atau untuk Majlis hendaklah dibayar ke dalam suatu akaun bank Majlis
mengikut cara yang diperuntukkan dalam Prosedur Kewangan Majlis,

(3) Cek yang dikeluarkan daripada mana-mana akaun bank Majlis
hendaklah ditandatangani olch Pengerusi atau oleh mana-mana
anggota atau pegawai Majlis atau mana-mana pegawai lain yang diberi
kuasa oleh Pengerusi.

BAHAGIAN VII
MASIID
Peramanahan masjid dan tanah yang berkaitan

72. Walau apa pun apa-apa peruntukan yang bertentangan dalam
mana-mana surat cara bertulis, Majlis hendaklah menjadi pemegang
amanah bagi semua masjid dalam Wilayah-Wilayah Persekutuan; dan
tiap-tiap masjid, bersama dengan tanah yang di atasnya terdiri masjid
itu dan mana-mana tanah yang berhubungan dengan dan digunakan
bagi maksud masjid itu, selain tanah Kerajaan atau tanah yang dirizab
bagi maksud awam, hendaklah, sebaik sahaja didaftarkan di bawah
undang-undang bertulis yang relevan yang berhubun gan dengan tanah,
dan tanpa apa-apa  pemindahhakan, penyerahhakan, atau
pemindahmilikan, terletak hal pada Majlis bagi maksud Akta inj.
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Sekatan ke atas penubuhan masjid

73. (1) Tiada Seorang pun boleh, tanpa kebenaran bertulis daripada
Majlis, mendirikan apa-apa bangunan yang hendak digunakan sebagai
masjid, atau selainnya menggunakan Mana-mana bangunan bagi
maksud sesuatu masjid, atau menyebabkan atay membenarkan mana-
mana bangunan digunakan sebagai masjid,

(2) Majlis tidak boleh memberikan kebenarannya di  bawah
subseksyen (1) melainkan Jjika tapak bangunan bagi masjid yang
dicadangkan itu telah dijadikan wakaf yang berkekalan,

Penyenggaraan masjid dan kawasannya

74. (1) Majlis hendaklah memastikan bahawa senua masjid dalam
Wilayah-Wilayah Persekutuan adalah disenggarakan dalam keadaan
pembaikan yang Sepatutnya dan bahawa kawasannya disenggarakan
dalam keadaan kebersihan yang scpatutnya; dan Majlis boleh
memperdapatkan ~ dan menggunakan,  atay membenarkan
pemerdapatan dan penggunaan, wang khas bagi maksud pembaikan
dan penyenggaraan itu, atau bolehlah membayar kos pembaikan dan
penyenggaraan itu daripada Kumpulan Wang,

(2) Naqib Masjid atau Imam hendaklah dengan se gera memberitahu
Maijlis tentang apa-apa keadaan yang memerlukan pembaikan dalam
masjidnya, dan hendaklah memeriksa atau mengawasi mana-mana
pembaikan itu sebagai ejen untuk dan bagi pihak Majlis,

(3) Tiada perubahan material kepada struktur masjid boleh dibuat
tanpa kebenaran bertulis daripada Majlis.

(4) Majlis boleh mengarahkan sesuatu jawatankuasa kariah supaya
menyenggarakan masjid yang di bawah tanggungjawab di dalam
keadaan pembaikan yang sepatutnya,
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Sempadan kariah masjid

75. Majlis boleh pada bila-bila masa melalui pemberitahuan dalam
Warta menentukan, meminda, atay mengubah sempadan mana-mana
kariah masjid.

Pelantikan Pegawai Masjid

76. (1) Bagi tiap-tiap masjid dalam Wilayah-Wilayah Persekutuan
hendaklah dilantik seorang Naqib Masjid, seorang Imam, seorang
Imam Ratib, seorang Bilal dan seorang Pembantu Bilal.

(2) Jawatan Naqib Masjid, Imam dan Bilal hendaklah menjadi
Jjawatan dalam perkhidmatan awam am Persekutuan.

(3) Naqib Masjid, Imam dan Bilal hendaklah dilantik oleh Maijlis
daripada kalangan orang yang berkhidmat dalam perkhidmatan
Pentadbiran Agama.

(4) Imam Ratib dan Pembantu Bilal hendallah dilantik oleh Majlis,
atas nasihat Jawatankuasa Perundingan Hukum Syarak, daripada
kalangan anak kariah.

(5) Apabila mula berkuatkuasanya scksyen ini, tiap-tiap orang yang
sebelum sahaja mula berkuatkuasanya seksyen ini, telah menjadi Imam
dan Bilal suatu masjid yang dilantik di bawah Enakmen, hendaklah
disifatkan sebagai telah dilantik sewajarnya di bawah scksyen ini
sebagai Imam atau Bilal masjid itu masing-masingnya dan hendaklah,
tertakluk kepada seksyen 78, terus memegang jawatan sebagai yang
demikian,

Tauliah

77. (1) Tiap-tiap orang yang dilantik oleh Majlis menjadi Pegawai
Masjid, termasuk tiap-tiap orang yang disifatkan telah dilantik
sedemikian di bawah subseksyen 76(5), hendaklah diberi tauliah oleh
Majlis.
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(2) Tiap-tiap Pegawai Masjid hendaklah mempunyai kuasa dan
tugas yang dinyatakan dalam tauliah mereka masing-masing.
Tempoh jawatan Pegawai Masjid

78. (1) Pelantikan sescorang Pegawai Masjid boleh ditamatkan
melalui notis daripada Majlis.

(2) Tiada seorang pun Imam Ratib dan Pembantu Bilal boleh terus
memegang jawatan itu selepas mencapai umur enam puluh tahun,

(3) Adalah menjadi kewajipan Sctiausaha untuk membawa kepada
pengetahuan Majlis apa-apa kelakuan keji mana-mana Pegawai
Masjid, sama ada berhubungan dengan fugasnya sebagai yang
demikian atau selainnya, dan untuk membuat apa-apa syor yang
munasabah,

Kawalan dan arahan ke atas Pegawai Masjid

79. Dalam pelaksanaan tugas mereka, Imam, Imam Ratib, Bilal dan
Pembantu Bilal hendaklah tertakluk kepada kawalan dan arahan Nagqib
Masjid,

Penghapusan jawatan Nazir

80. Apabila mula berkuatkuasanya seksyen 76, jawatan Nazir masjid
tidak lagi wujud.

Jawatankuasa Kariah

81. (1) Majlis boleh, dengan kelulusan Yang di-Pertuan Agong,
membuat kaedah-kaedah bagi—

(@) penubuhan sesuatu jawatankuasa kariah,;
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(b) menetapkan cara bagaimana anggota Jjawatankuasa kariah
itu hendaklah dilantik; dan

(c) menetapkan fungsi Jawatankuasa kariah.

(2) Jawatankuasa kariah, bersama-sama dengan Pegawai Masjid,
hendaklah—

(@) bertanggungjawab bagi pengelolaan sempurna dan keadaan
baik bagi masjid dan semua tanah perkuburan Islam dan
kariahnya;

(6) bertanggungjawab bagi Kkelakuan anak kariah dalam
perkara yang berhubungan dengan agama Islam; dan

(¢) memberikan maklumat wajar dan segera kepada Majlis
tentang semua perkara yang berbangkit dalam kariah itu
yang menghendaki perhatian Majlis.

Pengecualian
82. (1) Majlis boleh, melalyi pemberitahuan  dalam  Warta,
mengecualikan mana-mana masjid daripada semua atau mana-mana
peruntukan Bahagian ini.

(2) Peruntukan Bahagian ini, kecuali seksyen 72, tidaklah terpakai
bagi Masjid Negara.

Kuasa meminda Jadual Ketiga

83. Majlis boleh, dari masa ke semasa, meminda Jadual Ketiga
melalui pemberitahuan dalam Warsa,
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BAHAGIAN VIII
PUNGUTAN KHAIRAT
Pungutan Khairat

84. (1) Majlis boleh memungut, atau memberikan surat kebenaran
dengan terma-terma yang difikirkan patut kepada mana-mana orang
atau kumpulan orang, membenarkan orang atau kumpulan orang ity
memungut wang atau sumbangan lain bagi apa-apa maksud khajrat
bagi menyokong dan memajukan agama Islam atay bagi faedah orang
Islam mengikut Hukum Syarak.

(2) Maka hendaklah disifatikan sebagai satu terma-terma tiap-tiap
surat kebenaran itu bahawa penerima kebenaran itu dan tiap-tiap orang
lain yang dibenarkan melaluinya untuk memungut wang atau
sumbangan lain hendaklah—

(@) mengeluarkan berkenaan dengan tiap-tiap jumlah wang
yang dipungut sedemikian suaty resit mengikut nombor
siri dalam borang yang ditetapkan;

(6) menyimpan akaun yang benar dan lengkap bagi semua
Jjumlah wang yang dipungut sedemikian dan tentang
pelupusannya dengan semua baucar yang sepatutnya;

(c) mengemukakan apabila dituntut potongan resit dan semua
akaun dan baucar ity bagi pemeriksaan dan pengauditan
oleh Majlis;

(d) menggunakan dan melupuskan semua Jjumlah wang itu
dibenarkan dengan nyata olehnya, membayar dan
mengakaunkan kepada Baitulmal.

(3) Wang yang dipungut menurut seksyen ini bolchlah digunakan
bagi apa-apa maksud yang dinyatakan oleh Majlis, dan jika tiada
maksud dinyatakan sedemikian, hendaklah menjadi  sebahagian
daripada Kumpulan Wang.
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